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Prolog 


7 tahun yang lalu, 
Florida, Amerika Serikat 11:00 
PM 


corang wanita berusia 
tiga puluh tahun bernama 
Octavia Spencer sedang 
berjalan di tengah kegelapan Kota 
Florida. Dia dalam perjalanan 


pulang ke rumahnya. 
Setelah beberapa menit 
berjalan, tiba-tiba dia melihat 


Seorang gadis kecil yang sangat 


kirakira dua belas tahun. Gadis tersebur 
a kira 


» . : 
cantik, umurny Tar Gtinbeihendian pu 


k berdaya di 


cletak ta! 
rergeletal : 
lama dia b 


sudah berapa 
mendekati gadis kecil itu- 

«Nak, Nak!” panggil 
gadis mungil itu, 
lepon ambulans tetapi baterai 


erada di situ. Octavia segera 


| Octavia sambil mengguncang. 


g tubuh tetapi tidak ada respons. 
guncang 


Octavia panik, dia ingin menel 


ponselnya habis. Tag 3 
Akhirnya dia langsung membawa gadis kecil itu ke 


rumah sakit. Kebetulan pemberhentian bus tersebut lumayan 
dekat dengan rumah sakit. Octavia berlari-lari kecil sambil 
menggendong gadis kecil yang tak sadarkan diri itu. 

Tak lama kemudian, mereka sampai di rumah sakit. 
Octavia langsung masuk ke bagian UGD, namun gadis 
mungil itu tetap saja belum bangun. Setelah itu, gadis tadi 
langsung diperiksa oleh dokter. 

Setelah selesai pemeriksaan, Octavia bertanya pada 
dokter yang memeriksa gadis tersebut. 

“Dokter, bagaimana? Apa dia baik-baik saja?” tanya 
Octavia. 

“Apa Anda ibu gadis ini?” tanya dokter itu. 

“Bukan, saya menemukan gadis itu pingsan di 
pemberhentian bus. Saya tidak kenal dia,” ucap Octavia. 


“Kalau begitu kita harus segera melaporkannya ke 
Polisi,” jawab dokter itu, 


Men ena 
Kain saja, Dok?” tanya Octavia khawatir. 


“Tenang saja, dia hanya pingsan. Dia baik-baik saja. 
Karena dia belum sadar, dia lebih baik menginap di UGD 
terlebih dahulu. Biar saya bisa memeriksanya lagi ketika dia 


bangun,” ucap dokter itu. Octavia merasa lega. 

«Terima kasih banyak, Dok,” ucap wanita tersebut. Dokter 
itu hanya tersenyum dan segera pergi. Octavia duduk di 
kursi sebelah kasur gadis kecil tersebut, terapi lama-kelamaan 


Octavia merasa mengantuk dan tertidur di kursi. 


Beberapa jam kemudian, Ocravia terbangun. Tiba-tiba 
ada suara seorang gadis kecil bertanya. 

“Siapa? Kau siapa?” 

Octavia kaget. la menatap gadis yang tadi pingsan, 
sekarang sudah terbangun. 

«Kau sudah bangun? Kau tidak apa apa?” tanya Octavia 
khawatir. Gadisitu hanya mengangguk-anggukkan kepalanya. 
Octavia segera memanggil dokter yang langsung memeriksa 
gadis tersebut. 

“Apa ada yang sakit?” tanya dokter setelah memeriksanya 
secara keseluruhan. Gadis itu menggelengkan kepala. 

“Dia baik-baik saja,” ucap sang dokter. Octavia semakin 
lega, tapi tiba-tiba gadis tersebut menanyakan sesuatu yang 
tak terduga. 

“Permisi,” panggil gadis itu. 


Octavia menjawab, “Ya? Ada apa, Darling?” 
“Apakah ka Jian mengenaliku? Siapa nama ku?” tanya gadis 
Seketika hening dan dokter segera memeriksanya lagi, 


u?” tanya dokter. Gadis itu mengangguk. 


itu. 
“Kau lupa namami 
“Apa kau ingat sesuatu tentang dirim 
sekali Ingi: Gadis itu menggelengkan. kepala. 

“Begitu aku mencoba mengingatnya kepalaku langsung 
ucap gadis itu. Dokter pun langsung memeriksanya 


tanya dokter 


sakit,” 
secara lebih detail. Octavia memutuskan menunggu di luar. 
Dia melihat jam yang melingkar di pergelangan tangannya. 
Sudah jam delapan pagi. 

Setelah menunggu setelah sekian lama, akhirnya sang 
dokter keluar dari ruangan. Octavia berdiri. 

“Bagaimana, Dok?” tanya Octavia. 

«Ms, Spencer, gadis ini sepertinya mengalami trauma 
yang luar biasa sehingga membuatnya hilang ingatan. Faktor 
lhin yang membuatnya pingsan adalah karena dia memiliki 
darah rendah,” jelas sang dokter. 

Owtavia terdiam. Dia merasa sedih mendengar nasib 
gadis tersebut. Kalau dia sampai lupa orangtuanya, artinya 
dia tidak dapat langsung menemukan orangtuanya. Mungkin 
bisa, tetapi akan memerlukan waktu yang cukup lama. 

“Sepertinya gadis tersebutharus dititipkan kepanti: asuhan 
terlebih dahulu, sampai dia menemukan orangtuanya,” ucaP 
sang dokter. Octavia diam beberapa saat, dan akhirnya dia 


memutuskan sesuatu. 


“Dokter, saya akan mengurusnya. Untuk sementara, 
dia bisa tinggal di rumah saya,” ucap Octavia, membuat 
dokter itu kaget. 

Setelah keluar dari rumah sakit, Octavia membawa gadis 


itu ke rumahnya. Mereka pulang naik taks 


Di perjalanan 
Octavia memulai pembica 


n. 

«Hai, namaku Octavia Spencer. Mulai sekarang, kamu 
tinggal bersamaku sampai kita menemukan orangtuamu. 
Oke?” ucap Octavia. 

“Bagaimana kalau aku tidak punya orangtua?” tanya 
gadis itu. 

“Aku tidak tahu, tapi kita lihat saja nanti, oke? Kamu 
bisa tinggal bersamaku selama kau mau,” ucap Octavia. 

“Terima kasih banyak. Kau begitu baik,” ucap gadis 
itu. Octavia tersenyum tulus. 

“Ngomong-ngomong, kamu perlu nama. Karena kamu 
lupa namamu, jadi bagaimana kalau kau memilih namamu 
sendiri?” ucap Octavia. 

«Aku tidak tahu. Menurutmu kira-kira apa yang cocok 
untukku?” tanya gadis itu. 

&Fimm, bagaimana, ya? Kalau aku punya anak perempuan, 
aku ingin sekali memberi dia nama “Charlina. Kau mungkin 
cocok dengan nama Charlina,” ucap Ocravia. Gadis itu 
terdiam sejenak. 

“Aku suka juga nama itu. Apa benar aku boleh memakai 
nama itu?” tanya gadis itu. 


» jawab Octavia tulus. “Oke kalau begitu, 
u adalah Charlina Spencer,” ucap 


“Tentu saja," 
mulai sekarang namami 


Octavia. 


Sementara itu, di Milan, Italia 

Di kediaman keluarga Heaton, seorang laki-laki berumur 
delapan belas tahun baru bangun dari tidurnya. Dia menoleh 
dan mendapati seorang perempuan cantik tertidur di 
sampingnya, tanpa ditutupi sehelai benang pun. 

“Oh, shit!” ucap lelaki bernama Andrew Heaton 
itu, Andrew bangun dari kasurnya dan segera memakai 
pakaian yang tergeletak sembarangan di sofa. Dia langsung 
membangunkan perempuan yang tertidur di kasurnya itu. 

Shit, aku lupa namanya..., batin Andrew. 

“Lily, Lily bangun,” panggil Andrew asal ucap kepada 
perempuan itu. Ketika akhirnya perempuan itu terbangun, 
dia menatap sinis Andrew. 

“Namaku Jenatha, bukan Lily, Andrew!! Kau padahal 
punya IG 190, tetapi kau langsung lupa namaku! Teganya” 
ucap Jenatha dan dia langsung memakai baju dan pergi 
dari kamar Andrew. 

. “Lebih tepatnya 195” ucap Andrew entah pada siapa. 
Dia pun langsung turun ke lantai bawah untuk sarapen. 


Di dapur, ibunya, Carla Heaton, sedang memasak. Andrew 
kaget, karena seharusnya Carla berada di Paris sekarang. 

“Mom? Kok sudah pulang? Bukankah Mom seharusnya 
pulang besok?” tanya Andrew. Carla menatap tajam anak 
pertamanya itu. 

“Mentang-mentang aku bilang akan pulang besok jadi 
kau membawa sembarang perempuan ke rumah? Andrew 
Heaton! Aku tidak mendidikmu untuk mempermainkan 
perempuan seperti ini!!!” ucap Carla sangat marah atas 
kelakuan anaknya itu. Andrew hanya diam. 

“Ayo ke tuang kerja ayahmu. Ada sesuatu yang ingin 
kami bicarakan,” ucap Carla. Andrew mengikuti Carla ke 
ruangan kerja ayahnya. Sesampainya di sana, ayahnya sudah 
duduk di sofa yang terdapat di ruangan itu. 

Carla duduk di sebelah suaminya, sedangkan Andrew 
duduk berhadapan dengan orangtuanya. 

“Jadi apa yang ingin dibicarakan?” tanya Andrew to 
the point. Dia tidak ingin membuang-buang waktu. 

«Aku ingin membicarakan tentang perempuan yang 
akan kau nikahi nanti,” ucap sang ayah, Graham Heaton. 

“Oh, cmon. Dad, aku masih berumur delapan belas 
tahun.” 

“Tidak sekarang, tapi nanti. Suatu saat, tidak tahu 
kapan dan pasti akan terjadi, karena kau penerus Heaton 
Empire. Tapi kau harus menikah dengan gadis ini terlebih 
dahulu jika akan menjadi penerus Heaton Empire,” ucap 
ayahnya tegas. 


“Dengan senang hati aku meneruskan perusahaan yang 
dibangun Gramps ini. Tapi Dad, syaratnya harus menikah? 
Aku tidak mau. Bahkan aku sidak ada pikiran untuk 
menikah,” ucap Andrew, membuat orangtuanya kaget. 


Kenapa? Jangan bercanda, Andrew Heaton!!” 


“Apa 
bentak Carla: 

«Aku tidak bercanda, Mom. Di dunia ini tidak ada 
wanita yang cocok untukku. Semua wanita sama, mata 
duitan. Gold digger” ucap Andrew sombong. 

“Kau barus menikah. Aku ingin punya cucu,” ucap Carla. 

“Mom bisa dapat cucu dari Ricardo dan Liliana. Aku 
bukan anak Mom satu-satunya,” ucap Andrew menyebutkan 
nama kedua adiknya, sambil memutarkan bola matanya. 
Giovani menghela napas, seakan tahu Andrew akan menolak 
perjodohan ini. 

“Setidaknya kau harus tahu wajah perempuan yang 
dijodohkan denganmu,” ucap sang ayah. Ibunya segera 
menyodorkan selembar foto. 

Andrew melihat foto seorang gadis cantik yang sedang 
tersenyum manis. Gadis itu memakai gaun putih. Setelah 
melihat foto tersebut, ia langsung menatap kedua orangtuanya 
dengan tatapan tidak percaya. 

“Dia ini masih bocah! Kalian menjodohkan aku dengan 
bocah ingusan? Berapa umurnya? Mungkin dia masih 
seumuran Liliana”" ucap Andrew masih tidak pera" 


Ibunya sering menyodorkan foto-foto perempuan yang 


seumuran dengannya, tapi kali ini seorang bocah? Sebegiru 
ngebet-nyakah, orangtuanya menjodohkannya? 

“Dia pasti akan tumbuh menjadi perempuan yang sangat 
cantik. Oh, aku tidak sabar,” ucap ibunya berkhayal. 

“Dia anak pertama dari teman baik kami,” ayahnya 
menambahkan. 

«Aku pernah bertemu dengannya. Dia gadis yang manis 
dan baik. Aku langsung jatuh hati padanya,” ucap ibunya. 

Andrew diam. 

“Pokoknya kau harus menikah dengannya, titik. Tidak 
boleh komplain!" ucap ibunya keras kepala. 

Andrew menyerah berdebat dengan ibunya. Kalau berdebat 
dengannya, pasti tidak akan selesai-selesai. 

Andrew tidak tahu kalau gadis dalam foto itu akan 


mengubah pandangannya terhadap wanita. 


“Aku tidak punya pacar. 
Aku belum pernah pacaran." 


College? 


7 tahun kemudian, 
Boston, Amerika 
6:00 AM 


CHARUNA: 
ari ini adalah hari 
pertamaku kuliah di 
Harvard University. 
Aku menatap cermin. Aku 
memakai jins putih dengan crop 
top lengan panjang warna hitam. 


Sangat membosankan? Ya, memang. 


Aku seoora keluar dari kamarku, lalu. ke dapur untuk 


membuat sarapan. 

Rumahku sebenarnya di Florida. Aku tinggal di panti 
asuhan. Tapi mulai sekarang, aku tinggal di apartemen kecil 
ini sendirian agar lebih dekat dengan kampusku. Hanya 
perlu beberapa menit untuk mencapai kampus. 

Aku menggoreng bacon-dan telur. Setelah “selesai aku 
langsung melahap semuanya: Tidak sampai dua menit 
makanannya habis. Tiba-tiba iPhone-ku berdering. Aku 
langsung mengangkatnya. 

“Halo.” 

“Lina?” jawab seorang wanita di seberang sana, 

“Octavia? Ada apa?” tanyaku. Octavia adalah ibu 
angkatku di panti asuhan. 

“Tidak, aku hanya ingin meneleponmu,” jawabnya. 
Aku tersenyum. Ia sangat khawatir sejak aku menerima 
beasiswa di Harvard. Itu karena mulai sekarang aku akan 
hidup seorang diri. 

“Aku tidak apa-apa, Octavia,” jawabku. 

“Ah, oke. Semangat ya, di sana. Dan jangan keluar 
malam hari,” ucapnya. 

“Oke, Aku harus berangkat dulu, Octavia. Narti 
kutelepon lagi kalau sudah pulang,” ucapku, 

“Oke, bye” 


Aku menutup telepon lalu menyambar tas dan sneakers-kv- 


Serelah selesai, aku keluar dari apartemen, Aku menyetir 
mobil tuaku ke kampus. Setelah beberapa menit, akhirnya 
aku sampai di gedung fakultas. Aku memarkirkan mobil 
dan bergegas memasuki gedung tersebut. 

Pakultasku adalah Harvard Business School. Gedungnya 
benar-benar bergaya klasik. Ketika aku memasuki gedung, 
aku melihar sudah banyak mahasiswa yang datang. 

Seperti nya semua mahasiswa baru. Aku tidak kenal siapa 
pun di sini. Aku menghela napas. Lalu semua mahasiswa 
baru diminta masuk ke sebuah ruang auditorium yang besar, 
dan cukup untuk menampung semua mahasiswa baru di 
jurusanku. 

'Aku segera mencari kursi. Aku mendapati kursi kosong 
di sebelah seorang perempuan yang sangar cantik berambut 
pirang. Di sisi lainnya duduk seorang laki-laki tampan yang 
juga berambut pirang. Sekilas mereka tampak mirip. 

Ketika aku duduk, perempuan berambut pirang itu 
menyapaku. 

“Halo, namaku Emily Hawkins, dan ini saudara 
kembarku Peter Hawkins” ucap perempuan itu. 

“Salam kenal,” ucap Peter dari jauh. 

Pantas mereka mirip, batinku. 

“Iya salam kenal juga ya, namaku Charlina Spencer, 
Kau boleh memanggilku Lina,” jawabku. 


ke, Lina,” ucapnya. Tak lama acara penyambutan 
“Oke, Lina,” uca 


hasiswa baru dimulai. Seorang lelaki tampan naik ke 
mahasi 


panggung. & £ 

“Oh my god. Dia sangat tampan,” ucap Emily tampak 
terhipnotis oleh lelaki di atas panggung. 

“Apa dia selalu begini?” tanyaku kepada Peter, 

“Abaikan saja dia,” ucap Peter tampak jemu. 

“Kau sudah dengar, belum? Biasanya mahasiswa baru 
yang mendapatkan nilai tertinggi di ujian masuk kemarin, 
akan berpidato pendek pada acara pembukaan. Berarti 
laki-laki itu adalah yang terpintar di angkatan kita. Ohh 


ditambah dia tampan. Oohh, suami idaman,” ucap Emily 
terpesona. 

“Hmm, begitu,” komentarku sambil mengangguk-angguk. 

Setelah lelaki tadi selesai berpidato, MC kembali berbicara. 

“Itu dia pidato pendek dari peringkat pertama kita 
'am ujian masuk, Pidato selanjutnya adalah sambutan dari 
alumni, yang kini menjabat sebagai CEO Heaton Airlines. 
Mari kita sambut Andrew Heaton!” 
tangan, 


dal. 


Semua orang bertepuk 


Aku melihat Seorang lelaki sangat tampan dalam balutan 
jas abu-abu yang Sepertinya sangat mahal. Laki-laki itu 
kuamati wajahnya, mungkin sekitar dua puluh lima tahunan. 
Ia naik ke panggung, dan mulai berpidato. 

“Hihihi tutup mulutmu, Lina” klik Emily tibasibs 


membuatku memalingkan wajahku dari panggung. 


«Apa? Aku tidak membuka mulutku,” ucapku. 

“Sepertinya kamu tidak bisa melepaskan matamu dari 
laki-laki di panggung itu,” godanya. Aku memutarkan bola 
mataku. 

“Aku tidak tertarik padanya,” ucapku langsung. Oke, 
aku akui dia memang tampan, tap! firasatku, kalau dilihat 
dari tampang dan gayanya, dia player, 

Emily menatapku tidak percaya. 

“Sungguh? Apa kau serius? Perempuan normal pasti 
akan langsung tertarik ketika pertama kali melihat dia!” 
ucap Emily tampak heran. 

# Maaf mengecewakanmu, tapi aku tidak masuk dalam 
kategori 'perempuan normal. Aku hanya lagi mengobservasi 
dia, bukan tertarik padanya,” jawabku dengan muka datar. 
'Aku lihat Peter seperti menguping pembicaraan kami. Emily 
mengangkat satu alisnya dan bertanya. 

“Really?” 

Aku hanya menganggukkan kepala. 

Wow, wow, wow! Aku tidak pernah bertemu perempuan 
sejenismu,” ucap Emily. 

“Em, kau berkata seolah aku ini manusia yang sudah 
punah,” jawabku dengan memasang muka what the hell. 

«ahaha! Bukan punah, tapi langka. Oh my god, aku 
sangat menyukaimu! Aku yakin kita bisa menjadi teman 
baik!” ucap Emily bersemangat. Aku tersenyum. 

“Aku juga yakin begitu,” jawabku. 


Tidak lama kemudian, Andrew HICatOn SClcsai dengan 
pidatonya. Ruangan dipenuhi Tepak tangan sangat meriah, 
beda dengan tadi. Aku tidak begitu memperhatikan ap, 
yang terjadi selanjutnya, tapi samar-samar aku mendengar 
sang MC menyebutkan nama yang familier di telingaku, 

«Mari kita sambut siswa pemenang beasiswa tahun 
ini, Charlina Spencer. Silakan maju ke panggung,” panggil 
MC-nya. 

Ob shit, batinku. Tahu begini, setidaknya tadi aku 
memakai 'baju yang lebih pantas. 

“Charlina Spencer? Bukankah itu namamu, Lina? Kau 
mahasiswa beasiswa?” tanya Binily kager: Aku hanya diam, 
Aku sangat malu untuk maju ke depan, di depan orang-orang 
yang tidak kukenal. 

“Charlina Spencer? Apa orangnya ada? Silakan maju," 
panggil si MC lagi. 

Aku harus lakukan ini, batinku. Aku menarik napas 
panjang. Perlahan-lahan aku berdiri dari kursiku, perhatian 
semua orang menjadi terpusat ke-diriku. Sejujurnya, aku 
paling benci menjadi pusat perhatian. 

Aku berjalan menuju panggung. Aku melihat Andre 
Heaton menatapku. Aku tidak tahu mengapa, tapi tatapan!" 
membuat badanku terasa kaku. Rasanya aku seperti terbakar 
oleh tatapannya. 

Ketika sampai di panggung, aku berdiri dengan cang8"# 
di sebelah sang MC. 


“Oke kalau begitu, penghargaannya bisa diberikan 
oleh Mr. Heaton dan Mr. Carter, dekan fakultas Harvard 
Business School. Silakan, Mr. Carter,” MC mempersilakan 
seorang pria lain maju. 

Andrew Heaton dan Mr. Carter memberikan penghargaan 
untukku. Aku berjabat tangan dengan Mr. Carter dan 
Andrew Heaton. Ketika berjabat tangan dengan Andrew 
Heaton, rasanya begitu nyaman. 

"Tangannya begitu besar dibandingkan tanganku yang 
kecil, tetapi aku langsung terbangun dari lamunanku. 

Setelah semua selesai, aku turun dari panggung dan 
kembali ke kursiku. 

Kau tidak bilang kau mahasiswa beasiswa!” ucap 
Emily menyambutku 

“Hebat, Lina,” ucap Peter. 

“Yah, kau kan tidak tanya,” ucapku sedikit malu. 
“Peter, terima kasih.” 

“Kalau kau murid beasiswa artinya kau murid pintar, 
Lina” ucap Emily. 

“Tidak, aku hanya lagi beruntung,” jawabku. Emily 
menatapku dengan tatapan aneh, tapi beberapa derik kemudian 
ia tersenyum manis. Setelah itu, acara tetap berlanjut sampai 
selesai. Setelah dua jam berlalu, acaranya pun selesai. Kami 
diperbolehkan pulang. 

Baru saja kami keluar dari auditorium ketika terdengar 


suara seseorang memanggil Emily dan Peter, 


Jaki-laki berdiri agak jauh dari auditorium, 
8 kan tangan. Mereka berdua tampan, 
k sekali lelaki tampan. 
menjadi anak kuliahan, ya, 


Dua orang 


Salah satunya melambail 


Well, di Harvard banya 
“Emilio, selamat! Sudah 
u laki-laki. Dia mengacak-acak 


sekarang!” ucap salah sati 


rambut pirang Emily. 

ujuket Jangan panggil aku Emlio, dan jangan acakacak 
rambutku, ucap Emily kesal. Pria yang dipanggil Jake itu 
hanya tersenyum manis. 

'Aku hanya menatap mereka berdua, tapi pada akhirnya 
Jake menyadari kehadiranku. 

«Siapa ini? Teman barumu, Emilio? Apa kau tidak akan 
memperkenalkan teman barumu padaku, Em?” tanya Jake. 

“Lina, ini Jake Parker, teman kecilku. Dia senior kita 
di sini. Dan Jake, ini Charlina Sepencer, teman baruku” 
ucap Emily dengan nada bosan. 

“Salam kenal, Lina,” ucap Jake. Setelah itu dia langsung 
pergi karena Emily mengusirnya. Poor Jake. 

“Em, aku mau mampir ke suatu tempat, duluan saja," 
ucap Peter. Dia pun langsung pergi meninggalkan kami 
berdua. 

kal Lin, mau main ke rumahku?” tanya Emily. Aku 
Pneihat jam, baru pukul sebelas siang. 

“Boleh, rumahmu di mana?" 


“Dekat kok, sekira 
Emily. 


tanyaku. 


r dua puluh menit dari sini,” 19 


Oya kau bawa kendaraan?” sambungnya. 


“Bawa,” jawabku. 

“Kalau begitu ikuti mobilku, ya,” katanya sambil 
mengeluarkan kunci mobilnya. 

“Mobilmu yang mana?” tanyaku. 

«Audi putih,” serunya sambil menunjuk mobil di depannya. 

Setelah itu, aku mengikuti mobil Emily dengan mobilku. 
Setelah beberapa menit, akhirnya kami sampai di sebuah 
mansion, 

Wow! 

Aku memarkirkan mobil bututku dan ikut masuk ke 
dalam mansion. Sepertinya air liurku sudah berceceran di 
lantai sekarang. 

«Pi mana orangtuamu?" tanyaku. 

kHimm? Orang tuaku tidak tinggal di sini. Mereka ada 
diNew York. Di sini cuma ada aku, Peter, dan housekeeper,” 
jawab Emily. 

Aku hanya ber-ooh sambil menganggukargguk. Kami 
segera ke kamar Emily yang super luas. Aku duduk di 
kasurnya. 

“Hey, Em," panggilku. 

“Ya?” 

Kamu pacaran sama Jake, ya?” tanyaku penasaran. 

xWhat? Of course not!! Kenapa kau pikir aku pacaran 
dengan otak mesum itu?” ucapnya agak panik bercampur 

kesal. 


a 


ra—hmm akrab,” ralatku berhati-hati. Dig 
“Kalian mesi 


memutarkan bola matanya: 


“Aku benci dia. Dulu, 


hun, aku memang pernah suka padanya, tapi dia tidak 
tahun, a 


dan selalu berganti-ganti pacar, sedangkan aku 


waktu aku masih empat belas 


duli, dang 
Ha menunggu. Akhirnya perasaanku hilang. Sekarang 
x 


dia juga masih sering bergonta-ganti pacar. Lagi pula aku 
juga sedang berpacaran dengan laki-laki lain, s0 1 dont care 
now” ucapnya panjang lebar. 

«Wow, cinta bertepuk sebelah tangan? Menyedihkan. 
Sabar, ya,” ucapku. 

Tetapi ternyata ceritanya belum selesai. Dia menceritakan 
semuanya. Dia bercerita tentang mantannya yang pemah 
berselingkuh, tentang Jake, dan lainnya kepadaku. Entah 
sudah berapa jam kami mengobrol. 

“Kalau kamu sendiri gimana, Lin? Maksudku, apa 
kau memiliki mantan terburuk, gitu? Kalau aku, sepertinya 
tidak ada mantan terburuk karena semua mantanku payah, 
hahaha,” Emily terbahak. 

“Aku tidak punya mantan. Aku belam pernah pacaran” 
ucapku santai sambil menggigit Pocky. Aku lihat mat 
Emily membulat penuh, sepertinya dia sangat kaget. Tedalv 
berlebihan, menurutku. 

“Kau tidak pernah pacaran? Sekali pun?!” tanya Eni 
Aku mengangguk. 


“Lina, oh my god! I dont believe it! I mean, how come? 
Kau sangat cantik, pintar, dan baik. Bagaimana mungkin 
kau tidak pernah pacaran?” ucapnya histeris sendiri. 

“Kenyataannya aku tidak pernah pacaran,” jawabku. 

“Tidak, tidak mungkin. Pasti banyak banget laki-laki 
yang dekatin kamu!! Aku yakin seratus persen,” ucapnya. 

“Tidak banyak juga, tapi ada, lah,” jawabku santai. 

“Kau memang benar-benar sesuatu, Lin!” 

Aku hanya #yengir. Memangnya aneh, ya, kalau orang 
seumurku belum pernah pacaran? 

“Kenapa kau tidak mau pacaran?” tanya Emily tiba-tiba. 

“Menurutku, pacaran tidak terlalu penting kalau ujung- 
ujungnya pasti putus, dan itu akan membuang-buang waktu. 
Lagi pula mereka masih kekanak-kanakan. Aku tidak suka 
cowok kekanak-kanakan. Aku belum pernah ketemu yang 

sudah dewasa selama ini?” ucapku. 

“Ooh- jadi Charlina sukanya cowok yang lebih tua? 
Oke, sini aku bantu cari. Mau lebih tua berapa tahun? 
Lima tahun? Sepuluh tahun? Lima belas tahun?” goda 
Emily. Aku tertawa kecil. 

“Lelaki yang dewasa itu bukan berarti laki-laki yang 
lebih tua, tapi lelaki yang bertanggung jawab,” jawabku. 

“Oohh, begitu,” sahut Emily. Tiba-tiba dia menanyakan 
hal yang aneh, “Kalau kau belum pernah pacaran... berarti. 
kau masih virgin?2” 


Aku memutar bola mataku. 


«Oh cmon, Em. Kau benar-benar serius menanya, 
hal ini? Ini privasiku,” ucapku. 

“Oh, ayolah, kasih tahu," desaknya. 

“Kau sendiri bagaimana, Em? Apa kau masih Sig 
balik bertanya. Bl 

“Hah? Aku sih sudah tidak tingi” jawabnya sa, 
seolah-olah bukan masalah besar. 

“Dan kau baik-baik saja dengan itu?” tanyaku, 


“Tentu saja, apa yang harus dipermasalahkan? Ole ay 


cepat jawab, jadi kamu masih virgin?” tanyanya memaks, 


Aku pun menyerah. 

“Tentu saja, bukannya sudah jelas?” jawabku, 

“HEBAT! Bagaimana kau bisa masih virgin di umur 
sembilan belas tahun?” tanya Emily dengan nada tidak 
percaya. 

“Karena aku selalu menjaga jarak dari laki-laki. Lagi 
pula aku tidak memiliki waktu. Jadi aku tidak pei 
memberi mereka kesempatan untuk mendekatiku,” 


mah 


jawabku. 
Lagi pula Octavia lumayan Over-protective padaku. 


Emily menganggukkan kepalanya, 

“Em, aku merasa tidak sopan menanyakan privasimu 
padahal kita baru kenal. Tapi aku penasaran, 
mengambil v-card-mu adalah Jake?” 


apa yang 
tanyaku. 
Dia diam sejenak lalu menghela napas. 


“Ya, tapi aku sudah melupakannya,” ucap Emily sambil 
mengangkat kedua bahunya. 
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Tapi dari caranya menghindari tatapanku aku yakin, 
ja pasti masih ada perasaan pada Jake. Setelah beberapa 
lama, ruangan menjadi hening canggung. 

“Oh ya, Lina!! Bagaimana kalau hari Sabtu kau ikut 
bersamaku ke acara perayaan perusahaan tanteku?” Emily 
tiba-tiba berbicara dengan semangat. 

«Apa? Acara tantemu? Tapi aku kan tidak kenal tantemu, 
Em, enggak sopan kalau aku datang. Bahkan aku tidak 
diundang.” 

“Tenang saja, aku boleh mengajak teman sebanyak- 
banyaknya, dan aku ingin mengajakmu! Oh, pasti akan sangat 
menyenangkan! Kau harus ikut! Aku akan mengenalkanmu 
pada semua laki-laki di pesta nanti!” ucap Emily masih 
bersemangat, Aku pasrah. 

“Oke, aku ikut. Tapi aku harus pakai baju apa? Semua 
baju pesraku kutinggal di Florida,” kataku polos. 

“Tenang saja, kau pakai bajuku. Sepertinya ukuran 
tubuh kita sama,” sahut Emily. Lalu kami mengobrol tentang 
banyak hal. 

Tetapi entah mengapa, aku mempunyai firasat buruk 
tentang pesta itu. 


Dan aku juga tidak tahu kalau pesta itu akan mengubah 
hidupku. 
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“Aku tidak pssi tahu namamu. Tenang 


— kito tidak akan bertemu kembali" 


Party? 


CHARUNA: 

udah enam hari berlalu sejak 

Emily mengajakku ke pesta. 

Ini-adalah harinya. Kata 
Emily pestanya diadakan di New 
York City, akan dimulai tepat 
pukul enam sore. Dia bilang pukul 
dua siang kami harus sudah siap. 
Tapi pagi-pagi buta Emily sudah 


meneleponku memintaku datang. 
Dan inilah aku, masih pukul 
tujuh pagi tetapi memacu mobilku 


secepat mungkin menuju rumah 


koil Sesampainya disana, aku langsung memasuki Mais, 
ily. Sesa 


kanpa mengetuk. | | 
sejak hari iw aku dan Emily semakin dekat. Bag, 


dia sudah tahu bahwa aku hilang ingatan sejak kecil dan 
dibesarkan di panti asuhan. Aku menaiki tangga, dan 
berjalan menuju kamar Emily. 

Tok, tok, tok. Aku mengetuk pintu kamarnya, 

“Siapa?” teriaknya dari dalam. 

“Ini aku, Em,” ucapku. 

“Masuk, Lin.” 

Aku pun segera masuk. Kamarnya sangat berantakan, 


Baju bertebaran di mana-mana. 

“Em?” panggilku. 

“Aku di sini.” 

Aku mengikuti suaranya. Aku melalui pintu di dalam 
kamarnya yang belum pernah kulewati sebelumnya. Ternyata 
itu adalah walk-in closet Emily! Banyak sekali isinya! Bahkan 
ruangan ini lebih seperti butik dibandingkan ruangan baju 
pribadi. 

“Aka tidak tahu kau punya ruangan baju sendiri,” ucapku 
terkesima. Tapi dia masih sibuk menatap baju-baju yan 
tergantung di hadapannya. Dia sepertinya tak mendenga' 
komentarku. 

“Lina, coba deh dress ini! Sepertinya cocok untuk!” 
Emily menyodorkan cocktail dress pendek berwarna Ha 


muda. Fotongannya sederhana, tidak seksi. Bahannya halis 
sekali dengan aksen pita di pinggang. Cantik sekali. 

Aku mengganti pakaianku dan mengenakan gaun itu. 

“Sepertinya 'aku tidak pantas memakainya, Em,” ucapku 
eambilmengenakan gaun itu. Emily baru benar-benar menoleh 
'dah mendengar ucapanku itu. Dia menghampiriku dan 
membantu menarik ritseting di bagian punggung gaunku. 
Aku menatap cermin. 

«Oh my god! Sudah aku bilang, kan, bakal cocok 
buatmu. Kau cantik sekali, Lin. Pasti semua lelaki langsung 
bertekuk lutut di depanmu, hihi,” puji Emily. 

“Thanks.” Aku menatap bayanganku di cermin. Tidak 
buruk juga, aku suka Emily menghabiskan lebih banyak 
waktu untuk memilih baju. Setelah bolak-balik ganti baju 
dan merias diri, kami berdua siap. 

“Wow! We look awesome!” ucap Emily saat kami 
berdiri di depan cermin besar. Emily mengenakan cocktail 
dress berwarna soft pink. Dengan gaun itu dan rambut 
pirangnya, Emily seperti Barbie di dunia nyata. Sementara 
warna biru muda gaunku cocok sekali dengan warna 
tamburku yang cokelat. 

“Aku merasa kita seperti princess. Hahaha,” komentar 
Emily. 


“Sepertinya hanya kau yang princess, Em,” ucapku 
sambil tersenyum geli. 
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«Eh, bukan! Kita bukan princess. We're gueen bitchestn 


u Emily dan kami hanya tertawa bersama. Lalu kami 


seri 
ilik Emily yang membaw: 
m y yang bawa kamj 


naik ke Mercedes-Benz 


ke'New York City. Sekitar tiga jam kemudian, akhirnya 


kami sampai. 

“Kira udah sampai,” 
Aku yang sedari tadi memandang keluar jendela menokh 
menjulang di samping kami. The 


ucap Emily ketika mobil berhenti, 


menatap bangunan yang 


Plaza Hotel. 
WDi sini?” tanyaku. Emily mengangguk. Aku termangu 


mendengar perjelasan Emily bahwa acaranya diadakan di 
Grand Ballroom hotel itu. Hotel termewah dan termahal di 
NYC. Aku hanya bisa tercengang melihat lobinya. 

&Wow! Keluargamu semua kaya raya, ya,” ucapku 
terus terang. 

“Hah? Ahahaha—duh, Lin, kau terus terang banget. Ya, 
begitulah. Sebenarnya tadinya hotel ini milik tanteku, tapi 
kemudian diambil alih oleh perusahaan lain,” ucap Emily 
seakan itu bukan hal yang besar. 

'Aku hanya bisa- berkomentar, “Wow!” Emily hanya 
tersenyum. Kami berjalan menuju tempat pesta diadakan. Di 
sana sudah lumayan banyak orang. Aku hanya bisa terpana 
mengagumi kemegahan Grand Ballroom. 

“Lina! Ayo, aku ingin menyapa tanteku!” Emily menarik 
tanganku. Aku mengikutinya mencari-cari sosok tantenya. 


Baru di ujung ruangan kami menemukannya. 


ku tanteku!" Emily menunjuk ke arah wanita berambut 

kelat yang masih terlihat awet muda. Dia mengenakan 
cok 

n hitam berpotongan simpel namun berkilauan. Dia 


sa cantik. Dia sedang berbicara dengan beberapa orang. 
peri jarak kami cukup dekat, Emily memanggil 

«kunt Carla!” 

Wanita iru menoleh dan tersenyum lebar ketika melihat 
Emily. 

“pmily! Kau datang,” sambutnya, langsung memeluk 
Emily. 

“Tentu saja,” jawab Emily. 

“Aku dengar kau masuk Harvard, ya?" tanya tantenya itu. 

“Iya, Auntie,” jawab. Emily. Aku hanya berdiri di 
belakang Emily menyaksikan keakraban mereka. Kemudian 
wanita itu menyadari kehadiranku. 

«Oh, siapa ini? Kau bawa teman?” tanyanya penasaran. 

“Oh ya, Auntie, ini sahabatku, Charlina Spencer. Kami 
teman kuliah di Harvard. Lina, ini tante kesayanganku, 
Carla Heaton,” Emily memperkenalkan kami. 

“Salam kenal, Mrs. Heaton! Maaf saya datang ke pesta 
Anda tanpa diundang,” ucapku sopan sambil menjabat 
tangannya. 

Mrs. Heaton memandangku dengan tatapan menyelidik. 
Namun tiba-tiba dia tersenyum sangat lebar. Aku sampai 


Merinding dengan perubahan suasana ini. 


«Oh, maafkanaku. Aku hanya mengagumi kecantikan, 
Kau sungguh cantik, Charlina. Apakah kau seorang modepp 
Bukan?” tanyanya heran kerika aku menggeleng. “Salam 
kenal juga. Tidak usah sungkan begitu, aku senang ku, 
Emily membawa sahabatnya” 

“Apa kalian satu fakultas?” tanya Mrs. Heaton, 

“Iya, kami satu fakultas, Mrs. Heaton,” jawabku, 

“Panggil aku Carla saja,” ucapnya sambil tersenyum 
manis. 

“Oh benarkah? Oke Ca—Carla,” kataku gugup. 

Setelah itu, kami bertiga mengobrol ringan. Aku sangat 
suka Carla. Dia baik sekali, tipe sweet mother. Senang 
rasanya punya ibu seperti Cerla. Aku juga sayang Octavia, 
tapi dia agak kaku dan tidak lemah lembut seperti Carla, 

Kami tidak mengobrol lama karena Carla harus 
menyambut tamu-tamu yang lain. 

“Charlina, maaf aku harus menyapa tamu Jain. Aku 
sangat ingin mengobrol lama denganmu dan Emily tapi—" 
ia mengangkat bahu. Emily hanya tertawa. 

“Tidak apa-apa, Carla,” jawabku sambil tersenyum. 

“Aku sangat suka dirimu, Charlina. Kalau saja kau 
bagian keluarga kami,” ucap Carla. Aku hanya nyengir 
malu, Setelah itu ia pergi menyapa tamu-tamu lain. 

“Dia sangat baik, ya," ucapku pada Emily 


aya, dia tante favoritku. Tapi tidak biasanya dia seperti 
itu pada orang yang baru dikenalnya. Jelas sekali dia sangat 
iw y 


menyukaimu," kata Emily. 


“kujuga sangat menyukainya," kataku sambil tersenyum 
sendiri. 

“Oke, kalau begitu. Ayo kira mulai tujuan kita di sini!” 
cap Emily bersemangat. 

Tujuan? Tujuan apa?” tanyaku bingung. 

&Hunting a man for you, Lina! Ayo, kita cari lelaki 
dewasa impianmu!” kata Emily. Aku menghela napas. Aku 
lupa itu tujuannya mengajakku ke pesta ini. 

Kami berdua berjalan berkeliling. Emily menyapa hampir 
semua lakilaki di tempat ini. Sepertinya dia kenal mereka 
semua: Mereka semua tampan dan kaya kaya, rapi aku 
yakin mereka tidak menunjukkan sifat asli mereka, alias 
akting menjadi gentleman. Aku malas menghadapi laki-laki 
seperti ir, 

“Namamu Charlina Spencer?” Kalau tidak salah namanya 
Kevin. Aku lupa. 

“Iya, namaku Charlina Spencer,” jawabku sambil 
tersenyum paksa. 

“Wah, nama yang indah, seperti yang punya” ucap 
Kevin. Oke, aku sudah muak mendengar kalimat itu. Ada, 
kali, sepuluh kali kudengar kalimat itu diucapkan laki-laki 
di ruangan ini. 


. Terima kasih,” jawabku masih dengan senyum terpaks, 
sibatiba aku ingin ke toilet. Aku berbisik pada Emily. 

“Em, aku ke toilet dulu, ya,” ucapku dan da bilang ok,, 
Aku segera mencari toilet, Ketika aku membuka pintu toile, 
Wanita, aku begitu kaget pemandangan di depan mataky, 

Seorang wanita dan pria sedang bercumbu di wasratg 
toilet wanita. Mereka tidak menyadari kehadiranku, 

Akumerasa serba salah. Aku ingin keluar lagi, tapi kebele, 
Aku mencoba cuek, tapi mau tidak mau pemandangan it, 
membuatku rikuh. Jadinya aku hanya berdiri di dekat pintu, 

Tapi laki-laki itu tampak familier. Rasanya aku pernah 
melihatnya. Siapa, ya? 

Oh! Tiba-tiba kesadaran menimpaku. Dia kan yang 
berpidato di kampus. CEO Heaton Airlines. Namanya... aku 
lupa. Biasanya aku mudah mengingat nama, tapi kenapa 
sekarang aku lupa namanya. Aku masih diam di pintu 
seperti-orang bodoh. Tiba-tiba aku mendengar laki-laki itu 
berbicara. 

“Apa kau memang punya hobi seperti ini? Menonton 
Orang sedang bercumbu? Dan bertingkah seolah-olah kau 
tidak mengganggu,” kata laki-laki itu tanpa menoleh: Si 


wanita yang justru menatapku terang-terangan. Mereka 
sudah menghentikan kesibukannya. 


Akutersinggung. Mengganggu? Aku, mengganggu? Siap 
Suruh mereka begituan di sini. Toilet kan tempat umum! 


«Akutidak bermaksud mengganggu. Aku sedang berusaha 
mengingat sesuatu,” jawabku ketus, Laki-laki itu langsung 
menoleh. Dia tampak kaget melihat wajahku. Mungkin dia 
ingat aku. Sayang sekali aku lupa namanya. 

«Permisi. Aku juga punya keperluan di sini,” ucapku, 
berjalan melewati mereka dan masuk ke salah satu bilik 
toilet. Aku memang sudah kebelet banget. Peduli amat dengan 
mereka. Setelah selesai dengan urusanku, aku keluar dari 
bilikku. Ternyata laki-laki itu masih ada di depan wastafel, 
tapi wanitanya sudah menghilang. 

Mengapa dia masih di sini? batinku. 

Dia menatapku. Aku balik menatapnya dengan bingung. 
Aku mencuci tanganku di wastafel, tidak mengeluarkan 
sepatah kata pun. 

“Apa kau akan berpura-pura menganggapku tidak ada di 
sini? Apa kau tidak penasaran mengapa aku menunggumu?” 
tanya laki-laki itu. 

“Nope, not ny business, pretty boy. Oh dan aku tidak 
tahu soal kau menungguku,” jawabku. Aku menatapnya 
lewat cermin besar-di hadapanku. Aku melihatnya balas 
menatapku. Tiba-tiba dia tersenyum miring. Tapi dia sungguh 
memesona. Menyilaukan. 

“Hmm, kau menarik juga. Membuatku ingin 
menidurimu,” ucapnya. Aku terbelalak. Aku memutar 
badanku sehingga kami saling berhadapan. 
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«ary finy, Tapi aa, tidak berminat!” ucapku dengan 
wajah super datar. Tapi baru saja aku berbalik hendak 
pergi, tangan yang besar dan kokoh menarik pergelangan 
tanganku yang kecil. 

Jangan kira kau bisa kabur setelah kau menggangguky 
tadi,” ucap laki-laki itu. 

Lepaskan. Ada seseorang yang menungguku di luar” 
ucapku. Aku tidak berbohong. Emily menungguku, kan? 

Dia tersenyum manis. Okay kill me now, aku tidak 
bisa menolak kenyataan kalau dia tampan sekali. 

“Apakah pacarmu? Kalau begitu bilang ke pacarmu, aku 
pinjam dulu gadisnya sebentar, nanti akan kukembalikan. Tapi 
iku tidak bisa jamin kalau dia mau kembali ke pacarnya," 
godanya sambil mengedipkan sebelah matanya. 

Laki-laki berengsek. Kayaknya tidak ada sampah yang 
lebih busuk daripada dia. 

“Apa maumu?” tanyaku. Dia tersenyum lebar seolah-olah 
itu pertanyaan yang dia tunggu-tunggu. 

“Kau telah menggangguku tadi. Jadi kau harus 
menggantikan perempuan yang tadi aku cumbu," ucapnya 
tanpa malu. Aku mengangkat sebelah alisku. 

“Jadi maksudmu, kau ingin aku berciuman denganmu?” 
tanyaku dengan tatapan aneh. Baru kali ini dalam seumur 


hidupku ada laki-laki yang begitu frontal berbicara soal 
ini padaku. 


"Lebih dari sekadar berciuman,” ucapnya sambiltersenyum 
simpul. 

“Apa kau sakit jiwa atau punya kelainan? Kau mengajak 
cuman perempuan yang baru kau temui sekali, yang bahkan 
belum pernah kau ajak bicara? HAH! Romantis sekali. 
Membuatku ingin muntah sekarang juga!” sahutku. 

“Bertemu sekali? Bukankah ini pertemuan kedua kita, 
Miss Spencer?” Jawabannya membuatku kager, Dia ingat 
namaku? Dan aku tidak ingat namanya, aku merasa sedikit 
bersalah. Tunggu. Bersalah? Kenapa aku harus merasa 
bersalah pada laki-laki berengsek seperti dia? 

“Kau ingat aku?” tanyaku tidak percaya. Aku yakin 
dia tidak akan ingat nama-nama wanita yang ia tiduri. 
Tapi ternyata dia ingat namaku. Sepertinya dia pantas diberi 
penghargaan. 

“Tentu saja aku mengingatmu. Bahkan selama cnam 
hari ini kamu menghantui pikiranku, ucapnya. 

“Wow! Bahkan aku saja lupa namamu," gumamku 
sinis. Tapi ternyata dia mendengarnya. 

“Apa? Kau tidak ingat namaku?” tanyanya tidak percaya. 
Wow! Pendengarannya tajam. 

“Haha, iya,” jawabku dengan tawa kaku dan terpaksa. 
Dia menatapku kaget. Matanya melotot, mulutnya sedikit 
terbuka. Dia benar-benar seperti orang bodoh dengan reaksi 
Seperti itu. 
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Yah, wajadah mungkin ini pertama kali dalam seuny, 
hidupnya ada. wanita yang melupakan namanya, tapi ak, 
tidak berbohong: Aku sungguh lupa namanya. 

Dia masih terdiam, hanya menatapku. Aku merasa 


mendanjangiku dengan matanya. Aku terasa terbakar dan 


tatapannya. " : 
Hgimm, oke kalau begitu sudah sampai di sini saj 


bicaranya, aku banyak urusan,” ucapku mulai tidak nyaman, 

“Tunggu!” Dia masih menggenggam tanganku. 

«Apa lagi? Sudah kubilang aku si—” Ucapankuterpoting 
karena tiba-tiba laki-laki yang aku tak tahu mamanya itu 
menciumku! Tepat di bibir! Ia melingkarkan tangannya 
ke pinggangku. Tidak terlalu lama, tapi itu tetap disebur 
ciuman. Aku baru saja dicium! 

HOLY SHITITU CIUMAN PERTAMAKU! Aku selalu 
memimpikan mendapatkan ciuman pertamaku di tempat 
yang sangat romantis, sambil dinner romantis atau apalah. 

Tapi ini... jauh dari apa yang aku impikan! Ciuman 
pertamaku di toilet perempuan! HOLY FREAK ini jauh 
lebih gila daripada yang aku impikan! 

Aku terpaku, tidak dapat berkata apa-apa. Aku terlalv 
shock untuk bicara. Pikiranku kosong. Aku merasa sepert 
orang bodoh sekarang, Tiba-tiba ia mendekat lagi. Karen aku 
kira ia akan menciumku lagi, aku mundur dan menjulurkan 


tanganku ke arahnya, menjaga jarak. Kupelototi dia. 


kau lakukan agi atau kubajar kau!” ancamku. Dia 


tawa pelan. Tapi dia tetap mendekat sampai bibirnya 
ter 


berada tepat di 


napasnya. 
«Namaku Andrew Heaton. Ingat baik-baik, agar lain 


kira bertemu lagi kau tidak lupa,” bisiknya dengan 


telingaku. Aku dapat merasakan embusan 


kali 
suara rendah. 
«Oh, tidak perlu. Aku tidak perlu tahu namamu. Tenang 


saja kita tidak akan bertemu kembali” ucapku sinis, Dia 
hanya tersenyum miring, Tiba-tiba ia mendekatkan wajahnya 
lagi ke arahku dengan cepat. 

Aku spontan menutup bibirku dengan telapak tanganku. 
Kupikir dia akan menciumku lagi. Tetapi ternyata dia malah 
mencium pipiku. 

Akumenarapnya dengan terbelalak. Dia hanya menyeringai 
dengan sombong. Setelah itu, dia berjalan menuju pintu. Tapi 
sebelum dia menarik gagang pintu. Dia berbalik. 

“Ingat! Kau masih ada utang padaku, Charlina. See 
you!” Setelah itu dia pergi meninggalkanku sendirian di toilet. 

“Don't worry, Mr. Heaton, we will never meet again. 
Never!” ucapku entah pada siapa. 


“Shut up! Just fuck me already!" 


Drunk? 


CHARUNA: 
etelah ciuman itu, aku 
langsung keluar toilet dan 
mencari Emily. 
Aku menemukan Emily 
sedang mengobrol dengan Carla. 
Mereka menoleh kearahku ketika 


aku mendekat. 


“Lina, lama banget, sih? Aku 
takut kau tersasar” ucap Emily. 
Aku memaksa diriku tersenyum. 

“Hmm... tadi ada halangan,” 
vcapku pelan. Aku ingin langsung 


#milv, Mulutku gatal rasanya ingin curhat. "7 
da Emily. Aku juga tidak enak pada Carla, 


api 

cerita pa 

ini masih pesta. 
“ da masi . 

ma kok, tidak,” jawabku gugup. Carla tersenyun 
Tidak kok, tidak, 


natapku penuh selidik. Aku Memberi isyarg, 
menata 


alah, Charlina?” tanya Carla. 


SALA E, ti aku cerita. Dia tampak 
dngan maaku pada Emil, nan 
Ta tu dat” Mara Carla menangkap sosok seseorang 
di kejauhan. “Sebentar ya, Lina, Emily,” ucapnya das 
langsung pergi. 
“Lina, ada apa? Kau baik-baik saja?” tanya Emit, 
Aka menutup mukaku. “Kautidak akan percaya,” kataku 
“Ada apa?” tanyanya. 


Aku baru saja membuka mulutku ketika Seseorang 
menyela. 

“Lina, ada yang ingin kuperkenalkan padamu!” Terdengar 
suara Carla di belakangku. Ketika aku menoleh, 
jantungku copot melihat pemandangan di 
ANDREW HEATON! Yang menciumku di & 

Spontan aku langsuny 
“Kau! Kau— 


rasanya 
belakangku, 
oiler. 
8 mengacungkan jariku ke arahnya. 
” Aku tidak tahu harus berkata 
Carla Sepertinya bing 
saling kenal?” 
sedangkan aku 
“Oh ya, di 
Dia murid berpi 


apa. 
'gung melihat reaksiku. “Apa kalian 
tanya Carla. Andrew menatapku datar, 
menatapnya dengan penuh kebencian. 

“cara pembukaan mahasiswa baru Harvard. 


restasi. Dia mendapat beasiswa sehingga dia 


diberi penghargaan. Waktu itu, aku yang ditunjuk untuk 
memberikan penghargaannya,” ucap Andrew. 
“Wah, hebat sekali, Lina! Aku tidak tahu itu,” ucap 
Carla dengan semangat. 
“Kalau begitu, Lina, perkenalkan ini anak pertamaku, 
Andrew Heaton. Andrew, ini teman kuliah Emily, Char—" 
“Charlina Spencer. Aku tahu, Mom,” Andrew 
mengucapkan namaku sambil menatapku. 


Jujur aku sangat kaget: Kenapa Emily 


ak pernah bilang 
kalau Andrew Heaton adalah sepupunya? Aku juga tak bisa 
percaya mereka adalah anak dan ibu, Kalau dibandingkan 
sifatnya sekilas, mereka bagaikan langit dan bumi, Carla 
sangat baik, tipe sweet mother. 

Sedangkan Andrew? Dia iblis. 

Jadi Andrew adalah sepupu Emily. Tidak kusangka. 
Bisa jadi aku akan sering bertemu dengannya. Padahal, 
aku sudah senang karena aku pikir sehabis pesta ini aku 
tak akan bertemu lagi dengannya dan akan menganggap 
seolah-olah ciuman itu tidak ada. 

Ah, kepalaku pusing! 

“Hmm.... Aku... aku ingin ambil minum dulu...,” ucapku. 
Aku ingin menjauh dari Andrew “Fucking” Heaton. 

“Perlu kutemani?” tanya Emily. 

“Tidak usah, Em, Aku akan segera kembali, kok” Aku 
langsung berjalan untuk mengambil minum. 


ANDREW: 


“Perlu kutemani?” tanya Emily kepada Charlina. 

Tidak usah, Em. Aku akan segera kembali, kok," java 
Gharlina. Dia pun pergi. Aku tahu dia menghindariku, 

“Aku mau ke kamar mandi dulu,” ucap Emily. pi, 
pun berlalu dari pandanganku. 

“Jadi bagaimana menurutmu?” tanya Mom, 

“Apanya, Mom?” tanyaku. Dia memutarkan bofa 
matanya dan bertanya lagi. 

“Menurutmu Charlina bagaimana?” 

Aku diam sejenak. Aku hanya bisa mendeskripsikan 
Charlina dengan satu kata: menarik. Aku tersenyum simpul 
mengingat ciuman tadi. 

“Dia pintar,” ucapku singkat. 

“Hanya pintar? Tidak ada lagi?” tanya Mom penuh 
harap. Aku menatapnya. Sepertinya dia sudah sangat 
menyukai Charlina. 

“Misalnya?” Aku balas bertanya. 

“Aah, aku sangat menyukai Charlina,” ucap Mom. 
Aku hanya diam saja. Emily kembali menyelamatkanku 
dari rongrongan pertanyaan tentang calon istri. Dia asyif 
mengobrol dengan Mom. 

Aku melangkah tak tentu arah, menyibak kerumuna" 
Ke mana pun aku melangkah, gadis-gadis cantik berusah: 
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menarik perhatianku. Tapi aku lagi tidak tertarik pada 
mereka. Because 1 have a new toy. No, not yet, but I will 
have it soon. Dan, aku akan melakukan apa saja untuk 
mendapatkannya. Aku akan mendapatkan Charlina Spencer 
ntuk menjadi mainan baruku. 


Ngomong-ngomong soal Charlina Spencer 


Di mana dia? Aku melihat Emily masih asyik mengobrol 
dengan Mom tapi dia tidak ada. Apakah dia belum kembali 
sejak tadi? Sebegitu bencinya dia sama aku? 

“Kok Lina lama sekali, ya?” Kudengar Mom bertanya 
ketika aku menghampiri mereka. 

& Mungkin dia nyasar atau mungkin akhirnya dia ketemu 
cowok," jawab Emily berusaha datar. Tapi matanya berbinar. 

“Maksudmu?” tanya Mom. 

“Dari tadi aku kenalkan dia pada cowok-cowok di sini. 
Banyak yang ingin mengobrol dengan Lina, tapi sepertinya 
dia tidak berminat,” jawab Emily. 

“Tentu saja banyak yang ingin mengobrol dengannya, 
dia begitu cantik,” puji Mom. “Pasti dia setia pada pacarnya, 
jadi dia tidak ingin mengobrol dengan lelaki lain, ya?” 

Entah kenapa aku kesal mendengarnya. Sebagus apa, 
sih, pacarnya sampai-sampai aku ditolak mentah-mentah 
olehnya? 

Kudengar Emily tertawa geli. “Hahaha! Salah, Aunte- 
Lina tidak punya pacar. Dia bilang sedang tidak tertarik 
menjalani hubungan sekarang. Makanya dari tadi aku 
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kenalkan dia pada beberapa cowok. Tapi dia tetap tidak 
tertarik," ucap Emily jujur. 

Aku kaget, bagaimana mungkin perempuan secani, 
dia bisa masih single? 

“Benarkah?” Mom tampak bersyukur. Aku yakin Man, 
juga sama kagetnya denganku. “Andrew, cepat cari Lin, 
sana” perintah Mom. Aku yakin ini masih soal Mon, 
mencarikan pasangan untukku. Walau kesal, aku tahu 
tidak bisa berdebar dengan Mom. Aku selalu kalah. 


Aku pun segera mencari Charlina, Di mana sih dis 


aku 


Tiba-tiba aku menemukannya di bar. Dia bersama Seorang 
laki-laki, entah siapa. 

Mereka tampak akrab. Sedang tidak tertarik menjalani 
hubungan? Huh! Apa yang dikatakan Emily ternyan 
wong kosong! Aku menghampiri mereka. Samar-samar 
aku mendengar percakapan mereka. 

Dan aku memutuskan untuk menguping 

“Apa kau sudah punya pacar?” tanya laki-laki itu. 
Charlina menatap laki-laki itu dengan ekspresi datar. 

“Belum,” jawabnya. 

“Kenapa?” Laki-laki itu tampak kaget sekaligus senang 

“Karena.... Karena—entahlah. Karena aku tidak punya 
waktu, ha ha ha!” jawab Charlina, Dari gelagatnya sepertinya 
dia mabuk. 


“Kalau begitu, mau jadi pacarku?” tanya laki daki iv 
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Akutersenyum sinis. Aku yakin Charlina akan menjawab, 
“Tidak. 

“Sungguh? Tentu saja! Hahaha!” serunya. 

Aku kaget mendengarnya. Sepertinya Gharlina benar- 
benar mabuk. Dan laki-laki yang bersamanya itu hanya 
memanfaatkan situasi. 

'Aku lihat laki-laki itu mencondongkan badannya hendak 
mencium Charlina. Refleks aku menghentikannya. Kutarik 
tangan Lina. Dia terhuyung. Benar saja, dia mabuk! 

Laki-laki itu tampak kesal karena kedatanganku. 

«Siapa kau? Berani-beraninya kau mengganggu cewekku,” 
ucap laki-laki itu. 

Aku tidak memedulikannya. Aku sedang berusaha 
menahan tubuh Charlina agar tidak ambruk. 


“Andrew? Kenapa kau di sini? Hihihi” Charlina terkikik 


setengah sadar. 
Aku tidak menghiraukan Charlina dan berkata kepada 


lelaki tadi. 
“Cewekmu? Jangan mimpi. Memanfaatkan perempuan 


yang sedang mabuk, licik sekali," ucapku. Aku pun menarik 
Charlina menjauh. 


Apa yang harus kulakukan? Charlina tampak tidak 
menguasai dirinya. Bakalan repot kalau membawanya pada 
Mom dan Emily. Jadi aku memapahnya naik ke kamarku 
di lantai 6. 


Nanti aku akan telepon Mom dan Emily sri 
menjemputnya. 
Ketika sampai di kamar, Charlina sepertinya mulaj Sadar. 
«A—apa yang kau lakukan, Andrew?” Charlina tampak 
ketakutan seperti kucing kecil. Hmm, dia menggemaskan, 
Bagaimana kalau kugoda sedikit? 
«Aku akan melakukan apa yang kau pikirkan sekarang» 
pku mendekatinya sambil melonggarkan dasiku. 
Charlina terdiam sejenak. Tiba-tiba dia melakukan 


ucaj 


sesuatu di luar dugaanku. 

Dia mencoba melepaskan gaunnya. Walau hanya bahu 
putihnya yang tampak, napasku menjadi tidak teratw, 
Orakku tidak dapat berpikir jernih. Dia sungguh canik 
sekali, Rasanya aku tidak pernah begini dengan perempuan 


mana pun. 
Lina berkutat berusaha membuka gaunnya. Benar-benar 


sial. Dengan berat hati aku berkata, “Charlina, jangan buka! 
Kau akan menyesalinya besok.” 

Dia menatapku bingung. “Bukannya ini yang kav 
inginkan, Andrew?” tanyanya. 

«Memang ini yang kuinginkan, tapi aku ingin kau dalam 
keadaan sadar. Kalau kita melakukannya saat kau mabuk, 
kau pasti akan membunuhku,” ucapku sambil mengatur 


napas. Dia hanya diam. 


1» 


"Tiba-tiba dia mendekati aku dan langsung menciumku 
dengan panas. Saat akhirnya dia melepaskan ciumannya, 
dia berbisik, “Shut wp! Just fuck me already!" 

Persetan dengan semuanya, pikirku dan aku balas 


menciumnya 


Keesokan harinya, 
Plaza Hotel, New York Giiy, 7:00 AM 


CHARUNA: 

Aku terbangun oleh sinar matahari yang menyilaukan. 
Perlahan aku membuka mata. Kepalaku sakit sekali. Oh 
ya, mungkin karena semalam aku mabuk. Kesadaran mulai 
menghinggapiku ketika aku menatap langitlangit yang asing, 

Di mana ini? 

Ini seperti—hotel? 

'Junggu! Semalam kalau tidak salah aku mengobrol 
dengan laki-laki yang tidak kukenal. Tiba-tiba aku merasakan 
gerakan di sebelahku. Tunggu! Ada orang di sampingku! 

'Aku menoleh. Rasanya duniaku hancur seketika melihat 
siapa yang berada di sampingku. 

Andrew Heaton tertidur di sebelahku, topless. 


49 


“Seharusnya dia tidak mengambil 


keuntungan ketika aku mabuk.” 


Lost My 
Virginity? 


CHARUINA: 
ku kaget, marah, syok. 
Perasaanku bercampur 
duk. Di sebelahku ada 
Andrew Heaton. 

Tertidur nyenyak bertelanjang 
dada, selimutnya hanya mencapai 
pinggangnya. Aku tak ingin 
membayangkan seperti apa di 
balik selimut itu. Ketika aku 
melihat diriku sendiri, aku ridak 
mengenakan apa pun. Apa semalam 
kami tidur bersama? 


Ja idakt Tidak mungkin! Apakah itu berarti apy 
Tidak, 2 


pan an 

“aa tidak bisa menerima kenyataan ini. Aku duduk 
u 

mencoba mengingat kemi 

Aku tidak bisa mengingat dengan jelas. Tetapi En 

u ingat kami melakukannya. Tidak begitu 


bali kejadian semalam, 
dan 


-samar aki 
na nga aku ingat. Mungkin efek alkohol. Tapi kok 


Sa jabukan pertama kalinya aku mabuk, tapi kenapg 
Ka bisa lepas kendali? Tiba-tiba aku teringat laki-laki 
yang mengobrol denganku di pesta. Kalau tidak salah dia 
memberiku minuman. Dan aku tanpa ragu meminumnya! 

Jangan-jangan dia memasukkan sesuatu ke dalam 
minuman itu! 

Shit! Kenapa aku bisa sebodoh itu? Menerima minuman 
dari orang yangtidak kukenal sehingga membuatku kehilangan 
kehormatanku seperti ini. 

Sepertinya semalam aku terlalu kesal, emosiku tidak 
stabil. Aku kesal mengetahui kenyataan bahwa Andrew 
adalah sepupu Emily, Juga anak Carla. 

Jadi tanpa pikir panjang aku meminum minuman yang 
dari lakidaki yang tidak kukenal. 

Tiba-tiba aku merasakan gerakan di sampingku. Andrew 
bergerak dalam tidurnya. Senyum menghiasi wajah tampannya 

aman dosa. Kurang ajar! Setelah merenggut 
ia bisa tidur nyenyak. 


Pe 


Aku yakin semalam dia sadar. Maksudku, dia tidak 
mabuk. Seharusnya dia tidak mengambil keuntungan ketika 
aku mabuk. Padahal aku ingin menyimpannya sampai nanti 
menikah. Sekarang semuanya berantakan. 

Aku turun dari kasur perlahan-lahan agar Andrew tidak 
bangun. Ketika aku berjalan selangkanganku terasa nyeri. 
Aku mengabaikannya. 

Aku segera mencari gaun yang kukenakan semalam. 
Oh, itu dia, tergeletak sembarangan di lantai. 

Lalu aku mencari pakaian dalamku. Aku menemukan 
bra-nya tapi mana celana dalamku? 

Aku memakai bra dan gaunku. Aku setengah frustrasi 
mencari celana dalamku. Di bawah kasur, di bawah 
meja, terselip di sofa? Tidak ada! Bagaimana ini? Mana 
mungkin aku pulang tidak memakai celana dalam? 
Aku membuka lemari. Isinya pakaian Andrew. Aku 
menemukan boxer pendek berwarna biru. Milik Andrew? 

Ah, ya sudahlah, daripada tidak memakai apa pun! 
Aku menyambar tasku dan langsung pergi sebelum Andrew 
bangun. 

Di Iobi aku cek iPhone-ku. Dua puluh lima panggilan 
tak terjawab dan lima belas pesan. Dua puluh empat 
panggilan tak terjawab dari Emily, satu dari Octavia. Tiga 
belas pesan dari Emily dan dua dari Octavia. 

Octavia paling kangen aku. Dan aku-lagi enggak mau 
mengobrol dengannya dalam kondisi seperti ini. Tapi aku 


kin Emily khawatir. Jadi aku menelepon Emily. Di, 
ya! an 


langsung menjawab. 


«xp MANA SAJA K 


sempat berbicara. 
«Uh, maaf, Em. Aku—” Aku bingung mau bilang apa. 


Masak aku bilang, “Aku tidur dengan sepupumu? Tidak 
mungkin! 

Tapi Emily tidak menunggu jawabanku. “Aku di rumah 
orangtuaku. Kau di mana? Biar supirku yang jemput" 


AU???” bentaknya sebelum aku 


katanya. 
Kalau aku bilang masih di hotel, nanti dia malah 


tanya-tanya lebih banyak. 

“Oh, tidak apa-apa. Aku—hmm—aku sudah di rumah, 
Maaf kemarin aku tidak pamit. Tolong bilang juga ke Carla 
aku minta maaf banget. Kemarin aku tidak enak badan, 
jadi aku pulang naik taksi,” jawabku berbohong. Maafkan 
aku, Em. 

“Kau tidak apa-apa sekarang?” tanya Emily khawatir. 

“Aku sudah baikan” jawabku. 

“Oke kalau begitu. Kalau ada apa-apa langsung kabari 
aku,” ucap Emily. 

“Oke, Em, Thanks” 

Aku pulang ke Boston naik taksi. Sesampainya di 
apartemen aku langsung mandi. Seharian aku membaca 


buku berusaha melupakan apa yang terjadi semalam. 


ANOREW: 

Aku merasakan sinar matahari pagi yang hangat di 
wajahku. Langsung terbayang wajah cantik Charlina yang 
tertidur di sampingku. Tetapi ketika aku membuka mata— 

Kosong. 

Dia sudah bangun? Di mana dia? Aku melihat berkeliling. 
"Tidak ada siapa pun di kamar ini. 

Mungkin dia di kamar mandi. Aku ketuk pintu kamar 
mandi. Tak ada yang menjawab. Aku buka pintunya. Tidak 
ada seorang pun di kamar mandi. 

Aku bingung. Kucari dia di pantry. Kosong. 

Di ruang tamu, kosong. Dia tidak ada di mana pun. 
Bahkan tas dan barang-barangnya pun ridak ada. 

Apakah dia sudah pulang? Tanpa pamit? 

Perasaan apa ini? Kenapa aku tidak suka dia pergi 
begitu saja? 

Selama ini setiap kali aku tidur dengan perempuan, selalu 
aku yang meninggalkan mereka. Tapi kenapa perempuan 
ini pergi? 

Apa dia ingat kejadian semalam? 

Semalam adalah malam terbaikku seumur hidup. 
Bibirnya, matanya, suaranya, hidungnya—aku ingat dengan 
jklas. Rasanya aku adalah laki-laki paling beruntung dan 
paling bahagia di dunia. Tidak pernah aku merasakan itu 
saat tidur dengan perempuan lain. 


el 


Dan sekarang tubuhku menginginkan Lina kembali 4, 
pelukanku. 

Entah kenapa aku merasa bersalah mengambil keuntunga, 
ketika dia mabuk. Aku tidak pernah merasa bersalah sekay 
pun seumur hidupku dan sekarang aku merasakannya, 
Ah, apa yang kukatakan pada laki-laki itu tadi malang 
Memanfaatkan perempuan yang sedang mabuk, licik sekali, 
Ternyata aku sama liciknya. 

Terlebih lagi, ternyata semalam adalah yang pertama 
untuknya. Aku tidak tahu sama sekali. Tidak kusangka 
kalau dia belum pernah— 

Ah, kenapa aku semakin merasa bersalah? 

Oke, aku memutuskan. 


Aku memutuskan untuk mendapatkan Charlina 


Spencer 
kembali. 
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Trying to 
Forget 
You 


CHARUINA: 
udah beberapa minggu sejak 
kejadian di Plaza Hotel 
itu. Aku selalu mencoba 

melupakannya tapi terbayang 

selalu wajah Andrew Heaton 
menatapku dengan mata abu- 
abunya. Suaranya yang berat 
ketika menyebut namaku. 
Hampir setiap malam aku 
memimpikannya. Ohh, aku bisa 
gila! Aku harus fokus dengan 
kuliahku! 


Emily tidak tahu kejadian malam itu. Itu my 


merasa bersalah, tapi aku ragu. Bagaimana kalau 
Emily memberi tahu Carla? 


embuatky 
kemudian 


Sekarang hari Sabtu. Tadinya aku Ingin mengajak Emily 
lengan siapa. Rasanya 
setiap kali dia bercerita 


belanja, tapi dia ada kencan entah d 
dia menyebutkan nama yang berbeda 
pengalaman kencannya. 

Akhirnya aku memutuskan untuk dirumah saja Seharian, 
Aku memutuskan untuk menyalakan TV. 

Aku sedang menekan tombol remote coni 
cari tayangan yang seru ketika ada wai 
TV-ku. Acara gosip selebriti. 


trol mencari. 
jah familier di layar 


“Kemarin malam, Andrew Heaton, CEO Heaton Airlines 
yang termasuk sepuluh perusahaan pesawat tei 


rbesar di dunia, 
terpergok oleh 


beberapa wartawan sedang makan mal 
bersama Seorang model cantik di restoran mewah di New 
York City. Mereka diketahui kemudian bermalam di Plaza 
Hotel. Apakah wanita itu spesial? Aram hanya sebatas friends 
with benefits? Kal—” Aku langsung mematikan TV. 
Menyebalkan! Aku di sini tidak bisa melupakannya, 
sementara dia sudah mendapatkan cewek baru. Buatnya, 


lam 


aku sama Seperti semua perempuan yang dia tiduri. Hanya 
sebatas ore night stand, 


Benar. Bagaimana mungkin Andrew Heaton menyukaiku? 
Aku harus melupakannya! Ah, emosi berlebihan seperu 
ini membuatku ingin ngemil, Aku beranjak ke dapur dan 
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membuka lemari dapur. Makan apa, ya? Aku melihat stoples 
besar Nutella di rak paling atas. Lalu aku mengambil sendok. 

Semoga Nutella ini bisa membuatku lupa pada iblis itu! 

Baru habis separuh, aku mendengar suara ketukan di 
pintu depan. 

Emily? Tumben, cepat sekali kencannya berakhir. Asyik, 
kita bisa pergi belanja sekarang! 

Aku segera membukakan pintu dengan semangat dan 
langsung menyesal. Harusnya aku mengintip dulu siapa 
yang datang. 

Andrew Heaton berdiri di depan pintuku. Jasnya 
disampirkan di bahunya. Kemeja putihnya sedikit berantakan 
dan dasinya terpasang longgar. Kenapa dia tampan sekali? 

Tiba-tiba aku teringat tayangan di TV tadi. Sadar, 
Chardina! Dia cuma mempermainkanmu! Tanpa pikir panjang 
aku langsung menutup lagi pintu apartemenku dengan keras 
dan menguncinya. 

Aku duduk di sofa dan melanjutkan memakan Nutella-ku. 

Tok tok tok tok! 

Pasti Andrew. Biarkan saja. 

“Lina! Jangan begitu, ayo kita bicara!” teriak Andrew 
di depan pintu. Aku tidak memedulikannya dan tetap asyik 
dengan Nutella-ku. 

Dia terus mengetuk pintu sambil memanggil-manggil 
namaku. Tapi aku tidak ingin berbicara lagi dengannya. 
Masa bodoh! Aku tidak peduli. 
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Setelah beberapa lama, tiba-tiba sunyi. Sepertinya da 

i. Bagus lah. 
an hati kecilku berharap dia terus di sana, tetap 
berusaha untuk membuatku membuka pintu. 

Ah, kau bermimpi, Charlina! 

BRUUKKKKKKK!!! 

Aku menjatuhkan sendokku. Apa itu? Aku berlari ke 
tuang depan. Suaranya berasal dari sana. 

Yang pertama kali kulihat adalah Andrew, berjalan 
berhati-hati melangkahi— 

PINTUKU?? 

“APA KAU GILA??? KAU MEMBOBOL PINTU? 
teriakku. 

“Kalau aku tidak melakukannya, kau tidak akan pernah 
membukakan pintu untukku,” jawab Andrew sambil menatap 
ku. Seperti biasa tatapannya membuatku seperti terbakar, 
Kakiku terasa lemas, 

“Tapi kau tidak harus melakukannya juga! Oh, God. 
Aku tinggal sendirian di apartemen ini dan sekarang pintuku 
Tusak. Sama saja kau membuatku tidak aman di apartemenku 
sendiri!” tukasku padanya dengan tatapan tajam. 


“Nanti kubetulkan,” sahutnya sambil lalu. “Kita baris 
bicara!" 
153 Tidak! Aku sudah tidak mau bicara lagi denganmu: 
at 


rang keluar atau aku panggil polisi!” ancamku. AW" 


berbalik hendak meraih telepon, namun tiba-tiba Andrew 
menyergap dari belakang. 

Sebelum aku sadar apa yang terjadi, dia sudah 
membopongku. Aku melotot. 

“Apa yang kau lakukan?!” tanyaku panik. 

“Menggendongmu, kau pikir apa?” tanyanya tenang. 
Dengan mudahnya dia membawaku keluar menuju lift, 
tanpa menurunkanku sedetik pun. 

“Apa kau mau menculikku?!” tanyaku makin panik. 

“Ya, Ms. Spencer, aku sedang menculikmu,” jawabnya 
sambil tersenyum simpul. 

Setelah lift sampai di lantai satu dia berjalan keluar. 

“Apa kau gila? Turunkan aku sekarang, Mr. Heaton!” 
bentakku. Dia hanya menyeringai. 

Sekilas aku melihat limosin terparkir di depan lobi. 
Aku yakin itu punya Andrew. Benar saja. Seorang sopir 
membukakan pintu. Andrew memasukanku terlebih dahulu 
kemudian menyusul masuk. 

Limosin pun langsung melaju. 

“ANDREW! APA MAUMU?" bentakku. Bisa gila aku 
gara-gara orang ini. Aku berusaha keras melupakan kejadian 
malam itu, melupakan dia. Tapi sekarang? Apa yang dia 
lakukan di sini? 

“Kita harus bicara!” katanya. 


Kita sekarang scdang, bicara, Mr. Heaton.” Aku 
memutar bola mataku, 


Dia hanya tersenyum santai. 

Aka tambah panik karena mobil melaju ke arah f, 
kota. 

“Mau ke mana kita?” tanyaku. Dia tidak menjawab, 
Aku menghela napas pasrah. 

Aku menatap keluar jendela. Aku mengenali jala yag 
dilalui. 

“Jangan bilang kita akan ke bandara?” tanyaku, Di, 
mau membawaku ke mana? 

Dia menatapku. Setelah itu, dia memalingkan Wajahnya 
dariku. “Ya, benar.” 

“Kau! Kau!” Aku memukul-mukul tubuhnya sekuat aku 
bisa. Dia tampak geli. “Benar-benar keterla—” ucapanku 
terpotong. Andrew menciumku!!! Dia menciumku! 

Aku berusaha mendorongnya menjauh, tapi 
tangannya melingkari pinggangku. Ciumannya lembut dan 
menghanyutkan. Tanpa sadar, aku membalas ciumannya. 

Setelah entah berapa lama kami berciuman, dia melepaskan 
ciumannya. 

Yang dia katakan kemudian membuat duniaku runtuh. 

“Aku tidak memakai pengaman ketika kita tidur bersama 
Waktu itu,” ucapnya sambil menatapku. Ia menunggu reaksku 

SAPAAAAp2221 ni Aku terbelalak. 
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Really? 
Italy? 


CHARUNA: 


cc enapa kau baru 
bilang sekarang, 


tanyaku marah, frustrasi. 

“Aku baru ingat kemarin,” 
ucap Andrew santai, membuatku 
bertambah marah. Begitu tidak 
berartinyakah kejadian di hotel itu 
sampai membuatnya lupa akan hal 
sepenting ini? Dia membuatku gila! 

“Aku harus ke rumah sakit. 
Turunkan aku di sini. Aku akan 


mik taksi” Aku sudah muak dengan Andrew. Benar-beng, 
muak dengan kelakuannya. 

Andrew menatapku datar. “Kita memang akan ke 
rumah sakit,” katanya. 

Apa dia gila? 

“Ini jalan menuju bandara, Andrew,” ucapku berusaha 
sabar akan kelakuannya yang tak masuk akal itu, 

“Ya, dan kau harus percaya padaku. Kita akan ke 
tumah sakit,” katanya lagi. Akhirnya aku pasrah dan 
bersandar di kursi. 

Benar saja, mobil berhenti di bandara. Andrew mengajakku 
turun. Sambil berjalan dia melingkarkan tangannya di 
pinggangku. Aku terperanjat, tapi dia tidak mengatakan 
apa pun. 

Apa mau orang ini? Tiba-tiba datang ke apartemenku, 
membobol masuk, membawaku paksa ke bandara. Dis 
mau membawaku ke mana? Tapi aku diam saja, kare 
Sepertinya percuma. Lihat saja dulu apa maunya. 


Aku menatapnya tidak percaya. Di depanku tepat 
Pesawat besar bertuliskan Heaton Airlines. Dia benar" 
ris akan membawaku persi? 

“Ayo naik,” ajaknya. 


Kita mau ke mama?” tanyaku lagi. 
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«Naik saja dulu,” katanya. 

Mau tak mau aku menurut. Di pintu masuk kami 
mbut seorang pramugari cantik. 

Pesawat itu benar-benar mewah! Kursinya tidak banyak, 
mpak besar dan nyaman. Andrew menarik 
maksaku duduk bersebelahan dengannya. 
?” tanyaku. 


disai 


tapi semuanya tai 


tanganku dan mei 
«Kenapa di pesawat ini cuma ada kita! 


kKarena ini pesawatku,” jawab Andrew sombong. Aku 
hanya memutar bola mataku. 

«Aku tahu ini pesawatmu. Andrew, jangan main-main. 
Aku harus ke rumah sakit sekarang juga,” ucapku panik. 
sahut Andrew. 


“Kita memang mau ke rumah sakit,” 
pesawat akan 


Pramugari tadi mengingatkan kami bahwa 
segera lepas landas. “Fasten your seat belt,” ujar Andrew 
padaku. 

Dia sudah gila, pikirku. 

“Andrew, jangan bercanda! Kita mau ke mani 
tidak mau ikut!” kataku. 

“Lina, percayalah padaku,” ujar Andrew keras kepala. 


a? Aku 


Aku menghela napas pasrah. 
Aku memasang sabuk pengamanku. Setelah itu, pesawat 
mulai bergerak. Ketika pesawat sudah di atas awan, aku 


melepaskan sabuk pengamanku. 
Aku menoleh ke arah Andrew. Dia sudah membuka 


Tag 
ta nya dan tampak serius. Dasar workaholic, saat-saat 
gini pun dia bekerja? 
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Hening sekali di dalam pesawat. Tanpa sadar aku pu, 


tertidur. 


samar-samar aku mendengar suara Andrew memanggil. 
manggil namaku. Ketika aku membuka mata, aku Melihar 
wajah tampan Andrew menatapku. 

Kira sudah sampai,” katanya. 

“Sampai di mana?” tanyaku. 

“Italia.” 

“ITALIA? Mau apa kita jauh-jauh ke sini, Andrew 
Kita harus ke rumah sakit dan kau malah membawaku ke 
Italia??” Aku histeris. 

“Karena rumah sakitnya di Italia, Charlina. Aku punya 
dokter keluarga. Dia sudah menangani keluargaku sejak 
lama. Dia berpengalaman,” ucap Andrew datar. 

“Kau membawaku ke sini hanya untuk menemui dokter 
keluargamu izu?” tanyaku tak percaya. 

“Tentu saja,” ucap Andrew. 

“Andrew” aku memijit kepalaku yang tiba-tiba pusing 
“Di Boston banyak rumah sakit dan dokter. Ngapain kita 
harus jauh-jauh ke Italia?” tanyaku. 

“Aku tidak percaya pada dokter di sana,” ucap Andrew. 

“Ya, Tuhan! Andrew, aku hanya ingin periksa 2" 
aku benar hamil atau tidak, Malahan pakai test pack YP 
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bisa. Bukan operasi yang serius sampai harus jauh-jauh ke 
sini untuk menemui doktermu,” ucapku lelah. Mana aku 
tidak membawa pakaian! Aku hanya mengenakan sweter 
jamaku dan legging hitam. Aku bahkan hanya memakai 
sandal rumah. 

“Karena aku ingin yang terbaik untuk calon anakku,” 


ucap Andrew. 
Aku terkesiap dia berkata seperti itu. Apakah dia 


mengharapkan aku hamil? 
Tiba-tiba aku teringat, kemas 
kampus aku langsung memuntahkan makananku. 


rin setelah makan siang di 
Apakah 
aku benar-benar hamil? 

Tidak, tidak! Belum tentu! Mungkin kemarin aku 
hanya—hanya tidak enak badan, ya, seperti itu. 
Aku menatap Andrew. 
xKenapa kau begitu yakin aku hamil?” tanyaku bingung. 


«Hanya insting,” seringainya. 

Tiba-tiba seorang laki-laki berpakaian hitam-hitam masuk 
ke kabin. Dia membawa sebuah kotak. Entah apa isinya. 
Dia memberikan kotak itu pada Andrew. 

Setelah laki-laki itu pergi, Andrew menyerahkan kotak 
itu padaku. 

“Pakai ini,” ucapnya. 

“Apa ini?” tanyaku. 

“Lihat saja,” sahutnya. 
Aku pun membuka kotak tersebut. Aku kaget melihat 
isinya: sepasang flat shoes yang cantik. 


LA 


tedihat mahal... 


Ta tanyaku, 


ini?” 
Ka ran pakai, Ms. Spencer,” pwabaya. 
Aku menatapnya. Baiklah, dia membelikanku separ, 
Aku mengambil sepatu tersebut untuk memakainya, 
Masih ada label harga terpasang pada sepatu itu. Aku kaget 


kali sat iseng mdihat harganya. Aku langsung menatap 
se 


Andrew dengan tajam. 


ANDREW: 


Tentu saja aku tidak akan membiarkannya berjalan 
kdiling Italia tanpa sepatu. 

Aku sudah mempersiapkan semua ini. 

Aku tidak tahu bagaimana aku bisa melalui berminggu- 
minggu tanpa bertemu Charlina. Pekerjaan membuatku tidak 
bisa langsung menyusulnya ke Boston. Di hari Charlina pergi 
aku sudah harus terbang ke Tokyo. Selama berminggu-minggu 
pula aku meninggalkan Amerika. Bahkan saat akhirnya aku 
mendarat di New York, adikku Liliana minta ditemani. 

Saat aku ke Plaza Hotel bersama Liliana, kenangan 
bersama Charlina menyeruak kembali. Aku sangat ingi 
bertemu dengannya. Malam itu juga aku mengatur semuany. 

Dan di sinilah aku, menatap wajahnya yang begitu cantik 
Matanya yang indah, hidungnya kecilnya yang mane 
bibirnya yang sedikit terbuka, 
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Seolah-olah menginginkanku untuk menciumnya lagi. 
"Tapi mata indah itu kini menatapku tajam. 
Apakah dia tidak suka sepatunya? 
Apa kau gila? Kau menyuruhku memakai sepatu 
semahal ini, Andrew? Harganya $900!” tukas Lina. 
Aku kehilangan kata-kata. Kupikir dia tidak suka 
sepatunya, ternyata dia komplain dengan harganya! 
“Tidak masalah. Harga segitu bukan apa-apa bagiku,” 
ucapku. 
Kupikir dia akan suka dibelikan sepatu mahal dengan 


merek ternama. 

«Menurutmu mungkin bukan apa-apa, tapi menurutku 
uang sebesar itu sangat berharga, Andrew! Aku tidak ingin 
kau mengeluarkan uang sebanyak ini hanya untuk sepatuku!” 
protes Lina. 

Aku kaget dia mengucapkan itu. 

Perempuan lain mungkin sudah lompat-lompat kegirangan 
menerima hadiah dariku. Tapi Charlina malah prores karena 
harganya terlalu mahal. Apa jadinya kalau dia melihat 
hadiah-hadiahku yang lain? 

Aku tidak percaya ini, 

Hari ini aku tahu. 
Charlina Spencer— 


—adalah satu-satunya wanita yang tidak merginginkan 
hartaku. 


bg 


“Apa yang kupikirkon? Yang benar 9 


aku terpesona olehnya?” 


Jealous? 


CHARULINA: 


C Cc agimu mungkin $900 
bukanapa-apa. Tapi 
bagikujumlah uang 


sebesar itu berharga! Oh, aku 
tidak percaya ini,” ucapku. 
Andrew menatapku aneh. Itu 
membuatku salah tingkah. 
“Pakai sajalah sepatu itu. Atau 
kau memilih keluar bertelanjang 
kaki?” tanyanya. 


Aku menghela napas. 


kan mengembalikan uang yang kau keluarkan 
“Aku al 


ik membeli sepatu ini setelah ketika kita sudah kembag 
untuk mei 


» ucapku. 
ke La Ta Anggap saja ini hadiah kecil darikup 
Sa Andrew benar-benar gila. 

«Tidak. Aku tidak ingin berurang padamu," ve, 
Aku memakai sepatu itu dengan berhati-hati. 

Lalu aku teringat belum mengucapkan sesuatu, 

“Terima kasih, Andrew. Maaf kalau aku tidak sopan 
tadi, Tapi aku hanya tidak ingin kau membuanguag 
vangmu untukku. Aku berjanji akan mengembalikannya" 
ucapku tiba-tiba merasa tidak enak. 


ANDREW-: 


Aku kaget tiba-tiba Charlina mengucapkan terima kasih 
padaku. Tadi dia komplain sekarang dia berterima kasih. 

Aku tidak mengharapkan ucapan terima kasih darinya, 
'etapi entah kenapa aku senang dia begitu. Aku sangat puss: 

Tanpa sadar aku tersenyum kecil. Kulihat sepatu iv 
Sangat cocok untuk Charlina, 

“Bagaimana kau tahu 


ukuran sepatuku?” tanyanya. 
“Menebak,” 


jawabku Singkat. 


Sebenernya aku tahu semua hal tentangnya. Aku tahu 
bahwa sebelumnya dia tinggal di Florida. Aku tahu siapa 
ibu angkatnya. Bahkan hal-hal kecil seperti ukuran sepatu 
dan bajunya pun aku tahu. 

«Wow, instingmu bagus,” puji Charlina. Aku hanya 
menjawabnya dengan tersenyum. 

“Ayo,” ajakku sambil berdiri. Dia ikut berdiri. 

Aku keluar dari pesawat. Di luar limosinku sudah 
menunggu. Aku membiarkan Charlina masuk lalu 


menyusulnya. 


CHARUNA: 

Didalam mobil mewah Andrew kami tidak berbicara—oh, 
kuralat, aku tidak berbicara. Andrew tidak putus-putusnya 
berbicara di telepon entah dengan siapa, yang jelas tentang 
pekerjaan. Begitu selesai dengan obrolannya, teleponnya 
kembali berbunyi. Begitu terus. Apakah hari-harinya selalu 
seperti ini? 

Aku tak bisa mengalihkan pandanganku darinya. Dia 
sangat tampan. Jasnya sudah dipakai. Tapi kancing paling 
atas kemejanya terbuka dan dasinya terpasang longgar. 

'Aku langsung tersadar dari lamunanku. 


Apa yang kupikirkan? Yang benar saja, aku terpesona 
olehnya? 


Aku mengalihkan perhatianku dengan menatap ke Iva, 


... Seperti mimpi akhirnya aku bisa menginjakkan 
kakiku di negara ini. Negara di urutan pertama yang ingin 
akukunjungi. Aku sangatsuka makanan Italia. Sampai-sampai 
aku belajar semua resep masakan Italia. 

Andrew mengakhiri pembicaraannya di telepon. 

“Mau makan dulu?” tanyanya. 

“Tidak. Langsung ke dokter saja,” ucapku. Aku tidak 
ingin dia mengeluarkan uang lagi untukku. 

“Tapi aku lapar. Ayolah, kita makan dulu,” pinta 
Andrew sedikit merengek. Seperti anak kecil saja. Aku 
menghela napas. 

“Baiklah” Yah, kalau dipikir-pikir aku juga lapar, 

Andrew tampak senang. Dia mengatakan sesuatu pada 
supirnya. 

Ketika mobil akhirnya berhenti, aku hanya ternganga. 
Restoran ini! Aku tahu tempat ini. L'Antico Ristorante 
Boeucc. Restoran yang sangat populer sekaligus mahal. Aku 
saja tidak sampai hati untuk bermimpi makan di sini. Hari 
ini lagi-lagi satu keinginanku terkabul. 

Tapi kemudian, aku ingat sesuatu. 


& . i 
Andrew, bukannya restoran ini tutup setiap ha" 
Sabtu?” tanyaku. 


Dia menatapku. 
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upau sepertinya tahu banyak,” katanya. Tapi dia terap 
saja membawaku ke sana. 

Di pintu masuk seorang pelayan laki-laki menyambut 

mandu kami menuju suatu tempat. 


kami. Dia kemudian met 
ku. Tidak ada tamu selain kami 


Aku melihat sekeliling! 


berdua. 
Pelay: 


telah dihias indah. 
Sepertinya Andrew sudah merencanakan ini. 


an itu memandu kami sampai ke sebuah meja yang 


me 


ANOREW: 
mua ini. Aku ingin 


Tentu saja aku merencanakan $ 
memberikan kesan luar biasa bagi Charlina. Aku hanya ingin 
berdua dengannya. Tapi dia malah menatapku heran. Saat 
aku menarikkan bangku untuknya dia malah mengangkat 
salah satu alisnya. 

«Kenapa kau tiba-tiba berubah jadi gentleman begitu?” 
serang Charlina. Dia duduk di kursi yang kutarik untuknya, 
lalu aku segera duduk di kursi di depannya. 

“Bukankah semua perempuan suka kalau aku perlakukan 
seperti itu?” tanyaku 

“Mungkin aku tidak masuk dalam kategori semua 
perempuan'-mu,” balas Charlina. 


Aku hanya menyeringai. 
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pelayan yang tadi kembali dan -. wa TA, 

it matanya tidak lepas dari Charlina. Benar-ben, 
Tan risih. Aku tidak suka ketika ada laki-hyi 
Ihin menatap Charlina seperti itu. Hanya aku yang boleh 
menatapnya seperti itu. Tunggu, ada apa denganku? Aku 
tidak pernah seperti ini. 

Pasti karena Charlina begitu cantik. Jadi wajar pelayan 
itu terpesona. 

Charlina menanyakan sesuatu di daftar menu pada si 
pelayan. Laki-laki itu menjelaskannya. Charlina tampak 
mengerti dan tersenyum padanya. 

Holy fucking shit. Dia memberikan senyuman manis 
pada laki-laki itu. 

Akutidak terima ini Senyumannya hanya boleh untukku. 

Kulihat pelayan itu masih menatap Charlina. Sudah 
cukup, aku tidak tahan, 


“Jangan menatap gadisku seperti itu! Atau kau ekan 
dipecat," ancamku pada si pelayan. 

Dia kaget. Charlina juga kaget menatapku. 

A—apa yang kukatakan barusar? Gadisku? 

Apakah hanya karena kami pernah tidur bersama dis 
lalu jadi gadisku? 

Charlina menatapku dengan pandangan meremehkan 

Ah, tapi aku suka mengakuinya begitu. 


Setelah kami memesan makanan, pelayan itu meminta 
maaf dan langsung pergi. Sepertinya aku benar-benar 
menakutinya. 

“Apa kau tadi serius mengancamnya?” 

“Tentu. Aku sungguh-sungguh akan memecatnya,” 


tanya Charlina. 


jawabku santai. 
«Kau gila! Dia hanya bersikap baik sebagai pelayan!” 


ucap Charlina. 

&Dia menatapmu dengan pandangan mesum! Apa kau 
tidak menyadari itu?” tukasku. 

“Tidak. Dia hanya menjawab pertanyaanku da 
1” ancam Charlina. 


n kau 


jangan coba-coba memecatnya 
“Oh, aku bisa memecatnya hanya dengan sekali telepon. 


Kenapa? Apa kau takut laki-laki yang kau suka itu tidak 
memiliki pekerjaan?” tukasku mulai kesal. 

“Andrew, kenapa kau ini? Kau bertingkah seperti pacar 
yang cemburu! Kau bahkan bukan pacarku!” sergah Charlina. 

Deg! 

Kata-katanya barusan membuatku tertohok. Aku 
cemburu? Apakah ini yang namanya cemburu? 


Baru kali ini aku merasa seperti ini.... 


: idur 
"Apakah hanya karena kami pernah tidu 


bersama, aku jadi miliknya?" 


(Don't 
Believe It! 


CHARUNA: 
cc ndrew, kenapa kau 
ini? Kau bertingkah 
eperti pacar yang 
cemburu! Kau bahkan bukan 
pacarku!” sergahku tanpa berpikir. 
Aku menghela napas. Apa 
sih yang ada di pikiran Andrew? 
Andrew tampak terkejut 


mendengar kata-kataku, tapi dia 
tidak berkomentar apa pun. Yah, 
mungkin dia tidak mau berdebat 
denganku, 


Mungkin DnArek memang berniat baik, Seberay 
aku memang agak risih karena pelayan itu menatapku ta 
terusan. Yang membuatku kaget adalah Andrew menyeh us. 
gadisnya. Apa maksudnya? Apakah hanya karena 3 
pernah tidur bersama, aku jadi miliknya? Ki 

“Maaf, aku tidak bermaksud merusak suasana,” ucapku, 

Andrew menatapku dengan pandangan bertanya-tanya, 
Apakah dia menganggapku aneh? 

“Ada apa?” tanyaku penasaran. 

“Tidak, tidak apa-apa,” jawabnya sambil tersenyum. 

Makanan kami akhirnya datang. Aku memesan piowra 
alla griglia con soncino untuk hidangan pembuka. Gurita 
bakar dan salad. Aku ingat pernah memakannya sekali di 
restoran Italia milik kenalan Octavia di Florida. Rasanya 
seperti di surga. Yah, aku memang paling suka makanan Jaut. 

Hidangan ini tampak menggiurkan. Aromanya pun 


menerbitkan air liur—tunggu, kok aku jadi mual, ya? 


ANOREW: 


Naat makanannya datang aku tidak sabar untuk 
makan. Aku memang 
8 sangar lapar. nannya 
pun sedap sekali. par. Aroma makai 
Aku mendongak menatap Char 
is 


pucat? na. Kenapa mukanya 


80 


/Aku seketika panik 
“Ada apa? Kau kelihatan pucat,” 
ceidak apa-apa,” jawabnya. 
Aku pun melahap salmonku sambil menatap W: 
Charlina yang begitu cantik. 
Aku masih tidak percaya ada 
kini dia duduk di depanku, 
mantis ini. Eh, tapi kenap: 


kataku. 


ajah 


perempuan secantik dia. 
Apalagi hanya berdua denganku 
di tempat yang "O a dia belum 
menyentuh makanannya? 
“Kau tidak suka makai 
kataku. 
ng menjawab. “Tidak us 
makanan ini tidak murah.” 


nanmu? Mau ganti? Ayo kita 


pesan yang lain,” 

Charlina langsu! 
avoriku. Lagi pula aku yakin 
Aku tidak percaya. Dia mempermasalahkan harga lagi. Dia 


benar-benar sesuatu. 


sah. Ini makanan 


CHARUNA: 


Aku bingung kenapa aku enek. Ai 
makanannya? Tidak mungkin. Aku menyuapkan piovra 
ke mulutku. Rasanya enak, kok. Kenapa aku mual, ya? 


pa ini karena 


Tapi jika aku ganti, sama saja aku menambah utangku 
padanya. Dengan jari gemetaran aku berusaha makan. Serius 
deh, makanan ini enak tapi aku tidak bisa menikmatinya, 


entah kenapa. 


& 


Tiba-tiba aku merasa ingin muntah. Aku segera ji 
mencari toilet. 3 kr 

Benar-benar menjijikkan! 

“Lina? Kau baik-baik saja?” Andrew ikut masuk ke 
toilet. Ia mengusap-usap punggungku. 

“Andrew jangan lihat. Ini benar-benar menjijikkan” 
ucapku padanya. Aku membungkuk di atas wastafel, 

“Tidak apa,” sahutnya. 

Aku berkumur-kumur. 

Sial, bajuku terkena muntahan. Apa yang harus kulakukan? 

Tiba-tiba Andrew masuk. Lo? Bukankah tadi ia di 
belakangku? Kapan ia keluar? 

Ia menyeralikan sebuah bungkusan. 

«Apa ini?” tanyaku. 

«pakailah. Jangan komplain kali ini. Aku yakin kau 
tidak mau keluar dengan baju itu,” ucaP Andrew menuaik 
baju yang kupakai. 


Aku menghela napas. Ia benar. Andrew, 


“Terima kasih, 
ucapku padanya. 

Aku masuk ke bilik di belakang! 
drew tadi 


ku. Aku membuka 
ng 
bungkusan yang diberikan An gan Jangs 
menahan napas. 
Isinya adalah sehelai gaun merah. si 
Gaun itu tanpa lengan Bagian bawahnya Jebar seP 


lutut dan menjuntai indah. 


Aku tidak ingin menanyakan harganya. Sudah pasti 
mahal. Aku memakai gaun itu. Pas sekali. Seakan-akan 
Andrew tahu ukuranku. 

Aku membuka pintu bilik toilet dengan canggung. 
Andrew masih berada di depan wastafel. 

Ia menatapku. Rasanya tubuhku tidak bisa bergerak. 
Tatapannya itu— 

Seolah-olah ia ingin menculikku lagi. 


ANDREW: 

Ketika Charlina melangkah keluar dari bilik toilet, aku 
menatapnya tak berkedip. 

Rasanya aku ingin menciumnya sekarang juga di sini. 
Di tolet ini. Aku ingin menciumi seluruh tubuhnya. 

Ia sungguh cantik. Aku tidak bisa mendeskripsikan 
dirinya dengan kata-kata. 

Aku berdeham. Otakku berpikir keras mencari hal yang 
dapat meredam hasratku. 

“Apakah kau baik-baik saja?” tanyaku. 

“Hmm—sebenarnya dari kemarin aku merasa mual- 
mual," ucap Charlina sambil memijat-mijat keningnya. “Tapi 
mungkin ini karena penerbangan tadi.” 

Aku terdiam. Jangan-jangan ia benar hamil. Emosi yang 
tidak stabil, mual dan muntah. 


& 


rnya aku hanya mengarang saja tentang 


| sejuju! 2 
Padahal amil. Hanya alasan agar ia may ia 


kemungkinan ia h: 


aku. . 
j3 kita ke dokter sekarang, kataku. Aku langsung 


h mungilnya. 


tabu 
Sana kau lakukan? Aku bisa jalan, kes 


“Andrew?! Apa yang 1 
laa ' tidak enak badan, bukan berarti aku tidak bc, 
Nana pekik Ctarina sambil terbelalak. 


Hara hanya tersenyum melihatnya seperti itu. Oh, aky 
betar-benar ingin menciumnya. 

"api aku harus tahan. 

Aku membawanya keluar restoran dan masuk ke 
limosinku. 

Kami langsung melaju ke rumah sakit milik pamanku, 

Charlina menatap keluar jendela. Kulihat mulutnya 
bergerak mengeja “Hawkins Hospital tanpa suara. 

“Ini rumah sakit milik pamanku,” ucapku. 

“Apakah rumahsakitini milik keluarga Emily?” tanyanya. 
Aku hanya menganggukkan kepala sambil menatapnya. 

Mulutnya membulat membentuk huruf 'O'. 

“Emi tidak pernah cerita,” ucapnya. 

Aku mengajaknya keluar dari mobil. Sambil berjalan 
kugenggam tangannya, Ia tampak kaget namun tidak 
melepaskannya, 

Lina kemudian menjalani sejumlah pemeriksaan. Sambil 
menunggu hasilnya kami duduk di lounge yang supernyaman. 


bg 


Kami tidak saling berbicara. Sepertinya Charlina juga 


ibuk dengan pikirannya sendiri, Di tempat ini kenyataan 


sepertinya Men! 
Bagaimana 
Berarti aku akan punya arak? 
Bukankah itu bagus? Aku jadi bisa memiliki Charlina 
lamanya. Aku mditiknya. Ah, tapi sepertinya perempuan 
ii tidak akan membuatnya mudah. 


ghantamku dengan keras. 
kalau Charlina benar-benar hamil? 


Perasaanku campur aduk. Aku memejamkan mataku 


yang lelah. 
Apa kau tidak sibuk?” 
Aku membuka mata dan menoleh ke arah Chadina. 


Kulihat ia sedang menatapku. 
.yaksudku, aku yakin kausibuk. Seharusnya kau tidak 


perlu membawaku jauh-jauh kenari,” ucapnya. “Aku tidak 
mau kau membuang-buang waktumu.” 

'Aku menatapnya. Aku benar-benar ingin menciumnya 
sekarang. 

Kenapa aku seperti ini? 

Aku menyentuh bibirnya dengan jariku. Ia tersentak 
kager. Matanya menatapku. Mata indah itu menatapku. 
'Aku sudah kehabisan akal. Ia seperti menghipnotisku hanya 
dengan menatap. 

Aku mendekat dan mencium bibirnya. Ia kaget. Tapi 
lama-kelamaan ia membalas citmanku. 


& 


aghem....” Sebuah suara menghentikan ciuman kami, Aku 


menatap dengan kesal pada entah siapa yang menggangguky, 
Oh, ternyata Dokter Wilson. 

“aftoat mengganggu, Mr. Heaton, tetapi hasilnya sy dah 
keluar. Saya yakin kalian ingin mendengarnya di dalamp 
katanya. . 

Aku menoleh ke arah Charlina. 

kAvor ucapnya. Ia berdiri dan mengikuti Dr. Wita, 
Aku berjalan di belakangnya. 


CHARUNA: 

Aku tidak percaya ini. Dia menciumku untuk entah 
yang keberapa kalinya. Dan yang lebih parah, aku membalas 
ciumannya. Kenapa aku selalu terbawa suasana? Aku bahkan 
sempat lupa kami sedang di rumah sakit. 

Aku dan Andrew duduk di hadapan Dr. Wilson. 

“Kalau melihat kalian tadi, seperti nya ini berita bagus 
untuk kalian berdua,” ucap dokter itu sambil tersenyum. 
Oh, tidak! Jangan bilang kalau— 

“Selamat, Mr. Heaton. Ms. Spencer positif hamil,” ucap 
dokter itu sambil tersenyum. Aku tidak tahu harus berkata 
apa. Aku memegang perutku. 

Aku hamil? 


& 


Is This a 
Dream? 


ANDREW: 


ina dan aku akan 
mempunyai anak! 
Aku tidak tahu 


bagaimana menjelaskan 
perasaanku saat ini. Aku tidak 
keberatan sama sekali. Apalagi 


ini anakku dan Charlina. 


Memang dulu aku tidak 
ingin punya anak. Jangankan 
punya anak, menikah pun tidak 
ada dalam rencanaku, Tapi sejak 
bertemu Charlina, sepertinya semua 
tujuan hidupku berubah. 


'Aku menatap Charlina. Ia belum mengeluarkan Sepat 
kata pun. 

«Charlin—” ucapanku menggantung di udara, 

Charlina hanya diam. Tatapannya tampak kosony 
Sepertinya ia syok. 

Aku menghela napas. 

“Terima kasih, Dok” Aku berdiri dan menjabat tangan 
Dokter Wilon. Ja tampak heran melihat reaksi Chain, 
tapi tidak berkomentar apa-apa. 

“Ayo, ucapku pada Charlina. Aku menarik tangan 
mungilnya. Ia menatapku. 

“Mau ke mana?” tanyanya. 

“Ke rumahku.” 


CHARUINA: 


Aku tidak percaya ini. Aku hamil? Hamil? 

Aku akan mempunyai anak? 

Maksudku, tentu saja aku ingin punya anak. Terapi 
nanti, ketika waktunya sudah tepat. Kalau aku sudah 
selesai kuliah dan punya pekerjaan bagus. Setelah itu aku 
akan menikah dengan lelaki yang kucintai. Lalu kami akan 


Punya anak. Bukan sekarang, Bagaimana dengan kuliahku? 
Beasiswaku? Kuliahku saja baru mulai. 
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Aku hamil oleh laki-laki yang baru kukenal. Tidak 
hanya itu, aku hamil akibat one night stand. Argh! Kenapa 
aku bisa sebodoh itu? 

Seharusnya aku tidak mabuk. Seharusnya aku tidak 
menerima minuman dari orang yang sama sekali tidak 
kukenal. 

«Ayo,” Samar-samar kudengar suara Andrew. Kurasakan 
sentuhannya di tanganku. Aku mendongak ke arahnya. 

“Mau ke mana?” tanyaku. 

“Ke rumahku,” jawabnya. 

Aku tidak tahu bagaimana aku mampu berjalan mengikuti 
Andrew ke limosinnya. Tubuhku terasa kebas. Sepertinya 
bukan aku yang masuk ke limosin, duduk di samping 
Andrew, dan melihatnya menutup kaca pembatas yang 
memisalikan kami dan sopir di depan. 

Andrew menatapku. 

Lina, sekarang waktunya kita bicara,” ucap Andrew 
serius. 

Ia tampak syok. Aku yakin ia sangat keberatan atas 
keberadaan janin di dalam rahimku. 

Pastilah ia punya seseorang yang cantik dan sempurna 
yang kelak akan menjadi istrinya dan memberinya anak. 

Bukan perempuan biasa sepertiku. 

“Kalau kau memintaku aborsi, jangan harap,” potongku. 


Ia tampak kaget. 
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«Aku akan merawat anakku sendiri. Kau tidak », Lv 
khawatir. Aku tidak akan mengganggumu. Aku tidak akan 
menuntutmu bertanggung jawab. Anggap saja aku day 
anakku tidak ada,” ucapku berusaha tegar. 

Andrew tampak marah. Bukankah itu yang ia inginkan 
Agar aku aborsi? Tidak, aku tidak akan membunuh angty, 

“Jangan bercanda! Aku tidak ingin kau aborsi, Ling» 
bentaknya. 

Perasaan hangat mulai merayapi ujung-ujung jariku, 

“Aku senang kau sudah memutuskan untuk 
membesarkannya,” kata Andrew sambil tersenyum lembu, 

Aku mulai merasa lega. Setidaknya itu berarti Andrew 
tidak keberatan anak ini lahir. 

Tanpa sadar aku menyentuh perutku. 

“Baguslah kalau begitu. Terima kasih tidak memintaku 
untuk aborsi. Aku sangat menghargai itu,” kataku, “Aku 
akan merawatnya dengan sepenuh hati,” 

“Kau tidak mengerti, Lina,” tukas Andrew. Aku 
menatapnya. Lagi-lagi dia memanggilku “Lina'. Resanya 
begitu—akrab. 

“Lina, tinggallah bersamaku,” ucap Andrew tibasihu 
Aku kaget. Tinggal bersamanya? 

“Jangan bercanda! Aku masih harus kuliah. Apa kav 
lupa aku ini mahasiswa baru?” sahutku. 

“Lebih baik kau cuti kuliah dulu sampai anak kis 
lahir," ucap Andrew, 


g0 


Anak kita. Kenapa aku senang mendengarnya mengatakan 
itu? 
“Tidak apa-apa. Nanti aku akan ambil cuti kalau sudah 
waktunya melahirkan,” ucapku. 
“Jangan! Kuliah akan membuatmu stres! Dan itu tidak 
baik untuk janin yang berada di perutmu,” larang Andrew. 
“Andrew, aku suka belajar. Aku punya kewajiban untuk 
belajar. Jadi jangan larang aku kuliah,” ucapku, Aku tidak 
dapat membayangkan bagaimana hidupku kelak kalau aku 
harus putus kuliah. 
Sebelum Andrew bisa menjawab tiba-tiba mobil berhenti. 
Aku menatap ke luar jendela. Kami berhenti di depan sebuah 
rumah besar. Bukan—lebih cocok disebut istana. Untuk 
masuk ke dalam saja kami harus naik melalui tangga yang 
sangat banyak. Ini rumah Andrew? 
“Ayo keluar,” ajak Andrew. Aku mengikutinya dengan 
ragu. 
Di pintu depan kami disambut oleh seorang pelayan 
yang sudah agak tua. 
“Young Master, selamat datang. Ibu Anda sudah 
menunggu,” ucapnya. 
“Terima kasih, Paolo,” jawab Andrew, lalu menggamitku. 
Pelayan itu tersenyum ramah sambil mengangguk hormat 
ke arahku. Aku membalas senyumnya. 
“Ibu di mana?” tanya Andrew. 
“Di beranda belakang, Tuan,” jawab Paolo. 


Ibu Andrew? Maksudnya, Carla? Aku tiba-tiba tetinga, 
itu. Pesta saat akhirnya aku dan Andrew berakhir 
5 Carla menganggap aku tak sopan pergi tanpa pami, 
Oh aku jadi tidak berani menemui Carla, Apalagi 
kalau ia tahu aku mengandung anak Andrew. Apa Yang 
akan ia pikirkan tentangku jika ia tahu aku tidur dengan 
anaknya? Ia pasti menganggapku wanita murahan. Ia pagi 
akan membenciku. 

Bagaimana ini? 

Aku mengikuti Andrew berjalan melintasi ruang yang 
sangat luas. Aku lihat bangunan ini sangat mewah, Dj 
dindingnya banyak foto dan lukisan besar. Akhirnya kami 
sampai di beranda yang menghadap ke taman luas, Carla 
sedang duduk memunggungi kami. 

“Mom,” panggil Andrew. Carla langsung menoleh. Tetapi 
pandangannya langsung jatuh padaku. Aku hanya tersenyum 
kaku, Apa yang harus kukatakan padanya? 

“Lina? Benar ini kau, Charlina?” pekiknya sambil 
bangkit dari sofa dan berjalan mendekatiku. Aku tersenyum, 
Ia tetap ramah. 

“Ya, Carla, ini aku Charlina,”” jawabku. 

Carla langsung memelukku. 

“Gosh, Lina. Ke mana saja? Kenapa tiba-tiba mengtilin6 
dari pesta? Aku mencarimu ke mana-mana,” ucap Citi 
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Aku benar-benar tidak tahu harus mengatakan apa. Aku 

menatap Andrew, memohon agar ia membantuku, 

hanya menatapku datar. Aku menghela napas. 
Aku tidak mau berbohong kepada Carla. 


tapi dia 


“Maaf, Carla, waktu itu aku ada di” 

“Ia bersamaku,” jawab Andrew memotong kalimatku. 
“Maaf, Mom, tapi aku yang membawanya pergi” 

Carla tampak kaget. “Kau bersama Lina?” tanya Carla 
bingung. “Kenapa tidak bilang?” 

“Iya, Mom. Aku tahu terlalu cepat mengucapkan ini, 
tetapi Mom akan segera punya cucu,” ucap Andrew terus 
terang dengan lancar. 

Aku melotot mendengarnya mengucapkan itu. Apa dia 
gila? Setidaknya tunggu saat yang tepat. Aku tidak percaya ini. 

Carla terkesiap. Ia menatap Andrew dengan pandangan 
bertanya. Setelah beberapa saat Carla menoleh dan menatapku. 
Sepertinya ia sudah mengerti sekarang. 

“A—apa Charlina—” Carla tidak meneruskan kalimatnya. 

“Iya, Mom. Charlina mengandung anakku,” ucap 
Andrew tenang. 

Carla tampak akan ambruk. Andrew buru-buru 
menahannya dan memapahnya untuk duduk di sofa. “Apa 


ini mimpi?” tanyanya tidak percaya. 


P3 


. akan mau menikah dengannya" 


(Will 
Never, 
Ever! 


ANDREW: 
dak, Mom. Ini 
cc bukan mimpi,” 
jawabku. Aku 
melirik Lina. Ia menunduk. 


“Apa yang akan ayahmu 
katakan, Andrew? Ia punya 
rencana untukmu,” ucap Mom. 

Aku hendak menjawab, 
Tetapi tiba-tiba Charlina membuka 

mulutnya. 


“Carla, maafkan aku, Tapi kau 


“dan Andrew tidak perlu khawatir. 


Maksudku, aku akan menjaga anak 


ini. Aku tidak akan menuntut apa-apa dari Andrey, , 
5 4 ? 3 Ray 
darimu. Aku takkan memberi tabu siapa Pun kalau ini.» | 


Andrew," ucapnya tercekat. “Aku tahu kau pasti 2. 


membenciku, 
Aku tercenung. Charlina serius dengan ucapannya, 


Apa dia bersungguh-sungguh? 
Kulihat Mom menangis. 
Seharusnya Lina yang menangis, tapi kenapa mal 


ibuku yang menangis? 
Aku semakin kaget ketika tiba-tiba ibuku memeluk 


Carla. Maafkan aku.” 


Charlina erat. 


CHARUNA: 

Carla menangis. Aku benar-benar tidak enak hati telah 
menyakiti Carla. Tapi aku kaget ketika tiba-tiba Carh 
memelukku sambil menangis. 

“Oh, Lina, kau sungguh wanita yang baik hati,” ucap 
Carla. Kenapa begini? Seharusnya Carla membenciku, Tapi 
kenapa ia malah memelukku? 

Ia kemudian melepaskan pelukannya dan menatapku. 

“Tidak, Charlina. Kenapa kau meminta maaf? Seharusnya 
aku yang meminta maaf. Maafkan kelakuan anakku art 
satu ini. Padahal kau baru saja masuk kuliah. Apa Ya" 
akan orang-orang katakan tentangmu? Mereka pasti A9" 
mengatakan hal-hal buruk padahal nyatanya kau wanit) 
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k kau akan menghadapi hal-hal 
aik. Aku tidak tega 
yang bail 


i fkan aku,” ucap Carla panjang 
cperti ini, Lina. Maa 
perar seperi 


kebar dengan mara berkaca-kaca 


Entah kenapa aku jadi terbawa suasana. Aku juga ikut 
ntah kenapa 


i tidak stabil. 
5 hamil emosiku jadi tidak stal 
pi ngkin karena 
menangis. Mun 


bahagia Carla tidak membenciku. Aku sangar lega. 

ku ba 5 2 

LN man rasanya ketika Carla memelukku. Mungkin 
Nyama y 


begini tasanya pelukan seorang ibu. 


ANDREW: 


Aku terenyuh melihat pemandangan di depanku. Hatiku 
terasa hangat melihat Mom dan Lina berpelukan. Aku 
senang Mom menyukai Charlina. 

Setelah entah beberapa saat mereka melepaskan pelukan 
masing-masing. Mom tersenyum lebar menatap Lina. 
“Sejujurnya aku senang akan segera mempunyai cucu. 

Aku hanya tidak percaya aku akan menjadi nenek di usiaku 
yang baru empat puluh tujuh tahun. Kupikir aku takkan 
mempunyai cucu dari Andrew,” bisiknya sedikit menyindirku. 

Mom masih ingat saja ucapanku waktu itu. Aku 
jelas-jelas mengatakan pada kedua orangtuaku kalau aku 
tak ingin menikah. 

“Tapi aku tidak perlu khawatir lagi. Andrew akan 
menikah denganmu dan aku sudah punya cucuku di sini” 

"cap Mom sambil menyentuh perut Lina. 
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“Menikah? Kami tak akan menikah, Carla. Mana 
tak mungkin menikah,” ucap ing 


il, tapi kami E 
aa ikan dahiku. “Apa maksudmy? 
TN 


Aku mengeru! 
kita akan menikah,” 
m tampak kaget. 


ucapku pada Charlina. h 


aa kita tidak membicarakan itu, Andrewp & 
Charlina sambil menatapku. : 

Oh, matanya begitu indah. Semoga anakku TI 
mata ibunya. 

“Tidak perlu membicarakan itu, Lina. Kita pati aka, 


menikah. Ini demi anak kita,” sahutku tak mau kalah, 
“Kau harus menikah dengan orang yang kau cinzi, 


Andrew. Aku tahu kau tidak mencintaiku. Aku juga ingin 


muikah dengan laki-laki yang kucintai,” timpalnya kesal. 
“Kalau begitu kau harus mencintaiku!” ucapku tanpa 
berpikir. Lina menatapku dengan tatapan syok. Anehnya 


Mom tersenyum sangat lebar. Aku menghela napas. Ada 


apa denganku? 
Aku menyuruhnya untuk mencintaiku? 
Oh, man. Aku tidak pernah seperti ii 
semua perempuan mencintaiku—atau ya, 
Charlina berbeda! 


“Mulai sekarang kau tinggal bersamaku di New Yok” 
jak protes. 
kan 


ni, Maksudv, 
uangku. Tapi 


ucap tegas. Kulihat ia membuka mulut hend: 
“Lina, Andrew benar” Mom sepertinya memuti" 
untuk ikut campur Lebih baik kau inggal bersams Ani 


Pa 


ida baik wanita hamil tinggal sendirian. Kalian putuskan 
bersama, ya,” ucap ibuku membujuk Lina. 
Ajaib, Lina tampak menurut pada Mom. Dia menjawab 


oke. 
Lalu Mom menyuruh aku dan Lina untuk menginap 


karena sudah sore. Aku ke kamarku untuk mandi. Setelah 
selesai mandi, aku turun mencari Lina. 

'Aku mencarinya ke segala penjuru rumah, namun tidak 
ada. Saat aku sampai di ruang makan, kudengar suara Mom 
.cdang mengobrol di dapur. Jadi aku memutuskan masuk 
ke dapur. Aroma sedap menguar menyambutku begitu aku 
masuk. Aku kaget ketika melihat ternyata Charlina juga ada 
di dapur. Dan ia sedang memasak! 

la sungguh cantik sekali. Rambut panjangnya disanggul 
asal. Di balik celemeknya kulihat ia sudah berganti pakaian 
dengan gaun berwarna hijau muda. 

Sepertinya ia juga sudah mandi. Pemandangan yang 
begitu indah. Dan mengingat ia adalah ibu dari anakku, 
membuatku tambah bahagia. 

“Andrew, lihat ini. Lina membuat masakan Italia,” ucap 
Mom bersemangat. 

“Kau orang Italia?” tanyaku. Dari data yang diberikan 
asistenku, asal-usulnya tidak diketahui karena ia hilang 
ingatan. 


“Tidak—maksudku, aku tidak tahu,” ralatnya. “Aku 


hanya suka masakan Italia.” 
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“Tadi aku melarangnya memasak dan Setahkan 
asakan pada Mattea,” Mom Menjelaskan toa. 


am 
un masak kami. mb 


yebur nama juru 


“Tidak apa-apa, 1 
“Lagi pula ini hanya pasta, tidak sulit» 


ku dengan tulus. Charlina tere, 


maa P » 
aku suka masak,” ucap Lina ny 


tersenyum. 
“Pasi enak,” katal 
paolomasuk menanyakan esuatupada Momylalu ng, 


pergi. Aku mendekati Lina, berdiri tepat di belakang, 


Aku bisa mencium wangi rambutnya. Masih sama seni 


yang kuingat. an 
Aku melingkarkan tanganku di pinggang kecilnya 2 


mencium leher putihnya yang menggoda. 
Lina tersentak. Ia kaget. “Andrew, apa yang ka, 


lakukan?” tanyanya. 
“Kau wangi,” ucapku. Padahal hanya wangi sabun biag 


di kamar mandi tamu, tapi wanginya bercampur aroma 


tubuhnya. Memabukkan. 
Membuatku semakin merindukan tubuhnya. 


“Andrew, hentikan. Aku sedang memasak,” ucap Lina 
masih fokus pada masakannya. Aku tersenyum. Tapi aku 
tetap menciumi lehernya. Menikmati aromanya yang bisa 
membuatku gila seperti ini. 

Lina mematikan kompornya dan berbalik. Ah, bagus, 
dia tergoda. Aku mempererat pelukanku. 

“Lepaskan, Andrew!” ucapnya tegas. 

Ternyata tidak. 

“Kau tidak merindukanku?” 


.penapa kau baru menanyakan itu sekarang?” tenyanya 
sambil menatapku aneh. 

Aku mendekatkan bibirku ke telinganya dan berbisik, 
akan tahvaku sanga" merindukandirimu. Aku merindakanmu 
namaku. Aku merindukan tubuhmu.” 


menyebut | 
h. Tapi matanya menatapku tajam- 


Wajahnya memera 

Aku kurang yakin dengan hal itu,” sahutnya sambil 
membuang muka. 

Aku menatapnya bingung: 

. Kenapa kau bilang begitu?” tanyaku, 

“Entahlah, aku bukan pacarmu. Kita hanya kebetulan 
fiur bareng dan bukankah kau sudah punya wanita baru 
yang kemarin kau ajak dinmer?” tuduhnya. 

Ketika ia bilang kebetulan, aku kesal. 

Memang benar di Plaza Horel itu hanya one night 
stand, tapi Lina berbeda. 

Tunggu, tadi dia bilang perempuan lain? Apa maksudnya? 
Akutidak menemui perempuan lain serelah tidur bersamanya. 

Jangan-jangan maksudnya Liliana? Oh Mar, ia salah 
paham. 


CHARUINA: 


: 1 aku tiba-tiba ingat berita di acara gosp kemarin. 
5 Ta 
rev pergi dinner dengan perempuan cantik dan pergi 


tot 


nya ke hotel. Inilah salah satu alasan Mengapa Pa 
bersama ma menikah dengannya. Kalau aku Ta 
Heat 13 hanya akan sakit hati karena ia pasti in 
ega Heagan perempuan lain di luar sana." 
sei Oh, apa kau langsung lupa pada wanita yang kay ak 
dimer Kemarin? Kalau tidak salah kalian ke Plaza oy 


In 


juga," ucapku panas. 

“Lina, dia bukan perempuan lain. Maksudku, dig itu 
a— N 

Tiba-tiba aku mendengar suara wanita memanggil nan, 
Andrew. Ketika aku menoleh, seorang. perempuan canik 
berambut merah masuk ke dapur dengan bersemangar. 

“Diana?” ucap Andrew kaget. Ia melepaskan tangannya 
dari pinggangku. 

“Andrew!” Ia langsung memeluk Andrew erat. Sepertinya 
mereka akrab.... 

“Aku kangen kamu, Andrew,” ucapnya lalu mengecup 
bibir Andrew. Aku tidak percaya ini! Kemarin ia dimer 
dengan wanita lain dan ternyata di Italia pun ia punya 
Wanita lain! Dia benar-benar berengsek! Aku tak akan mau 
menikah dengannya! 

Tak pernah! Sampai seribu tahun pun aku akan menjawab 
tidak. Aku tidak peduli. Aku tak akan mau tinggal bersama 
dia. Aku tidak peduli. Aku akan tinggal sendiri di Boston. 
Aku akan mengurus anakku sendiri! 
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My 


Decision 


CHARUINA: 
ndrew langsung 
mendorong Diana. Aku 
balik badan dan langsung 
membereskan masakanku. Aku 
tidak mau memedulikan mereka. 
“Andrew baby ada apa 
denganmu?” tanya Diana. 


“Apa yang kau lakukan di 


sini?” tanya Andrew frustrasi. 
“Aku kangen kamu, Andrew,” 
jawab Diana. 
Huh! Benar, kan? Pacarnya ada 
berapa, sih? 


“Dan Mr. Preston akan datang untuk Membe 
besok.” Terdengar suara Carla mendekat dan is 
“Baik, Madam” LN 


Carla berbalik dan melihat kami bertiga. Aku Menatap 
Carla. Aku kaget sekali melihat ekspresi Wajahnya sap 
melihat Diana. Dingin dan jijik. Aku kira Cara baik pat 
semua orang. Tiba-tiba aku teringat ucapan Emily di pesta 

Carla hanya baik terhadap keluarga. Apa itu artinya 
Carla sudah menganggapku keluarga? 

“Apa yang kau lakukan di rumahku?” bentak Carla, 

Tubuhku rasanya kaku. Jadi ini sikap Carla di depan 
orang lain? 

“Carla, sudah kubilang aku hamil, kan? Apa kaliantidak 
percaya? Ini cucu pertama di keluargamu, Cada!” tukss 
Diana. Aku kaget. Jangan bilang ia hamil anak Andrewjuga- 
Kulihat perutnya sudah buncit. Duh, kepalaku jadi psi 

“Berani-beraninya kau memanggil nama depanku! Kau 


1" bentak 
kira aku tidak tahu? Hasil tes nya sudah keluar! 
Carla. 


aku 
“Bagaimana? Kau sudah tahu kan sekaranb: 


Ada 
mengandung anak Andrew! Hah!” tukas Diana. Lag 
benar-benar tidak tahu sopan santun. Menurutku 
Carla sampai bersikap seperti itu. 

“Aku tahu kau sudah bekerja sama dengan Lama 
membuat hasil tes palsu! Jangan coba-coba menboNal 
Trik murahan itu tidak akan membodobiku. BanY 


pawai 
il w! 


pertab membuat rik murahan seperti itu untuk mendapatkan 
kedua anak lakilakiku!” tukas Carla. 

Muka Diana seketika pucat. Ta menatap Carla sinis. 
"Tiba-tiba ia melihat ke arahku, 

xkausiapa? Pelayan baru di sini?” tanyanya. Ia menatapku 
dari ujung kepala sampai ujung kaki. 

“Bukan,” jawabku singkat. 

“Jangan-jangan—ini pacar baru Andrew?” tebaknya. 
Aku baru akan menyahut, tapi Carla sudah menjawabnya 
terlebih dahulu. 

“Iya! Ia calon istri Andrew. Ia sedang mengandung 
cucuku,” jawab Carla terdengar bangga. Diana kaget. Ia 
menatapku sinis. 

«Kau yakin? Jangan-jangan dia mengaku-ngaku hamil 
anak Andrew. Siapa tahu ia ini hanya mengincar harta 
Andrew!” sindirnya. “Carla! Bagaimana kau bisa langsung 
percaya pada wanita jalang ini, sedangkan aku yang sudah 
kau kenal malah kau maki-maki!” 

Oh aku benar-benar muak pada perempuan seperti dia 

“Dengar! Aku tidak tahu apa masalahmu menuduhku 
seperti itu. Tapi aku benar-benar hamil anak Andrew. 
Tapi untuk tambahan saja, aku tidak menginginkan harta 
Andrew. Ia yang membawaku ke sini. Jadi jangan samakan 
aku denganmu!” tukasku berusaha tenang. 

“Aku tidak percaya ini! Aku akan mengadu ke Daddy! 
Akan kubuat kalian semua hancur!” ancam Diana. Ia pergi 
membanting pintu. 


15 


TN 


“Wow!” komentarku melihatnya. 

«Lina, jangan pikirkan dia,” ucap Carla dengan tm 

«Tidak apa-apa. Siapa dia?” tanyaku sambil meng, 
spaghetti ke atas piring. 

«Dia potri dari pemilik Maxwell Industries. Pe,, 
mereka dibantu oleh Heaton Empire. Perlu seri, 


Takan 


ahaan 
tahun 


Heaton 
Empie” jawab Andrewe meremehkan, “Ia sepertinya og. 


mencari-cari ayah dari anak yang ia kandung,” tambah 
Andrew datar. 
Oh, jadi Andrew benar pernah tidur dengan win, 


lagi untuk Maxwell Industries bisa menjatuhkan 


tidak punya otak tadi. Aku hanya diam. 

“Selesai,” ucapku. 

Carla dan Andrew menoleh. 

“Waaaahhh, tampak lezat sekali! Aku jadi lapar” 
ucap Carla bersemangat. Ia lalu menyuruh pelayan untuk 


membawa semua masakanku ke ruang makan yang megah. 


ANDREW: 

Kami bertiga duduk di meja makan. Hidangan di #7 
kami tampak menggiurkan. 

«Wah, hidangan ini benar-benar seperti buatan ff 
profesional,” puji Mom. Charlina hanya tersenyum. 


«Ah, hanya Carbonara biasa saja. Masakan koki 
profesional pasti jauh lebih enak,” ucap Lina merendah. Ia 
menyajikan masakannya untukku dan Mom. 

“Kalau begitu aku coba ya, Lina,” ucap Mom. Aku 
pun menyuapkan segulung spaghetti ke mulutku. Aku 
tercengang. Kulihat Mom terbelalak. Dari aromanya aku 
memang sudah menduga masakannya enak, tapi aku tidak 
menyangka akan seezat ini. 

“Bagaimana?” tanya Lina agak khawatir. 

“Enak sekali, Lina. Luar biasa,” puji Mom. 

Aku setuju. Charlina benar-benar sempurna untuk 
menjadi ibu dari anakku. Ia cantik, pintar, jago masak. 


Meskipun sudah malam, aku masih harus melanjutkan 
semua pekerjaanku yang menumpuk karena aku mengurus 
Lina seharian. Entah sudah berapa jam aku di ruang kerja 
ketika kudengar suara ketukan di pintu. Ternyata Charlina. 

“Charlina, ada apa?” tanyaku. Aku menatapnya. Ia 
sudah mengganti pakaiannya lagi dengan gaun santai warna 
merah. Pasti Mom sengaja memberikan baju itu pada Lina. 
Mom tahu aku suka warna merah. 

“Maaf mengganggumu, Andrew. Apa kita boleh bicara 
sebentar?” tanyanya. 


“Tentu saja. Ada apa?” tanyaku. 


to7 


sini tentang kita,” ucap Lina sambil menungyy, 
Tentang kita? Aku menunggunya melanjutkan, 
“Aku tak akan menikah denganmu, Andrew» "3 
tiba-tiba. Ya 
“Apa maksudmu? Ini demi anak kita!” sahut, 
“Karena itu. Kalau kau ingin menikahiku kareng PAN 
ini, sama saja kau menikah karena terpaksa, Andrew, Aku 
tidak menginginkan itu. Lebih baik aku membesarkan 
ini sendirian daripada kita menikah, tapi ujung-ujungnya ka, 
tidur dengan permpuan lain,” tandasnya sambil mengka, 
napas. Aku tidak percaya. 
Apa aku seburuk itu di matanya? | 
Tapi ternyata Lina belum selesai berbicara. “Kau boleh 


menjenguknya tapi aku mohon, jangan bawa dia peri 


dariku. Kau tenang saja. Aku pasti akan menikah dengan 


laki-laki yang kucintai suatu saat nanti. Kau pun harus 
begitu, Andrew,” ucap Lina sambil menatapku. 

Aku membayangkan Charlina menikah dengan lakilaki 
lain—membayangkannya saja sudah membuatku sangat 
muak, apalagi kalau benar-benar terjadi. Aku tidak sukain! | 

Aku tidak ingin ia menikah dengan laki-laki lain. Aku 
bisa gila nanti. 

“Aku hanya ingin membicarakan itu, Andrew. Masl | 
mengganggumu,” ucap Lina. Ia berbalik untuk kd" | 
dari ruangan kerjaku. Tapi dengan cepat aku bangkt # 


Gi 
menahan tangannya. Lina menoleh. Ia menatapku he 


"8 J 


“Ada ap— 
Aku tidak memberinya kesempatan bicara. Aku hanya 


jalukan yang ingin kulakukan sedari tadi. Menciumnya. 
Lama. Sampai ia membalas ciumanku. 

Kukecup keningnya dan berbisik, “Jangan coba-coba 
menikah dengan laki-laki lain. Laki-laki yang akan kau 
nikahi adalah aku. Aku tak akan membiarkanmu dengan 


orang lain. Kau takkan bisa lepas dariku.” 
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"Jangan bercandol Aku tidak cembuw 
Aku hanyo merasa tidak 
seharusnya aku di sini.” 


What the 
Hell? 


CHARUNA: 
ndrew menciumku lagi? 


Aku tidak percaya 


E 


ni. Dan sekarang ia 
melarangku menikah dengan 
“ dakislaki lain. Ia pikir ia siapa? 
Aku menghela napas. 


“Andrew, maaf aku tidak bisa 


“ menikahimu. Aku tahu kau ingin 
“ menikahiku demi anak kita. Agar 
ia memiliki orangtua. Aku tahu 
tu, Tapi kalau begitu kita takkan 
bisa bahagia, Andrew. Kau harus 


ikah dengan wanita yang Kau cintai” ucap, 
meni! 


Uh 
anya kaku ketik, 1 


mengapa mulutku ras Smg “ 
Andrew menghela napas. 
“Ayolah, Lin, kita bisa coba. Tinggallah benang, 
sampai anak kita lahir,” pinta Andien F 
Aku diam sejenak. Aku sangat ingin menjawab ” 
terbayang di benakku wajah wanita tadi. Aku ian 


Aku merasakan tangan Andrew menyentuh 


tpi 
Ben. 


daguky 


dan menarik wajahku untuk menghadaprya, Ta meng, 


Kenapa ia. menatapku seperti itu? 

“Beri aku alasan mengapa kau menolak tinggal bersama 
ku, Charlina. Pasti ada alasannya,” ucap Andrew, 

Aku hanya tersenyum sinis. 

“Tidak akan,” kataku. 

la menatapku sejenak dan tibatiba ia menyeringi 

Tanpa kuduga dengan cepat ia membopongku, Lagi 
Benar-benar kelakuannya! 

“Apa yang kau lakukan lagi? Lepaskan aku! Tik 
cukupkah kau menculikku berkali-kali hari 
sambil melotot. 


ni?” protesku 


Lagi-lagi ia menyeringai. Ia membawaku ke luar ruangan 
kerjanya. Di depan sebuah pintu ia menerdangnya hinggs 
terbuka dan membawaku masuk. Kamar tidur yang bear 
sekali, Ini kamar Andrew. 

Andrew menjatuhkanku di atas kasur yang besr 


empuk. Aku menatapnya dengan panik. Apa maunya? 


tg 


Andrew berdiri di hadapanku. 
“Apa kau benar-benar takkan memberikan alasannya?” 
tanya Andrew serius. 
“Tidak,” jawabku singkat. 
Him, ayang sekali kalau begitu. Aku akan memaksamu 
mengucapkannya,” ucap Andrew. 
Tiba-tiba ia menindihku dan langsung menciumi aku. 
Aku berusaha mendorongnya menjauh. Kenapa ia 
melakukan ini? 
“Andrew, hentikan!” ucapku kesal. 
«Aku takkan hentikan sampai kau bilang alasannya,” 
bisik Andrew di telingaku. 
“Tidak akan!” seruku. 
Andrew menatapku lagi lalu menciumi leherku. Apa 
yang ia lakukan? Geli. 
Tibetiba tangannya membuka kancing depan gaunku 
setu per satu. Aku benar-benar harus menghentikannya. 
“Andrew, stop?” Aku melotot sambil mencoba menutupi 
tubuhku. 
“Charlina, katakan apa alasannya. Aku juga tidak ingin 
memaksamu seperti ini,” pinta Andrew. 
Aku menyerah. Andrew menang. 
“Alasanku—wanita tadi. Aku jadi ragu untuk tinggal 
di tempatmu. Aku yakin kau pasti akan membawa wanita- 


Wanitamu kerumah, Aku—aku tidak mau melihatnya,” ucapku 


au akan terganggu oleh keberadaan, 
u 


asti k 4 1 
malu. Na 2 baik aku tinggal di Boston” 
1 sana. Jadi 
2 idrew menatapku: Si 
Ai raegara Diana darang kau jadi berubah ita 
“Jadi gara-t 
aa Ja menyeringal. : 
ah ngsek. Aku hanya diam dan memalingkan es 
rengsek. 
darinya: 
K0 Oa, aku sudah bilang alasannya. Sekarang bisa 


» kataku kesal. 


gun? Kau berat,” 
bergerak. Ia hanya menatapky 


ng 

Ke Ta sama sekali tidak 
tapi kali ini aku melihatnya menahan geli. Aku menatapnya 
tajam. 

“Kerapa kau tid—” ucapanku terpotong karena Andrew 
lagilagi menciumku. 

Aku tidak bisa melepaskan ciumannya. Ia sangat kuat, 

Ketika ia melepaskan ciumannya, Andrew berbisik, 
“Cemburu.” 

Aku bingung. 

“Jadi alasanmu menolak tinggal bersamaku karena 


kau cemburu,” ucap Andrew. Ada ekspresi kemenangan di 
wajahnya, 


Cemburu? 
Apa ia bercanda? 


Aku buk. 
Andrew. “n cemburu, Aku hanya kesal bertemu wanita 


1 


Ihupun aku tahu aku hanya sebatas one night 


Wow! Wa 
stand-nya- 
Aku bukan cemi 
Itu namanya cemburu, 
Okeaku tidak mau bersusal 
h. Yang jelas aku ya 


buru. Aku risih. Kesal. 
ucap suara dalam kepalaku. 
h payah berpikir aku cemburu 


janiara kin perasaan anakku pasti 


sama denganku. 


Aku menatap Andrew. 
“Jangan bercanda! Aku tidak cemburu! Aku hanya 
k seharusnya aku di sini,” kataku ketus. Aku 


merasa tidal 
dengan sepenuh tenaga. 


mencoba mendorong Andrew 
Jaboresersedikit.Aku langsung mengambil kesempatanku 


untuk kabur. 
ja langsung menangkap pinggangku dan memelukku 


dari belakang. 
«Kau pikir kau bisa kabur dariku, Lina?” bisik Andrew 


di telingaku. 

“Andrew, tadi kau bilang akan melepaskan aku kalau 
aku sudah bilang alasannya,” kataku. 

“Oya? Aku tidak ingat bilang begitu,” goda Andrew 
sambil tertawa geli. 

Sabar, Charlina, kau sedang hamil. Jangan biarkan 
emosi mengusaimu, ucapku dalam hati. 

Andrew memutar badanku sehingga kami berhadapan. 


Ketika tak sengaja kutatap matanya— 


Kg 


1 


Andrew menciumku lembut. Ciumannya 4 
menghanyutkan. Memusingkan. Aku hany, ala, 
menyentuhnya. Ingin ia menyentuhku. 

Andrew menurunkan bagian atas gaunku hin, 

BA Sebatas 


Ingin 


pinggang. 
“Andrew—” bisikku. 
Tapi tiba-tiba terdengar suara pintu Menjeblak tep, 
Kami kaget. si 
Posisiku membelakangi pintu jadi aku tidik may, 
siapa yang datang. : 
“Andrew?” 
Suara Carla terdengar kaget. 
Shit! 
Kenapa hal segila ini harus terjadi? 
Ini sangat memalukan! 
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Family? 


ANDREW: 


intu kamar menjeblak 
Ps Sial, aku lupa 
menguncinya tadi. Siapa 


sih yang menggangguku? 

Ketika aku menatap ke arah 
sosok di ambang pintu, ternyata 
Mom! Ia berdiri kaku di pintu. 

“Andrew?” ucapnya kaget. 

Lina mencoba memperbaiki 
letak gaunnya. 


“Mom! Kenapa tidak mengetuk pintu tetap : 

protesku sambil mencoba menutupi badan Lina, hua 
“Ob, maaf! Aku kira kau di ruang kerja. An 

aku tidak ada, lanjutkanlah," kata Mom, Bap K3. 
Oh cmon! Ibuku benar-benar— 
Mom langsung pergi dan Menutup pintu, Al 


5 Ku meng, 
Charlina. Wajahnya merah seperti tomat. 


:) 
“Kau! Benar-benar ya!” Lira tampak men 
coba Wah 
amarahnya. 
“Sudahlah, lupakan saja,” ucapku, 
“Lupakan? Kau benar-benar gila, ya? Haru, 


ruh dj 
mana mukaku? Ini benar benar memalukan" 


Ucap Ling 
sambil menutup muka. 


Aku sekejap lupa kalau ia sedang hamil, jadi emosinya 
naik-turun. Tapi aku malah terpesona padanya, Ay 
kau lakukan padaku, Charlina? 


“Lepaskan aku, Andrew," ucapnya. 


Pa yang 


“Lina, kumohon tidurlah di sini bersamaku? katiku 
spontan 

Kulihat ia kaget. Sejujurnya aku juga kaget mendengar 
kata-kataku sendiri. Seorang Andrew Heaton memohon-mehon 
pada perempuan? Biasanya mereka yang harus memohon. 
Oh, aku benar-benar tidak seperti diriku. 


Aku tahu Lina pasti akan menolak. Tanpa pikir panjang 
aku menciumnya lagi. 
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Dia tersentak tetapi pada akhirnya ia membalas ciuman 
ku juga. Aku tahu dia juga menginginkanku. 
"Tubuhku merindukan Charlina. 
Tanganku melepaskan gaun Lina yang masih melekat 


di pinggulnya. Terdengar suara robekan. Peduli amat! Itu 


urusan belakangan. 


Aku terbangun oleh sinar matahari yang begitu terang. 

Ketika aku membuka mata, pemandangan yang rasanya 
paling indah yang pernah kulihat. Charlina Spencer masih 
terlelap di sampingku. 

Aku tidak menyangka aku bisa merasa begitu bahagia 


ketika yang pertama kali kulihat begitu bangun adalah 


Charlina. 


CHARUNA: 


Sepertinya ada yang memelukku dengan protektif. Sangat 


nyaman. 
Siapa? Aku mencoba membuka mataku. Mataku langsung 


bertemu sepasang mata Andrew yang sudah terbuka. Ya 


ampun, ja sangat tampan. 
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ingat: Semalam kami—mukaku tag 


Aku benar-benar tidak menyangk, 
a 


panas Lae ni pad legi. Padahal aku berugp, 
ya Hara Terapi sekarang, aku malah berad: 4 
melup' 
Pa Andrew mengecup bibirku. 
La pagi,” ucapku pdan dengan suara serak, 
“Pagi,” jawab Andrew. Iz tersenyum. Hatiku terasa 
hangat melihat senyumannya- 


Andrew, jangan tersenyum padaku seolah aku adalah 
esial. Hatisu terasa nyeri mengingat aku 


wanita yang paling sP: 
bukan apa-apa baginya. Semaam bukan apa-apa baginya. 


Kita bukan apa-apa baginya. 

Ada apa denganku? Jangan bilang aku jatuh cinta 
padanya? 

Tidak, tidak mungkin! 

Tidak boleh! Aku tidak boleh jatuh cinta padanya. 
Itu sama saja dengan menyakiti diriku sendiri. Aku tahu 
Andrew tak akan pernah mencintaiku. 

Terdengar suara ketukan di pintu. Aku panik. Aku 
menarik selimut sampai ke dada. 


“Andrew! Charlina! Ayo sarapan!” panggil Care dai 
luar. 


Shit! 


Sepertinya Carla tahu aku tidur di kamar Andrew. 


Bagaimana bisa aku menemuinya nanti? Aku malu pada 


diriku. 

Ayo turun," ajak Andrew: Ia memakai kausnya dan 
celana pendek. 

Aku masih tidak mengenakan apa apa. Aku menarik 
selimutnya sehingga aku berjalan sambil memakai selimut. 
Aku mencari gaun merah yang kukenakan tadi malam. 
Gaun itu tergeletak begitu saja di lantai. 

Tetapi gaun itu robek. Aku baru ingat. Tadi malam 
Andrew merobek bajuku. Aku menghela napas. Bagaimana ini? 

«Andrew, aku pakai apa?” tanyaku langsung. 

Ia menoleh ke arahku dan melihat gaun rusak yang 
kupegang. Dia langsung ke lemari dan memberiku kemeja 
putih. Kemeja Andrew! 

Tetapi aku tidak berkomentar. Aku langsung menyambar 
kemeja itu dan berjalan ke kamar mandi. 

“Kenapa tidak ganti di sini? Aku sudah melihat seluruh 
tubuhmu,” goda Andrew. Aku hanya memutar bola mataku. 

“Takkan pernah!” tukasku sambil membanting pintu 
kamar mandi. Kudengar Andrew terbahak-bahak. 

Setelah beberapa menit aku keluar dengan menggunakan 
kemeja putih Andrew yang kebesaran dan legging hitam. 
Aku pikir Andrew masih ada di kamar. Sepertinya ia sudah 
turun, 


» 


un sambil kebingungan. Di bawah tangga ap, 
Aku tur! 


disambut ae dan Nyonya ada di taman belakang, Miss 


5 mi & : 
ss Aku mengangguk berterima kasih. 
sambutnya. 


Aku melangkah ke beranda belakang tempat kemarin 
Carla menyambutku. D: 6 $ 
taman. Di sudut taman ada meja makan kecil. Di sana 
Andrew dan Carla sedang menikmati sarapan mereka, 
Andrew minum kopi sambil membaca koran sementara 
Carla sedang menyeruput tehnya. 

Ketika aku berjalan ke arah mereka, Carla menyadari 
kehadiranku. Matanya berbinar. 


ari situ ada tangga turun menuju 


“Charlina! Kemari, Sayang,” panggilnya. 
Aku tersenyum. 
“Mau makan apa? Roti? Sereal?” tawarnya begitu aku 
duduk. Ah, ia tetap baik, 
“Roti saja” jawabku, 
Tua yang banyak, Sayang, supaya bayimu sehat” 
la ketika aku mengoleskan mentega ke rotiku. 
Aku hanya tersenyum, Untunglah Carla tidak membahas 


Yang kemarin. Aku mendongak ke arah Andrew. Ia sedang 
menatapku. 


Aku masil x ' 
sasa FT tidak biasa dengan tatapannya yang bet 

AU Menyuapkan rotiki i enatapk 
sambil tersenyum lebar. iku. Kulihat Carla m 


Heni 
Ning. Rasanya canggung sekali 


“Aku senang kalian tidur bersama” Carla tiba-tiba 
berkomentar, 


Aku tersedak. Aku langsung minum tanpa tahu harus 
berkata apa. Andrew hanya menyeringai. 

“Kau baik-baik saja, Honey?” tanya Carla sambil 
mengusap-usap punggungku. Aku hanya mengangguk. 

Aku kira Carla tak akan melanjutkan pembicaraannya 
tetapi aku salah. 

“Jadi kapan kalian akan menikah?” tanya Carla hampir 
membuatku tersedak lagi. Tapi sebelum aku menjawab, 
Andrew sudah menyahut. 

“Secepatnya, Mom,” jawab Andrew. Aku tidak percaya 
ini. Benarkah aku harus menikah? Dengan Andrew? 

“Oh, aku tidak sabar! Aku sangat senang! Aku sangat 
senang kau menikah dengan wanita seperti Chailina. Aku 
tidak percaya ini. Semua yang kuimpikan tercapai,” ucap 
Carla pada Andrew. 

'Aku hanya bisa menghela napas. 

Ibu dan anak sama gilanya. Tapi bagaimana pun juga 
aku menyukai Carla. Aku tersenyum kecil. Rasanya aku 
sudah menjadi bagian dari keluarga ini. Apa ini rasanya 
memiliki keluarga? Aku jadi menginginkannya segera. 

Ah, aku lupa aku memang sudah memilikinya. 


Aku mengelus-elus perutku. Aku memiliki dia. 


(Don't 
Understand 


CHARLINA: 
etelah sarapan, aku dan 
Sa mengobrol. Kami 
membicarakan banyak hal, 
"seperti rumahku di Florida dan 
: Octavia. Carla sangat tertarik 
: pada ingatanku yang hilang. Ia 
“ menebak-nebak kemungkinan 


identitasku yang sebenarnya, 
“dari mulai yang hebat sampai 


#Yang konyol. Ia benar-benar 


menghiburku, 


Setelah itu aku masuk ke kamar Andrew, 1 


dalam, berdiri di balik jendela sambil berbicara gi 3 ad 
jalan, 


Sepertinya tetang pekerjaan. Ia menatapku ketika aky mg 


kamar. 

Aku mmembereskan gaun merah yang kupakai tadi 
malam. Robekannya besar. Kira-kira bisa diperbaiki Pa 
tidak, ya? Apa yang harus kukatakan pada Carla? Ini gaun 
pemberiannya. 

Aku joga mencari celana dalamku. Kenapa ceany 
dalamku selalu hilang setiap habis tidur dengan Andrey» 
Aku sampai mencari ke bawah tempat tidur, namun tidak 
ada. Benar-benar membuat frustrasi! 

dau sedang mencari apa?” tanya Andrew. 

- Mencari barangku, Andrew,” jawabku tanpa menokh, 

“Kau mencari celana dalammu?” tanya Andrew, Aku 
langsung menoleh ke arahnya. 

«Kau tahu?” tanyaku. Ia hanya menyeringai, 

Ia merogoh saku celananya lalu mengeluarkan 
sesuatu berwarna putih. Aku terbelalak saat ia mengibar- 
ngibarkan benda putih itu, Sial! Jadi selama ini ia yang 
menyembunyikannya? 

“Jadi selama ini kau yang ambil, Andrew? Cepat 
kembalikan!” ucapku. 

“Tidak mau, Ini untukku, ya,” katanya. 

“Tapi aku tidak ada dalaman lagi, Andrew!” seruku. 


“Kalau begitu tidak usah pakai, susah amat,” ucapnya 
sambil tertawa geli. Argh! Menyebalkan! Sepertinya aku 
salah omong. 

Atu kembalikan asal kau memakainya ini di depanku,” 
goda Andrew. Aku melotot. Andrew menahan tawanya 
kerika melihat reaksiku. Ogah! Aku tidak mau memakainya 
di depan Andrew. Aku malu. 

“Jangan bercanda, Andrew! Cepat kembalikan!” Aku 
mendekatinya untuk merebut celanaku. Tapi Andrew malah 
menarikku hingga aku terjatuh di pangkuannya. Aku 
terbelalak. Andrew sepertinya senang sekali menggodaku. 

“Andrew!” seruku. Ia menyeringai. 

Ia mendekatkan wajahnya ke wajahku. Aku mencoba 
mendorongnya menjauh tapi tidak berhasil. 

“Hentikan, Andrew!” umpatku kesal. Ia malah tertawa 
dan melingkarkan tangannya di pinggangku. Ia benar-benar 
menikmati semua ini! 

Tiba-tiba pintu terbuka. Carla! Aku menyembunyikan 
wajahku di dada Andrew. Lagi-lagi ia memergoki kami 
dalam posisi yang memalukan. 

“Andrew, Lina, kenapa pintunya tidak dikunci?” Aku 
mendengar nada geli di suara Carla. 

Ya Tuhan, aku benar-benar malu. 


' “Mom, kenapa tidak mengetuk dulu?” ucap Andrew 
esal, 
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aa... Maafkan aku. Tapi bukanya, 

kembali ke New York jam sepuluh? Lag 

n siap-siaP dulu,” Carla mengingatkan, 
beranjak dari pangkuan Andrew. Kutih,, 


ANDREW: 


Charlina langsung masuk ke kamar mandi. Aku sangat 
kesal melihatnya pergi. Aku menghela napas. 

Tiba-tiba Mom menyeletuk, “Rasanya baru pertama kali 
ini kulihat kau kesal waktu aku mengganggumu dengan 
perempuan” Matanya bersinar usil 

Mon tidak tahu betapa susahnya membuat Lina duduk 
di pangkuanku. Aku hanya diam. Mom tersenyum lebar. 

“Kau tahu, kalian sangat serasi. Aku tidak sabar menanti 
kehadiran bayi kecil kalian. Pasti ia sangat manis sepeti 
kalian,” ucap Mom. Aku tidak pernah melihat Mom begitu 
menyukai perempuan selain Liiana dan Emily. Mom bila" 
tipe orang yang menyukai semua orang. Ia pemilih. 

Sudah beberapa tahun ini Dad mencarikan istri untukku 
Tetapi Mom selalu menolak semua perempuan yang diusulkan 
Dad. Aku tidak keberatan sih, Mom menolak mereka, 


2 


aku juga tidak tertarik. Tapi ada satu calon yang diajukan 
pad yang disukai Mom. 

Tujuh tahun yang lalu, waktu aku masih delapan belas 
tahun. Waktu itu orangtuaku menunjukkan foto seorang 
gadis kecil yang cantik. Mom sangat suka gadis itu. Aku 
Yeran karena gadis itu masih anak ingusan. Lalu aku dengar 
gadis tu menolak dijodohkan dan kabur dari rumah. Walau 
aku senang gadis itu menolak dijodohkan, aku kesal juga 
ditolak habis-habisan oleh anak ingusan. 

Mom sedih sekali mendengar kabar itu. Apalagi 
keluarganya salah satu sahabat Dad. Mom murung dan 
mengurung diri berhari-hari. Setelah semangatnya kembali, 
Mom selalu menolak calon istri pilihan Dad, sampai ada 
Charlina. Mom langsung menyukainya walaupun baru 
bertemu sekali dengannya. 


CHARUNA: 


Setelah selesai mandi aku baru sadar. Aku tidak bawa 
baju lagi. Sweter yang kupakai saat dari Boston dicampakkan 
ditempatsampah toilet Boeucc. Gaun yang diberikan Andrew 
kutinggal di kamar tamu, mungkin masih bisa kupakai. 
Tapi masa aku keluar hanya pakai handuk? 
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mengintiP keluar dari pintu kamar mandi 


Aku 2 , 
stinya Andrew tidak ada. Aku menghela napas Hg 


Ta keluar dari kamar mandi. 


lalu melangkah IE anang, 
«Jangan lega dulu, aku masih di sini,” ucap Kas 


Aku menoleh. Ia sedang duduk di sofa dengan Laptop 


geli. 
ngat tampan dalam setelan jas abiraby 


pangkuannya. Ja sat 
kKau sudah mandi?” tanyaku. 


“Sudah,” jawabnya. 

“Cepat banget,” komentarku. 

Tentu saja,” ucapnya sambil menyeringai. Tapitatapannya 
mengeelap saat memandangku. Aku lupa, aku bana 
memakai handuk. 

“Um, Andrew, boleh aku minta tolong ambilkan bajuku 
di kamar tamu?” tanyaku. 

“Tidak perlu. Sudah kubelikan yang baru,” ucap Andrew 
sambil menunjuk dengan dagunya lalu kembali fokus pada 
pekerjaannya. Aku melihat ke arah yang ia tunjuk Sebuah 
gaun santai berwarna kuning muda terhampar di atas 
tempat tidur. Aku mengambilnya lalu berjalan kembali ke 
arah kamar mandi. 

“Ganti baju di sini saja, aku tidak akan meng?” 
ucap Andrew, tapi tatapannya tidak lepas dari laptop di 
hadapannya. 

Aku curiga dengannya. Tapi sepertinya ia lagi fo 
ke pekerjaannya. 

Aku berbalik sehingga aku memunggungi Andre. 
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Aku berjuang keras memakai bra dan celana dalamku 
tanpa harus melepas handuk, berhasil. Aku langsung 
mengenakan gaunnya. Tapi aku kesulitan menaikkan ritsleting 
di punggungku. 

Ketika aku masih berkutar dengan ritsletingku, tiba-tiba 
aku merasa ada yang menyentuh punggungku. Pasti Andrew! 
la membantuku menaikkan ritsletingnya. 

Aku menahan napas ketika ia menaikkan ritsletingnya. 
Entah kenapa rasanya lama sekali. Ia melakukannya perlahan. 
Bulu kudukku meremang, 


“Kau cantik sekali, Lina,” bisiknya di telingaku. 
Tubuhku rasanya kaku dan panas. Kenapa aku selalu 
bercaksi seperti ini? Aku tidak mengerti, 


1 


“Entah kenapa aku sedikit 


merindukannya.” 


Where 
Are You? 


ANDREW: 


cc au cantik sekali, 
Lina.” Aku 
tidak bohong. Ia 


memang cantik sekali. 
“Bukankah kita harus 
Siap-siap, Andrew?” tanya Lina 
“mengalihkan pembicaraan. Aku 

“menggeram frustrasi. 
“Kau benar,” ucapku. Aku 


“menggenggam tangannya dan 


riknya keluar kamar dan menuruni tang 
menarikny 


kulihat Mom 
a Mom,” panggilku. TT 
dan bangki "US Kembag 

Mom menoleh dan bang it menghampiri kas, 
arlina. Lan 


Ba. Di 
sedang membaca. una 


«Aku dan Charlina h, 


langaung memeluk Ch 

Aku akan merindukanmu, Lina. Mainlah sering, 
ke sini Seandainya kau tinggal lebih lama,” ucap tan 
sedih. Charlina tersenyum. 

&Kuharap kita bisa bertemu lagi, Carla” ucap 1, 
sambil mengusap-usap punggung ibuku. 

Tentu saja, Sayang. Maaf suamiku sangat buk ly 
di Cina sekarang. Padahal aku ingin sekali mengenalkanmy 
padanya. Kapan-kapan ke sni kalau ia lagi di rumah 57 
tap Mom. Lina hanya membalasnya dengan senyun 

Setelah itu, kami naik limosinku menuju bandar. Ja 
pribadiku sudah menunggu di sana. Lina duduk di sebelah 
ku. Aku menatapnya. Aku tidak pernah bosan padi 
Setiap aku melihat wajahnya, aku hanya ingin ia teap 
berada di sisiku. 

“Kenapa kau menatapku terus-menerus? Apa di mili 
ku ada sesuatu?” tanya Lina, sambil berusaha beremin 
di jendela pesawat. 

“Tidak. Aku hanya membayangkan anak kita seperi" 
nanti," ucapkusambil menyentuh dagunya dan menghadapi" 
wajahnya ke wajahku. 

Lina menatapku bingung. 


«Apahubungannya dengan menatapku?” tanyanya sambil 
memutar bola matanya. 

«Aku membayangkan ia akan sepertimu," jawabku. 

la hanya mengangkat sebelah alisnya sambil menatapku 
meremehkan. 

Oh shit. Aku benar-benar ingin menciumnya lagi. 


Tapi ia hanya diam dan menatap ke luar melalui jendela. 


Tak lama ia pun tertidur, 
atas ini ada hubungannya dengan kehamilannya? Aku 


Apakah ia memang tukang tidur 


tertawa geli. 


Beberapa jam terbang akhirnya kami sampai di New 
York. Lina masih tertidur. Ia tampak lelah sekali. Maklum 
tadi malam kami baru tidur pukul tiga pagi. Ah, aku 
'idak tega membangunkannya. Aku memutuskan untuk 
membopongnya turun dari pesawat. 

«Mr. Heaton, apakah Anda perlu bantuan?” tanya salah 
seorang pegawaiku. 

“Tidak perlu,” jawabku. Hanya aku yang boleh 


menggendong Charlina. Hanya aku yang boleh menyentuhnya. 
Aku membawanya ke mobil dan segera pulang. 
sekali tidak terbangun. Di penthouse, aku membaringkan 


Lina di tempat tidurku dengan hati hati. Ia masih lelap. 


Lina sama 
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Aku mengecup bibirnya, lalu keningnya. Aku 
rambut cokelatnya yang berkilauan. Ah, Eng tan 
Waktu berhenti seperti ini. 

Tiba ponslku berdering. Dar sekrang, | 
bilang darurat. 

Arah! Mau tidak mau memang aku haris ke, 
Padahal aku tidak mau berpisah dengan Lina. Dengan 
hati aku mencium keningnya lagi. 

“Aku akan segera kembali,” bisikku, walaupun 5, 
tahu ia tidak mendengarnya. 


CHARUNA: 

Saat kesadaran menghampiriku, aku merasa tang 
nyaman. Tempatku berbaring terasa empuk dan hanga. Dan 
aroma ini—indra penciumanku dibanjiri aroma maskuln 
yang menenangkan. Andrew. Apakah ia ada di dekukw' 

Aku membuka mataku perlahan. Aku ada di sebuah 
kamar yang asing. Sepertinya ini kamar Andrew. Ws 
parfumnya samar tercium. 

Di mana dia? 

Aku bangun dan berjalan keluar kamar, ke ru 
keluarga yang luas dan nyaman. Andrew tidak ada di S1 
Tapi ada seorang wanita paruh baya sedang menpik"" 


pajangan di atas meja panjang. Aku tidak mengenalnya. 
“Wanita itu menyadari kehadiranku. 


“Oh, Miss Spencer, Anda sudah bangun? Apa Anda 


ingin makan sesuatu? Akan saya siapkan,” ucap aa 


“Him—maaf, Anda siapa?” tanyaku sopan. 
“Saya housekeeper di sini, Miss, Tori Kim,” ucapnya 
hangat. 


sopan. Aku tersenyum 
nggil aku Charlina saja. Lebih enak 


«Aku Charlina. Pa 
seperti itu,” ucapku. 

“Tapi Mr. Andrew meme 
Anda Miss Spencer, Miss," 


berlebihan. 
Aku mengibaskan tangan! 


erintahkansaya untuk memanggil 
tolak Tori. Hah! Andrew terlalu 


ku tidak peduli. 


eNgomongengomong Andrew di mana, ya? Aku tidak 


anyaku sambil menoleh ke kanan dan ke 


melihatnya,” € 
Penthouse ini 


kiri berharap Andrew muncul di mana saja. 
sangat indah dan besar. 
«Mr. Andrew ada urusan kel 
vidak ke mana-mana,” kata Tori padaku. 
Dia kira aku akan kabur? Oh mon. “Hm oke, terima 


kasih, Tori,” ucapku. 
“Anda tidak lapar, Miss?” tanyanya. 


“Charlina,” ralatku. 
“Eh, Miss Charlina,” katanya. “Anda mau makan?” 


luar. Ia berpesan agar Anda 
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Aku nyengir mendengar panggilannya, Oke 1. | 


pula aku memang lapar, Aku Ia | 
i 


berkompromi. Lagi ng 


makan mac and cheese. 
“Dapur di mana?” tanyaku. 
«pi sini, Miss,” katanya sambil mengantarku ke das 
Aku membuka kulkas dan melihat-lihat bahan yang aa 
“Anda ingin sesuatu? Biar saya yang masak, Mis p, 
kan tugas saya,” kara Tori. Aku tersenyum, 
“Tidak usah, Tori. Aku ingin masak senditi” va, 
sambil mengumpulkan bahan-bahan yang kubutuhkan To: 
akhirnya menyerah. Tetapi ia membantuku, 


“Tori, coba. Menurutmu bagaimana?” tanyaku, 


mencicipinya. 
“Enak sekali,” ucap Tori membuatku sangat senang. 
“Ayo makan bersamaku, Tori. Aku membuat banyak” 


ajakku sambil menyiapkan piring. 


“Tidak bisa, Miss, saya tidak pantas,” tolaknya. Tetapiaku 
memaksanya akhirnya ia menyerah dan makan bersamaku. 
Aku mengobrol banyak hal dengannya. 

Tori ternyata sudah bekerja pada keluarga Heaton sik 
berumur sembilan belas tahun. Katanya ia sudah menganges? 
Andrew seperti anaknya sendiri. Ta juga bilang dari dub 
Andrew populer juga pintar. Pantas saja ia sepeti sekat 

Aku bercerita padanya kalau aku hamil. Ia tidak kot" 
Seertinya ia sudah tahu dari Andrew. 


sampai pukul sepuluh malam belum ada tanda-tanda 
kepulangan Andrew. Aku berusaha tetap terjaga menunggunya 
pulang Akuingin menyiapkan makan malam untuknya, Tapi 
sampai pukul dua belas malam Andrew belum juga pulang, 


Keesokan paginya, aku muntah-muntah. Sepertinya aku 


mulai mengalami morning sickness 
Aku keluar kamar dan pergi ke dapur menemui Tori. 
“Andrew tidak pulang?” tanyaku sambil menghirup 


teh hangat yang ia buatkan. Tori menatapku dengan wajah 


bersalah. 

“Belum,” jawabnya. 

Jadi semalam ia tidak pulang. Tibatiba telepon rumah 
bebunyi. Tori segera mengangkat nya. Semoga itu Andrew. 

“Halo. Kediaman Andrew Heaton,” ucap Tori lalu 
mendengarkan jawaban di seberang. 

“Oh, ya. Miss Charlina ada di sini. Anda mau berbicara 
dengannya?” tanya Tori. Aku menatap Tori. 

Apa itu Andrew? 

“Miss Charlina, ada yang ingin berbicara dengan Anda,” 
ucap Tori sambil menyodorkan gagang telepon padaku. Aku 
menerimanya. 

“Halo?” 


“CHARLINA!" Telingaku rasanya langsung Peng 
mendengar suara cempreng Emily Hawkins dj Sebery 
sana. Aku kaget. Aku juga lupa tidak bercerita “aapy 
pada Emily sejak pesta itu. 

“Emily?” tanyaku. 

“Kauuu!! Kau membuatku sangat khawatir. Aku many, 
ke apartemen pintumu rusak dan kau tidak ada. Kau juga 
tidak bawa ponsel. Aku khawatir sesuatu yang buruk 
menimpamu! Ternyata kau ada di rumah Andrew” cerita 
Emily. 

«Maaf, Em, aku—aku tidak sempat mengabarinu” 
ucapku merasa bersalah. 

«Aunt Carla sudah mengatakan semuanya padaku, Jadi 
sampai kapan kau akan menyembunyikannya dariku, Lin?" 
tanya Emily marah. 

Aku menghela napas. 

“Maafkan aku, Em. Hanya saja aku tidak tahu bagainana 
memberitahumu tentang kejadian setelah pesta. Aku hanya 
ingin melupakannya dan move on, tapi tiba-tiba Andre 
muncul mendobrak pintuku dan membawaku ke Italia Di 
sana aku baru tahu aku hamil, Lalu Andrew meminak" 
Untuk tinggal sementara bersamanya di sini. Padahal atv 
Sudah menolak tetapi ia sangat keras kepala. Maaf, Em, 


'olong jangan marah padaku,” ceritaku panjang lebar: At" 
menahan tangisanku. 


&Gosh, Lina, kenapa minta maaf? Aku tidak marah. 
Hanya saja aku berharap kau langsung menceritakan yang 
.ebenarnya. Agar kau lega. Tetapi kau sudah menceritakannya 
jdi tidak usah khawatir,” ucap Emily 

Akhirnya aku menangis. “Maafkan aku, Em,” ucapku. 

«ci, hei, kau tidak boleh menangis. Sudah, tidak usah 
dipikirkan. Kasihan anakmu," ucap Emily. Setelah berbincang 


entah beberapa lama, aku merasa baikan. 


Sudah tiga hari berlalu. Andrew tidak kunjung pulang. 


Ia bahkan tidak menelepon. 
Apa ia tidak ingin bertemu denganku? Aku duduk di 


jendela yang begitu besar dan pemandangan Kota New 
York yang begitu indah di malam hari. 

Entah kenapa, aku sedikit merindukannya. 

Kau di mana, Andrew? 


unt 


Missing U 


CHARUNA: 


au di mana, Andrew? 
Aku menghelanapas. 
ku merindukan Emily, 


3 
aku merindukan Octavia, aku 


merindukan Florida. Dan semua 


tanak panti asuhan yang sudah 


gap adik sendiri. 

Tetapi yang paling kurindukan 
g— 

3 Adalah kehadiran Andrew.Aku 


semua perhatiannya. 


angan-jangan ia menemui perempuan lain 
Dia bebas menemui atau bahkan 
ia sukai. 


Apa ji 
Bukan urusanku. 


Hu 


dengan perempuan Yang 5 “ 


Tiba-tiba, aku merasa ada sesuatu yang basah 
mengalir di pipiku. ang 

Aku menangis? Yang benar saja, Charlina! Hanya Bani 
'idak bertemu Andrew selama tiga hari aku jadi seperi,» 

Tapi bagaimana kalau Andrew memang tidak iga 
menemuiku? 

Kepalaku sakit... 

Aku hanya berbaring di kasur yang begitu besar ii 
seorang diri. Dengan wangi Andrew di mana-mana yang 


membuatku tambah mengingatnya. 


ANDREW: 

“Argh! Kapan semua ini selesai?” ucapku kesal. Sutt 
tiga hari aku tidak pulang. Dan akan bertambah kare 
hari sudah akan berganti. 

Sepulang dari Italia aku sangat sibuk. Ada masih & 
Heaton Australia yang harus aku urus. 

Pertama kalinya dalam seumur hidupku akv 1” 
Pekerjaanku cepat selesai. Pertama kalinya aku 3 
menikmati pekerjaanku. 


ah ia 
ni semua karena aku ingin cepat cepat bertemu Ca 


Aku ingin bersamanya. 
Rasanya aku benar-benar tersiksa. 
Tiba-tiba saja aku tersadar. Kenapa aku tidak 


seleponnya saja? Kenapa tidak terpikirkan olehku? 
mel 


'kku langsung membuka ponselku dan menelepon ke 
penthouse. Setelah agak lama, akhirnya panggilangku Bima 

Halo, kediaman Andrew Heaton,” ucap Tori. 

Aku berharap Lina yang mengangkat. 

eTori. Lina masih bangun?” tanyaku langsung. 

&Mr, Andrew? Tidak biasanya Anda menelepon ke 
rumah ini. Sebentar saya panggil Miss Spencer,” ucap Tori. 

Aku menunggu beberapa saat. 

«Mr. Andrew, Miss Spencer sudah tidur,” terdengar 
kembali suara Tori. “Apakah perlu saya bangunkan?” 

Aku kecewa. Tapi memang wajar ia sudah tidur. 

“Tidak usah, Tori. Biarkan dia tidur,” jawabku. 

“Miss Spencer selalu menanyakan Anda. Anda yakin 
tidak perlu saya bangunkan?” tanya Tori. 

Aku tersenyum kecil. Ia menanyakanku? 

“Tidak usah, Tori. Sebaiknya aku bekerja lagi agar bisa 
Cepat pulang,” kataku lalu memutuskan sambungan. 

la selalu menanyakanku? Aku tersenyum lagi. Itu 
membuat mood-ku membaik. Aku harus cepat selesaikan 
Semua ini agar aku bisa pulang. 

Demi Charlina. 


CHARUNA: 

“Andrew semalam telepon? Kenapa tidak: membangun, 
aku?” tanyaku kecewa. n 

Masi, Miss. Mr: Andrew tidak ingin saya membangun, 
Anda,” jawab Tori merasa bersalah. 

Ah, aku menyesal tertidur semalam. Seharusnya Ti 
bisa menunggu sebentar lagi. 

Gosh, apa yang terjadi denganku? Aku tidak boh 
jatuh hati pada iblis itu. 

Hentikan, Charlina! 


Sudah seminggu berlalu, tapi belum juga ada kabar 
dari Andrew, 

Sejak telepon beberapa hari lalu itu, setiap malam aku 
selalu menunggu teleponnya, tetapi ia tidak pernah telepon. 
Aku jadi kesal, 

Hari ini kesabaranku sudah mulai habis. Aku har 
bertemu dengannya, Aku harus pulang ke Boston. Af" 
punya kehidupan di Boston. Aku harus kuliah. Sudah lima 
hari aku membolos. 3 

“Toi, apa kav tahu di mana Andrew seker9t 
'anyaku langsung. 

Ta menatapku kaget. 


tuh 


Tori kemudian memberiku alamat kantor Andrew. Aku 
pergi ke sana dengan sopir Andrew. 1 | 
(kami berhenti di depan gedung yang menjulang tinggi. 
Aku masuk ke lobi yang luas dan mewah, seperti lobi hotel 
saja. e 
/Aku jadi merasa aneh memasuki gedung tersebut. Aku 
hanya memakai kaus hitam dan celana jins. Ditambah aku 
hanya memakai sandal jepit. Berbeda dengan semua orang 
di gedung ini. 
Mereka semua memakai pakaian formal. 
Aku menghela napas. Sial, saltum nih. 
Aku kemeja resepsionis yang berada di lobi. Resepsionisnya 
sorang perempuan cantik berambut pirang. 
Ia menyadari kehadiranku. Ia menatapku dari ujung 
kepala ke ujung kaki. 
“Ada yang bisa saya bantu?” tanyanya. 
«Aku ingin menemui Andrew Heaton,” kataku. 
Ia menatapku sinis. “Apa Anda sudah membuat janji?” 
tanyanya. 
“Tidak, tapi tolong katakan Charlina Spencer mencarinya,” 
jawabku. 
“Maaf, Nona, sepertinya Anda tidak ada kepentingan 
Pekerjaan dengan Mr. Heaton. Kecuali Anda bisa membuktikan 
Mr. Heaton kenal dengan Anda, lebih baik Anda pulang 


Saja,” ucap perempuan itu sambil menatapku jutek. Benar- 
benar tidak sopan. 
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Apakah semua resepsionis Sia seperti si Mengesala, 
Aku tahu ia melakukan pekerjaannya, tapi jangan men 
orang dari penampilan, (on: 

Benar-benar tidak sopan. 

“Oke, oke. Aku akan meneleponnya kalau kay biak 
percaya. Boleh aku pinjam La kataku, 

Ia memberiku telepon di meja resepsionis dengan Wajah 
meremehkan. 

Aku menekan tombol sesuai nomor yang tadi Tor 
berikan. Katanya untuk keadaan darurat. Jadi maksud 
keadaan darurat itu seperti ini. 

Menghadapi resepsionis menyebalkan. 

Awalnya hanya nada dering, lalu teleponnya diangka. 

“Halo” Aku mendengar suara Andrew yang seperinya 
sangat lelah. 

“Andrew, ini aku. Aku ada di lobi. Bisakah kav 
membantuku masuk? Aku tertahan di resepsionis,” ucapku 
langsung, 

“Charlina? Apa kau benar Charlina??” seru Andrew 
Aku sampai harus menjauhkan gagang telepon dari telingakv- 

“Iya, Andrew, ini aku,” jawabku. 

“Kau di lobi? Masuk saja. Um, berikan teleponnya Pt" 
Linda,” ucap Andrew, 

aa sg S resepsionis. Oh, namanya Linda. 

Tin pa ikan gagang telepon padanya. , 

"3" ucap Linda ketakutan. Mukanya pv“" 


uya, maafkan saya, Mr. Heaton. Saya tidak tahu. Baik,” 
katanya. Ja menutup teleponnya. 
Aku menatapnya. “Kau percaya sekarang?” tanyaku. 


Ja meminta maaf. Ja lalu mengantarku ke lift. Katanya 


banya Andrew yang memakai life ini. 
Kantor Andrew ada di lantai 30. Begitu pintu lift 


membuka aku kaget karena sudah ada seorang wanita 


berdiri di sana. 
“Selamat datang, Miss Spencer. Mr. Andrew sudah 


menunggu Anda,” katanya sopan. Mungkin sekretaris Andrew. 

Ia memberi isyarat agar aku mengikutinya. Sepanjang 
lorong menuju kantor Andrew beberapa orang berdiri— 
nenyambutku? Aku tidak biasa diperlakukan seperti ini. 

Wanita itu berhenti di depan pintu besar. 

Tok! Tok! Tok! Ia mengetuk. Lalu membuka pintu 
sedikit dan menyelinap, “Sir” panggilnya. 

“Oke” aku mendengar suara Andrew. 

“Silakan, Miss,” kata wanita itu membukakan pintu 
lebih lebar. Setelah aku masuk ia keluar dan menutup pintu. 

Aku masuk lalu kaget. Andrew bergegas menghampiriku. 
Matanya berbinar walaupun wajahnya tampak lelah. Kemeja 
Putihnya tampak kusut dan dasinya longgar. 

Ja lalu memelukku erat. 

Kami lalu duduk di sofa. Andrew menyandarkan 
Punggungnya dengan lelah. 
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Ja benar-benar bekerja keras. Sedangkan aku dj "1 
marah-marah. Aku kira ia pergi dengan perempuan Fa 

“Andrew, kau baik-baik saja?” tanyaku. Aku Menyengy 
dahinya. Tidak panas. 

Sepertinya ia cuma kelelahan. 

«Kau terlihat berantakan,” ucapku sambil menyentuh 
pipinya. Andrew hanya terdiam menatapku. Tangannyg 
memegang tanganku di pipinya. 

“Ada apa?” tanyaku. 

«Aku masih tidak percaya kau datang ke ini,” ucapnya 
sambil tersenyum. : 

“Apa aku mengganggu?” tanyaku. 

“Tidak” tiba-tiba Andrew menarikku sehingga aku 
duduk di pangkuannya. Ia lahu memelukku lagi. 

Hangat. 

“Terima kasih, Charlina. Aku senang kau di sini Kes 
tidak tahu berapa aku merindukanmu, Charlina.” Suarany 
teredam dalam pelukanku. 


ntah berapa lama aku 
memeluk Tina. Dania sama 
Sekali tidak memberontak, 
balas memelukku, 
“Andrew,” panggil Lina. 


Hmm?” jawabku, 


Mau sampai kapan kau 
elukku? Kau tidak berat? 


nya berat badanku naik,” 
Lina, 


Nah, perempuan dan berat badan. 

Aku menatapnya. Menurutku tubuhnya tetap sama 
#idak ada yang berubah. Lagi pula ia akan tetap Haa 
bagaimana pun Juga. 

«Tidak, Lina. Cuma perasaanmu saja,” ucap san, 
melingkarkan tanganku di pinggang kecilnya. 

Lina hanya diam. 

“Aku ke sini ingin bicara denganmu,” katanya, 

“jadi bukan karena kangen aku?” tanyaku sampy 
memeluknya lagi 

Ia menghela napas. 

“Andrew, aku serius. Aku harus kembali ke Bostm, 
Aku harus kuliah,” ucap Lina. 

Aku sudah mempersiapkan diri untuk pembicaraan in, 

“Tenang saja, aku udah lapor ke sekolahmu kalau kau 
cuti kuliah sampai anak kita lahir,” jawabku. 

Aku lihat mata indahnya membelalak. Ia langsung 
melepaskan diri dari pelukanku dan berdiri. 

“Kau bilang apa! Cuti sampai anak kita lahir? Andrev, 
itu masih lama! Aku tidak bisa cuti selama itu. Aku bis 
kuliah walaupun hamil, Andrew,” protesnya. 

Aku hendak menyahut tapi ia memotong ucapanku. 

“Aku tidak mau cuti, Andrew, Aku harus ngapain selain 
kuliah? Dan kau tahu kan, kalau aku murid beasiswa? Aku 
Cidak bisa sembarang cuti kuliah. Aku tidak mau beasisvakv 
dicabut tu sama saja membuatku berhenti kuliah, Andro 
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erhenti kuliah! Aku ingin memberikan 


Aku tidak mau b 
k untuk anakku nanti. Gosh! What's 


kehidupan yang layal 
wrong with you!” 


Aku hanya bisa menghela mapa 
stres kuliah. Itu tidak baik untuk 


s mendengar ocehan 


lina. Aku tidak ingin ia 
bayinya. 

«Lina, aku akan mem| 
anak kita. Ia akan terjamin. Kai 
kuliah dan—aku tidak mau kau stres karena orang-orang 
membicarakanmu,” ucapku. 

Ini salahku. Aku tak ingin ia menderita karenaku. 

Lina menatapku. “Aku tidak peduli apa yang akan 
exang-orang katakan tentang aku. Terserah mereka mau bilang 


berikan kehidupan yang layak bagi 
u tidak perlu khawatir soal 


apa. Aku tidak menyesali apa pun. Sejak aku mengetahui 
kehamilanku, aku sudah berjanji pada diriku sendiri. Aku 
akan menyayangi dia sepenuh hati,” ucap Lina lembut sambil 
meletakkan tangannya di perutnya. 
Charlina benar-benar wanita yang luar biasa. Baru kali 
ini aku bertemu wanita sekuat dia. 
Aku tidak bisa lagi menjelaskannya dengan kata-kata. 
Aku tersenyum. Aku berdiri dan berlutut di depannya. 
Wajahku sejajar dengan perutnya. 
Pegat bingung Ana apa. Aku mengangkat 
ingga perutnya terlihat. 
F sa sara mataku dan mencium perut Lina 
asih sayang. 
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P3. 


“ n menyayangi anak ini 
Aku juga berjan! aku aka Widagan 
nuh hati. 


Aku berjanji 


(HARUNA: 
Aku kaget tiba" 
Tg 


kiba Andrew mencium perutku. 


Rasanya hangat ketika bibir Andrew menyentuh kuli 


perutku. $ 
anpa sadar tanganku bergerak sendiri mengelusels 


rambut Andrew. Aku yakin bayiku senang. 

Andrew melepaskan ciumannya dan memandang perutku 
llu berkata, “Kau sangat beruntung punya ibu yang har 
biasa, Kalau kau sudah lahir, kau harus mencintai ihumu 
seperi ia mencintaimu dengan segenap hatinya. Aku yakin 
kau juga akan luar biasa seperti ibumu.” 

Rasanya hatiku meleleh seketika. Mataku langung 
panas. Ia berbicara pada anak kami. 

Andrew berdiri dan menatapku. 

Aku tahu aku tidak akan menang. Oke, kav bolt 
kulah, tapi mendekati waktu melahiran kau harus cv” 
kata Andrew mengalah. 

Aku bertepuk tangan senang. 

A3 ada syaratnya,” sambung Andrew. 

yarat? Syarat apa? 
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£ saja! Aku harus kuliah diikuti pengawal? 
melainkan dua! Memangnya aku 
en? Yang ada aku ditertawakan 


Yang benai 
Dan tidak hanya satu, 
apa? Putri rai? Anak presid 


teman-temanku. | 
Syarat kedua adalah aku harus pindah ke rumah Emily. 


Kalau itu aku tidak masalah. Walaupun aku takur Emily 
kerepotan, tapi ia senang sekali aku tinggal bersamanya. 

Syarat terakhir adalah periksa rutin oleh dokter keluarga 
Andrew, Awalnya aku ngeri mendengarnya, tapi ternyata 
aku tidak perlu jauh-jauh terbang ke Italia. Dr. Wilson akan 
darang sebulan sekali atau jika dipanggil. 

Sebenarnya aku kasihan kalau Dr. Wilson harus datang 
jauh-jauh dari Italia hanya untuk memeriksaku. Aku lebih 
ryaman periksa di rumah sakit di Boston saja, tapi Andrew 
tidak mau. 


Sudah hari ketiga aku di rumah Emily. Di sini hanya 
da Emily, Peter, aku, dan beberapa orang pelayan. 
Magna lebih nyaman sekarang. Aku sudah kembali 
kn AKU Senang punya kegiatan, walaupun ada rasa 

"gen pada Andrew. Ia tetap tinggal di New York. 
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1 


Air pekan seperti ini aku habiskan dengan . 
pan Channel sambil mengudap Nutella. Ngidam ap 
apa ini 


in 
FN 
Hata ponselku berbunyi. 

«Halo? jawabku. 

aing, aku akan segera ke Boston. Jangan ke ie, 
mara,” aku mendengar suara Andrew di Seberang, 

kau di mana?” tanyaku. 

«New York," ucap Andrew singkat. 

«Tapi ini sudah malam. Besok pagi saja, Andrey, Kau 
pasti lelah,” ucapku walau sebenarnya aku juga Senang 
Andrew akan kemari. 

«Aku tidak peduli. Aku ingin segera bertemu, Smp 
jumpa," ucap Andrew. 

“Oke? jawabku. 

Beberapa menit kemudian ponselku berbunyi kembali 
Aku yakin itu Andrew. Ada apa lagi? 

“Apa lagi, Andrew?” jawabku langsung tanpa melha 
siapa yang menelepon. 

“Andrew?” Aku mendengar suara Octavia. Oh, si 
Bukan Andrew, 

“Octavia?” tanyaku hati-hati, 
“Siapa Andrew?” tanyanya. 
“Oh dia—" 


“Lita, kenapa tidak meneleponku? Aku khawr:A' 


kau sangat sibukeo” potongnya. 
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.Maaf, Octavia. Hmm iya aku sangat sibuk," jawabku. 
Aku baru ingat ia tidak tahu aku hamil. Bagaimana 
caranya memberi tahu Octavia? Aku takut ia akan kecewa 
padaku. Selama ni Octevia selalu membangga-banggakan aku. 


Aku menghela napas. Tidak sekarang. Jangan di telepon. 
Sebaiknya bertemu langsung. 


Tiba-tiba aku mendengar suara sepatu. Peter? Tidak 
biasanya ia pulang. Biasanya weekend seperti ini ia ada 
acara dengan teman-temannya. 

Ketika aku menoleh, aku kaget. Andrew? Ia hanya 
memakai kemeja putih dan dasinya yang sudah lepas, tetapi 
masih tergantung di lehernya. 

Sungguh memesona. 

Tungga, ini belum satu jam sejak ia menelepon tadi, 
tetapi kenapa ia sudah di sini? 

“Kok cepat banget?” tanyaku. 

“Aku naik helikopter,” jawabnya santai. 

Oke. Tidak heran. 


Ja berjalan menghampiri dan duduk di sampingku. 
Badanku tiba-tiba terasa kaku. 


Walaupun aku sedang mengandung anaknya, aku masih 
belum terbiasa dengan kehadirannya. 
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Jamerogoh kantung celananya dan mengeluarkan "3 
h 


kotak merah besar. 
» katanya. 


“Buatmu, : 

Apa ini? Aku tidak ingin berutang padanya lagi. Uan ala 
padanya sudah cukup banyak. 

«Aku tidak bisa, Andrew. Apa pun isinya aku tidak 
bisa menerimanya,” tolakku baik-baik. 

Ia menghela napas. Akhirnya ia berdiri di belakangku, 

Aku merasakan sesuatu yang dingin menyentuh leherku 
Seperti—kalung? 

Andrew mengecup tengkukku. 

Andrew membawaku menghadap ke cermin besar di 
belakang sofa. Benar saja. Andrew memakaikan kalung 
yang sangat cantik. Dan terlihat sangat mahal. 

“Aku sudah tahu kalung itu cocok untukmu. Aku kesini 
malam ini juga karena tidak sabar melihatmu memakainya. 


Hasilnya mengagumkan,” pujinya. Ia tersenyum. 


why? 


ANDREW: 

caraku bari ini adalah 

menghadiri acara lelang 

di New York. Sebenarnya 
aku tidak tertarik menghadiri 
acara ini karena aku ingin 
bertemu Charlina. Tetapi yang 
mengadakan acara ini adalah 
sahabatku, Josh Anderson. Ia 
keturunan bangsawan dari Inggris. 
Keluarganya masih kerabat jaub 
keluarga kerajaan, 


Andrew!” panggil seseorang. 


Ketika aku 


hampiri- 
3 Man,” sambutku. 


“Tidak bawa cewek?” tanya Josh sambil TN 
emutar mataku. 


menoleh, sahabatku Josp da 
Ttla 


Aku hanya "1 
«Tidak, Josh. Ada hal lebih besar yang harus bi: 


jawabku sambil meminum sampanyeku. 

Ia mengangkat alisnya. Wajahnya bertanya-tanya, 

Kau akbirnya punya pacar?” tebak Josh dengan mk, 
aneh. 

“No, not that, Man,” jawabku. 

“Jadi apa?” tanya dia. 

Sebaiknya aku kasih tahu Josh. 

“Sekitar delapan bulan lagi aku akan punya arak" 
ucapku lancar. 

Josh terbatuk. “Bloody hell, mate, you kidding me?” 

Aku hanya menganggukan kepala. 

“God, Andrew. Aku kira selama ini kau selalu berhati 
bati," ucap Josh. 

Aku hanya diam. 

“Terus bagaimana? Apa perempuan itu minta ta18"8 
jawab? Apa ia mengancammu?" tanya Josh penasaran 

“Tidak, Josh. Sebaliknya. Aku yang ingat aki 
malam itu. Dan aku membawa Charina buat &# 
benar ia hamil. Ketika aku bilang aku akan menikahi 


perempuanitu malah ingin kebalikannya, maa 
denganku. Kau percaya itu? 5 ditolak!” ceritaku. 

Joob terbelalak, tapi kemudian terbahak-bahak. 

“Shit, kau ditolak? Hahaha.... Benar-benar sesuatu, 
mate. Tapi aku kaget. Kau ingin menikah dengannya tapi 
ja menolak? Serius?” tanya Josh. 

Aku mengangguk. 

“Ada apa denganmu, Andrew? Akhirnya kau 
menemukannya? The one? Siapa nama nya tadi? Charlina?” 
berondong Josh. 

“Aku tak tahu, Josh. Aku juga tidak menyangka akan 
seperti ini. Aku ingin menikahinya demi bayinya. Aku tidak 
ingin anakku tidak tahu ayah kandungnya,” jawabku. 

“Jadi bukan karena—kau mencintainya?” 

Aku mencintai Charlina? Tidak. Tidak mungkin. 

Aku belum pernah jatuh cinta pada perempuan mana 
pun karena mereka hanya gold-digger. 

Charlina memang wanita yang luar biasa, tetapi 
mencintainya? Aku tidak tahu. 

Apa iya aku mencintainya? 


Aku diam sejenak dan akbirnya menjawab, “Tidak 
mungkin, lah” 


Tosh hanya menyeringai. “Aku harus ketemu dengannya” 
Maksudmuy2” tanyaku. 
“Aku he 

an Pe ketemu dengan perempuan yang sudah 


bi 
uat sahabatku berubah,” kata Josh sambil tertawa. 


da 


Aku meninju bahunya. “Kau meledekr» 
Josh tertawa. “Tapi serius, mate. Ketan 1 
enalkannya padaku?” tanya Josh lagi. 


meng ka 
uk, u sudah menemuinya,” jawabku, 
Kalau ak 


Okay 


Josh menggeleng tidak percaya. “Kutebak "3 


, Pasi 
ucap Josh. “Bisa membuatmu seperti ini» Hi 


spesial," 
Membuatku seperti apa? 


Josh meninggalkanku karena acara akan Segera dimulg, 

Aku hanya memperhatikan acara lelang berlangsung dari 
baris belakang. Satu demi satu objek lelang dipamerkan, 
Plat mobil, cincin, dan banyak lagi. Tapi tidak ade satu 
pun yang membuatku tertarik. 

Acara lelang hampir berakhir. Tinggal satu objek 
lelang yang belum dikeluarkan. Aku melihat para hadirin 
bersemangat. Sepertinya benda satu ini istimewa, 

Josh berjalan mendekat dan berdiri di sampingku. 

Petugas di podium mempersiapkan satu objek. Begitu 
aku lihat di situ ada kalung berlian sangat indah. Liortinnys 
terbuat dari batu rubi besar. Sangat cantik. Seperti Cbarri 
yang begitu cantik, bersinar, dan berbeda dari yang lin. 

Tiba-tiba aku membayangkan Charlina memakai kang 
ju, Etah kenapa aku menjadi sangat ingin ia ada 

Juru lelang naik ke atas panggung dan mengetik pa 

“Ladies and gentlemen. Ini dia bintang acara kit » 
aa 'unggu-tunggu, Garrard's Heart of the . 

idibelidengan harga 814.000.000 oleh Yang M" 


tbo 


1. Kita akan mulai dengan harga $14.000-000, 


ik setiap $100.000,” ucap sang juru lelang. 
mulai. V4 juta. 14,2 juta. 14,3 juta. 
» Si juru lelang mulai beraksi. Ia menoleh ke 
1 ke kiri, tangannya menunjuk ke sana kemari 


ngkat nomor peserta mereka. 
“16 


Elizabeth 1 
mawaran "ai 
gg juta kita 7 


kanan dan 
setiap peserta lelang mengan 
“158 juta. 159 juta,” Aku mengangkat tangan- 


unjuk ke arahku. 
melihat Josh menoleh ke arahku. 


kembali menunjuk ke arah pria 


juta," da meri 
Di sudut mataku aku 


“16,1 juta," si juru lelang 
di deretan paling depan yang ta 
Aku mengangkat tangan lagi. 


di menawar pertama kali. 
“16,2 juta,” kata si juru 


lelang sambil menunjuk ke arahku. “16,3 juta,” katanya 


menunjuk orang lain. 

Penawaran berlangsung sengit sampai akhirnya hanya 
aku dan si pria di deretan paling depan tadi. “17,3 juta,” 
kata si juru lelang menunjuk pria itu. 

Aku mulai kesal. “18 juta!” Aku berkata lantang. Seisi 
ruangan hening. Aku lihat si pria di depan itu menatapku 
kesal. 

“18 juta dolar, hadirin,” seru si juru lelang. “Ada 
benawaran lebih tinggi?” 

Tidak ada yang bereaksi. 

Tiga ba sampai tiga. Satu,” hitung si juru lelang. 
la memukulkan palunya. “Garrard's Heart 


of ie Kingdom Ruby spa pada Mr. Andrey, Ft 
dangan harga $18:000-000.” ton 

Orang-orang bertepuk tangan. 

“Aku tidak tahu kau mengincar kalung itu,” kata fog 
masih bertepuk tangan. 

«Bukan untukku,” jawabku. 

“Coba kutebak,” katanya. “Untuk perempuan iwz” 

Aku hanya mengangguk sambil menoleh ke andmu 
“Kau pikir aku berlebihan?” tanyaku, mengerti tatapanny. 

Josh mengangkat bahu. “Kau membelikan kalung 
seharga 818.000.000 untuk wanita yang menolak meika 
denganmu,” kata Josh. “Kau pasti sangat mencintainya, 
mate,” sambungnya menyimpulkan. 

Aku terdiam. Benarkah? 


Ia menepuk bahuku lalu pergi. 
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No Way! 


ANOREW: 
ku melihat Charlina 
memakai kalung seharga 
tu. Akusama sekali tidak 

menyesal membelikan kalung itu 

untuknya. 


Benar-benar cocok untuk 
Lina. 


“Andrew! Kau datang ke 
Sini malam-malam hanya untuk 
memberiku kalung? Ini berlebihan, 
Andrew. Dan ini tampak mahal. 
Gosh, sekarang aku berutang berapa 


Padamu?” komentarnya. 


us Lagilasi soal itu, 

Aku Pa ida ingin mengetahui hatgan,, . 

“Aku Oa vahu, anggap saja ini hadiah kec Fang 
kalau kau Sr tidak berutang padaku,” jawabku aan 

P3 tanganku di pinggangnya. 1 
me Kerkndrew. Aku barus tahu harganya a,, 

Ka nya" ucap Lina. Ia melepaskan tanganky, 

mbayarnya, 
ee Aku menghela napas. . 

“Kalau kau memang ingin membayarnya—ka, a 
aku dengan ciuman. Dengan itu semua utangmy ja 
capku sambil nyengir. 

Lina membelalak dan memukul dadaku pelan, 


Kau sama 


«Aku serius, Andrew.” 

“Aku juga serius, Charlina.” Aku mendesah dan 
memejamkan mata. “Tolong terima saj. Asal ka ma 
menerima kalung itu sudah membuatku bahagia, Pleaset 
Atau kau tidak suka kalungnya?” tanyaku. Ia terdiam dan 
bercermin lagi. 

"Aka suka. Aku sangat suka. Terima kasih, Andew 
ucap Lina sambil tersenyum manis padaku, Duh, aku jadi 
ingin menciumnya. 

“Mana ciuman terima kasihnya?” tanyaku menggodanya. 

“Oh, cmon!” keluh Lina. 

“Ayolah.” 

Yang terjadi selanjutnya mengejutkan. Charlina berjinit 
dan mengecup bibirku dengan lembut. Rasanya sangat manis. 
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Rasanya seperti melayang. 

Ia melepaskan ciumannya dan berkata, “Sudah okez" 

Aku ersenyum bahagia. Aku merasa jadi akidak pai 
pabagia di dunia ini. g 

Aku memeluk erat tubuh kecil Lina. Ia kaget. Tapi 
ako tdak melepaskan pelukanku dan mencium an 

Aku tidak tahu kenapa aku jadi seperti ini, 


CHARUNA: 


Aku mengecup bibir Andrew. Kulihat sepertinya ia kaget. 
Tpi, ia tersenyum bahagia dan dan langsung memelukku 
erat. Lulu ia mencium keningku. 


'Aku merasa sangat nyaman dalam pelukannya. 


“Andrew?” 


Andrew melepaskan pelukannyanya. Emily masuk ke 


ruang keluarga. 

«Apa yang kau lakukan malam-malam di sini?” tanya 
Emily. 

“Aku ke sini untuk menemui Lina,” 
datar. Ia lalu duduk di sofa. 

Aku hanya diam tapi Emily mengedipkan matanya 
menggodaku. Tiba-tiba ia terbelalak. Matanya berbinar. Tapi 
bukan ke arahku, melainkan pada kalungku. 
Emily histeris sam 


jawab Andrew 


“Holy shit! I—itu—itu!” bil menunjuk 


ke kalung yang kupakai. 
LN 


nya? 
Ada apa ki dengan cepat dan membungkuk 
Ia menghampi 


dari dekat. : 
neliti sa Ini—ini Heart of the Kingdom Ruby 
«Oh my Gee 


ini! Dari mana kau Mendapatkan 
incar kalung ini! 
gincar 


met 


an bi 

ini, Lin? aa memberikannya. Aku sudah menolaknya, 
nh saku menerimanya,” ucapku ragu. 

AA - tidak tahu apa istimewanya kalung ini. Memang 

kalung ini terkenal, ya? Apakah mahal? 

Emily langsung menoleh ke arah Andrew. 

“Serius? Andrew? Kau membelikan ini untuk Lina” 
pekik Emily. Ia sepertinya sangat kaget. 

Kenapa harus kaget? Bukankah Andrew sering 
membelikan hadiah mahal untuk semua perempuan yang 
ia tiduri? 

Termasuk kau, kata suara di benakku. 

Aku mendesah. Aku juga perempuan yang ia tidui, 

“Ta, aku yang membelikannya,” 
memakan cookies yang aku buat di 


“Wow, Lina! Wow! Aku irit” 
memelukku, 


jawab Andrew sambil 
meja. 


pekik Emily sambil 


“Aku senang, 
beneran,” bisik p 
Maksudnya? 


Dina kalian sn 3 j 
meneeleta, an beli cookies ini? Enak banget,” Andrew 


deh, Sepertinya kita akan menjadi keluarga 
mily ke telingaku. 
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Ia menyukai cookies-ku? 
sebenarnya itu buatan Charlina,” jawab Emily. 
Andrew menatapku. Kakiku rasanya seperti jeli. 
kaku suka cookies ini, nanti buatkan lagi untukku, 


jug cap Andrew, Ia lalu berdiri dan persi ke var karena 


ponselnya berbunyi. 

& Wow, Lina!” ucap Emily. 

“Ada apa?” tanyaku. 

«Aku yakin Andrew benar-benar jatuh cinta padamu,” 
katanya. 

Aku kaget. Apa yang membuatnya berpikir seperti itu? 

«Tidak. Tidak mungkin, Em. Kau tidak mabuk, kan?” 
candaku. 

“Tidak, Lina” ia terbahak. “Aku yakin ia jatuh hati 
padamu. Ta baru saja membelikanmu kalung itu. Oh my 
God, aku bisa gila. Andrew gila!” 

Aku menghela napas. Aku tidak yakin aku sespesial 


itu untuk Andrew. 


EMILY: 

Aku sempat jantungan melihat kalung itu. 

Yang benar saja. Harga kalung itu lebih mahal daripada 
harga mobilku. Dan itu dulu. Sekarang Andrew pasti 


membayar lebih mahal. 


Kalau saja aku menemukan kalung itu terlebih dabuty 
ala 1 

si aku akan membelinya dengan semua yang kapang 
Ata kujual semua Terrriku demi membeli kalung 
Salah satu kalung termahal di dunia. 

Dan yang membuatku lebih histeris adalah An, 
membelikan kalung itu untuk harlina! Sekarang aku yakin 
Andrew pasti mencintai Charlina. Kalau tidak, mana ma, 
dia membelikan kalung istimewa itu untuknya. 


ANDREW: 


Setelah selesai berbicara dengan asistenku Dylan di 
telepon, aku kembali ke ruang keluarga. Tetapi Chatina 
tidak di sana. Hanya ada Emily sedang menonton TV. 

“Di mana Lina?” tanyaku. 

Emily menatapku dengan tatapan aneh. “Di kamarnya," 
jawabnya. 

Aku ke kamar Charlina. Kulihat ia sudah tertidur, 
Bahkan ketika tidur pun ia tampak sangat cantik. 

Aku melepaskan dasiku dan tiduran di sebelah Charina. 
Ja masih memakai kalung itu, Membuatnya benar-benar 
seperti malaikat. 

Aku memeluk tubuh kecilnya, Aku mencium aromarya: 
Hanya menghirupnya saja bisa membuatku gila. 

Sangar memabukkan. 
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Aku sangat senang semua pekerjaanku sudah selesai, 
Jadi aku bisa tinggal agak lama di Boston. Aku bisa 
menghabiskan waktuku bersama Lina lebih lama. 


Tiba-tiba aku merasa sangat lelah. 


CHARUNA: 

Ketika aku membuka mataku, yang kulihat pertama 
kali adalah wajah Andrew, lelap seperti bayi. 

Aku tersenyum. 

Rasanya aneh melihatnya begitu tenang dan polos seperti 
ini Seperti bukan dirinya. Biasanya ia angkuh dan berkuasa. 

Sedikit demi sedikir aku mengetahui ternyata Andrew 
bukan laki-laki yang seperti kubayangkan. Ia cukup 
bertanggung jawab atas kehamilanku, apa pun alasannya. Itu 
sudah membuatku senang. Aku tahu ia juga merasa bersalah. 
Makanya itu ia mencoba untuk baik padaku. Kalaupun ia 
hanya berpura-pura, itu tetap membuatku senang 

Aku turun dari tempat tidur. Aku tersadar ternyata 
aku masih memakai kalung yang diberikan Andrew. Norak 
banget sih, dasar enggak pernah pakai barang mahal. Aku 
tertawa sendiri, 

Aku turun ke dapur untuk memasak seperti biasanya. 
Sejak pindah ke sini aku yang memasak. Emily tidak 
mdarangku. Ia dan Peter suka masakanku. Itu membuatku 
Senang, 


mn 


Sebenarnya dari dulu aku ingin memiliki restoran.» ai 
Yah, mungkin nanti. i 

Ketika aku sedang mengaduk adonan omelet dj Yan, 
ibasiba seorang sadis cantik berambut emas masuk 4 
menatapku dengan bingung. Aku juga balas Menatapnya 
dengan bingung. 

“Who the hell are you?” tanyanya. Aku mengernyi, 
Baru hendak menjawab ia sudah s1yerocos lagi, “Janga, 
bilang kau juga tidur dengan Peter-ku!” 

Oh, jadi dia pacarnya Peter. Wow! 

“ci! Ngapain masih di sini? Bukannya aku sudah 
suruh pulang,” kata Peter pada gadis itu. 

“Jadi dia, perempuan yang kau bilang kau suka padanya?" 
gadis itu tidak menghiraukan pertanyaan Peter, 

Aku menatap mereka tidak mengerti. 

“Bukan urusanmu. Lebih baik kau pergi,” usir Peter 
sambil menarik gadis itu keluar. 

Omeletku sudah matang sempurna. Aku menuangkannya 
ke atas piring, 

Tiba-tiba Peter kembali, 

“Kau tidak boleh seperti itu padanya, Peter” kataku 
sambil menyodorkan jatah omeletnya. 

“Seperti apa?” tanyanya sambil menyantap sarapannya. 

“Kau tidak boleh memainkan perasaannya. Lagi pula 

kenapa tadi enggak bilang saja, “Bukan ia bukan perempuan 
Yang aku sukai, kau tidak perlu khawatir, itu kan lebih 
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n dan manis. Aku yakin pacarmu pasti tak akan benci 
padaku kalau kau jawab seperti itu,” kataku. 

Ia hanya mengangkat satu alisnya. 

Aku tidak ingin bohong,” sahut Peter, 

Aku menatapnya bingung. “Apa maksudmu? Jadi 
maksudmu kau menyukaiku? Jangan bercanda, Peter. Aku 
tahu kau menyukai Terrisa,” ucapku menggodanya, 

Emily perah bercerita padaku, katanya Peter lagi suka 
peda gadis bernama Terrisa. Peror sudah membawanya 
pulang berkali-kali. 

“Aku tidak bercanda. Lagian siapa yang bilang aku 
suka sama Terrisa? Siapa Terra?” ucapnya. 

«Ha ha ha! Lucu sekali, Feter. Sudah selesai bercanda 
2” sahutku datar. 
Sekejap mata Peter memancarkan kemarahan bercampur 


kesedihan. 
“Bagaimana kalau kenyataannya tidak sepert yang kau 


nya: 


pikirkan?” tanyanya. 

Aku bingung. “Maksud?” 

“Bagaimana kalau kenyatarnnya adalah ya, perempuan 
yang kusukai itu adalah kau, Lina?” ucap Peter membuat 
ku kaget. 

Aku melihat matanya, berusaha mencari kilatan canda 
yang sering kulihat padanya, tetapi matanya sangat serius. 
la tidak bercanda? 

Tidak mungkin. 


m 


Now ! 
Realize 


DREW: 


ku membuka mataku. 
Aku mengharapkan yang 
crtama kulihat adalah 
h Charlina. 

Terapi yang ada hanya bantal 
yang kosong. 

Di mana dia? 


Aku bangun dan segera turun 
kebawah, Charlina sedang bersama 
Peter di dapur, 

Aku merasakan suasananya 


Sangat tegang, 


hendak menyapa tapi tanpa Sengaja ak 
mereka bicarakan. u 
u kenyataannya tidak seperti Yang ka 

4 


Peter bertanya. 
“Maksudmu?” 


Baru saja aku 
mendengar apa Yang 
“Bagaimana kala 


pikirkan?” terdengar 
Lina tampak bingung: 
Apa yang mereka bicarakan? 
«Bagaimana kalau kenyataannya adalah ya, perempuan 
itu adalah kau, Lina?” ucap Peter. Aku kaga 


jang kusuka 5 k : 
yang dengar Peter berbicara itu aku ia 


Enrah kenapa ment 


menonjok mukanya. 
Peter suka Charlina? Tidak. Tidak boleh. Charlina ir, 


mnliiku. Aku bisa gila kalau ia bersama lakidaki lain, 

(Walaupun itu sepupuku sendiri. 

“peter” ucap Lina pelan. 

«Aku serius, Lina. Kau harus tahu, pertama kali aku 
bertemu denganmu aku sudah jatuh cinta padamu,” ucap 
Peter. Ia memeluk Lina. 

Sudah cukup. Aku tidak tahan melihatnya. 

Aku langsung berjalan mendekati mereka dan menarik 
tubuh Lina ke sisiku. 

.. Peter melepaskan pelukannya. Ta menatapku dengan 
sinis dan penuh kebencian. 

“Andrew?” ucap Lina kaget. 


Aku langsung melingkarkan tanganku ke pinggangnya 
dan merapatkan tubuhnya padaku 
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- t bag Peter dengan tajam, Kurang ajar banget 
“Apa kau memang punya kebiasaan men 
yang sedang mengobrol, Andrew?” tanya 2 Ki 
«Well, yang aku lihat kalian tidak seperti berbicara 
vindirku sambil menatapnya tajam. 
“Andrew, sudah,” Lina berucap lirih sambil menepuk 
dadaku mencoba menenangkanku. 
«Geer, apa salahnya laki-laki menyatakan perasaannya ke 
perempuan yang ia sukai, Andrew?” katanya menantangku. 
Charlina seperti tidak bisa berbicara apa-apa. 
Jangan bilang Lina juga menyukai Peter! 
Tidak, tidak! Tidak akan kubiarkan dia bersama Peter. 
Aku sangat kesal. Aku membopong Lina dengan hati-hati. 
Lina terbelalak. “Andrew! Apa yang kau lakukan?” 
pekiknya, 
Aku tidak menjawab. Segera kubawa Lina ke kamar. 
Tak peduli pada Peter yang masih terpaku di posisinya. 


n. 


PETER: 
Andrew membopong Lina dan membawanya pergi. 
Aku kesal. 
Andrew mengganggu. 


ja akhirnya aku mengungkapkan perasaanku P3 
tpi 
ai 


Padi 
anya berantakan. 


semu ahui Charlina hamil, rasanya p,, 


Ketika menget 


hancur. Aku marah dan kesal pada Andrew. Aku bag 
an 


anku dengan bergonta-ganti perempuan. Aku ben 


ky 


perasa 
membuat Charlina cemburu. 

Tapi ternyata sebaliknya. Ia kira aku menyukai "3 
risa. Aku bahkan tidak tahu siapa Terrisa, 


Siapa Ter 
Charlina sedang hamil, Ak 
u 


Aku tak peduli 


menginginkannya. 
Aku suka semua tentangnya. Ia cantik, pintar, dan baik 


Aku baru menyadari kalau aku sudah jatuh cinta pad, 


Charlina. 


CHARUINA: 

Andrew membopongku sampai ke kamar. Aku bingung, 
ada apa dengannya? 

Kenapa ia harus marah ketika Peter menyatakan 
perasaannya kepadaku? 

Andrew kan tidak menyukaiku. Kenapa ia sepert ini? 

Ja menurunkanku dengan lembut, 

Aku menghela napas. “Kau kenapa, sih?” tanyaku. 


“Charlina, jangan temui Peter lagi,” ucap Andrew. 


pr 


Apa maksudmu? Terserah aku. Aku bebas bertemu 
apa pun, Andrew,” protesku. 

Raut wajah Andrew mendadak kaku. Rahangnya 
mengeras. 

«Tidak. Aku tidak mau Peter merebutmu dariku,” jawab 
Andrew keras kepala. 

«Apa maksudmu? Kau bahkan bukan siapa-siapaku, 
Andrew. Gosh, ada apa denganmu?” tanyaku frustrasi. 

«kau salah. Kau milikku, Charlina. Aku tidak akan 
membiarkan siapa pun merebutmu dariku," kata Andrew. 

Aku tidak ingin sakit hati. Aku tidak ingin jatuh di 
lubang yang sangat dalam. 

“Hentikan omong kosongmu, Andrew,” tukasku. Aku 
menarik gagang pintu. 

Tiba-tiba ia menahan pergelangan tanganku. 

“Kau milikku, Lina, hanya untukku. Percayalah,” 
bisiknya di belakangku. 

Kenapa? Kenapa ia harus mengatakan hal itu? 

Aku menghela napas. 

“Andrew, hentikan!” pintaku pelan. Aku berbalik hendak 
menatapnya tetapi ia malah menciumku. 

Kenapa ia selalu seperti ini? Kenapa ia memperlakukan 
aku dengan lembur? Aku jadi terbawa suasana dan membalas 
ciumannya. 


Sepertinya Andrew tidak ingin melepaskan aku. 
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Diriku yang tidak Persiah kutunjukkan pada orang lain, 

Seperti tadi. Rasanya ingin sekali melabrak Peter. Kalau 
saja Lina tidak menenangkanku, pasti Peter sudah Gi 
belur. 

Aku sangat takut. Aku takut kalau Lina juga menyukai 
Peter. Aku takut kalau Lina bersamanya. Aku takut Tina: 
melupakan aku. 

Saat itulah aku sadar kalau aku tidak bisa terpisah dari 
Lina, Rasanya sangat menyakitkan ketika jauh dari Lina. 

Setiap saat aku selalu memikirkannya, selalu 
merindukannya. Merindukan tubuhnya, merindukan tawanya, 
merindukan segalanya tentang Charlina, 

Aku akan membuat Lina menjadi milikku. 

Bukan. Charlina Spencer memang ditakdirkan untuk 
menjadi milikku. 

Aku akan melakukan apa saja demi dia. Agar ia benar- 
benar menjadi milikku. Agar ia menyadarinya. 


Aku menatap mata Lina dan terkejut, Ia menangis? 
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| Have 
To Do 
Something 


ANDREW: 
ina menangis? Aku panik. 
“Lina? Ada apa?” 
tanyaku sambil menyentuh 
air matanya. 
Iatersenyum dan menggeleng, 
“Mataku kelilipan, hehe,” 
jawabnya sambil mengusap-usap 
matanya. 
“Jangan bohong. Ada apa?” 
tanyaku sambil menatap wajahnya 
yang begitu cantik. 
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“Jadi kapan kalian berdua akan menikah?” tanya Dr 
"Wilson dengan mata berbinar, 5 

Aku kaget. Kenapa ia menanyakan itu? 

“Kami—kami belum memutuskannya,” jawabku gugup. 

Ia menatapku bingung. 

“Kenapa begitu? Mr. Heaton sepertinya sangat sayang 
pada Anda. Selama saya bekerja sebagai dokter keluarga 
Heaton, belum pernah saya harus terbang jauh ke Boston 
hanya untuk pemeriksaan biasa,” jawabnya sambil tersenyum 
hangat. 

Kemarin Emily. Sekarang Dr. Wilson bilang Andrew 
sayang padaku. 

Tidak. Andrew hanya peduli pada anaknya. 

Ia peduli padaku karena aku mengandung anaknya. 

“Saya—saya masih belum yakin,” aku mengelak. 

Dr. Wilson menatapku maklum. 

“Maaf kalau saya merepotkanmu, Dok. Anda harus 
datang jauh-jauh dari Italia hanya untuk memeriksa saya,” 
kataku. 

Ia tertawa. “Kenapa Anda harus minta maaf, Miss 
Spencer? Ini memang tugas saya. Dengan senang hati saya 
datang kemari,” sahutnya sambil tersenyum. 

“Panggil aku Charlina saja, Dokter,” kataku. 

“Oke, Charlina. Aku harus kembali. Nanti malam aku 


ada jadwal operasi,” katanya. 
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“Jadi kapan kalian berdua akan menikah?” 
Wilson dengan mata berbinar. 
Aku kaget. Kenapa ia menanyakan itu? 


“Kami—kami belum memutuskannya,” jawabku gugup. 


tanya Dr, 


Ia menatapku bingung. 

“Kenapa begitu? Mr. Heaton sepertinya sangat sayang 
pada Anda. Selama saya bekerja sebagai dokter keluarga 
Heaton, belum pernah saya harus terbang jauh ke Boston 
hanya untuk pemeriksaan biasa,” jawabnya sambil tersenyum 
hangat. 

Kemarin Emily. Sekarang Dr. Wilson bilang Andrew 
sayang padaku. 

Tidak. Andrew hanya peduli pada anaknya. 

Ia peduli padaku karena aku mengandung anaknya. 

“Saya—saya masih belum yakin,” aku mengelak. 

Dr. Wilson menatapku maklum. 

“Maaf kalau saya merepotkanmu, Dok. Anda harus 
datang jauh-jauh dari Italia hanya untuk memeriksa saya,” 
kataku. 

Ia tertawa. “Kenapa Anda harus minta maaf, Miss 
Spencer? Ini memang tugas saya. Dengan senang hati saya 
datang kemari,” sahutnya sambil tersenyum. 

“Panggil aku Charlina saja, Dokter,” kataku. 

“Oke, Charlina. Aku harus kembali. Nanti malam aku 


ada jadwal operasi,” katanya. 
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/Akhirnya aku hanya tidur-tiduran di sebelah Charlina. 
Akureukuprmenikewatinya.Pekerjaankusangat menyita waktu, 
- pisa punya waktu untuk bersantai seperti ini sunggah 
Harga. Apalagi bersama Charlina. Hanya di sampingnya 


saja menemaninya membaca ternyata sangat menyenangkan. 
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CHARUINA: 


Aku merasa haus. Jam berapa ini? Lama, ya, aku 
bdajar? Aku memang sering begitu, keasyikan membaca 
sampai lupa waktu. 

Ketika aku menoleh, kulihat Andrew tertidur. Tampaknya 


ja tidur nyenyak. Aku tak tega membangunkannya. 

Aku ke dapur untuk minum lalu kembali ke kamarku. 
Ketika melewati paviliun dekat kamar Peter, aku tidak 
sengaja melihatnya berciuman dengan seorang perempuan. 

'Aku kaget juga bingung, 

Tadi pagi Peter bilang ia menyukaiku tetapi sekarang 
ia sudah mencumbu perempuan lain. Dan perempuan ini 
bukan perempuan yang melabrakku tadi pagi. 

Jadi tadi pagi ia hanya bercanda. Ia hanya mengerjaiku. 
Khas Peter. Dia kan suka iseng, seharusnya aku tidak usah 
memercayainya. 

Aku jadi lega. Aku tidak bisa membayangkan kalau 
ia serius suka padaku. Hubunganku, Emily, dan Andrew 
bisa runyam. 
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Di luar kampus, aku menunggu taksi, Peter sedang 
mengobrol dengan segerombolan perempuan. 

Ketika sedang mendengarkan musik dari ponseiku,tiba- 
tiba Peter muncul di depanku.Aku melepaskan carphone-ku. 

“Hai, Pete” sapaku. “Tidak ada kelas?" 

“Bisa kita bicara?” Peter tidak menghiraukan 
pertanyaanku. 

Bicara apa lagi? Aku mengangguk. Ia duduk di sebelahku. 

“Jadi apa jawabanmu?” tanyanya langsung. 

“Jawaban apa?” Aku malah bertanya bingung. 

“Ouch! Aku baru saja menyatakan perasaanku kemarin 
dan kau langsung lupa?” tanya Peter sambil menaruh salah 
satu tangannya di dada seolah-olah tersakiti 

'Aku kaget. Kenapa ia mengungkit-ungkit hal ini lagi? 

“Aku kira kemarin hanya bercanda,” ucapku sambil 
menatapnya. 

Aku lihat raut wajahnya berubah. Ia marah? 

“Bercanda? Seriously, Lina, aku serius! Apa yang 
membuatmu berpikir aku bercanda?” tanyanya frustrasi. 

Aku mengernyit. 

“Kau suka padaku?” tanyaku. 

“Tentu saja!” sergahnya. “Kau tidak percaya?” 

“Bagaimana aku bisa percaya kalau setelah itu kau 
malah berciuman dengan orang lain,” kataku. “Kau hanya 


mau mempermainkan perempuan, Pete?” 
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«Aku hanya ingin menjemputmu. 


jawabki 1 

melirik tajam Peter. U sambil 
Peter berdiri lalu berkata pada Chatina, “Aku tu 

: , aa 

jawabannya. Besok temui aku di depan Mean 


Kumohon,” ucap Peter. 


Lina hanya menjawab oke dan Peter pergi. Apa yang 
mereka bicarakan? Jawaban apa? Aku tidak bisa menahan 


diri untuk bertany 


Jawaban apa, Lina?” tanyaku pada Charlina. 

Ia menghela napas dan menjawab, “Tentang yang 
pernyataan cintanya kemarin, Andrew,” 

Apa? 

Bagaimana kalau Lina menerima Peter? Tidak. Aku 
tidak boleh membiarkan Lina membalas perasaan Peter, 


Aku harus melakukan sesuatu. 


1g 


The Best 
Day of My 
Life 


CHARUNA: 
ndrew hanya diam dan 
menatap tajam punggung 
Peter. 
“Apa kau akan menemuinya 
besok?” tanya Andrew. 
“Tentu saja,” ucapku sambil 


menatap Andrew. 


Aku menghela napas. Apa 
yang harus kukatakan pada Peter? 
Andrew tidak berkata apa- 
apa lagi. Aku menatap Andrew. 
la tampak marah—bukan, murka! 
“Padahal kau tidak perlu 


menjemputku, Andrew,” ucapku. 
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“Kenapa harus salah paham, Lina? Sudah jelas kita 
seperti pasangan sekarang. Terimalah kenyataan,” aan 
Andrew santai dan tetap tidak mau melepaskan tangannya 

gabar, Lina, sabar. Kau sedang hamil. Jangan dibawa as. 

“Tidak, kita bukan pasangan. Lepaskan, Andrew! 
Sekarang!” desisku. 

kau tambah cantik kalau kau marah-marah seperti 
ini. Membuatku ingin menciummu sekarang juga di sini,” 
bisik Andrew menggoda. 

Aku melotot. 

“Jangan berani-berani menciumku!” ucapku panik 
berusaha melepaskan lengannya yang melingkari pinggangku. 

«Atau apa?” tantang Andrew. Ja tidak memberiku 
kesempatan untuk menjawab, melainkan langsung mengecup 
bibirku. 

Aku mendengar orang-orang di sekeliling kami menarik 
napas kaget. 

Andrew menatapku sambil menyeringai. Ia lalu 
menggenggam tanganku dan menuntunku menuju mobil 
sportnya yang terlihat mahal dan mencolok. 

Aku yakin semua orang menonton ciuman tadi. Argh! 
Andrew benar-benar gila! 

Andrew membukakan pintu mobilnya dan menyuruhku 
masuk. Lalu ia duduk di balik kemudi. 

“Apa kau harus melakukan itu?” Aku langsung 
menyerangnya. 
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Aku mengikutinya turun dari mobil dan memandang 
berkeliling. “Untuk apa kita ke pelabuhan?” tanyaku, 

«Lihat saja nanti,” jawabnya berahasia. 

Aku mengikutinya berjalan ke dermaga. Di kanan-kiri 
kami banyak yacht—kapal pesiar mewah bersandar. 

Kami disambut oleh seorang laki-laki berumur sekitar 
empat puluh tahunan. “Mr. Heaton! Semuanya sudah siap. 
Kita berangkat?” tanyanya. 

Apanya yang siap? Andrew menggandeng tanganku 
mengikuti laki-laki itu dan kami berhenti di depan sebuah 
yacht mewah. Aku menatap Andrew bingung. 

«Ayo naik” ucap Andrew. Ia menggenggam tanganku, 
membantuku naik ke kapal itu. Aku sangat tercengang 
ketika sampai di atas. Semuanya terlihar mahal. Sofanya, 
mejanya, bahkan bantal di atas sofa tersebut terlihat mahal! 

Oke, aku berlebihan. 

Aku menatap Andrew. Ia tersenyum. 

“Untuk apa kita di sini?” tanyaku. Tapi ia masih tidak 
menjawab pertanyaanku. 

Tiba-tiba aku merasa kapalnya mulai bergerak. Aku 
panik. 

“Andrew, apa kau hendak menculikku lagi? Sudah 
berapa kali kau mencalikku?” tanyaku kesal. 

Andrew hanya menyeringai. Ia membawaku ke dek atas 
yang terletak di atas anjungan. Seketika aku terkagum-kagum 


dengan pemandangan di sekelilingku. 
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mengambil bruschetta. Alan tersenyum bahagia ketika 
mendengarnya berterima kasih 
Seolah-olah itu kata ajaib. 


CHARUNA: 

Kami makan malam di bawah langit jingga dan dalam 
embusan angin laut yang sejuk. Rasanya seperti di negeri 
fantasi. 

Aku menutup mataku sambil menikmati angin laut 
yang begitu sejuk. Aku merasakan setiap helai rambutku 
yang meambai-lambai dimainkan angin. 

Ketika aku membuka mataku, aku mendapati Andrew 
sedang menatapku seperti ingin memakanku. 

Aku jadi salah tingkah. 

Makan malam bersama orang yang kucintai di atas 
kapal di bawah langit temaram yang indah. Aku tidak 
pernah membayangkan akan mengalami hal ini. 

Ini adalah hari paling bahagia seumur hidupku. 


'm 
Scared 


ANDREW: 
ina berkali-kali 
memejamkan matanya, 
menikmati udara laut 
yang segar. 
Aku tidak akan pernah bosan 
memandang wajahnya. 


Ia membuka matanya yang 


indah dan menatapku. 
“Bagaimana kau tahu semua 
makanan ini kesukaanku?” 
tanyanya. 
“Insting,” ucapku berbohong. 


Padahal aku tahu semua tentangnya- 
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Bukan dessert, Menurutku ia seperi nikotin—arau fepiy 
parah: markotik. 


Membuatku ketagihan. 


(HARUNA: 

Sepertinya aku salah bicara. 

"Tatapannya malah semakin intens, Membuatku merinding, 
Aku harus mengalihkan perhatiannya. 

“Jadi—apa kedua orangtuamu orang Italia, Andrew?” 
tanyaku berbasa-basi. 

Ia mengangkat sebelah alisnya. Sepertinya ia heran aku 
menanyakan hal itu. 

“Maksudku—kita akan sering bertemu demi anak 
kita—um, kita harus mengenal satu sama lain, bukan?” 
kataku cepat. 

Dia hanya tersenyum. 

“We're playing 20 guestions game now?” tanyanya. 

“Hmm—well, okay sure. Why not,” jawabku. 

“Aku anggap tadi pertanyaan pertama. Tidak. Ibuku 
yang Italia, ayahku Amerika. Kau punya mantan pacar 
berapa?” Andrew balik bertanya dengan cepat. 

“Nol. Hmm—apa warna kesukaanmu?” tanyaku asal- 
asalan karena aku tidak tahu ingin menanyakan apa lagi. 


Andrew tertawa. 
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«Hei, kau curang. Sekarang giliranku yang bertanya, 
Um—apakah ada perempuan yang kau sukai sekarang?” 
tanyaku langsung tanpa berpikir. s 

Shit! 

Nanti ia salah paham. 

«Maksudku, aku yakin ia akan sedih jika tahu kau 
punya anak dari orang lain,” ucapku. Tapi kenapa aku 
gentar menunggu jawabannya? 

Andrew terdiam sebentar. 

“Tidak ada” jawabnya. 

Tidak ada? Aku tidak tahu harus lega atau tidak. 
Maksudku, itu berarti perasaanku tak akan pernah terbalas. 

“Sekarang aku. Apa nama belakang William?” tanya 
Andrew. 

Ia masih belum menyerah. Aku bingung kenapa ia 
begitu penasaran. 

“Dallas. William Dallas,” jawabku. 

Wajah Andrew menggelap. 


ANDREW: 
Mendengar namanya saja membuatku muak. 
Aku berusaha santai dan biasa sepanjang permainan. 


Tapi aku tahu nama itu membuatku cemburu. 
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IA: 

Percuma berdebat dengannya. Ia pasti tetap dengan 
pendiriannya. 

Andrew membuka pintu di dalam kabin yang belum 
kumasuki sejak tadi. Ternyata itu kamar tidur, Isinya lengkap 
dan mewah. Rasanya seperti di kamar hotel, walaupun di 
sini lebih sempit. 

“Tidur saja dulu. Nanti kalau sudah sampai aku 
bangunkan,” ucap Andrew. 

Aku langsung berbaring di tempat tidur empuk itu. 
Nyaman sekali rasanya. Aku memejamkan mata. 

Aku merasa ada gerakan di sebelahku. Aku membuka 
mata. 

Andrew berbaring di sampingku, menghadap ke arahku. 
Tangannya menopang kepalanya. 

Ia menatapku. 

“Ada apa?” tanyaku. 

“Tumben kau tidak mengoceh,” ucapnya. 

“Aku lelah,” jawabku dengan mata hampir menutup. 

“Kalau begitu tidurlah,” ucap Andrew sambil mengecup 


puncak kepalaku. Aku memejamkan mataku. 
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Oh, No! 


ANDREW: 

Aku memeluk Lina dengan 
erat. Kami berjalan ke anjungan. 
Gilly, mahkodaku, sedang 
kesulitan. Ia sedang berkonsentrasi 
mengendalikan kapal. Sementara 
itu James, anak buahku, sedang 
berusaha menghubungi daratan. 


“Sepertinya radio mati,” 


katanya. Tapi ia terus berusaha. 
Aku memeluk tubuh Lina 
sangat erat. Aku tak akan 


melepaskannya. 
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Terik matahari menyadarkanku. Sesaat aku bingung. Di 
mana ini? Kenapa aku tidur di atas pasir— 

Lina! 

Semalam aku di kapal bersama Lina dan ada badai 
dan— 

Aku bangun dan melihat sekelilingku. Aku ada di pantai 
berpasir putih. Aku masih memakai pelampungku. 

Di mana ini? 

Lina! Charlina! Di mana dia? Aku tidak melihatnya. 

Aku langsung berdiri dan bergegas mencari Lina. 

“Lina! CHARLINA!! KAU DI MANA?” teriakku. 

Aku memandang berkeliling lagi. Laut lepas di depanku 
dan pepohonan yang rimbun di belakangku. Tidak ada 
Charlina. Tidak juga Gilly atau James. 

Jangan-jangan— 

Bayangan kejadian tadi malam berkelebaran di benakku. 
Lina dan aku berpelukan di atas ombak. Lalu ombak besar 
lagi-lagi menghantam kami. Kami tenggelam. Sebelum 
semuanya gelap aku ingat masih memegang tangannya. 

Tidak! Tidak! Semua ini salahku! 

Kalau saja aku menuruti kata-kata Lina untuk 
langsung pulang. Kalau saja aku tidak egois, tidak cemburu 
mengkhawatirkan Lina yang akan menemui Peter hari ini. 
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Aku kaget. 

Ia membersihkan lukaku, mengobatinya dea 
yang ia petik tadi dan memebat lenganku dengan carikan 
kain itu. 

Aku tersentak ketika remasan daun itu menyentuh 
fukaku. Terasa perih. 

Aku menatap Charlina. Ia mengobatiku dengan sangat 
serius. Walaupun rambutnya berantakan. Gaunnya sudah 
tidak berbentuk. Ia tetap cantik. Bagiku ialah obat dari 
segala lukaku. 

Ah, kenapa aku jadi norak begini. 

Tiba-tiba aku teringat kalau Lina sedang hamil. 

#Charlina, kau tidak merasa sakit? Kau sedang hamil," 
kataku panik. 

“Sepertinya baik-baik saja. Semoga dia baik-baik saja,” 
ucapnya pasrah. 

Aku memandangi Lina dari atas sampai bawah. Tidak 
pendarahan. Syukurlah. 

Aku tidak tahu harus bagaimana kalau sampai sesuatu 
yang buruk terjadi padanya. 

“Andrew,” katanya. Aku tersentak dari lamunanku. 
“Kau tahu kita di mana?” tanyanya. 

“Aku tidak tahu,” jawabku. 

Lina menghela napas. 

“Aku punya perkiraan kita di mana, tapi tidak begitu 
yakin,” kataku. 
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“Bagaimana kalau kita Gara orang di sini? Siaga taka 
ada yang bisa membantu kita. Atau mereka punya radio 
sehingga kita bisa menghubungi Seseorang,” usulku, 

“Di sini tak ada orang, Lina. Ini pulau kosong,” 
Andrew yakin. 

“Bagaimana kau tahu? Kau bilang—” 

“Aku tidak tahu pasti, aku tidak yakin, tapi aku punya 
perkiraan,” kata Andrew. 

“Kira-kira kita di mana?” tanyaku. 

“Di sekitar pulauku ada tiga pulau tak berpenghuni. 
Menurut perkiraanku kita ada di salah satu pulau itu," 


jawab 


jawab Andrew. 

“Andai saja di sini ada kapal. Mungkin kita bisa ke 
pulaumu dan mencari bantuan,” ucapku. 

“Aku yakin mereka bisa menemukan kita,” balas Andrew. 


Semoga saja. 


Matahari sudah tepat berada di atas kepalaku. Bantuan 
belum juga datang. 

Aku haus. 

Tadi Andrew menemukan pohon kelapa. Ia sekarang 


sedang mencoba mengambil buahnya. 
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It's All My 
Fault 


ANDREW: 

Charlina pingsan! 

Aku memeluknya. Shit! 
Darahnya banyak sekali. 

Bagaimana ini? Kapan 
bantuan datang? 

Apa saja yang dilakukan 
Dylan hingga bisa selama ini 
melacakku? Awas saja kalau 
sampai sesuatu terjadi pada Lina, 
kupecat dia! 

Kalau sampai terjadi sesuatu 
Pada anakku— 
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Aku ooelambai Fambai seperti orang gila, Sekilas aku 
lihat Dylan duduk di depan. 

Aku menunggu helikopter 
tempatku. semena Pena 

4 corang berseragam 

paramedis. 

«Mr. Heaton! Kau baik-baik saja?” seru Dylan sambil 
berlari mendekat. 

Aku tidak menghiraukannya. Aku membopong Lina 
dan mengangkatnya masuk ke dalam helikopter. 

“Cepat! Ke rumah sakit! Sekarang!” perintahku. 

«Mr. Heaton, Anda juga terluka!” ucap Dylan. 

“Jangan pedulikan aku! Selamatkan Lina terlebih 


dahulu,” ucapku. 


Helikopter mendarat di atap rumah sakit dan sejumlah 
perawat langsung menangani Lina. Seorang perawat juga 
mengobati lukaku. Setelah itu aku hanya bisa menunggu 
di luar ruang ICU. 

Semua ini salahku. 

Andai saja kami langsung pulang setelah makan. 

Pintu ruangan ICU terbuka. Aku berdiri. 1 

“Bagaimana, Dok?” tanyaku pada dokter berpai 
Operasi itu. 


Ia seperti mengumpulkan kata-kata. 
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GHARLINA: 

Gelap. 

Kenapa sangat gelap? 

«Andrew, jangan! Ada Charlina?” Suara perempuan. 
Siapa itu? 

“Tidak apa-apa. Ia lagi tidur, Sini” Suara Andrew 
terdengar riang. 

Aku masih tidak dapat melihat apa-apa. Siapa itu? Apa 
yang mereka lakukan? 

Perempuan itu terkikik. “Kau nakal, Andrew! Kau kan 
sudah mau jadi ayah” 

“Sebenarnya aku tidak peduli soal itu." Terdengar 
Andrew menjawab. 

“Jahat banget kamu.” Suara perempuan itu terdengar 
manja. “Tapi baguslah. Lebih baik kau denganku daripada 
dengan si jelek Charlina.” 

Andrew tertawa menggoda. 

Tibatiba semuanya terang. Dan aku melihat Andrew 
berduman mesra dengan seorang perempuan. 

Aku menangis. Hatiku sakit sekali melihatnya. 

“Lina! Charlina! Kau sudah sadar?” Tiba-tiba aku 
Mendengar suara Andrew menggaung. 


Tapi—bukankah Andrew di depanku sedang berciuman 
dengan perempuan itu? 
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Aku tidak tahu,” jawabnya agak lama. 

Aku merasa air mataku jatuh. 

“Apa maksudmu tidak tahu, Andrew? Anakku tidak 
aprapa, kan? Aku tidak ingin kehilangan dia, Andrew!" 
jediku sambil menangis dan memukul-mukulkan bantal 
pada Andrew. 

“Shit! Lina, tenanglah. Jangan seperti ini, kasihan anak 
kia!” serunya mengelak dari pukulanku. 

Kasihan? Berarti bayiku selamat? Aku menunggunya 
menjelaskan. 

“Apa kau tahu sudah berapa lama kau tak sadar?” 
tanya Andrew, 

“Tentu saja tidak.” 

“Empat hari. Dan kondisimu semakin hari memburuk, 
Kesehatanmu berpengaruh pada bayinya. Ia melemah,” 
jawab Andrew. 

“Jadi bagaimana kondisinya?” tanyaku. 

“Ak—" Ucapan Andrew terpotong karena tiba-tiba 
pintu kamar terbuka. 

Seorang dokter dan dua orang perawat masuk. 

“Mr. Heaton,” sapa si dokter. Andrew hanya mengangguk. 

“Miss Spencer, saya senang Anda sudah sadar,” sambut 
dokter itu. 

Aku tersenyum paksa. 

“Kalau begitu saya akan memeriksa Anda,” katanya. 
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.kan tidak perlu menyalahkan dii, Andrew. Tidak ad 
Tag 4 a 

lah. Semua ini kecelakaan. Yang penting seka 5 

rang 


yang sa 
kita masih diberikan kesempatan untuk hiduj 
p. 


kira selamat, 


Kit ini termasuk Orang beruntung,” kataku 


Andrew tersenyum tulus. Ia menggenggam tanganki 
u 


dan menciumnya. 
au sungguh luar biasa, Lina,” katanya 


Tiba-tiba pintu terbuka keras. 

Aku menoleh untuk melihat siapa yang masuk tanpa 
mengetuk dan langsung kaget. 

Oetavia Spencer. Berdiri di ambang pintu tampak sanga: 


khawatir. 
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pisappointed 


CHARUNA: 
agaimana ia tahu aku di 
B: 
Aku menatap Andrew. 
Pasti Andrew yang 
memberitahu Octavia. 


“Lina, kau baik-baik saja?” 


tanya Octavia sambil bergegas 


menghampiriku. 
“Aku baik-baik saja,” ucapku 
pelan saat ia memelukku. 
Aku panik. Bagaimana ini? 
Octavia belum mengetahui sama 


sekali kalau aku hamil. 


Pra 
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Andrew menyela, “Benar, aku pacar Charlina. Maaf 
lidik mengenalkan diri terlebih dahulu,” ucap Andrew. 
Aku melotot. 

Andrew sepertinya tersipu. 

Gosh! Andrew membuat masalah besar dengan berani 
berbohong pada Octavia. 

“Oh my, Lina tidak pernah cerita kalau ia sudah 
memiliki pacar di sini,” komenrar Octavia 

Aku menghela napas. Kalau saja Andrew benar-benar 
serius dengan ucapannya, aku akan sangat senang. Tetapi 
Andrew hanya berbohong pada Octavia. 

Ocravia lalu pergi untuk mencari makan. 

Kenapa kau harus berbohong padanya?” tanyaku begitu 
Ocravia menutup pintu. 

“Agar semuanya lancar. Sepertinya Octavia belum tahu 
kalau kau hamil,” tebak Andrew. 

“Iya, aku belam siap memberitahunya. Pasti Octavia 
sangat kecewa padaku. Aku tidak sanggup jika ia sampai 
sedih. Octavia sudah seperti ibu kandungku,” ucapku lirih. 


OCTAVIA: 


Lina hamil? 
My baby has a baby? THIS IS INSANE! 
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«Apa tanganmu baik-baik saja?” tanya Lina. 
seharusnya aku yang mengkhawatirkannya, bukan ia yang 
mengkhawatirkan aku seperti itu. 

Tapi aku senang kalau ia mengkhawatirkan aku. 

“Tidak apa-apa, sudah diobati,” jawabku. Aku menatap 
muta indahnya yang sangat kurindukan. 

“Aku juga harus cepat sembuh demi anakku,” ucap 
Lina sambil mengelus-elus perutnya. 

“Anak kita,” ralatku. 

Hening. Tapi Lina tampak tersipu. 

“Terima kasih, Andrew,” ucapnya. 

Aku menatapnya bingung. 

«Untuk apa?” tanyaku. 

“Pasti kau yang membayar tagilan tumah sakit ini," 
Lina menghela napas. “Kalau begini utangku tak akan 
pernah lunas, Andrew.” 

Dia masih mempermasalahkan hal itu. 

“Ini kewajibanku. Tidak perlu dipikirkan. Yang penting 
sekarang kau harus cepat sembuh dan menjaga anak kita,” 
ucapku. 

Kami kaget karena tiba-tiba Octavia memasuki ruangan. 

“Octavia—apa kau mendengarnya?” tanya Lina. 

Tetapi Octavia tidak menghiraukan ucapan Lina. “Kapan 
kau akan mengatakannya kepadaku?” bentak Octavia. 
Wajahnya menahan marah. 
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CHARUNA: 
Cc aatkan aku, 


Octavia,” 

ucapku pelan 
sambil menangis. Aku tidak tahu 
harus berbuat apa 

Tiba-tiba Andrew 
membungkukkan badannya pada 
Octavia. Aku kaget. 

“Ini salahku, Mrs. Spencer. 
Maaf saya sudah membuatmu 
kecewa, Saya akan bertanggung 
jawab,” ucap Andrew. 
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Aku kaget. Ia tidak pernah Seperti ini, Aku balas 
memeluknya. 

“Jangan menangis lagi. Kondisimu masih lemah, Kasihan 
anak kita,” ucapku berusaha menenangkannya. 

Lina hanya mengangguk-angguk di pelukanku. 

Aku memeluknya erat. 


Aku akan melindungi Lina dan anakku. 


CHARLINA: 


Ketika aku membuka mata, suasananya sepi. Aku menatap 
berkeliling. Kulihat Andrew tertidur di sofa. Laptopnya 
terbuka di pangkuannya dan beberapa lembar dokumen 
berserakan di lantai. 

Yang benar saja. Ia tidak berhenti berkerja. Kalau begini 
ia akan sakit juga. 

Kadang Andrew tidak seperti dirinya yang kukenal. 

Aku turun dari tempat tidur. Berhati-hati dengan 
sdang infusku dan duduk di sofa di sebelah Andrew. Aku 
menyelimutinya. Aku menatap wajahnya. Sepertinya aku 
sudah jatuh cinta padanya semakin dalam. 

Kenapa ia selalu baik padaku? 

Tapi aku memiliki firasat kalau Andrew akan menjadi 
yah yang hebat. Aku mengelus-elus rambut hitamnya yang 
halus, Aku jadi tidak sabar melihat anakku. Apa ia akan 
Mitip aku? Atau mirip Andrew? 
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“God, aku sangat merindukanmu,” 
memelukku crat. 

Rasanya hangat mendengar Andrew mengatakan itu, 

Aku juga merindukanmu, Andrew. 

Aku menatap matanya. Ia menatapku seolah 
membutuhkanku dalam hidupnya. 


bisiknya sambil 


-olah ia 


Apakah hanya perasaanku saja atau— 

Tiba-tiba Andrew mengecup bibirku dengan lembur. 
Ciumannya terasa manis. Aku menutup mataku dan menikmati 
saatsaat bibir kami bersentuhan. 

“LINA!” 

Aku mendengar pintu menjeblak terbuka dan suara 
perempuan yang sangat aku kenal. 

Emily? 

Aku melepaskan ciumanku dan menatap Emily di pintu. 
Matanya berkaca-kaca. 

Ia langsung menghambur memelukku. 

“Aku sangat mengkhawatirkanmu. Aku kira kau akan 
pergi selamanya,” isaknya. 

Aku memeluknya. “Aku juga merindukanmu, Em! 
Rasanya seperti sudah bertahun-tahun tidak melihatmu,” 

“Kau tidak apa-apa? Bagaimana bayimu?” tanyanya, 

Aku menceritakan semuanya. 

“Oh ya, aku bawakan makanan kesukaanmu,” ucapnya 
sambil mengeluarkan stoples Nutella dari tas yang dibawanya. 

Aku tertawa, 
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Aku tidak pernah melihat Peter seperti ini, Biasanya ia 
Sain bercanda dan tidak serius. 
Sepertinya Peter ingin menonjok Andrew lagi. Aku 


ingin turun dari tempat tidur, tapi aku kerepotan dengan 
selang infusku. 


“HENTIKAN!” teriakku. 


Emily melakukan hal yang sama. Ia refleks memisahkan 
Peter dan Andrew. 


“Em, minggir!” bentak Peter. 

“Hentikan, Pete!” Aku mencoba turun dan berdiri di 
depan Andrew. Ia mengusap-usap rahang kirinya. 

“Ia sudah membuatmu seperti ini, Lina!” ucap Peter. 

“Iu kecelakaan. Andrew dan aku tidak mengira akan 
seperti itu," balasku. 

“Sepertinya aku ketinggalan berita. Ada apa ini? Kenapa 
kau begitu marah, Pete?” tanya Emily. 

Jadi Emily tidak tahu tentang ini? 

“TENTU SAJA AKU MARAH. WANITA YANG 
AKU CINTAI SEKARAT KARENA SEPUPUKU YANG 
MEMBUATNYA HAMIL!” seru Peter murka. 

Aku yakin seisi rumah sakit mendengarnya. 


Sebegitu besarnyakah Peter mencintaiku sampai ia harus 
memukul Andrew? 


Broken 


CHARUINA: 


ulutku membisu. Aku 
tidak tahu harus 
berkata apa. 
“Sejak kapan?” tanya Emily 
pada Peter. 
“Sejak aku pertama kali 
bertemu Charlina,” jawab Peter. 
“Lina, lebih baik kau 
bersamaku. Andrew hanya akan 
menyakitimu,” ucap Peter padaku. 
Aku menghela napas. 
Apa yang harus kukatakan? 


Yang aku cintai adalah Andrew. 


“De1-egpag Aug den 
sg He IRUPUOL IE YepN ekunuodos ney,, 
# IPO Wnfuosno3 tkuvy nyy 
sekudeon Sep Butunut ep Sayog uvyyoeyy, 
“nyavopopuotu Aipwg Tenpy Enp20g vogasaw Yuyayag 
1ynpad Yepn Apug 1dey snordudw 
ekwonpay “Yenpoy EAuenpON SuOI0pUdUr pgures Apuug den 
senpay cU0s "UrT BIP rae 20Juop uryey YO, 
“Se SenBudur Yong Buryey 
Burua nydeon ,“ENpRG UBIEY "ney EAury Ueyng,, 
IeSupakudw Joyag “eke0yod ye1 
MAIPUY BAUBI .67MO DUA POYIPY NO "DUIT UOW2 YO. 
sieles renpoy Sings new uno 
NEEN, NNYEIE Dn YAJOUOWI BAUENPOY (ODOJ idO1S,, 
jrySuoniog UvSuel Suojo| “nyyekem dnmusur nyy 
"sENNBUSW Jong Bueyey 
«iSwexeyas Bunpuey tury Jue 
Yeve uep yeke jur nye “edny urSuef end (Be “efumeoed 
ueyng e3n( ney ueg,, "TeSunpkuww ekuey MaIpuy 
1ANAG MIPUIS (eU VENNY CABOLJ CET 
tkueders ney CkuBuewayy uoJeIH “nwuesnin edy, 
"eAuuesnin ueyng Iuj #MoIpuy UrSuop ede epy 
“Njnyeg taep Inyag Ue3ury weyarySunkudU TJ 
Ysosod urduap MaIpuy ye3ias jeunrey) ynyuas urBuef, 
“njnyeg YnJUdkUdW J00g «UI, 
1yapunudur es1g 2Auey NYV 


Ia sudah menyatakan perasaannya padaku,” jawabku, 

“Holy shit! Benarkah? Kenapa enggak bilang?” tanya 
Emily kaget. 

«Maaf, Em. Aku takut semuanya malah jadi canggung," 
jawabku merasa tidak enak. 

“Jadi—kau menyukai Peter?” tanya Emily. 

Aku hanya menatapnya. 

“Ayolah, jujur saja, tidak apa-apa,” desaknya. 

Aku menghela napas. 

“Aku tidak bisa,” jawabku. 

“Kenapa?” tanyanya. 

“Karena aku sudah jatuh cinta pada seseorang,” jawabku 
tanpa sadar. Shit! Aku keceplosan. 

Mata Emily berbinar. “Siapa?” tanyanya. 

“Tidak ada,” jawabku panik. 

“Jangan bohong, Lina,” desaknya. 

“Seseorang—" Akhirnya aku menjawab. 

“Boleh kutebak?” tanyanya. 

Aku memutarkan mataku. “Tidak boleh,” jawabku. 

“Andrew, ya?” tanya Emily tidak menghiraukan aku. 

Aku terbelalak. Tenang, Lina, tenang, bersikaplah biasa. 
Santai, 

“Bu—bukan,” jawabku mencoba tenang. 

Emily tersenyum seolah ia menang. 

“Hah! I know it! Ifs Andrew!” ucapnya senang. 

“Ssst! Em, jangan keras-keras! Geez,” kataku panik. 
Jangan-jangan Andrew atau Peter menguping di luar. 
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EM: 


Apakah Lina gila? Jelas-jlas Andrew mencintainya 

gah mati. Tapi sepertinya Andrew juga tidak menyadari 
5 ja juga mencintai Lina. Soal cinta Andrew sepertinya 
cowok paling bego sedunia. 

«Iya, kan? Aku hanya bertepuk sebelah tangan, Em. 
Aku akan segera melupakan perasaanku ini. Aku akan 
fokus kuliah sampai anakku lahir,” jelas Charlina. 

Mulutku benar-benar gatal rasanya ingin bicara sepertinya 
percuma. Aku hanya menghela napas. 

'Aku menemani Lina sampai ia tertidur. Seteah itu aku 
keluar kamar, khawatir pertengkaran Peter dan Andrew 
jadi makin gawat. 

Aku keluar kamar dan berjalan sepanjang koridor. Di 
ujung koridor aku berhenti. Aku melihat punggung yang 
kukenal dari balik pintu kaca. 

Asap tampak mengepul di atas kepalanya. Sejak kapan 
dia merokok? Aku membuka pintu dan melangkah keluar. 


“Sejak kapan kau merokok? 


tanyaku langsung. 

“Entah,” jawabnya tanpa menoleh. 

Aku langsung mengambil rokok di tangannya dan 
kubuang 

“Apa kau serius menyukai Lina?” tanyaku lagi. 

Aku tahu orang-orang jarang menganggap Peter serius, 
Upi ia saudaraku jadi aku tahu kapan ia serius. 


eter hanya menatapku kesal. 
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Juli ia hamil atau tidak. Yang jelas, Lina 
ah menolakku- Aku masih ada kesempatan,” ucap Peter. 
Oh, Peter benar-benar serius dengan ucapannya. 

Aku balas merangkulnya. Aku merasa sedih untuk 


udara kembarku. Cintanya bertepuk sebelah tangan. 
sa 


n.. 


(HARUNA: 


Ini hari ke sembilan aku di rumah sakit. Kondisiku 
membaik. Andrew selalu datang setiap hari sepulang kerja. 
Peter juga sering kemari walaupun tidak setiap hari. 

Carla rela terbang jauh-jauh dari Italia kemari demi 
menjengukku. 

Dan Octavia— 

'Aku belum bertemu dengannya lagi. Sepertinya ia sudah 
kembali ke Florida. 

Aku menatap jam dinding. Pukul delapan pagi. Tadi 
malam untuk pertama kalinya Andrew tidak datang selama 
aku dirawat, 

Jika semuanya lancar, hari ini aku boleh pulang, begitu 
kata dokter yang memeriksaku tadi. Aku tak sabar ingin 
mengabarkan itu pada Andrew. 

Tok, tok, tok! 

“Selamat pagi, Miss Spencer. Waktunya sarapan dan 


mini » 
um obat,” Seorang perawat masuk. 
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Runaway? 


CHARUNA: 
ir mataku langsung 
mengalir. Aku menatap 
osong foto itu. 
“Miss Spencer? Anda tidak 
apa-apa?” tanya Felisha. 
Akutersentak. Aku lupa kalau 
akutidak sendirian di ruangan ini. 
Aku tersenyum paksa. 
Kumasukkan lagi fotonya ke dalam 
amplop. 
“Aku tidak apa-apa. Ini surat 
dari—um—sahabatku di Florida. 
la akan menikah dua bulan lagi,” 


dustaku dengan lancar. 
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| Emily mendengarkan. 
Andrew ciuman sama perempuan di depan hote," 
| ucapku cepat: 
| «Apa? Apa kau bilang?” tanya Emily. Sepertinya ia 
'idak menangkap maksudku. 
Aku tidak sanggup berkata-kata lagi dan menyerahkan 
amplop tadi padanya. 
“APA???” teriak Emily membuat kupingku sakit. Emily 
menatap foto itu sampai terbelalak. 
Aku hanya terdiam dengan air mata yang mengalir 
tanpa henti. 
“Kurang ajar banget! Andrew selingkuh?!” ucap Emily. 
“Ia tidak selingkuh,” kataku sambil menggeleng. “Dari 
awal kami memang tidak punya hubungan apa-apa. Hanya 
saja—sekarang sudah jelas kalau perasaanku memang tidak 
terbalas.” 
Menyedihkan sekali, Charlina. 
Aku mengusap air mataku. Emily mengembalikan foto 
itu ke dalam amplop. Ia lalu memelukku. 
Tiba-tiba pintu terbuka. 
Shit! Ada yang datang. 
Aku mengusap mataku dengan kasar, walaupun aku 
Yakin mataku sembap. 
Andrew berdiri di ambang pintu memakai jas biru tua. 


Rasanya ingin menangis lagi. Tapi bukan karena melihat 
Andrew, 
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| wAku bebas berangkat kapan saja. Pesawatnya kan 
| milikku, Miss Spencer,” katanya, menyeringai seperti biasa, 


».8 


| jadi apa yang akan kau lakukan?” tanya Emily. 
Aku terdiam. 

| “Aku ingin pulang ke Florida,” ucapku sambil menghela 
. napas. “Aku ingin menemui Octavia,” 

«Lalu kuliahmu?” tanyanya. 

Aku mengangkat bahu. 

«Berapa lama?” tanyanya lagi. 

“Mungkin sampai anak ini lahir,” jawabku. “Atau 
seterusnya, aku tidak tahu.” 

«APA? Apa kau serius, Lina?” tanyanya. Aku mengangguk. 
“Andrew pasti akan menemukanmu” 

Ah, Emily benar. Untuk urusan seperti itu Andrew 
sedikit menakutkan. 

“Kau tidak perlu ke Florida. Aku di sini.” Aku mendengar 
suara Octavia berkata. 

Benar saja. Octavia sudah berdiri di depan pintu. 

Mataku langsung berkaca-kaca. 

“Ocravia—aku kira kau sudah pulang ke Florida,” 
ucapku, 
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Semuanya udah jeas-Ia memakai jas yang sama dengan 
“semua aa 
hanya ingin pulang ke Florida,” jawabku. 


Aku 
dibio sih berpikir Andrew laki-laki yang baik,” 


«Aku mas 


katanya. 

Aku menggeleng. 

“Oke, kalau begitu bagaimana kalau kita mengunjungi 
ist Supaya kau bisa istirahat dan sedikit menjauh untuk 
sementara," katanya. 

Aunt Gisel adalah adik Octavia. 

WAku mau!” Aku langsung setuju. 

Tidak mau bicara dulu dengan Andrew?” tanyanya lagi. 

“Apayangharus kubicarakan? Aku akan kesana,” kataku 
mantap. “Tapi aku takut Andrew akan menemukan aku,” 

“Kita atur supaya ia tidak dapat melacakmu,” sahur 
Octavia enteng. 

Aku mengangguk. Ia mengerti keinginanku. 

Sebenarnya Octavia adalah mantan agen rahasia Amerika. 
la tibatiba mengundurkan diri setelah satu misi penting. 
la kemudian mengabdikan diri mengurus panti asuhan. 
Hanya sedikit orang di panti yang tahu soal masa lalunya 
ini. Termasuk aku. 

“Oke, akan kucoba, Aku punya teman yang bisa 
membantuku soal ini,” 


katanya sambil mengeluarkan 
ponselnya, 


Aku hanya mengangguk lagi. 
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CHARUNA: 
elama penerbangan aku 
tertidur. Mungkin karena 
aku lelah menangis 

terus-menerus. 

Dari Zurich Airport kami naik 
mobil menuju rumah Aunt Gisel. 


Terakhir aku ke sini waktu aku 


masih enam belas tahun. 

Ah, tempat ini tidak berubah. 
Masih begitu indah. Aku menatap 
kduar jendela mobil. Aku selalu 
ingin menjelajahi pegunungarnya 
Yang tertutup salju itu. 
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Aku kembali ke meja resepsionis yang tadi PERAN 
sana ada Felisha yang biasa merawat Charlina, Ia terkejur 
tu melihatku. 

«Mr. Heaton? Mengapa Anda disini?” tanyanya. Aku kaget. 
«pi mana Lina?” tanyaku. Giliran ia yang kager. 
.Miss Spencer sudah keluar beberapa jam yang lalu, 
Anda tidak tahu?” tanyanya. 

“KELUAR? Dia ke mana? Kenapa kau tidak 
menahannya?” bentakku. 


begi 


Sejak pagi dokter sudah memperbolehkan Miss Spencer 
pulang. Miss Spencer tidak—” 

“APA? Kenapa tidak ada yang memberitahuku?” tanyaku. 

«Saya pikir Miss Spencer memberi tahu Anda,” ucapnya 
takut-takut. 

Aku menghela napas. 

Berarti tadi pagi saat aku datang Lina sudah tahu ia 
boleh pulang? Apa Lina marah padaku sampai-sampai ia 
tidak memberi tahu aku? 

Aku langsung pergi dan masuk mobil. 

Yang pertama kali terlintas di benakku adalah rumah 
Emily. Aku meminta Dylan menyiapkan helikopter untuk 
menerbangkanku ke Boston. Tapi— 

“Andrew? Ada apa? Kok tiba-tiba datang?” tanya Emily 
kaget, 

“Charlina ada di sini?” tanyaku. Emily menatapku bingung. 


“Apa maksudmu? Bukannya Lina di rumah sakit?” Ia 
malah bertanya. 
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Emi menatapku tajam. 

INISEMUAGARA-GARA KAU, ANDREW! tejaknya, 

Aku kaget. Gara-gara aku? Apa yang telah aku lakukan? 

“Hanya ada dua kemungkinan,” ucap Emily sambil 
menatapku marah. 

“Apa itu?” tanyaku. 

“Plorida, atau tempat lain yang hanya ia dan Octavia 
yang tahu,” kata Emily. 

“Florida? Tapi kenapa?” tanyaku. 

“Chadina kabur,” jawabnya. 

Kabur? Kabur? Charlina kabur? 

«Tidak mungkin. Apa yang membuatnya kabur? Itu 
tidak mungkin, Em, jangan bercanda!” balasku frustrasi. 

"Tapi kenapa? Pasti ada alasannya. 

“Mungkin Lina ke hotel ibuku,” ucapku asal-asalan. 

Aku langsung menelepon Mom. 

“Andrew, ada apa?" sahut ibuku langsung. 

“Mom, apa Lina bersamamu di hotel?” tanyaku. 

“Charlina? Tidak, ia tidak kemari. Memangnya ia sudah 
keluar dari rumah sakit?” Mom malah bertanya. 

Oke, sekarang aku benar-benar panik. 

“Sudah kubilang, Andrew, Lina kabur gara-gara kau!” 
sela Emily. 

“Lina kabur?” teriak Mom di seberang telepon. Sial! 
Aku lupa menutup telepon. Tapi Mom langsung memutuskan 
sambungan. 
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ANDREW: 

c adi bagaimana?” tanya 
Emily begitu aku 
menutup telepon. 

“Kita Felisha, Charlina pergi 
beberapa jam yang lalu. Jadi 
aku akan suruh anak buahku 
mengecek nama-nama penumpang 
yang terbang dari bandara,” 
jawabku. Aku menelepon sekali 
lagi. 

“Jadi benar kau mencium 
Perempuan itu?” tanya Emily 
tiba-tiba. 
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(arina Spenees di mana kau? Aku bisa gila kalau 


kau pergi 


Sudah tiga bulan sejak Lina pergi. Aku sangat 
merindukannya. Setia hari yang kupikirkan hanya Chatlina. 

Aku menyesal harus bertemu perempuan itu. 

/Aku menyesalkan semua kejadian itu. 

Aku menyesal meninggalkan Charlina pagi itu. 

Lina belum ketemu. Atau Octavia. Aku sudah menugasi 
orangeorangku mencari mereka, bahkan sampai ke luar 
negeri. Mereka seperti menghilang ditelan bumi. Aku sampai 
mengiklankan Charlina dan Octavia sebagai orang hilang. 
Tapi belum ada yang melapor. 

Pekerjaanku berantakan. Tapi aku juga jadi hobi memecat 
orang, Entah sudah berapa ratus orang karyawanku yang 
kupecat karena m0od-ku. 

Aku bingung kenapa aku bisa seperti ini. 

Charlina yang membuatku seperti ini. 

Tok! Tok! Tok! 

Aku hanya diam. Aku tidak ingin menerima tamu 
hari ini. 

Tiba-tiba pintu terbuka. Tadinya aku mau menyemprot 
dan memecat orang yang membuka pintu tanpa izin itu. 
Tapi ternyata itu Josh. 
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Tiga bulan ini rasanya seperti di neraka. Aku merasa 
aku tidak bisa hidup tanpa Charlina, 

Aku masih tidak percaya ini. Benarkah aku jatuh cinta 
padanya? 

Aku tidak tahu. 

Tapi satu yang aku tahu pasti. Aku membutuhkan 
Charlina dalam hidupku. 

“Aku—aku membutuhkannya,” ucapku sambil menatap 
mimumanku. “Rasanya aku mau mati tanpanya.” 


Josh hanya mengangguk sambil menenggak minumannya. 
“Itu artinya kau mencintainya.” 

“Aku tidak tahu—” 

“Kau benar-benar tidak seperti dirimu, mate” kata 
Josh lagi. 

Aku hanya diam. Aku sangat menyesali apa yang telah 
kuperbuat. Jika saja aku diberi kesempatan menemuinya 
lagi. Aku akan menjelaskan semuanya. 

Yang paling kuinginkan sekarangadalah bertemu Charlina. 

Aku menenggak habis minumanku 


CARLA: 

Aku menatap keluar jendela. Aku selalu suka menatap 
matahari terbit dari atas pesawat. 

“Darling” Suara Graham membuatku menoleh. 
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Aku dan Graham sedang makan siang ketika Andrew 
u 
punya keluar dari kamarnya. 
abi 


"ku benar-benar tidak mengenali anakku sendiri 

kambutnya sudah tumbuh panjang. Ia bahkan lupa 

baikurjanggutnya. Dan, oh—wajahnya. Aku hanya bisa 
"tlg. Wajahnya memancarkan kelelahan luar basa. 
ai «Mom? Dad?” tanyanya. 

“Kemari, Sayang, ayo kita makan,” ajakku. 

“Son, ada apa denganmu?” tanya Graham. 

“Buruk” jawab Andrew singkat tanpa ekspresi. 

Aku mengerti sekarang. Anakku benar-benar mencintai 
Charina. Sepertinya Charlina benar-benar mengubah Andrew, 

Charlina, kau di mana? 

Tuhan, tolong berikan anakku kesempatan untuk bertemu 
dengan Charlina lagi. 
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yedep efes ekuye3wdUIW, 


He Found 
Me? 


CHARUINA: 
ehamilanku sudah 
memasuki bulan ke 
ima. Aku merindukan 

Andrew. 

Tapi hatiku masih sangat 
sakit hanya mengingat fotonya 
berciuman dengan perempuan 
berambut pirang itu. 

Aku menghela napasku dan 
mengelus-elus perutku yang sudah 
mulai buncit. 

Aku menyalakan TV. Aku 
berhati-hati agar tidak menonton 
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Hari ini aku akan belanja dengan Octavia, Persediaan 
makanan kami sudah habis. 


“Sudah siap?” tanya Octavia. 

Aku mengangguk. 

Kami naik mobil ke pasar terdekat. Tapi Octavia tampak 
aneh. Berkali-kali ia melirik ke kaca spion. 

«Ada apa?” tanyaku. 

«Sepertinya kita diikuti,” jawabnya. 

Aku kaget. Bagaimana bisa? 

“Apa maksudmu? Bagaimana bisa mereka menemukan 
kita?” tanyaku. 

“Apa kau akan bersembunyi seumur hidupmu, Lina? 
Apa kau bahagia hidup seperti ini? Diikuti oleh orang asing 
seumur hidupmu? Andrew tak akan menyerah, Lina. Lebih 
baik kau menemuinya terlebih dahulu.” Octavia malah 
bertanya. 

“Tapi—mengingatnya saja dapat membuatku menangis, 
apalagi menemuinya langsung. Aku yakin yang ada aku 
hanya akan terlihat lemah, dan terlihat seperti—jatuh cinta,” 
jawabku. 

Octavia hanya menghela napas. Ia membelokkan mobil 
ke tempat parkir. 

“Kita berhenti di sini? Bukankah seharusnya kita 
menyesatkan mereka?” tanyaku. 

“Sepertinya aku salah lihat,” ucap Octavia. 


la lalu memarkirkan mobilnya. 
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Aku bangkit dan segera mengambil pesananku Yan 

kembali ke mejaku. Tak lama kemudian, 

tadi keluar membawa pesanan mereka. 
Aku bernapas lega. 


dua orang laki-laki 


Aku mulai menyantap cheese cake-ku. Mm—this is 
so good! 

Seketika paranoidku hilang. 

Ketika kueku sudah habis Octavia belum datang juga. 
Aku mulai khawatir. Aku membawa kopinya dan keluar 
kafe. Aku mencari-cari Octavia ke mobil. Ia tidak ada di 
sana, Aku hendak menyusulnya ke mini market ketika aku 
melewati sebuah gang kecil. Di sana kulihat Octavia sudah 
dipegang oleh dua laki-laki yang kucurigai tadi. Dua laki-laki 
yang lain seperti sedang berbicara padanya. 

Shit! Feeling-ku benar. 

Aku panik harus bagaimana. Mereka belum menyadari 
kehadiranku. 

Tapi aku harus menolong Octavia. Atau apakah aku 
harus kabur? 

Otakku rasanya beku. 


Tiba-tiba ada sepasang lengan memelukku dari belakang. 
Aku baru saja hendak berteriak ketika aroma yang selama 
ini kurindukan tiba-tiba menyergap indra penciumanku. 

“Akhirnya aku menemukanmu.” Suaranya tepat di 
telingaku 


Badanku seakan membeku. Ia menemukanku? 


ea 


Only Her 


CHARUNA: 


agaimana mungkin ia 


menemukanku? 
Mulutku seakan 


membisu. Aku tidak bisa 


IM mengucapkan sepatah kata pun 


Akutidakingin menengok ke 
belakang: Bagaimana punjugaaku 
tidak ingin menengok ke bi 


Tina, tataplah aku,” ucap 
Andrew, 


Aku diam tak bergerak 
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pegitu melihat wajahnya lagi, seketika aku teringar 
foto itu. 
Aku langsung mendorongnya sekuat tenaga. 


pengan air mata berlinang, aku menatapnya dengan 


nci. 

skU—KURANG AJAR KAU! BEBERAPA BULAN 
YANG LALU KAU MENCIUM WANITA LAIN DAN 
SEKARANG KAU MENCIUMKU TANPA IZIN! KAU 
KIRA AKU INI APA?” teriakku kesal. 


ANDREW: 

“Lina, ak—" 

«Untuk apa kau ke sini. Untuk apa kau mencariku? 
Oh ya, aku lupa. Kau kira aku membawa kabur anak 
ini?” tanyanya. 

Aku kesal mendengarnya berkata seperti itu. Ja tidak 
tahu betapa susahnya aku menemukannya. 

Berapa susahnya hidupku ketika ia jauh dariku. 

“Tentu saja aku datang untuk membawamu pulang!” 
kataku sambil memegang tangannya. 

“Pulang? Pulang ke mana, Andrew! Aku tidak perlu 
pulang ke mana-mana,” sahutnya sambil berusaha melepaskan 
genggamanku, tetapi tidak bisa. 
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kn fidak bisa membiarkannya kabur lagi dariku. Ia 
milikku. Aku yakin itu. 

Charlira Spencer tercipta untukku, 

“Andrew, tid—” 


Aku memeluknya erat, 


Shit, aku sangat mencintai Charlina, Aromanya seperti 
narkotik untukku. Membuatku ketagihan. 

Ketika memeluknya, aku dapat merasakan perutnya yang 
membunci. Anakku—bagaimana kendaannya? 

Aku merasa tangan kecil Lina berusaha mendorongku 
menjauh. Aku lepaskan pelukanku, 
Tiba-tiba Charlina langsung menyiram sai 


jahku dengan 
kopi, Kopinya tidak panas, 


Tapi tetap saja membuatku kaget, 
Aku terdiam seperti orang bodoh. Aku tidak menyangka 
Charlina menyiramku dengan kopi. 


Seumur hidupku tidak ada yang berani melakukan itu 
padaku, 

“Jangan kau berani menyentuhku lagi!” teriak Charlina 
sambil menunjuk-nunjukku. Ia bergegasmenghampiri Octavia 
yang masih dijaga orang-orangku. 

“Lina, tunggu?” 


Aku mengejarnya tetapi aku berhenti ketika melihatnya 


beraksi, 


Charlina melepaskan sepatu yang ia pakai dan 


Memukulkannya dengan keras ke kepala orang yang memegang 
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api rasanya aku bisa sedikit lega, mengetahui Lina 
lan aku berada di kota yang sama dengannya. 


baik saja & 
bal mudah mencarinya. 


sarang ebi 


New York, 9:00 AM 

Satu petunjuk penting mulai terkuak. Octavia ternyata 
mempunyai saudara perempuan. Ia menetap di Zurich. 

Aku mengirim beberapa orangku ke sana. 

Setiap jam aku menelepon Dylan menanyakan 
perkembangannya. Setiap kali ia menjawab “belum”, rasanya 
aku ingin membanting ponselku. Betapa sering pun aku 
meneriakinya rasanya tidak ada gunanya. 

Tapi telepon terakhir membuatku bersemangat. Dylan 
sudah menemukan Gisel Spencer. Mereka akan memata- 
matainya untuk mencari tahu. 

Sudah lebih dari dua puluh empat jam ia tidak 
menghubungiku. Aku tak bisa menghubunginya. 

Tsk! Aku mendecak kesal. Aku hanya bisa memandangi 
lalu lintas New York yang padat dibawahku sementara Dylan 
di belahan bumi sana entah sedang mengusahakan apa. 

“Mr. Andrew.” Tori muncul di pintu balkon. “Makanlah, 
Tuan. Dari kemarin Anda belum makan sama sekali.” 


Nanti saja,” jawabku tak sabar. “Buatkan aku kopi 
Saja,” 
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“Jangan sekali-kali kau sebut Charling wanita 
Kau yang murahan!” Ugh! Rasanya akut ingin membantingnya. 
Memukulnya. Kenapa Mom selalu mengajariku untuk sopan 
pada perempuan sih? 


murahan! 


"Apa? Andrew kau benar-benar tidak mengertit Aku 


mencintaimu, Andrew! Dan aku tahu kau pasti mencintaiku! 


Akingi kau merjadilaki-lai paling kaya, paling beruntung 


di dunia. Dengan menikahi aku, perusahaan kita bersatu, 
kita akan menguasai dunia. Aku mencintaimu, Andrew! 
Aku peduli dengan kehidupanmu. Aku bisa membuatmu 
lebih kaya! Dengan begitu kita akan bahagia!" ucap Diana 
berbusa. 


Aku hanya bisa menatap wanita di 


hadapanku ini. 
Benar-benar bodoh. 


“Menjadi laki-laki paling kaya di dunia? Aku sudah 
memang laki-laki paling kaya di dunia. Dan paling beruntung, 
dengan adanya Charlina di sisiku. Aku tidak perlu wanita 
bodoh untuk mendampingi hidupku. Aku hanya mau 
Charlina!” Belum pernah aku sekasar itu pada perempuan, 
Aku memang dulu hanya menganggap mereka boneka. Tapi 
aku selalu memperlakukan mereka dengan sopan. Tapi 
Perempuan satu ini sungguh menjijikkan. 


Aku meninggalkannya untuk mengejar mimpiku. 


Mendapatkan kembali Charlina Spencer. 
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The Truth 


CHARUNA: 
ku melarikan diri lagi. 
Aku kesal sekaligus 
ingung pada Andrew. 
Aku tidak mengerti jalan 
pikirannya. 
Dari kaca spion aku melihat 
Andrew hanya terdiam seperti 
orang bodoh. 


la menyerah? 
Seharusnya aku senang tapi 
kenapa aku ingin ia menggjarku? 


Aku menghela napas. 
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£ ksudnya? 

bingung. Ma 3 

- asang pelat palsu,” kata Octavia sambil nyengir. 
pku mem: 


Aku makin bingung: Kapan? 
Octavia hanya menunjuk tombol kecil di tengah kemudi. 
ct 


n menekan tombol itu, pelat mobil akan berubah 
sn menampilkan nomor yang berbeda, jelasnya. 
sr Mulutku membentuk huruf 'O' 

«Aku sangat menghargai semuanya, Octavia, tetapi lebih 
baik kita ke rumah 'Aunt Gisel saja. Aku lebih nyaman di 
ana ucapku. 

“Oke” kata Octavia ringan Kami kembali ke rumah 
Aunt Gisel. 

Sesampainya di sana aku masuk kamar dan tidur. 
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Pagipagi sekali aku sudah bangun. Octavia dan Aunt 
Gisel masih tidur. Mungkin masih dua jam lagi mereka 
bangun. Aku turun ke dapur dan membuat teh. 

Ketika aku tengah menikmeti tehku, ada suara ketukan 
di pintu depan. 

Sepertinya tukang susu. 

Ketika aku membuka pintu, aku terkesiap. Andrew! 


Aku panik. Buru-buru aku menutup pintu, tapi Andrew 
menahannya. 
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Aku hampir melompat kaget. Tiba-tiba saja Andrew 
adah ada di belakangku. 

Aku langsung menoleh. 

Ja menyeringai sombong. 

Bagaimana ia bisa masuk? 

Aku langsung berdiri dan berjalan menuju pintu. Tetapi 
pintu depan masih utuh, kokoh, dan terkunci. 

Aku kembali ke ruang keluarga. 

epa—bagaimana kau bisa masuk?” tanyaku bingung. 

Andrew menyeringai lagi. 

uJangan remehkan aku, Miss Spencer. Kalau pun aku 
harus memanjat ke lantai 2 demi masuk ke rumah ini dan 
berbicara denganmu, pasti akan kulakukan. Dan lain kali 
kunci jendelanya,” jelas Andrew sambil nyengir. 

“Kalau begitu aku tidak akan berbicara denganmu 
selamanya,” kataku. 

“Seingatku kau hanya bilang tidak akan berbicara lagi 
denganku kalau aku masuk rumah dengan cara mendobrak 
pintu. Kenyataannya, aku tidak mendobrak pintu, melainkan 
masuk lewat jendela,” kelit Andrew. 

Berbicara dengannya memang perlu menggunakan otak. 
Salah ucap sedikit saja ia pasti mendapatkan celah untuk 
berbuat curang 


Aku menghela napas. 
“Fine” kataku. “Lima menit. Kau punya 
menit untuk berbicara setelah itu kau harus pergi,” kataku. 


waktu lima 
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.ekalau saja aku tahu, semua ini tak akan terjadi. 
Maafkan aku, Charlina. Maafkan aku,” kata Andrew. 

Aku sangat bingung dengan semua penjelaskannya. Ia 
bilang tiba-tiba membayangkan Diana itu aku? What the hell! 

Bagaimana pun juga ia sangat keterlaluan! Brengsek! 

Pan untuk apa ia beritahu semuanya sekarang? Untuk 
apaia susah-susah menjelaskan semua ini padaku? Tapi 
kalau aku marah, apa itu artinya aku cemburu? 

Aku harus mengontrol rasa ini. Kalau tidak, Andrew 
akan tahu kalau aku mencintainya. 

“Charlina, answer me.” Ia memohon. 

Aku tidak ingin bicara padanya. Aku tidak ingin 
menatapnya. 

Andrew duduk di sebelahku. 

au tahu, kau ini seperti istri yang cemburu,” godanya. 

“APA?” seruku kesal. Refleks aku menoleh ke arahnya. 

Tapi tiba-tiba Andrew langsung mencium ku. Aku tidak 
bisa menghindar karena dia bergerak dengan sangat cepat. 

Aku seperti terhipnotis oleh ciumannya. Aku pun 
membalasnya. 

Setelah beberapa saat ia melepaskan ciumannya. 

“God! Aku benar-benar membutuhkanmu, Lina. Aku 
bisa gila tanpamu,” desah Andrew sambil menatapku. 

Aku terperangah mendengarnya. Apakah itu artinya ia 


mencintaiku? 


3 


Such a 
Nightmare 


CHARUNA: 

Sekarang perasaanku campur 
aduk. Marah, kesal, terharu, 
sekaligus ingin menangis. 

Andrew memelukku erat 
seakan-akan ia tak ingin 
membiarkanku kabur lagi. 

Aku hanya diam. 

“Lina, ayo pulang ke New 
York. Kumohon,” pintanya. 

Aku masih tidak menjawab. 
Aku masih marah padanya. 


Aku menatap keluar jendela. 


go 
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Charlina memutar mata dan malah menampar pipiku 
dengan tangannya yang satu lagi. 

“Aw!” keluhku. Tamparan itu tidak bisa dibilang keras 
tapi tidak bisa dibilang pelan juga. 

«Aku bukan istrimu, Andrew. Dan kau sakit! Sejak 
kapan?” tanyanya dengan nada panik bercampur kesal. 

Aku tertawa. 

Hanya satu kata yang bisa mendeskripsikan Lina 
sekarang. Cute. 

“Aku tidak sakit, Charlina,” kataku sambil menatap 
wajahnya yang tampak khawatir. 

Dia khawatir? 

Aku senang ia mengkhawatirkan aku. Rasanya ingin 
menciuminya sampai ia kehabisan napas. Entah kenapa 
kepalaku rasa nya jadi pusing. Mataku juga terasa panas. 
Sepertinya aku memang sakit. 

“Sebentar, jangan ke mana-mana,” katanya dan segera 
pergi. Tak lama ia kembali membawa termometer. 

“Aaah,” ucapnya. Aku membuka mulut, Charlina 
menyelipkan termometer itu ke dalam mulutku. 

Lalu ia memeriksanya. “Kau demam,” katanya. 

“Berapa suhuku?” tanyaku. 

“38 derajat,” jawabnya. 

“Tidak apa-apa. Tidur sebentar juga sembuh,” kataku 
Sambil memejamkan mata. 


Kau mau tidur di sini?” tanya Lina. 
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Aku hanya tertawa. Kalau ia benar cemburu aku sangat 
senang: 

“Buburnya enak. Siapa yang membuatnya?” tanyaku. 

“Tentu saja aku,” jawabnya. 

Hebat sekali. Dengan kemampuan memasak seperti ini 
ia bisa membuka restoran sendiri kalau ia mau. Aku sangat 
bangga padanya. 

Selesai makan ia memberiku obat. Ia lalu mengompres 
dahiku. Aku menatapnya. 

“Hentikan,” katanya. 

“Apanya?” tanyaku. 

“Jangan menatapku seperti itu,” katanya. 

“Apa boleh buat. Aku sangat merindukanmu,” kataku 
langsung. Aku sudah tidak peduli lagi. Apa salahnya kalau 
aku jujur pada wanita yang kucintai? 

Wanita yang kucintai itu hanya diam. 

la marah lagi? C'mon, apa aku salah omong? 

Tiba-tiba aku merasa pusing sekaligus mengantuk. Man, 


kenapa aku selalu selemah ini ketika sudah berhadapan 
dengan Lina? 


Aku mendengar suara teriakan. sangat keras... ketika 
aku membuka mataku. Aku lihat di depan mataku ada 
Charlina, wajahnya seperti sedang kesakitan. Seketika aku 


Mnik, ada apa dengannya? Aku langsung bangun dari 
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Tiba-tiba salah satu petugas itu menatapku dengan 
pan sedih. “Maaf Mr. Heaton... Ms. Spencer sudah 
ta $ 
Ft dau.” Ucap petugas itu. 
tiada. 


gakan duniaku hancur... 


Aku membuka mata. Aku melihat sekeliling... Aku 
mash di kamar Charlina??? Charlina?? Di mana Charlina? 
Ketika aku menoleh ke sebelah kiri, aku mendapati Lina 
sedang tertidur dengan buku di tangannya. Lina baik-baik 
saja? Mimpi?? Tadi adalah mimpi paling buruk yang pernah 
aku rasakan seumur hidupku. Aku merasa ada sesuatu yang 
dingin menyentuh pipiku. Basah. aku menangis. Rasanya 
semuanya nyata, aku bernapas lega. Aku langsung bangun 
dari kasur dan mendekati Charlina yang berada di sofa. Aku 
menatap wajah cantiknya yang sedang tertidur, Aku duduk 
di sebelahnya, langsung memeluk erat tubuhnya, 

“Aku mencintai mu... 4 love you Charlina Spancer,” 
bisikku ke kupingnya dan mencium keningnya penuh kasih 
Sayang. Aku sangar mencintainya, Sekarang aku sangat yakin. 
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Is This 
Real? 


CHARUNA: 


ku merasa ada sesuatu 


yang lembut menyentuh 


Ketika aku membuka mataku, 
kudapati Andrew sedang mencium 
keningku. 

Aku kager. 

“Andrew?” panggilku. 


lamelepaskan kecupannya dan 
menatapku. Lalu tanpa scizinku ia 
menciumku. 
Aku berusaha mendorongnya, 


tetapi ia bergeming. 
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meiba terasa ada yang bergerak di dalam peru, 
ya seperti kaget. Dan satu sentakan k u, 


“angan Andrew. ea tepar di 
Pki hanya menatap perutku seperti terpesona, 
Akusama kagetnya. Selama ini ia selalu tenang. Akui 
esakannya bergerak-gerak, tapi belum pernah seperti an 
Sepertinya ia tahu ayahnya datang. | 
Apa ia baru saja menendang?” tanya Andrew, 
Aku mengangguk. Air mataku sudah menggenang, 

Akutidak percaya ini. Anakku. Aku baru saja merasakan 
#ndangannya di dalam perutku. 

Aku lupa kalau aku akan menjadi seorang ibu. 

“Sepertinya ia mendengar suaramu,” kataku sambil 
menatap Andrew. 

Tangan Andrew masih menyentuh perutku. 

“Hello there, little guy. Yah, aku tidak tahu apakah kau 
lkilaki atau perempuan. Ini kedua kalinya kita mengobrol 
sperti ini, Aku cuma ingin bilang, Daddy loves you," ucap 
Andrew lembut sambil mengelus-elus perutku. 

Malaikat kecil dalam perutku menendang lagi. 

Aku yakin anakku sangat senang mendengar ayahnya 


bebiara seperti itu. 
karena laki-laki yang 


ik kami. 
alas. Benar-benar 


Aku pun juga sangat senang 
kuntai berkata seperti itu kepada anal 

Walaupun perasaanku tak terb 
Menyedihkan. 


Aku sudah tidak tahan lagi. Tangisku sudah btn 
tumpah. Aku bangun hendak turun dari tempat si dur, 

Andrew menahanku. Aku menatap wajah tampan 

“Ada apa, Lina?” tanyanya. 

eridak ucapku sambil berusaha menatan air may, 
agar tidak jatuh. 

Andrew kembali membungkuk di atasku. Ia mengangkar 
kausku lagi. 

“Aku belum selesai berbicara dengannya,” katanya 
padaku. “Di sini sebentar. Aku kangen dia.” 

Andrew mengusap-usap perutku lagi. Hatiku rasarya 


hangat. 

“Berjanjilah pada Daddy. Kalau kau lahir, kau harus 
bermain dengan Daddy dan Mommy. Aku tidak sabar 
melihatmu. Aku yakin kalau kau perempuan, kau akan 
sangar cantik seperti ibumu,” ucap Andrew sambil melirikku. 
Mau tidak mau aku tertawa. 

Oh, cmon, sekarang ia menggodaku? 

“Dan kalau kau laki-laki, aku yakin kau akan sangat 
tampan seperti ayahmu,” ucap Andrew. Aku hanya memutar 
mataku. Ia menyeringai. 

Bayiku menendang lagi. 


"la mendengarku!” kata Andrew sambil menatapku 
Senang. 


Aku tersenyum. 


setelah itu Andrey berbicara 
ji etawa pelan melihatnya bicara 
N ia selalu merespons dengan tend, 


any : 2 Aaibnya 
i buatku pet: si Angan pet 
“yalaupon itu membuatku ge tetapi af kn, 


ja mengobrol dengan ayahnya, " Senang anak 
“Andrew,” panggilku. 
tamendongak. “Hmm” 
“Apa demammu sudah turun» 
“udah,” jawabnya. 
Aku menjulurkan tanganku dan Menyentuh dahinya 
“aguslah kalau demammu, Sudah turun,” kataku, | 
“Terima kasih,” ucap Andrew, 


" “BAN Perut, 


tanyaku, 


Aku hanya tersenyum kecil, 
“Kalau kau sudah tidak sakit, kau bisa Pulang sekarang, 
kataku, 


Andrew merengut. “Tapi aku masih ingin mengobrol 
&ogan anakku," katanya mergjuk, 


“Kau bisa mengobrol dengan 


nya kalau ia sudh lahir, 
Andrew," kataku memaksa. 


h menghela napas. “Lina, aku mohon kembalilah ke 
New York,” pintanya. 
hi benar-benar tak akan menyerah. 


Daripada aku stres menolaknya, apakah aku kembali 
Sia ke New Yorko 
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Ietapiapakah aku yakin? Setelahia menyakti perasan, 
Apa aku bisa memercayai semua omongannya? 

Aku hanya perlu memastikan. 

“Andrew, panggilku lagi. Ia menatapku. 

“Apa kau benar-benar jujur tentang Diana?” tanyaku, 

“Tentu saja,” jawabnya. 

“Aku mau kembali ke New York,” kataku, Andrey 
tampak senang. “Tapi—” Andrew menahan napas, 

“Untuk apa aku di New York, Andrew? Kau tidak 
membutuhkanku di sana,” kataku. 

Walaupun aku tahu mungkin Andrew berkata jujur, aku 
sudah terlanjur cemburu. Sakit hati. Perasaanku sampur aduk, 

Rahang Andrew mengeras. 

“Aku membutuhkanmu, Lina! Kapan kau bisa percaya 
kalau aku membutuhkanmu?” tanya Andrew frustrasi. 

Kenapa ia yang frustrasi? Harusnya aku yang frustrasi 
dengan semua ini. 

Tadi ia bilang membutuhkanku? Untuk apa? Hanya 
untuk melayani nafsunya? 

Ia pikir aku perempuan seperti itu? 

Ia hanya menanggapku seperti barang! Brengsek: 

“Bagaimana aku bisa percaya itu kalai kau masih 
saja mencium perempuan lain? Andrew, kau punya ribuan 


perempuan yang mau melayanimu. Aku bukan perempuan 
seperti itu, Andrew!” ucapku kesal. 
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Aku sangat bingung, Sedetik yang lalu k- 
Kam mah been Jai ata 
Ta tidak bilang aku membutukangnyy. Pal kei 
ja! Shit! Kenapa kau selalu bea Pakukan 
jruhkananu dalam hidupku, Lina! Day Aku 
Andeew foserasi Pidupkai” 
Bulshit! 
eka dak membutuhkanku dalam hidupmu, K: 
punihkan anak ini! Jangan pernah kau Ma 
" gmbinya dariku!” ucapku sambil menangis ji 
Aku benar-benar pusing dengan situasi Seperti ini, 
Aku menangis. Aku tidak ingin anakku diambil 
Walupun aku mencintai Andrew, aku tidak ingin benak 
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dagan anakku. 

Thba-tiba Andrew menciumku. Aku semakin bingung. Ada 
im dengannya? Aku tidak mengerti apa yang ia pikirkan. 

Walaupun Andrew sudah menyakitiku, aku tetap 
mencintainya. 

Aku mencintai Andrew Heaton. 

Betapa menyedihkan. 

Kemudian Andrew melepaskan ciumannya dan 
mengucapkan hal tidak pernah ku duga. 

“Damn, aku sangat membutuhkanmu dalam hidupku, 
lia Aku sayang kamu. No, 1 love you,” bisiknya dengan 
Sura serak, 


Dan matanya menatapku seolah-clah j 
membutuhkan aku. " 
Aku terpana. 


Sangar 


Apa aku salah dengar? Apa ini mimpi? 
nyata? ia 


This IS 
Insane 


ANDREW: 
ku mengatakannya. 
Pertama kalinya 
alam hidupku aku 
menyatakan cinta pada seoarng 
wanita, 
Charlina Spencer adalah 


wanita pertama yang kucintai, 


yang dapat membuatku kehilangan 
akal sehatku, membuatku lupa 
diriku sendiri, 
" Aromanya seperti nerkotik 
9giku, Membuatku ketagihan. 


Aku tidak berencana mengungkapkannya sekarang tapi 
aku tidak tahan. Aku ingin ia tahu aku mencintainya, 

Aku menunggunya menjawab, tetapi tidak ada jawaban 
sama sekali. Wajahnya tampak kaget. Ia membisu, 

Apa ia tidak mencintaiku? 

Apa ia mencintai orang lain? Siapa? Peter? William 
Aku tidak akan membiarkan siapa pun mendapatkan Lina, 

Charlina Spencer adalah milikku. 

Aku menghela napas. “Kau tidak perlu menjawabnya 
sekarang, Tapi aku tidak menerima penolakan, Lina, Kalau 
kau menolak, aku akan berusaha membuatmu mencintaiku, 
walaupun itu memakan waktu seribu tahun," ucapku. 

Aku harus sabar sampai Charlina mencintaiku dengan 
sepenuh hati. Aku akan berusaha melakukan apa pun agar 
Charlina dapat mencintaiku. 

Aku akan membuatnya mencintai aku. 


CHARUNA: 

Aku tidak dapat mengatakan sepatah kata pun. Mulutku 
terasa kaku. 

Kata-kata Andrew menggema dalam pikiranku. 

Tidak perlu, Andrew, Kau tidak perlu berusaha lagi. 
Aku sudah jatuh cinta padamu sejak lama, bahkan mungkin 
sebelum kau mencintaiku. 


gcandainya aku punya keberanian untuk mengucapkan 
kalimat-kalimat itu. . 

Apa aku bisa memercayai Andrew? Tapi aku takut. Aku 
akar jika aku memercayainya, ia akan menyakiti hatiku. 

«Apakah kau mau pulang denganku ke New York?” 
tanya Andrew lagi. 

Baru saja aku membuka mulut untuk menjawabnya, 
Andrew sudah berkata lagi. 

“Demi anak kita juga, Lina. Kumohon,” pintanya. 

Aku menghela napas. Benar, ini demi anak kami. Aku 
tidak bisa egois hanya memikirkan perasaanku. 

Itu risikonya, tetapi ini demi anakku. 

“Baik. Aku akan kembali ke New York,” ucapku tanpa 
bisa menatap matanya langsung. 

«Lina, kalau sedang berbicara denganseseorangbukankah 
kau harus menatap matanya? Lina, tatap aku,” kata Andrew. 

Aku tidak bisa. Aku tidak mau menatapnya. Aku malu. 
Aku tidak tahu kenapa aku malu, tapi aku yakin wajahku 
sudah merah. 

Aku merasa daguku disentuh. Andrew mengangkat 
daguku sehingga mataku bertemu dengan matanya yang 
indah itu. 

Aku yakin wajahku semerah tomat. God help me. 

Tanpa pikir panjang, aku menutup mataku sehingga 
aku tak dapat melihat apa pun. 

Aku mendengar Andrew mendesah. 


Ia melepaskan tangannya dari daguku dan berkata 
«Apa kau masih marah soel Diana? Aku yakin kau sanga 
membenciku sekarang. Maafkan aku. Kau tidak tahu bean 
aku menyesalinya. Dan betapa aku merindukanmu, dan 
anak kita.” 

Aku tidak menjawab. 

“Kalau begitu siapkan barang-barangmu, Nanti aku 
jemput,” ucap Andrew. Aku masih belum membuka mataku, 

Aku tidak menjawabnya sama sekali, Tetapi aku langsung 
membuka mataku ketika mendengar suara pintu tertutup, 

Tidak ada siapa-siapa. Andrew sudah pergi. 

Aku sangat ingin bilang pada Andrew kalau aku juga 
mencintainya. Tapi—aku tidak bisa. 

«Aku mencintaimu juga, Andrew," ucapku pelan, 
walaupun Andrew sudah tidak ada di kamar ini. 

Aku benar-benar pengecut. 

Aku sedang membereskan semua pakaian dan barangku 
ke koper besar, ketika aku teringat Octavia dan Aunt Gisel. 

Aku belum bilang pada mereka. ' 

Setelah semuanya beres aku ganti baju dan segera ke 
bawah untuk mencari Octavia dan Aunt Gisel. Mereka 
sedang minum teh di teras belakang. 

“Ehm—Octavia, Aunt Gisel,” panggilku. 

Mereka menoleh. 


“Sudah siap?” tanya Octavia. 
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«Kau sudah tahu aku akan kembali ke New York” 
An via mengangguk. “Andrew sudah bilang. Aku 
senang kalian sudah baikan,” ucapnya. 

Aku tersenyum. 

«Aku tidak menyukai ini,” ucap Aunt Gisel. Aku 
menatapnya. 

ka sudah menyakitimu seperti itu, Lina. Aku tidak mau 
kaudisakiti kedua kalinya. Aku benar-benar tidak setuju Lina 
kembali ke New York” Aunt Gisel menatapku dan Octavia 
bergantian. Aku tahu Aunt Gisel sangat sayang padaku. 

“Well, kalau ada cowok mengejarmu sampai ke belahan 
buni lain, menurutmu itu kurang meyakinkan?” Octavia 
bertanya pada Aunt Gisel. “Aku lihat Andrew benar-benar 
memperjuangkan Lina.” 

Aku diam saja tidak ingin membahasnya. 

Sekitar tiga puluh menit kemudian aku dijemput oleh 
sopir Andrew. Ia bilang Andrew akan menemuiku di pesawat. 

Aku mengucapkan selamat tinggal pada Octavia dan 
Aunt Gisel. 

Aku masuk ke dalam mobil mewah itu. Si sopir 
memasukkan bawaanku ke bagasi. 

Mobil mulai bergerak. Aku memandang ke luar jendela, 


Menikmati pemandangan kota indah ini. Aku pasti akan 
merindukan Zurich. 
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Aku mengelus-elus perutku. Bayiku kembali 
dapat ear aa dalam an an Aku 

Di bandara mobil tidak berhenti di temj 
biasa, melainkan masuk terus ke pm Dela 
Mobil berhenti di dekat pesawat jer kecil dan aa 
sangat anggun. Meskipun ini kedua kalinya aku naik pesawat 
itu, tetap saja aku terpesona melihatnya. 

Mobil lain berhenti di sebelah mobil yang kutumpangi 
tadi. 

Beberapa detik kemudian, Andrew keluar dari mobil 
itu. Aku hanya terperangah. 

Bahkan dengan rambutnya yang berantakan, kemejanya 
yang sedikit kusut, dan dasi yang terpasang longgar, aku 
masih tidak percaya laki-laki sesempurna itu mencintaiku, 

Andrew berjalan ke arahku. 

Apa ia buta? 

“Have you done checking me out?" tanya Andrew 
menyadarkan aku dari lamunanku. 

Oke, ia kembali ke dirinya yang sombong. Aku memutar 
mataku. 

Ia tersenyum. Ia lalu menggenggam tanganku dan 


membantuku naik tangga pesawat yang sebenarnya tidak 


tinggi itu. 
Aku sama sekali tidak keberatan. Aku hanya balas 


menggenggam tangannya yang besar itu. 
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. dalam pesawat, lagi-lagi aku dibuat terpesona oleh 
Di 
| an interiornya. 


Ih: 
ke an Andrew duduk bersebelahan. 


ku 
1 menatap Andrew sambil mengerutkan alis. Ia 


| membalasdengan mengangkat sebelahalisnya seolah bertanya, 


sada apa?” : . 
.Kerapa kita tidak naik pesawat seperti orang biasa?” 


ku. 
99 Maksudmu?” Andrew balik bertanya. 


“maksudku, naik pesawat seperti orang lain, tidak 
padu pakai pesawat pribadi seperti ini. Aku tidak terbiasa, 
Andrew,” ucapku. 

“Untuk apa naik pesawat orang lain ketika aku memilki 
ratusan pesawat, Lina?” tanya Andrew agak sombong. 
«Kalau begitu kau harus membiasakan diri. Mulai sekarang 
hidupmu akan seperti ini” 

Aku menghela napas dan menatap keluar jendela. Tetapi 
aku merasa Andrew menatapku. Aku menoleh. Benar saja. 

Andrew sedang menatapku lekat. 
Pesawat segera lepas landas. Ketika awan sudah berada 

di bawah kami, aku kembali menoleh. Andrew masih 

menatapku dengan tatapan—ugh, aku tidak tahu. 

“Ada apa, Andrew?” tanyaku tidak tahan. 

“Kau cantik sekali memakai pakaian itu, ditambah kau 
sedang hamil, jadi seratus kali lipat lebih cantik,” godanya. 

Aku tersenyum malu, tapi mulutku berkata lain. 
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Kau sepertinya sudah biasa,” ucap ku sambil menata 
keluar jendela. | 
«Kau juga harus mulai terbiasa oleh mereka,” 
Andrew sambil menyeringai. 
Ketika kami kita sampai di penthouse Andrew, aku 
meihat beberapa orang di depan lobi. Seperti ada keributan. 
«Ada apa itu?” tanyaku. Andrew tidak menjawab. Ia 


ucap 


hanya berjalan mendekati orang-orang itu. 

Ketika kami sudah dekat, aku mendengarsuara perempuan 
yang sangat familier. 

«MINGGIR! AKU INGIN MASUK?” bentak suara 
perempuan itu pada penjaga. 

Aku tidak dapat melirat wajah wanita itu karena ada 
banyak orang di depanku. 

“SAYA SUDAH DIPERINTAHKAN UNTUK TIDAK 
MEMBIARKAN ANDA MASUK. TOLONG PERGI 
SEBELUM SAYA BENAR-BENAR MENARIK NONA 
KELUAR!" ancam si penjaga dengan kesal. 

“KAU! KURANG AJAR SEKALI! KAU TIDAK TAHU 
SIAPA AKU? AKU BISA MEMBUATMU MISKIN SAMPAI 
TUJUH TURUNAN!" bual si perempuan itu. 

Wow, she's such a bitch. 

Aku paling malas meladeni tipe perempuan seperti itu. 

“Tunggu,” ucap Andrew. 

Oh cmon, jangan bilang Andrew mau ikut campur. 


Aku sudah sangat ingin tidur. 
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what Will 
You Do? 


ANDREW: 
ku kaget Diana langsung 
memelukku. Tapi aku 
idak memedulikan 

ucapannya. Dengan cepat, aku 

langsung mendorongnya. 
“Apa yang kau lakukan 

di sini? Sudah kubilang jangan 

ke sini” bentakku. Kulihat ia 


menangis. 


Bullshit. Air mata palsu. 
“Andrew baby, teganya dirimu!” 


'engeknya. Ia lalu menoleh ke arah 
Charlina, 


| band 
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Aku menatapnya: Rambutnya berantakan karena dijambak 
Di balbaik saja? Apakah sakit?” tanyaku 

.eentu saja aku tidak baik-baik saja, Andrew,” tukas 
Lina. Ta menatapku. “Iya, sakit sedikit.” 

Aku menatapnya khawatir. “Maafkan aku,” ucapku 
sambil merapikan rambutnya. 

Kau tidak perlu minta maaf, Andrew. Ini bukan 
salahmu,” katanya. 

«Kau marah?” tanyaku. 

“Tidak, Andrew. Aku hanya lelah,” jawabnya. Aku 
memeluknya. 

setidaknya ia tidak marah padaku. Aku harus menjaga 
Lina dan anakku dari ancaman Diana. Ia benar-benar 
berbahaya. 


CHARUINA: 


Rambutku berantakan, kepalaku sakit. Perutku juga 
lapar, Aku belim makan dari tadi. Tapi garagara Diana, 
mood-ku langsung hancur. Rasanya ingin tidur saja. Aku 
tidak ingin mendengar namanya lagi. 

Tapi aku juga senang Andrew membelaku tadi, 

Aku melihat sekelilingku. Rasanya sudah sangat lama 
skali aku tidak ke sini. Tori Kim menyambutku hangat. 
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“adi kau menolak makan, kenyataannya makananmu 
jangeun disikat” godanya sambil menyeringai. 

Aku memutar mataku. 

seJangan salahkan aku, aku sedang hamil,” kataku. Aku 
melihat makanannya, masih utuh. 

Ja belum menyentuhnya. 

“Kau tidak makan?” tanyaku. 

Mau makan,” jawabnya, sambil meraih sendok dan 
garpu. 

Hening. 

Rasanya canggung. Aku bingung mau mengobrol apa. 
keika aku menatapnya, ternyata ia masih saja menatapku 
sambil makan. 

Oh Tuhan, aku benar-benar tidak tahan. Aku bangun 
dari kursiku. 

“Mau ke mana?” tanyanya. 

“Ke kamar,” jawabku. 

“Temani aku dulu,” pintanya. 

Aku ingin menolaknya, tapi tatapannya itu—ah! 

“Oke” kataku dan duduk lagi. 

Hening lagi. 

Tiba:tiba ponsel Andrew berdering. Syukurlah ada yang 
mengalihkannya dari menatapku. 

“Halo,” jawabnya. “Ya, Mom?” 

Ternyata Carla. 
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“Tidak, Lina, kau tidak berat,” jawabnya. Dengan eng eng 
P membuka pintu kamarnya dan menutupnya kembali 
dengan sedikit sepakan. 

Ta menurunkanku di tempat tidur besarnya dengan 
berhati-hati. Aku duduk. Andrew masih berdiri di hadapanku 
sambil membuka dasinya. Lalu ia melepas kancing kemejanya 
satu per Satu sambil menatapku dengan tatapan yang rasanya 
membuatku terbakar. 

Aku panik. Dia mau ngapain? 

“«A—apa yang kau lakukan, Andrew?” tanyaku panik. 

“Buka baju," jawabnya sambil menyeringai. Ia lalu 
melempar kemejanya bergitu saja. 

Dengan bertelanjang dada menunjukkan dada bidangnya 
yang berotot ia naik ke tempat tidur. Aku terpesona olehnya 
sekaligus takut. Tanpa sadar aku berusaha mundur. Oh, 
no! Apa yang ia mau lakukan? 
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(Don't 
Wanna 
See Her 


CHARUNA: 


ku terus mundur sampai 

tersandar di kepala 

empat tidur. Aku tidak 
bisa ke mana-mana lagi. 

Di depanku ada Andrew yang 
begitu—argh—sexy. Aku tidak 
tahu harus bagaimana. 

Aku memalingkan kepalaku. 
Takur menatapnya. 

“Charlina,” panggilnya lembut. 

Aku tidak menoleh. Aku malu. 


Tibatiba aku merasakan tangan Andrew menyenyp 
daguku. Ia membuat wajahku menghadapnya 
Hara lembut bibirku. an 

Aku memejamkan mataku, menikmati Siumannya, Ta 
punya kebiasaan menciumku tanpa izin. 

Ketika Andrew melepaskan ciumannya, aku membuka 
mataku perlahan. Di depanku Andrew menatapku 
seperti—entahlah. 

“Ada apa, Andrew?” tanyaku. 

“Aku masih tidak percaya kau ada di sini, di rumahku, 
di kamarku, di tempar tidurku. Rasanya seperti mimpi, Aku 
senang sekali kau di sini, Lina,” katanya sambil memelukku 
dan membenamkan kepalanya di leherku. 

Aku kaget. Bahagia rasanya mendengarnya mengucapkan 
itu. 

Lalu ia mengecup leherku. 

Oh, tidak. 

“Andrew,” ucapku pelan. 

Tetapi ia tidak berhenti. Bibirnya meninggalkan sensasi 
menggelitik aneh yang menjalar ke sekujur tubuhku. 

“Andrew, aku lelah,” ucapku pelan, tapi ia tidak 
berhenti. Membuatku geli. Sekaligus kesal juga karena ia 

keras kepala sekali. 

Akhirnya aku mengambil bantal dan memukul kepala 

Andrew dengannya. 

“Hei!” protes Andrew. 


Tiba-tiba aku merasakan tangan Andrew Menyentuh 
daguku. Ia membuat wajahku menghadapnya dan Tata 
mencium lembut bibirku. 8 

Aku memejamkan mataku, menikmati ciumannya. Ip 
punya kebiasaan menciumku tanpa izin. 

Ketika Andrew melepaskan ciumannya, aku membuy, 
mataku perlahan. Di depanku Andrew menatajy, 
seperti—entahlah. 

“Ada apa, Andrew?” tanyaku. 

“Aku masih tidak percaya kau ada di Sini, di rumahku, 
di kamarku, di tempat tidurku. Rasanya sepert mimpi. Aku 
senang sekali kau di sini, Lina,” katanya sambil memelukku 
dan membenamkan kepalanya di leherku, 


Aku kaget. Bahagia rasanya mendengarnya mengucapkan 
itu. 


Lalu ia mengecup leherku. 

Oh, tidak. 

“Andrew,” ucapku pelan. 

Tetapi ia tidak berhenti. Bibirnya meninggalkan sensasi 
menggelitik aneh yang menjalar ke sekujur tubuhku. 

“Andrew, aku lelah,” ucapku pelan, tapi ia tidak 
berhenti, Membuatku geli. Sekaligus kesal juga karena ia 
keras kepala sekali. 

Akhirnya aku mengambil bantal dan memukul kepala 
Andrew dengannya. 

“Hei!” protes Andrew. 


sakan! 
hanya cemberut. Ia hanya nyengir, 


masuk ke selimut dan membelakangi And, 
Te merasa ia ikut berbaring di belakang, F3 
1 memelukku dari belakang. Badanku langsung ki 
5 2 "Tangannya melingkar pinggangku, Hn 
au begini posisinya aku tak akan bisa tidur, 
ugm in love with you, Charlina,” bisiknya di telingak: 
Aka juga mencintaimu, Andrew, Tapi hanya dalam kan 
ta terasa terkunci setelah mendengar kalimat ma 
japan Andrew. 
Aku sangat ingin menangis. Aku tahu Andrew sudah 
aengatakan itu sebelumnya. Tapi—rasanya semuanya tidak 


No 


ayata, 
Aku masih belum bisa percaya. Laki-laki yang kucintai, 


mencintaiku juga? 

Tidak ada kalimat yang bisa mendeskripsikan bagaimana 
pasanku saat ini. Rasanya campur aduk, benar-berar 
aman batin. Aku menangis bahagia dalam diam, tidak 
mengluarkan suara sedikit pun. 

Setelah beberapa menit aku mendengar napas pelan 
Andrew di belakangku. Perlahan aku menoleh. Andrew 
sudah tertidur pulas. 

Perlahan aku berbalik sehingga berhadapan dengannya. 
Aku menyentuh bibirnya lembut. 


la sepertinya sudah lelap. Aku tersenyum kecil, Al 
juga jadi mengantuk. 

“Aku juga mencintaimu, Andrew,” bisikku, 
jatuh ke alam mimpi. 


hb, aku 


» Sebelum 


Cahaya matahari pagi membangunkan aku keesokan 


paginya. Aku mengangkat kepalaku berusaha melihat jam 
di atas nakas. Ah, baru pukul tujuh, 


Aku masih ingin tidur lagi. Aku berbalik Aku sudah 
terhanyut kembali ke alam mimpi ketika kurasakan embusan 
hangat di pipiku. 

Aku membuka mataku seketika. 

Wajah tampan Andrew tepat di depanku. Matanya 
sudah terbuka. Ia sedang menatapku lekat. 

Andrew masih berbaring miring menghadapku. 

Tiba-tiba aku salah tingkah. 

“Morning, beautiful," sapanya. 

“Kau sudah bangun?” tanyaku pelan. 

“Dari tadi,” jawabnya. 

“Dari jam berapa?” tanyaku lagi. 

“Hmm—jam lima,” jawabnya. 

“Lalu kenapa masih tiduran?” tanyaku bingung. 
“Aku masih ingin menatap bidadariku,” jawabnya lembut. 
Oke, ia menggodaku lagi. 
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Aku memutar mataku sambil tertawa pelan. 

"Tapi apa ia serius? Jangan-jangan ia menontonku tidur 
(isak is bangun? Si Semoga saja aku tidak mengigau 

og anebeaneh atau apa. 

Akududuk dan menggeliat. Dengan perut yang membesar, 
mdakukan gerakan sederhana seperti menggelia'pun jadi sulit. 

Aku menoleh lagi ke arah Andrew. Ia masih saja 
menatapku. 

Rasanya ingin kabur saja. Tatapannya itu—membakarku. 

Andrew masih bertelanjang dada. Dengan posisinya yang 
berbaring terlentang dan satu tangannya terlipat di belakang 
kepalanya, dada bidangnya terpampang jelas. 

Ya, Tuhan. la benar-benar tampan. Rambutnya yang 
berantakan malah membuatnya seksi. 

“Have you done checking me out?” tanyanya sambil 
tersenyum geli. 

Tipikal Andrew. 

Aku memutar mataku lalu turun dari tempat tidur. 


Lalu aku teringat sesuatu. 

“Andrew, bukankah hari ini ada acara?” tanyaku. 

“Oh iya. Jam sembilan,” jawabnya seolah lupa. 

“Lalu kenapa kau masih di tiduran?” tanyaku sambil 
mengangkat sebelah alisku. 

“Bukannya kau ingin mandi duluan?” Ia malah bertanya. 


“Iya, tapi kau kan bisa pakai kamar mandi yang lain,” 
kataku, 


“Tapi aku ingin mandi bersamamu,” jawabnya sambil 

menyeringai. 
Aku menatapnya sebal. “Di mimpimu, Andrew, pj 

mimpimu,” kataku sambil melempar bantal ke arahnya, 
la hanya tertawa. 

Ketika aku selesai mandi, aku tidak menemukan Andre, 
di kamar. Tapi ada gaun santai pendek berwarna biru muda 
terhampar di atas tempat tidur. Untukku? 

Aku memakainya. Gaun itu tanpa lengan dan sepanjang 
lutut. Potongan empire-nya membuat gaun ini cocok juga 
untukku yang sedang hamil. Di bawah tempat tidur juga 
sudah ada wedges berwarna senada. Aku memakainya. 
Haknya tidak terlalu tinggi, jadi aku tidak khawatir jatuh. 

Aku keluar kamar sambil mencari Andrew. Tidak perlu 
usaha ekstra untuk mencarinya. Di dinding belakang ruang 
keluarga yang kupikir hanya jendela besar, ternyata bisa 
dibuka menjadi pintu menuju balkon. Di sana ada meja 
kecil dengan kursi-kursi berpotongan sederhana, cocok untuk 
menikmati hidangan dengan pemandangan kota New York. 
Andrew sudah duduk di sana, berkaus Polo berwarna putih. 

Ia terlihat begitu santai. Beda daripada biasanya yang 
selalu tampak formal dalam setelan jasnya. Aku seperti baru 
tahu sisi lain Andrew. 

Ia sedang menyeruput kopinya sambil membaca koran. 
Ia lalu menyadari kehadiranku dan langsung menoleh. 

Aku melihat binar di matanya. 


Tapiia tidak berkata apa-apa. Andrew hanya mer 
dari atas sampai bawah. 

Aku melihat Tori sudah menyiapkan sarapan yang lezat. 
Pancake dengan toping berbagai buah beri dan sirup maple, 
Aka langsung duduk di depan Andrew, 

Aku langsung menikmati pancake-ku. 

Aku menyadari Andrew lagi-lagi sedang menatapku. 

“Kau tidak makan?” tanyaku rikuh. 


“Sudah,” jawabnya masih menatapku. Sampai kapan ia 


matapku 


mau nenatapku seperti itu? 

Setelah aku selesai sarapan, kami berangkat. 

Andrew mengendarai Ferarri-nya. Rumah orangtua 
Emily ternyata tidak terlalu jauh. Hanya dua puluh menit 
kami sudah sampai. 

Andrew benar-benar berlaku gentleman dengan 
membukakan pintu mobil untukku. Ia mengulurkan tangannya 


untuk membantuku keluar. 


'Aku menerima uluran tangannya, sehingga jari-jari 


tangan kami saling mengait. Ketika aku sudah kehar dari 


Mobil, ia tetap menggenggam tangai ak 7 
“Andrew, lepaskan tanganmu," ucapku. Ia mala 

menggenggam tanganku makin erat. wa 
“Sayangnya aku tidak mau, Miss Spencer, 

sambil menyeringai. 
Aku hanya menghela napas. 
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Andrew menarik tanganku untuk memasuki mansion 
itu. Bangunan ini bergaya klasik dengan banyak tilas 

Seorang pelayan mengantar kami menujutaman belakang, 
Katanya semuanya sudah berkumpul. 4 

Sesampainya di sana, aku melihat banyak orang yi 
sekeliling meja-meja, menikmati hidangan yang disediakan. 
Ada yang sambil berdiri, ada yang duduk. Apa keluarga 
Andrew sebanyak ini? Tiba-tiba ada sekelebat s0sok yang 
menarik perhatianku. 

Wanita berambut pirang dengan gaun pendek beryarna 


shocking pink mencolok sedang mengobrol dengan seorang 
kakek tua. 


Apa itu Diana Maxwell? 


What the hell? Apa yang ia lakukan di sini? 
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Idiot! 


CHARUNA: 
ku terpaku. 
“Andrew, aku ingin 
pulang” kataku. 
Andrew menatapku bingung. 
“Kenapa? Apa kau sakit? 
Kita kan baru sampai,” katanya. 
“Tidak, ak—” 
“CHARLINA!? 
Sebelum aku menyelesaikan 


kalimatku, suara seseorang yang 
kurindukan memekakkan telingaku. 

Aku menoleh. Emily tampak 
Ydak percaya aku di sini. 


“Emily seruku langsung memeluknya. Ia juga memeluk, 
erat. p 
“Kenapa kau harus kabur, Lina? Ini semua gara-gara 
Andrew! Setidaknya kalau mau kabur bilang ke aku. Jadi 
aku tahu kau di mana. Aku begitu mengkhawatirkanmu» 
ucap Emily. "Oh 
Aku tertawa pdan Yi 
“Kalau aku bilang padamu, pasti Andrew akan tahu" 5 


ucapku sambil tersenyum minta maaf. 


“Kalian membicarakan aku seolah aku tidak di sni" |j 
celetuk Andrew sambil memutar matanya. 
Aku dan Emily tertawa. Tiba-tiba Emily melihat perutku. | 
“Lina! Perutmu sudah—besar!” katanya takjub. 


“Iya,” jawabku. Aku membiarkannya menyentuh perutku. | 
“Jadi kan sndah memaafkan Andrew yang sudah jf 
mencium wanita lain?” tanya Emily tiba-tiba. ha 
Aku terdiam. | 


“Ya enggak lah!” kataku langsung sambil cemberut.| 


“No wa— 
“Tentu saja Charlina sudah memaafkanku. Iya kanj" 
babe?” tanya Andrew memotong ucapanku. Lenganny: 
melingkari pinggangku dan ia mencoba mencium bibirku 
Sebelum itu terjadi aku langsung mengambil tindakan denga 


menutup mulutnya dengan telapak tanganku. 
“Jangan mimpi!” kataku ketus. 


Andrew tidak mengucapkan apa-apa tetapi 
aenyeringai. Aku bisa merasakannya dengan tel 
“Kalian—kalian sudah jadian?” 
Matanya berbinar. 
Aku melepaskan tanganku dari mulut Andrew, 
“Ti—tidak,” jawabku gugup. 
Andrew tertawa. 
“Lebih baik kita bertemu Aunt Carla dulu, Ia sangat ingin 


tanya Emily histeris, 


bertemu denganmu,” ucap Emily sambil menarik tanganku. 

Aku dan Andrew mengikutinya. 

Aku menoleh ke arah di mana Diana Maxwell berada 
beberapa saat yang lalu, tetapi ia tidak ada, Hanya ada 
kakek itu sedang mengobrol dengan orang lain. 

Ke mana dia? Apa aku salah lihat? Aku sangat yakin 
yang aku lihat tadi itu Diana Maxwell. 

Semoga saja aku salah. Aku tidak ingin melihat wajahnya 
lagi. 

Emily membawaku ke sosok yang kukenal. Carla sedang 
berbicara dengan seorang laki-laki paruh baya. Aku langsung 
menyapanya. 

Sepertinya ia tahu siapa yang met 
Carla langsung menoleh dengan cepat. 
senang melihatku. 

» . Ia langsung 

“Charlina! Oh, My Darling” Sambotaya 

balas memeluknya erat. 
memelukku. Aku tersenyum dan h 
in, Carla,” ucapku masil 

“IPS really nice to see yok AIM 


sla, 
memeluknya. 


manggilnya karena 
Matanya berbinar 


“Coba lihat dirimu. Kau tampak berbeda, Sayang. Kau 
makin cantik,” ucap Carla. Aku kaget melihatnya menangis. 

“Carla, kenapa menangis?” tanyaku panik. 

“Aku—aku hanya merasa bersalah. Anakku yang tidak 
tabu diri ini menyakiti perasaanmu. Maafkan aku, Charlina,” 
katanya sambil memelukku lagi. 

Aku tersenyum terharu. 

Tiba-tiba laki-laki yang tadi sedang mengobrol dengan 
Carla menepuk bahunya. 

Ia menoleh. 

“Sudah, jangan menangis lagi. Charlina kan sudah 
kembali,” katanya. 

Carla mengangguk. Laki-laki itu merangkulnya mesra. 

Tiba-tiba aku merasa ada yang menyentuh punggungku. 

Aku sudah tahu siapa. Pasti Andrew. 

“Dad, perkenalkan ini Charlina Spencer. Lina, ini ayahku, 
Graham Heaton,” katanya mengagetkanku. 

'Ayahnya? Bagaimana ini? 

“Salam kenal, Mr. Heaton,” ucapku sambil mengulurkan 
tangan. 

Mr. Heaton menatapku menyelidik dan sedetik kemudian 
ia tersenyum ramah. Ia menjabat tanganku. 

“Senang bisa bertemu denganmu, Charlina. Aku sudah 
mendengar semua tentangmu dari istriku,” ucapnya sambil 
memegang tanganku dengan hangat. Aku kaget. Kupikir 


ayahnya tak akan suka padaku. 


Aku slalu membayangkan ayah Andrew galak dan 
pegas Ternyata ia sangat ramah. 

sedikit demi sedikit aku berkenalan dengan keluarga 
Andrew. Emily juga memperkenalkan aku pada kedua 
orangtuanya. Suasana sedang hangat ketika tiba-tiba seseorang 
datang. 

«Apa ini? Kalian tidak mengajakku? Apa aku sudah 
elu tua untuk ikut mengobrol dengan anak-anak muda 
peri klian?” tanya seorang kakek. Itu kakek yang kulihar 
tadi sedang mengobrol dengan Diana. 

&Gramps! Kapan Gramps datang?” sambut Emily lalu 
mencium pipinya. 

Kakek? 

Andrew menyambut kakeknya juga. Ia menarikku ke 
depannya 

“Gramps, ini Charlina Spencer. Lina, ini kakekku, 
Grandpa Heaton,” katanya. 

Tapi orang tua itu menatapku tajam dari atas sampai 
bawah. 

“Jadi kau si pengganggu yang dibilang Diana?” tanyanya 
tiba-tiba. 

Pengganggu? Apa maksudnya? 

Aku terperangah. Aku tidak tahu harus berkata apa. 

“Gramps! Kenapa berkata seperti itu?” tanya Andrew. 

“Wanita ini pengganggu, Andrew. Seharusnya kau 
Menikah dengan Diana, tapi kau malah harus bertanggung 


jawab dan menikahi wanita ini,” katanya. 


Bt 


What? 

Ada apa dengan kakek tua ini? 

Andrew tampak kesal. “Aku yang memutuskan mau 
menikah dengan siapa, Gramps. Gramps tidak perlu ikut 
campur urusanku,” ucap Andrew. Rahangnya mengeras, 

Aku mengelus-elus tangannya agar iatidak tilang kenga 

“Tentu saja aku harus ikut campur! Kau adalah cucu 
pertamaku! Penerus nama Heaton. Bagaimana mungkin aku 
membiarkanmu menikahi wanita yang tidak jelas asakusul 
"ya, hilang ingatan, dan dibesarkan di panti asuhan! Itu 
sama saja dengan kau mempermalukan keluasga kita, Dan 
parahnya ia mengaku-ngaku kalau anak yang ia kandung 
adalah anakmu!” katanya berapi-api. 

“Dad, jangan begitu,” Ayah Andrew herusaha menengalii. 

Rasanya aku ingin menangis sekarang juga. 

Teganya! Aku tidak pernah mengaku-ngaku seperti 
itu! Memang asakusulku tidak jelas. Tapi apa yang harus 
kulakukan tentang itu? 

Aku kira ia sudah selesai, ternyata masih ada lagi. 

“Dan lagi, ia mendapatkan beasiswa di Harvard dengan 
cara curang! Ia tidur dengan dekannya!” katanya tidak 
tanggung-tanggung, 

Dari mana ia mendapatkan informasi palsu itu? Benar- 
benar keterlaluan, Aku tidak pernah tidur dengan siapa pun 
selain Andrew, 

Sebelum Andrew berbicara, aku langsung maju. Aku 
tidak tahan lagi dengan semua drama ini! 
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.Maat, Mr. Heaton, tapi apa Anda punya bukti kalau 


aa pernah melakukan itu?” tanyaku kesal. 


“Aku punya.” 

Aku kaget mendengar suara di belakangku. Aku menoleh 
mendapati Diana tersenyum puas. Ia berjalan melewatiku 
untak berdiri di sebelah Grandpa Heaton. 

Aku menatap Diana dengan kesal. 

“Mana?” tanyaku. 

Ia tersenyum puas dan mengeluarkan selembar foto 
dari tasnya. 

Aku terkesiap. 

Foto itu menunjukkan seorang wanita duduk dipangku 
okh dekan kampusku. Wanita itu—itu wajahku. Tapi itu 
bukan aku! 

«Hmm—tak bisa berkelit rupanya,” katanya dengan licik. 

Yang benar saja. Bagaimana mungkin. Itu bukan aku! 
Aku tidak mengerti. 

Tiba-tiba Andrew menarik foto itu dari tangan Diana. 
Ia menatap foto tersebut 

Tolong jangan biarkan Andrew tertipu oleh Diana, aku 
memohon sambil memejamkan mata. 

Diana tampak sangat puas. 

“Andrew, itu bukan ak—” 

Sebelum aku selesai berbicara Andrew merobek-robek 
foto itu, 

Aku kaget. 


Andrew menatap Diana dan kakeknya dengan tajam, 

“Ini bukan Charlina,” katanya santai sambil melemparkan 
sobekan-sobekan foto itu ke kaki Diana. 

“Bagaimana kau tahu kalau itu bukan Charlina? Jelas. 
jelas itu Charlina!” seru Diana kesal. 

Andrew menghela napas. 

“Diana, menyerahlah. Semua yang kau lakukan sia-sia” 
kata Andrew. 

“Apa maksudmu sia-sia? Aku mati-matian mencari foto 
itu dan kau merobeknya dengan santai!” teriak Diana. 

“Kuucapkan sekali lagi. Yang kau lakukan sia-sia," kata 
Andrew. Ia menarikku hingga merapat di tubuhnya. “Karena 
bagaimana pun juga aku akan tetap menikahi Lina.” 

Aku tidak tahu harus mengucapkan apa 

“Kenapa kau mempertahankan perempuen hina seperti 
dia, Andrew? Aku sudah mencintaimu bertahun-tahun2!” 
ucap Diana sangat kesal. 

“Karena aku mencintainya! Im fucking love her, you 
get it now?” kata Andrew sangat keras. Secetika hening. 
Rasanya semua orang di taman menoleh ke arah kami. 

Aku menutup wajahku dengan tangan. Andrew bodoh! 

Aku tahu aku seharusnya senang ia membantuku tapi— 

Kenapa ia harus mengucapkan itu di depan semua 


orang? Ini memalukan! 


He 
Knows ? 


CHARUNA: 
Cc ndrew!” bisikku. 
Ia menoleh dan 
enyeringai lalu 
mengecup bibirku. 
C'mon, apa ia enggak punya 
malu sama sekali? 
Aku menoleh ke arah Diana. 
letampak murka dan menatapku 
tajam, Tangannya terkepal kuat, 


olah 12 : 
Olah ia ingin menghajarku 
“arang juga. 


“Semuanya! Aku mau mengumumkan sesuatu,” 
Andrew keras pada semua orang. 


Aku menatapnya bingung dan waspada. Please, jangan 
biarkan ia mengucapkan yang aneh-aneh. 


kata 


Hening. Semua menunggu Andrew bicara, 

“Mulai sekarang dan seterusnya, wanita cantik di 
sebelahku ini akan menjadi Mrs. Heaton. Aku tidak peduli 
jika di antara kalian ada yang tidak setuju, dan mencoba 
memisahkan kami. Kutekankan dari sekarang, 
Sia-sia,” ucap Andrew keras. 


semuanya 


Terdengar suara suitan di sana-sini. 
Andrew melamarku? Tidak, ia tidak melamarku. Ia 
mengambil keputusan sendiri tanpa bertanya padaku! 
Audrew menggenggam tanganku dan menarikku pergi 
dari tempat ini. Apa yang akan ia lakukan sekarang? 


EMIY: 

Wow! 

Aku sih tidak heran Andrew sampai begitu. 

Suasana kembali seperti semula setelah Andrew dan 
Charlina pergi. 

“Akhirnya semua ini terjadi, Graham. Aku benar-benar 


bahagia” Aku mendengar Aunt Carla berkata pada Uncle 
Graham. 


Aku tersenyum. Tapi aku 'eringat Gramps dan Diana 
Semoga Gramps enggak sampai kena Serangan jantung Sian 
grasi jalang itu. Enggak kapok-kapoknya dia taraabusi 
mengejar Andrew dan selalu ditolak, 

Uncle Graham tampak menenangkan Gramps, 

Aku langsung mendekati Diana yang berdiri membatu 
di tempatnya. Semoga ia bernapas karena aku tidak ingin 
ada orang mati di rumahku. 

Aku berdiri di depannya. 

“Heh! Pergi dari sini, bitch! Aku tidak ingin melihar 
vajah jelekmu di sini. Dulu kau mengambil Jake dariku 
sekarang kau ingin mengambil Andrew dari Lina? Apa 
maumu sebenarnya, Diana? Kau lebih busuk daripada 
sampah!” ucapku sambil menatapnya benci. 

“Ku—kurang ajar kau! Kau yang lebih busuk daripada 
sampah! Buktinya Jake meninggalkanmu demi aku! Kalau 
kau ingin tahu kenyataannya, aku mengandung anak Jake!” 
tukasnya sambil tersenyum puas. 

Mendadak aku tidak bisa bernapas mendengarnya. 
la—ia— 

“Bohong, Em.” Aku mendengar suara Jake. Ketika aku 
menoleh ke belakang, ia sedang berjalan ke arahku. 

Apa yang ia lakukan di sini? ix berkata lagi, “Aku 
Ketika Jake sudah di depanku ia da-ada” 
Vidak pernah tidur dengan Diana. Ja hanya menga 

Diana tampak hendak meledak. 
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/Aku mengangkat sebelah alisku. Benarkah? Ada sebersi, 
rasa lega menyusup mendengarnya. 

Tapi kenapa aku harus peduli? 

«Well, aku tidak peduli apa yang kalian lakukan, 
Kalian sama-sama berengsek!” sergahku langsung pergi 
meninggalkan mereka. 

Aku masuk ke rumah dan langsung ke kamar mandi, 
Aku menatap kaca di depanku dan menyentuh dadaku. 

Jantungku berdebar-debar tidak keruan. 

Tenang, Emily, tenang. Tarik napas, keluarkan. Tarik 
napas, keluarkan. 

“Apa kau begitu mencintaiku sampai seperti ini?” 

Jake? 

Refleks aku berteriak. 

Jake menutup telinganya. “Gee, girl, you dont have 
to shout,” katanya. 

“Apa yang kau lakukan di sini, Jake?” tanyaku ketus. 
Aku balik badan untuk mencuci tangan. 

“Aku rindu kamu, Emi,” ucapnya lirih. 

Aku menoleh menatapnya dingin. 

“Wah, maaf banget tapi aku tidak,” kataku sejutek 
mungkin lalu pergi meninggalkannya. 


LINA: 
Andrew membawaku ke sebuah kama, 
Aka tidak tahu ini kamar siapa, " besar yang 
Atu menyilangkan tanganiku di de 
.anda?” tanyaku. 
Andrew menatapku bingung. “Apa aku ati 
nda, Charlina?” Ia balik bertanya, at sedang 
«ka tidak tahu,” jawabku bingung, 
“Aku serius, Lina,” jawab Andrew. 
“Tapi kau seharusnya bertanya dulu padaku, An 
asn mengumumkannya di depan keluargamu Ta 
“Untuk apa aku menanyakannya? Aku sudah tahu 
inabunnya,” kata Andrew sambil menarik pinggangku, 
Aku mendengar nada kemenangan di kata-katanya, 
“Memangnya apa jawabannya?” tantangku, 
“Tentu saja kau setuju,” jawabnya. 


Pan dada. “Apa kau 


Aku menatapnya sambil mengangkat sebelah alisku. 
“agaimana kalau aku menolak? Bisa saja aku menolak, 
kun?” tanyaku. 

“Tidak mungkin kau menolakku,” jawab Andrew yakin. 

“Kenapa kau bisa begitu yakin Mr. Heaton?” tanyaku. 

“Karena aku tahu kau juga mencintaiku, Charlina,” 
jwab Andrew lalu menciumku. 

Aku kaget. Apa? Aku mencoba mendorongnya. 

“Aku tidak pernah bilang aku mencintaimu,” kataku 
Bngsi, 

“Kau pernah,” kata Andrew sambil menyeringai. 


39 


ANDREW: 

“Tom in love with you, Charlina," bisikku di telinganya, 

Aku bisa merasakan tubuhnya menegang, Aku menunggu, 
Apakahia akan mengucapkan sesuatu? Hmm sepertinya tidak, 

Aku sedikit kecewa. 

Tapi biarlah. Mungkin tidak mudah untuknya. Kalau aku 
harus menunggu lebih lama, baiklah aku akan menunggu. 
Aku akan menunggu Charlina mencintaiku. Sampai saat itu 
tiba, aku akan terus menyatakan perasaanku. 

Hening. Rasanya damai sekali, 

Memang hanya Charlina yang bisa membuatku seperti in, 


Aku merasakan ia bergerak. 'Tapi aku terlalu mabuk 
untuk membuka mata. Mabuk aromanya. 


A—apa itu yang menyentuh bibirku? Apakah ia 
menciumku? Bukan, ini bukan bibirnya. 


Apa yang ia lakukan padaku? Mengapa aku tidak bisa 
bergerak? 


“Aku juga mencintaimu, Andrew,” 
A—apa? Ini bukan mimpi, kan? 


Aku membuka mata ku. Charlina sudah tertidur pulas 
di hadapanku, 


Ini bukan mimpi. Aku mendengarnya sangat jelas. Ia 
mencintaiku? Ia mencintaiku. 


CHARLINA SPENCER MENCINTAIKU!!! 
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Dream? 


CHARUNA: 


Cc idak, aku tidak 
pernah,” kataku 
gengsi 

Kapan? Seingatku aku tidak 
pernah selain semalam tadi. Tapi, 

Andrew tidur, kan? 


Atau— 
“Tadi malam—” Aku tidak 


sanggup meneruskan kalimatku. 
“Iya, aku belum tidur,” ucap 

Andrew sambil menyeringai. 
Apa? 


APA??? 

Rasanya ingin masuk saja ke lubang. Ke mana pun asal 
bisa menyembunyikan mukaku. 

Ia mengetahuinya. 

Gosh, aku malu! Aku tidak berani menatapnya, 

Aku ingin keluar dari sini sekarang juga. Tapi Andrew 
malah menarik tanganku sehingga aku berhadapan dengannya, 

Tapi aku tidak ingin menatap wajahnya sehingga aku 
hanya menunduk. 

“Lina, tatap aku,” katanya lembut. 

Aku tidak mau. Aku malu. 

Andrew menarik daguku sehingga mataku bertemu 
matanya. Tanpa pikir panjang aku memejamkan mataku. 

Jadi sekarang semuanya gelap. 

Tapi aku tidak menyangka kalau Andrew akan 
menciumku. Ia menciumku dengan lembut. Rasanya begitu 
manis. Sensasinya menjalar dari bibirku ke otakku, ke 
sekujur tubuhku. 

Aku membalas ciumannya. Meluapkan semua perasaanku 
padanya. 

Kami berciuman lama. Tanganku melingkar di lehernya. 
Tangannya melingkar di pinggangku. 

Saat akhirnya berhenti, aku membuka mata perlahan. 
Aku mengatur napasku. Napas Andrew masih memburu. 

Matanya... 

Menatapku seperti aku benar-benar berharga. 
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ya Tuhan, aku sudah benar-benar jatuh cinta padanya. 
ja » 


Aku ingin me 
Aku bingung- 
“Mendengar apa?” tanyaku. 

Andrew langsung menyeringai penuh kemenangan. 
pernyataan cintamu, Lina. Aku ingin mendengarnya lagi,” 
bisik Andrew di telingaku dengan suara serak. 

Gosh, ia membuatku merinding. 


ndengarnya,” kata Andrew tiba-tiba. 


Aku mendorong dadanya. “Tidak mau,” kataku. 

Andrew tersenyum geli. 

kalau begitu aku akan membuatmu mengatakannya,” 
ucapnya sombong. 

“Try me,” tantangku. 

«angan main api, Lina,” kata Andrew sambil menyeringai. 

Aku hanya mengangkat bahu. 

Andrew membungkuk. Ia mulai menciumi leherku. 

Shit. Jangan— 

Bibirnya terasa begitu panas ketika mengenai leherku. 
la menciumi setiap senti leherku. Terus ke bawah... 

Tubuhku terasa lumpuh. Setiap senti kulitku terasa 
berdenyut akibat sentuhan Andrew. Aku menginginkan 
Andtew, Oh, ini yang ia bilang bermain api? Aku ingin 
Pi ini membakarku. 


“Oke, oke, aku menyerah!” kataku. 
Andrew menatapku. 


Ak 
U mengatur napasku yang masih terengah-engah. 


Ei 


“TI love you, Andrew,” kataku cepat. Aku merasakan 
wajahku memanas, Aku menutup wajahku dengan kedua 
tanganku. 

Aku bisa merasakan Andrew tertawa tanpa suara.Ia 
melepaskan kedua tanganku dari wajahku. Lalu ia menatapku 
dengan tatapan iru— 

Membuatku merasa jadi seseorang paling berharga 
baginya. 

“I love you, Charlina,” katanya. 

Aku menatap matanya. Aku tidak tahan ini, Rasanya 
ingin menangis. Rasanya semua ini seperti mimpi. 

Aku memeluknya sambil tertawa. 

Tapi kemudian aku teringat kakeknya dan Diana, 

“Tapi bagaimana dengan kakekmu, Andrew?” tanyaku. 

Dahi Andrew berkerut. “Kenapa?” tanyanya. 

“Yah, kan kau juga tadi mendengarnya. Kakekmu 
menolakku mentah-mentah di depan keluargamu yang lain,” 
ucapku sedih. 

“Well, aku enggak peduli, Charlina. I don't care. You're 
mine now. Mine, tegasnya. 

Aku tersenyum kecil. Hatiku terasa begitu hangat. 

“Terus bagaimana kalau aku memang tidur dengan 
dekanku?” tanyaku iseng. 

Andrew diam. Pelipisnya berkedut. 

“Tidak, aku yakin itu bukan dirimu. Karena kau tidak 
punya bekas luka di paha,” jelas Andrew. 
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pekas luka? 


“pagaimana kau melihatnya sedangkan aku tidak?” 


tanyaku 3 

“parenaaku ingat setiap jengkal tubuhmu, Miss Spencer,” 
biiknya menggodaku. 

“Gombal,” kataku sambil tertawa. 

Ia juga tertawa sambil memelukku. 

tAduhs kataku. Aku terhuyung. Kakiku pegal. 

.Kemapa?” tanya Andrew. “Capek?” 

Aku mengangguk. 

«Tiduran dulu saja di sini,” ajaknya sambil menuntunku 
ke tempat tidur. 

“Tempat tidur siapa ini?” tanyaku. 

“Bukan punya siapa-siapa. Ini kamar tidur tamu,” 
jawab Andrew. 

Aku berbaring. Andrew ikut rebahan di sampingku dan 
menarikku hingga aku bersandar di dadanya. Tangannya 
mengelus-elus rambutku. 

“Tidurlah sebentar,” katanya. 

Nyaman sekali. Aku jadi mengantuk. 


Di mana aku? 
Gelap sekali. 
Ini sudah malam? Aku di mana? Siapa itu di depanku? 
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Perlahan aku bisa melihat semakin jelas. Sosok ity 
seorang gadis kecil. Pakaiannya kumal dan sobek-sobek, 
Kedua tangannya terikat ke palang kayu di sampingnya, 

“Kau sudah bangun?” bisiknya bertanya padaku. 

Siapa dia? 

Aku mengucek mata dengan tanganku. Lalu tersadar. 
Tanganku—kecil sekali. Ini tanganku? 

Tiba-tiba aku mendengar suara langkah mendekat. Entah 
kenapa aku jadi takut. 

“Oh, tidak! Mereka datang, Marina! Cepat pergi dari 
sini sebelum mereka menemukanmu! Cari bantuan, cari 
polisi dan temukan aku! Cepat lari!” bisiknya keras. Aku 
bingung. Mengapa ia memanggilku Marina? 

Aku menatapnya. Aku sangat ingin menolongnya. 

“Marina! Lari!” bisiknya lagi. 

Tapi aku menurut. Kakiku bergerak sendiri tanpa 
kuperintah. 

Ada jendela di sebelah atas dinding di hadapanku. Jendela 
itu berjeruji. Aku naik ke atas rak. Tanganku terjulur meraih 
jeruji jendela. Ajaibnya, jeruji itu terlepas. Aku mengangkat 
diriku keluar jendela, lalu memasangkan jeruji itu lagi. 

Aku memandang ke sekelilingku di luar. Hanya semak 
belukar dan pohon-pohon tinggi yang kulihat. Harus ke 
mana? 

Aku mengintip melalui jendela tadi. 

Gadis itu menatapku sekejap lalu menoleh ke arah lain. 
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«Ini makananmu!” Aku Mendengar Suata laki-laki. Entah 
kenapa mendengar suaranya saja aku langsung Merasa ngeri, 

Gadis kecil itu berusaha makan dengan tangannya 
yang terikat. Entah kenapa aku tahu apa yang ia makan, 
Terkadang hanya roti atau kentang rebus, Itu Fun sudah basi. 

Dari sudut pandangku, aku tidak bisa Melihat wajah 
laki-laki yang bersamanya. Aku hanya melihat sepasang kaki 
mondar-mandir. Lalu ada sepasang kaki lain. 

“Cek yang satunya,” seseorang berkata. Sepasang kaki 
itu menghilang. 

“Ia tidak ada!” Seseorang berseru. 

Si gadis yang sedang makan membeku. 

“Di mana dia?” bentak laki-laki di depannya sambil 
menjambak rambutnya. Gadis itu tampak kesakitan. Tapi 
ia tidak menjawab 

Laki-laki itu memukulnya berkali-kali. Gadisitu menangis. 
Tapi ia tidak mengeluarkan sepatah kata pun. 

Tak kehilangan akal, si laki-laki mengeluarkan pisau kecil. 

Gadis itu melihatnya dan ketakutan. 

“Tidak! Tidak! Kumohon, jangan! Aku tidak akan 
kabur!” katanya sambil menangis. ai 

“DI MANA SAUDARAMU ITU?” bentak si takilaki 

“Aku tidak tahu,” jawab gadis itu aa Tana 

Tanpa belas kasihan laki-aki itu menancapkan Pi 
ke paha gadis itu. 


3 milukan. 
la sontak menjerit. Jeritannya M5! 
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Jangan! Aku berteriak tapi entah kenapa Suaraku tidak 
bisa keluar. 
“Cek ke belakang!” perintah laki-laki yang memegang 
pisau. 

Ia akan ke sini? Bagaimana ini? 

Aku melangkah mundur dan mulai berlari. 

“ITU DIA!” Seseorang berseru. 

Aku berlari sekuat tenaga. Aku mendengar derap kaki 
di belakangku. Aku tidak peduli dan terus berlari, 

Tapi aku terjebak. Jalan buntu. Di depanku ada pagar 
besi menjulang menghalangi jalanku. Aku mencoba memanjat, 

Kakiku tiba-tiba ditarik sampai aku jatuh. 


Ada tiga orang laki-laki di depanku. Mereka memukuliku, 
Aku menjerit. 


“Tembak saja!” kata seseorang. 

Aku melihat salah seorang dari mereka mengeluarkan 
pistol dan mengarahkannya ke kepalaku. Aku memejamkan 
mata dengan ngeri. Hanya terdengar suara “klik. 

“Sial, rusak!" katanya. 

Dengan kesal ia membanting pistolnya ke tanah. 

“Kau punya pistol lagi?” tanya laki-laki itu pada temannya. 

“Ada di dalam,” jawab laki-laki yang satu. 

“Sudah, bereskan saja dia di dalam,” katanya lalu 
berbalik. Laki-laki yang lain mengikutinya. 

Lakiaki yang satu lagi menggulingkan aku di tanah. In 
berusaha memborgol kedua tanganku di punggungku. Tai 
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bebas menyentuh pistol yang 

pi pa apn as 
Me Pa itu, dan menarik pelar 
AURA 

Tanganku sampai terpental ke tanah, 

Aku tidak tahu menembak ke Mana, tay 
gsuatu yang hangat menetes di Wajahku. Dan laki-laki itu 
teribah darah. 

la lalu roboh ke tanah. 

Rasa ngeri melanda, Di—dia mati? 

“Suara apa itu?” 


8 tadi dibuang, 


al Mengarahkan 
uknya. 


Pi aku merasakan 


Terdengar suara di kejauhan, 


t. Tapi ini kesem 


Akusemakin takui Patanku. Aku langsung 
memanjat pagar itu lalu kabur, 


melewati hutan, menyusuri jalan, tidak melihat ke mana 


Ng penting aku menjauh dari tempat tadi. 


aku melihat sinar di kejauhan. Aku berlari 
tu. 


aku berlari. Ya 
Kemudian 
menuju sinar j 
Kota! 


Aku melihat lampu jalan dan banyak bangunan. 
Lampu-la 


mpu menyala dari balik jendela-jendelanya. 
Aku merasa semangatku menyala. eNitlaka 
“Itudia!” Aku mendengar suara arah He 
Kareng aku panik, aku tidak sadar ada st Nana 
Menghalangi jalanku, sehingga membuat 

Sara tembakan, 


Kepalaku membentur bangku besi di halte bus 


yang 
kulewati, Lalu semua gelap. 


“Charlina! LINA! Bangun!” 


Aku mendengar suara Andrew memanggil-manggilku, 

Aku langsung membuka mataku. Aku melihat vajah 
Andrew yang begitu khawatir. 

Aku melihat sekelilingku. Aku masih di 
tadi, Pipiku basah. Aku menangis? 

“Ada apa denganmu, Lina? Aku benar-benar panik 


tadi. Kau mimpi apa? Kau sampai menjeritjerit seperti itu," 
kata Andrew. 


kamar yang 


Mimpi? Ternyata itu semua mimpi. Aku bersyukur 
sekali. Aku langsung memeluk Andrew, Aku membenamkan 
wajahku di dadanya, berusaha menghilangkan bayangan 
seram mimpi itu. Mimpi itu terasa nyata. 
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menyebar di ruangan itu. Ada yang dudui 
sofa, ada yang mengelilingi meja. 

“Lina!” Aku mendengar suara Emily. Keri 
ia menghampiriku bersama Peter. 

Peter. 

Sudah lama sejak aku terakhir bertemu der 
rumah sakit. 


k berelompox 4 


Ia aku meng 


ngannya di 


“Hai, Em,” kataku merangkul Emil. 

“Kau baik-baik saja?” tanyanya penuh perhatian, 

Aku hanya mengangguk. 

“Charlina,” ucap Peter. Aku menatapnya. Kurasakin 
tangan Andrew menggenggam tanganku erat, hamyir 
menyakitkan. 

“Hai, Pete, Lama tak bertemu, ya,” jawabku berusaha 
biasa. 

Tapi ia tidak tersenyum. Ia hanya menatapku. Lalu 
pandangannya beralih ke perutku dan tanganku dan Andrew 
yang saling berpegangan. 

Ia tampak menghela napas dan berbalik pergi. 

Aku tidak tahu harus bagaimana. 

“Maafkan Pete, ya,” gumam Emily sambil tersenyum 
Tikuh. 

“Enggak apa-apa,” kataku. Aku mengerti perasaan da 
Ada rasa bersalah, tapi aku juga tidak bisa memaksakan 


perasaanku. 
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“Iya, Tante, Charlina,” jawab Andrew. “Ini hating 
Spencer, calon istriku.” 
Di tengah segala kebingungan itu aku mal 


U juga 
mendengar Andrew mengatakan itu. 


“Charlina Spencer?” ulang Rosalie. “Oh—maaf, 
kupikir—" Ia menatap suaminya. 

Damien menggeleng:gelengkan kepalanya seperti berusaha 
tersadar dari lamunan. 

“Maaf, kupikir kau anak kami,” katanya, 
Carla berdiri menghampiri kami. “Rosalie, kau baik-baik 
saja?” tanyanya. 

Rosalie juga menggcleng-gelengkan kepalanya. 
Carla. Ini membingungkan. Kupikir is— 
menangkupkan tangannya ke pipiku. 

Aku tertegun, 


“Entahlah, 
” Rosalie 
“Kupikir kau anakku." 
“Dari mana asalmu—um—Charlina?” tanya Damien 
berusaha mencairkan suasana. 

“Aku dari Florida,” jawabku. 

Ja mengangguk. “Apakah orangtuamu asli Amerika?” 
tanyanya. Aku menyadari ia berlogat Prancis. 


“Ibuku orang Amerik. 


a keturunan Jerman,” jawabku. 
“Tapi—" 


Damien memandangku bertanya-tanya. 


Aku tidak tahu bagaimana harus mengatakannya. Aku 
memandang Andrew, 
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“Tidak lama setelah Maria pergi, Marina juga Menghilang, 
Tapi ia meninggalkan surat untuk kami. Katanya 


ia akan 
mencari Maria. Mereka memang sangat dekat? Danjor 
tercekat. 
Rosalie menghapus air matanya. 
“Seclah itu tidak ada kabar sama sekali. Kami sudah 


lapor ke polisi. Kami sudah mencari ke seluruh penjury 
Prancis, tidak ada kabar” 


Rosalie semakin terisak. 


“Setahun, dua tahun, anak-anakku tidak kembali 
Kami pasrah, walaupun kami juga tidak mau kx 


ehilangan 
harapan,” lanjutnya. 


“Lalu tiba-tiba, begitu saja, Maria pulang dua tahun 
yang lalu. Ternyata ketika mereka menghilang dulu, 


setelah 
Marina menemukannya, mereka dicul 


lik. Mereka dibawa ke 


Amerika,” kata Damien menatapku. “Tapi menurut Maria, 


Marina dibunuh karena berusaha kal 


bur. Sementara ia terus 
disekap, 


sampai akhirnya berhasil kabur setelah bertahun- 
tahun kemudian.” 


Aku menunduk sambil memijat-mijat pelipisku. Berusaha 
mencerna apa yang terjadi. 


“Apakah Maria punya bekas luka di pahanya?” tanyaku. 
Rosalie terkesiap, 


“Bagaimana—bagaimana kau tahu?” tanyanya sambil 
memegang tanganku kencang. 


“Kau benar Marina?” 
Aku menggelengkan kepala. “Saya tidak tahu,” kataku. 
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DIANA: 


Aku terdiam di balik sekat ruangan mendengarkan 
pembicaraan mereka. Perempuan hina itu pewaris keluarga 
Bourgue? Aku tidak percaya ini! 

Mereka klan kaya dan terkenal dari Prancis. Dibandingkan 
mereka, keluarga Maxwell bukan apa-apa. 

Ini sama saja membuat derajatku lebih rendah daripada 
perempuan jalang itu! 

Tapi belum tentu juga sih ia anak mereka yang hilang 
itu. Tapi kalau Charlina memang benar keturunan Bourgue, 
Grandpa Heaton pasti akan menyetujui hubungan Andrew 
dan Charlina! Aku harus melakukan sesuatu! 

Kalau aku tidak bisa mendapatkan Andrew, maka tidak 


ada satu wanita pun yang bisa mendapatkannya. 
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Mereka mengangkat bahu. “Tidak masalah,” jawah 
Damien. “Yang penting kita sudah berusaha” 
“Bagaimana kalau kau bukan Marina?” Carl bertanya 
padaku. 

“Aku tetap Charlina Spencer,” jawabku Pasti. “Ibuku 
tetap Octavia Spencer. Walaupun masa laluku tidak jelas, 
aku tahu aku dikelilingi orang-orang yang sayang padaku. 

Andrew mengeratkan genggamannya. Membuatku 
teringat sesuatu. 

“Bagaimana kalau aku bukan Marina Bourgve?” tanyaku 


pada Andrew. “Bagaimana kalau aku tetap menjadi wanita 
yang tidak jelas asal-usulnya?” 
dan kakek Andrew, 

Andrew tertawa geli. Ia tahu aku menyindir siapa. Lalu 
tatapannya berubah serius. Tangannya menggenggamku erat. 
“Kau akan tetap menjadi Mrs. Heaton,” 

Aku tersipu malu. 

Ketika aku menoleh kulihat Emily mengacungkan dua 
jempolnya dan Carla tersenyum terharu. 


“Apakah—apakah kalian akan menikah?” 
pada aku dan Andrew, 


Aku mengutip ejekan Diana 


jawabnya. 


tanya Rosalic 


Aku terdiam, tidak tahu harus menjawabapa. Tapi Andrew 
menjawabnya dengan anggukan. Tanj 


'gannya mengelus-elus 
perutku. 


Mata Rosalie berbinar, 


“Kau hamil?” tanyanya. 
Aku mengangguk. 
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Kecupannya terasa hangat. 

Tidak ada yang berbicara. Kami hanya menikmati 
pemandangan di hadapan kami. 

“Apa menurutmu Rosalie adalah ibu kandungku?” 
tanyaku. 

“Aku tidak tahu, Lina,” jawab Andrew. 

Aku menghela napas. 

“Tidak usah dipikirkan. Lebih baik kau istirahat, Lina,” 
ucap Andrew sambil mencium rambutku. 

“Aku tidak bisa. Aku takut mimpi itu lagi” ucapku. 

“Kalau kau mimpi itu lagi, panggil aku saja” ucap 
Andrew masih menciumi rambutku. Aku geli. Geli karena 
ciumannya dan karena ucapannya. Bagaimana bisa kita 
mengatur mimpi seperti itu? 

“Rasanya begitu nyata. Rasanya seperti aku memang 
pernah mengalaminya,” ucapku, tetapi Andrew tidak 
menjawabnya dan terus menciumi rambutku. 

“Andrew, hentikan! Aku sedang serius,” ucapku kesal 
dan menoleh ke arahnya. 

“Kau memakai sampo apa?” tanya Andrew. Aku 
menatapnya aneh. Sekarang ada apa dengannya? 

“Hanya sampo murahan, Mr, Heaton,” jawabku sambil 
menatap Andrew. Ia menyeringai. 

“Hmm, sepertinya mulai saat ini sampo murahan itu 
jadi wangi favoritku, Mrs. Heaton,” ucap Andrew. 

Aku mengangkat sebelah alisku. 
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kau meninggalkan aku. Aku tidak ingin semua itu terjadi, 
Kalau sampai terjadi, aku tidak tahu harus bagaimana” 
kataku sambil menatap keluar jendela. Aku tidak sanggup 
menatap wajahnya. 

Andrew dan aku bagaikan langit dan bumi. 

“Banyak perempuan yang lebih cocok untukmu daripada 
aku, Andrew,” kataku lagi. Aku menangis. Sepertinya ini 
pengaruh kehamilan. Akhir-akhir ini aku sering menangis. 

Tapi Andrew memelukku makin erat. 

“Aku tidak peduli. Yang aku cintai cuma wanita di 
depanku ini, yang sangat luar biasa, bernama Charlina 
Spencer. Aku tidak pernah ragu untuk menikahimu, Lina. 


Sekali pun aku tidak pernah meragukanmu," bisik Andrew 
di telingaku. 


Oh, God... 
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CHARUNA: 
ku tidak bisa 
menyembunyikan 
enyumanku. Aku 
menggigit bibirku, berusaha 
menahan diri dari tersenyum 

lebih lebar. 

“Kenapa kau dapat berubah 
dalam hitungan detik, dari Andrew 
yang sombong menjadi—Andrew 


yang begitu manis,” kataku. 


Andrew hanya tersenyum. Ia benar-benar tahu aku 
lemah terhadap senyumannya. 

“Aku serius dengan ucapanku, Lina,” ucap Andrew 
sambil mencium keningku. Aku tersenyum. 

Aku sangat bahagia. Aku memeluknya erat. 

Andrew menciumi rambutku. “I love you, Lina,” bisiknya 
di telingaku. Suaranya yang serak terdengar seksi. 

Membuatku merinding. 

Tapi aku tidak dapat menjawabnya. Aku malah menangis 
dalam diam. 

Andrew seperti menunggu jawaban dariku. Akhirnya 
ia melepaskan pelukannya dan menatapku. 

“Lina? Kenapa?” tanya Andrew sambil menyentuh 
lembut pipiku. 

Aku tersenyum. Aku mengusap air mata yang jatuh 
ke pipiku. 

“Maaf. Aku hanya—masih tidak percaya kau mencintaiku. 
Rasanya seperti mimpi, Andrew,” ucapku sambil tersenyum 
kecil. 

Andrew menatapku lekat. Aku masih belum terbiasa 
dengan tatapan itu. Membuat kakiku seperti agar-agar rasanya. 

“Ini bukan mimpi, Lina. Semua nyata. I love you, 
Charlina Spencer,” ucap Andrew. 

Aku tersenyum. Rasanya aku wanita paling bahagia 
di dunia ini. 


“T love you too, Andrew Heaton,” ucapku. 
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Aku turun dari tempat tidur perlahan, agar Andrey tidak 
bangun. Aku langsung mencari pakaiankudi lemari dan—aj, 
menyeringai ke arah Andrew yang masih pulas—memakai 
boxer-nya. 

Aku melangkah dapur untuk membuat sarapan, Kali 
ini Tori tidak banyak protes, melainkan membiarkan aku 
asyik di dapur sendiri. Setelah beberapa menit, akhirnya 
pancake buatanku jadi. Aku lalu menatanya di atas piring, 

“Smells delicious.” 

Aku menoleh. Andrew sedang bersandar di ambang 
pintu dapur. Tangannya menyilang di depan dada. 

Ia bertelanjang dada, hanya memakai celana pendek, 
dan rambutnya berantakan. 

My God. 

Aku tidak percaya. Semalam aku baru saja tidur dengan 
laki-laki di depanku ini. 

“Di mana bajumu, Andrew?” tanyaku sambil menuangkan 
sirup maple ke atas pancake. 

“Entahlah. Kenapa? Apa kau risih?” goda Andrew 
sambil menghampiriku. 

Aku masih tidak terbiasa. “Tidak. Cepat pakai bajumu, 
Andrew,” kataku. Tapi ia tidak menghiraukanku. 

“Aku mengharapkan bangun tidur langsung melihatmu, 
tapi ternyata kau meninggalkanku sendirian,” katanya sedikit 
merajuk. 


18sad yyegpog 8 “Ynget pda 
ekuerey ,(n38ur33uow NC ekunyadas jlidOs “YAN, 
aundog 1Bed-1od us 
1p upynyey e1 Buek rdy undep mud Buegwre Ip upng 
yepns Ajrwg "YIJOUdW BULS-BUIES MdIPUY ULP NY 
alBBBUTT (NIPUY, 
#nyyinyad snpa-snpo8usw pgures marpuy deon .NYea NY, 
-mopuy eped nydeon ,numeBuapua BI, 
turpd Buepuduaw nyiKeg esesaw nye EgN-LL 
ekunguts 
desu-desnduaw nyy “seed pseas nyajrng YMuoAtw 
Buek maipuy angig "ekuesea siSupudw uu! NY 
davkes 
prod Wmpuow 8g “npnuad uedap 1p mopuy deh «1 
Mweduepuan usfuap uenpgesay nungr Jengurow UU 
PULS WEPeP IP jeyeu uSuef “18 jan Suuaoru POOD" 
, “sepi Burduredaa y0s2g Buek mp1 Li 
UETeuogng dun sang 20yueBusur ey mopnwad urip 4 
"uyelem eSHuryas mjuedap 1p ananyog Mp AUPUN 
“ygemef Sowospung “Sumo POOI" 
: Munas M1 
TPI dosa ey HMarpuy doon epeponpag F4" 
POO9 uriideon3uaw Uu ekuny ny, akun 
Cekungan 


n 
MENE  UONLOH IYA Seluwar maag meng mes MPD nyvs 


4 


«Tunggu, Em!” panggilku. Aku mengejarnya sampai 
ruang keluarga. 

Emily berbalik menghadapku. Riasan di wajahnya luntur, 
rambut pirangnya sangat berantakan. Ta benar-benar tidak 
seperti Emily yang biasanya. 

Biasanya Emily selalu mementingkan penampilannya. 
Dan walaupun ia sangar suka pesta dan pergi ke bar, tapi 
ia selalu menjaga diri agar tidak mabuk. 

“Emily, what's wrong?” tanyaku menyentuh pundaknya. 

Ia menatapku lesu. Matanya merah. Ia habis menangis. 

Andrew berdiri di sampingku. Matanya bertanya-tanya. 
Aku mengangkat bahu. 

“Em,” panggilku. 

“Ia tidur dengan Diana!!!” jerit Emily tiba-tiba. 

Aku bingung. “Maksudmu? Siapa “dia', Em?” tanyaku. 

“Jake Parker! That idiot! That jerk” jerit Emily. 

Jake? 

“Apa maunya si jalang itu! Belum cukup satu anak yang 
ia bahkan tidak tahu siapa ayahnya!” teriak Emily histeris. 

Aku menghela napas. Diana lagi. Kenapa selalu dia? 

Aku menarik Emily ke dalam pelukanku. Ia menangis 
tersedu-sedu. 


Andrew membantuku memapah Emily sampai duduk 
di sofa. 


Emily masih menangis dalam pelukanku. 


.ibaciba bel berbunyi lagi. Tori yang sejak tadi hanya 
ihat, bergegas menuju pintu depan. 
"Tak Jama kemudian Peter masuk dengan raut khawatir. 
ja tampak kaget melihat kondisi Emily. 
.gmp katanya sambil menghampiri Emily. “Em, apa 
kau yakin Jake melakukan itu? Kupikir tidak mungkin? 
«Oh, sekarang kau membelanya karena ia temanmu, 
peer” Emily langsung menyerang. “Hebat sekali! Saudara 
kembarku sendiri lebih memilih membela si berengsek itu. 
Fine” 
“Em, bukan begitu—” Aku tidak mendengar kata-kata 
peter selanjutnya karena bel pintu berbunyi lagi. 
Cmon, siapa lagi sekarang? 
Andrew mencegah Tori yang hendak ke ruang depan 
dan berkata, “Biar aku. Kau buat minuman saja.” 
Tori mengangguk lalu berjalan menuju dapur. Sementara 
Andrew berjalan menuju pintu. 
Tiba-tiba aku mendengar suara ribut:ribut di pintu depan. 
“Aku ingin bertemu dengannya! Mana dia?” 
Seperti suara Jake. 
“Iatidak ingin bertemu denganmu, Jake” Aku mendengar 
suara Andrew kesal. 
“Aku tidak peduli” 
P Has mendengar suara sepatu berjalan mendekat. Jake 
ian muncul di ruang keluarga. 
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Emily bangkit dari duduknya dan berjalan me 
Jake. 

“Emily, aku men—” 

PLAK!!! 

Emily menampar pipi Jake sekuat tenaga. 

“AKU TAK PEDULI!” jeritnya. Setelah itu ia langsung 
masuk kamar tamu dan menguncinya dari dalam, 


Tghampiri 


Jake menunduk. Aku memijat keningku. 

Aku benar-benar bingung dengan situasi seperti ini, 

“Pete—” Jake memandang Peter dengan tatapan memohon, 

Peter tampak berpikir sambil berkacak pinggang. “Dude, 
kau memang temanku. Tapi kalau kau menyakiti saudara 
kembarku—” Peter tidak meneruskan kalimatnya dan pergi 
ke arah dapur. 

“Oke, anggap rumah sendiri, ya,” ucap Andrew. 

Aku menyikut perut Andrew. Geez, dia benar-benar 
tidak mengerti keadaan seperti ini. 

“Jake, apa yang terjadi?” tanyaku. 

Jake hanya memandangku sambil menggeleng-gelengkan 
kepalanya seolah tidak mengerti. “Aku pergi dulu,” katanya. 
“Maaf aku sudah mengganggu.” 

Ia langsung pergi tanpa berkata-kata lagi. 

Aku menghela napas. 

“Kenapa Diana sangat suka ikut campur dan membuat 


ily,” 
semuanya berantakan? Pertama aku, sekarang Emily, 


komentarku. 
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Andrew mengangkat bahu, “Dulu Diana tidak seperti 


Mungkin ia stres mencari ayah dari anak yang ia 
ju, 


kandung,” VP N 
Aku langsung menatapnya tajam. 


Raut wajah Andrew menunjukkan seperti ia telah salah 


Andrew. 


omong. 
Oh, jadi ia membela iblis itu. Oke, aku kesal. 


Akukedapuruntuk menyelesaikan sarapan yang tetunda. 
Andrew ikut makan denganku tanpa berkata-kata. Walaupun 
kuperhatikan ia menghela napas berkali-kali. 

Tiba-tiba ponselku berbunyi. Ada pesan masuk. 


& Private 


1 Found you Charlina, and i will 
come for you 


Siapa? Tanganku langsung berkeringat dingin. 
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Am | Going 
To Die? 


(HARUINA: 
Ta MEA panggil 
6 Andrew. Aku 
tersadar dari 
lamunanku. 
“Ya?” jawabku. 
“Dari siapa?” tanya Andrew. 
Apa aku harus bilang? Ah, 
tidak usah. Paling hanya orang 
iseng. 


Tapi bagaimana dia tahu 
Namaku? 


«Um—bukan dari siapa-siapa, Andrew” jawabku, Aly 
menaruh ponselku, Aku tidak ingin membuat Andrey 
khawatir. 

Aku melanjutkan sarapanku. Andrew menatapku seperti 
tidak percaya. 

“Kau tidak kerja?” tanyaku mengalihkan pembicaraan. 
Sepertinya berhasil. 

“Kerja,” jawabnya sambil menatapku. 

“Lalu kenapa kamu masih di sini Andrew? Ayo sap-siap. 
Ini sudah hampir jam delapan," kataku sambil menyelesaikan 
sarapanku. 

“Aku masih makan, Charlina,” sahut Andrew. 

“Kau sudah menghabiskan pancake itu dari tadi, 
Andrew,” ucapku. 

“Tapi kau belum selesai. Dan aku ingin menatap lebih 
lama wajah wanita yang kucintai sebelum aku ke kantor,” 
goda Andrew. Aku terkikik. 

Aku tidak bisa selamanya marah padanya, 

“Oke, aku sudah selesai. Itu artinya kau harus siap-siap 
ke kantor,” kataku sambil berdiri dan mengangkat piring 
kotor untuk mencucinya. 

“Kamu tidak perlu mencucinya, Lina. Kan ada Tori,” 
kata Andrew dari belakangku. 

“Hanya dua piring, Andrew. Tidak apa-apa,” sahutku 
dan langsung menyelesaikannya dalam hitungan detik. 


.iew memelikku dari belakang Kepalanya bersandar 
A 


jakku. 


di 
di Pai kau harus segera ke kantor,” kataku sambil 


nehela 
Li bim,” jawabnya. 
Aku mencoba menoleh, tapi Andrew malah mengecup 


napas. 


bioku. 
pa seal tahu cara membuatku bergairah. Rasanya 


kia selo panas setiap Kali bibir kami bersentuhan. 

kidung Andrew menyentuh hidungku. Aku memejamkan 
aa dan mengatakan sesatu yang berlawanan dengan 
keinginanku. 

“Nanti kau telat, Andrew,” bisikku. Aku membuka 
miku. Andrew sedang mengangkat sebelah alisnya. 

“Aku bisa datang sesukaku, Lina. Apa kau lupa? Aku 
isi CEO Heaton Airlines,” ucap Andrew dengan sombong. 

“Wow! Maafkan aku. Tadi aku lupa, aku takut kau 
akan dipecat oleh bosmu,” ledek. 

Andrew masih ingin membalasnya. Aku menyentuh 
bibirnya dengan telunjukku. 

“Mandi, Sekarang” perintahku. Ia menyeringai. 

“Bagaimana kalau kau ikut mandi juga?” godanya. 

Aku balik badan dan melingkarkan tanganku di lehernya. 

“Hmm—bagaimana ya?” bisikkupelan di telinga Andrew. 


$: 
agannya sudah menggerayangi punggungku. 
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“Jangan terlalu banyak bermimpi, Mr, Heaton " jawabku 
sambil mendorongnya menjauh, Aku segera keluar dar dapur 
dengan senyum kemenangan. 

“Argh! C'mon, Lina. Realh?” ucapnya kesal 

Aku tidak menghiraukan Andrew, Aku langsung ke 
kamar tamu tempat Emily mengurung diri. 

Aku mengetuk pintu. 

Tidak ada jawaban. 

“Em, ini aku,” kataku di depan pintu, Beberapa detik 
kemudian ia membukanya. 

Matanya merah, wajahnya sembap dan murung, 

Aku masuk mengikutinya duduk di sofa. 

“Kau baik-baik saja?” tanyaku. 

Emily hanya menatapku. 

“Ya, aku tahu itu pertanyaan bodoh. Tentu saja kau 
tidak baik-baik saja,” ucapku cepat. 

Emily menghela napas. 

“Alkohol memang benar-benar musuhku. Kepalaku 
benar-benar sakit. Aku ingin istirahat,” katanya. Aku 
menatapnya khawatir. 

“Kalau begitu tidur saja dulu. Kau bisa menceritakannya 
nanti kalau sudah enakan,” kataku. Ia hanya mengangguk. 
Ketika aku meninggalkannya, ia sudah berbaring di tempat 
tidur. 

Di kamar, Andrew sudah mengenakan jas abu-abunya. 


Ia sedang memakai dasinya. 
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Aku mendekatinya dan berdiri di depannya. Aku 
membantu Andrew memakai dasi. Aku dapat merasakan 
sarapan Andrew yang dapat membuat sekujur tubuhku 
jasanya terbakar. 

“udah!” ucapku ketika selesai. 

Jatersenyumdengan wajah tampannya itu. Ia melingkarkan 
tangannya ke pinggangku. 

«Terima kasih,” ucapnya dan mengecup bibirku. “God, 
Twill miss you, Charlina!” 

“Sampai ketemu nanti malam,” bisikku. Sebenarnya 
tidak mau ingin ia pergi. 

“Aku berharap bisa membawamu ke kantor,” katanya. 

“Yang ada aku hanya mengganggumu, Andrew.” Aku 
tertawa geli. Tapi aku juga tidak mau melepaskannya. 
“Ayolah, kau harus segera berangkat.” 

Andrew mendesah. Ia melepaskan pelukannya. 

“Kalu kau ingin keluar, bilang Tori saja. Nanti ada 
sogir yang bisa mengantarmu. Aku juga sudah menugaskan 
pengawal untuk menjagamu,” ucap Andrew. 

“Apa? Andrew, aku tidak perlu pengawal untuk 
Menjagaku!” Aku terperangah. 

“Aku ingin kau dan anakku tetap aman, Lina,” ucap 
Andrew, Aku menggeleng-gelengkan kepala. Andrew benar- 
benar batu, Percuma bicara dengannya panjang lebar. 
“Oya, kalau kau ingin belanja sesuatu, pakai kartuku 


san 
18” kata Andrew sambil menyerahkan sesuatu padaku. 


3g 


) 


Aku menerimanya. Kartu kredit platinum, Wow 

“Kau bisa belanja apa saja yang kau mau. Liminya 4 
juta dolar,” katanya enteng. 

Aku hampir pingsan mendengar jumlah itu. Apa is 
sudah gila? 

“Untuk apa uang sebanyak itu, Andrew? Aku tidak mau 
menggunakannya. Aku sudah berutang banyak padamu," 
kataku. 

“Pegang saja, Lina, please,” ucapnya. 

“Ya sudah. Aku akan pegang tapi tak akan kupakai” 
kataku keras kepala. 

Andrew hanya menatapku dengan pandangan aneh 
lalu pergi. 

Aku keluar kamar, bermaksud menemui Emily. Tapi 
aku membatalkan niatku karena takut ia masih tidur, 

Tori muncul dari belakang dan menghampiriku. 

“Miss Charlina, ini profil sopir dan pengawal Anda. 
Mr. Andrew menyuruh saya memberikannya pada Anda," 
kata Tori. 

Aku membuka map yang diberikan Tori. Aku membolak- 
balik setumpuk kertas di dalamnya dan terkejut. 

“Ada apa, Miss?” tanya Tori. 

“Empat?” tanyaku syok. “Empat pengawal untukku 
sendiri?” 

Tori hanya tersenyum. “Mr. Andrew sangat sayang 


pada Anda," katanya. 
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nghela napas- 
samily masih di kamar?” tanyaku. 
“Emi "pnya. “Hanya Mr. Peter yang sudah pergi.” 


gguk. 
i dan keramas. Saat sedang mengeringkan 
berbunyi. Ada pesan masuk. 


aku ingin berbicara. Bisakah kito 
bucks dekat Farmers 


Lino, 
bertemu di Star! 
Market? Sekarang. 


-#mily 


Aku menaikkan sebelah alisku. Emily? Bukan. Jelas-jelas 


Emily ada di penthouse. Lalu ini siapa? 

Aku terdiam sejenak. Apakah pengirimnya sama dengan 
pegitim pesan tadi pagi? Tapi tadi pagi nomornya private, 
sementara ini tidak. 

Hanya satu yang harus kulakukan. Menelepon Octavia. 

“Halo, Octavia,” kataku begitu tersambung. “Ya, aku 
sehut, Begini, aku mendapatkan pesan dari orang yang tidak 
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kukena Pertama pesan ancaman ari n01or Prita yap, 
kedua dari nomor basa yang mengaku-aku sebagai Ega 
Padahal Emily ada di sini bersamaku," paparku, 

“Apa? Oke, tenang. Jangan panik. Nomornya berapa?" 
tanyanya. 

Aku menyebutkan nomornya. 

“Oke manti aku cek. Sekarang coba jawab pesan it. 
Tanya siapa di, siapa tahu temanmu, Tapi kalau bukan 
aku takut dia orang yang mau balas dendam padaku» 
timpal Octavia. 

Hidup bersama Ocravia membuatku sudah erbiasa dengan 
hal-hal seperti ini. Sebagai mantan agen rahesia, selaln ada 
orang-orang dari masa lalunya yang menuntut bahss. 

“Oke,” jawabku. 

“Nanti telepon aku lagi,” kata Octavia. 

Aku membalas pesan tadi. 


OA io 


& 41855781xxx up 


Siapa kau? Emily bersama 


Jantungku berdetak tak keruan menunggu balasannya. 
Beberapa detik kemudian, ada pesan masuk lagi. 
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Percaya sekarang? Kau harus 
datang kalau tidak ingin Andrew 
'moti. Aku bisa saja mengebom 
gedung tempat Andrew bekerja, Ia 
sedang di kantor, kan? 


Aku terbelalak membaca pesan tersebut. Tapi alih-alih 


takut, aku marah. Berani-beraninya orang ini, Oke, tantangan 
diterima. 


Aku akan datang, 


Aku berpikir. Aku harus ke sana sendiri, Itu sulit, 


dengan adanya Tori di sini dan para pengawalku yang 
katanya ada di bawah. 


Aku mengambil mantelku lalu mengintip keluar kamar. 
Sepi. Di kejauhan terdengar dengung mesin penyedot 
debu. Itu dari kamar kerja Andrew. Bagus, Tori tidak akan 
tahu aku pergi. 


Aku keluar dan langsung masuk ke lift. 


membuka di lantai bawah. Aku mengintip kettar, 


Ma Ora 


dekat pintu keluar lobi. Aku mengenali salah satunya dari 


ng laki-laki berpakaian hitam-hitam berjaga di 


io di berkas yang tadi diberikan Tori. 

Sal, Akan sulit melewati mereka, 

phik, kalau begitu lewat pintu belakang, 

Aku mengendap-endap menuju jalan belakang melewati 
nun pemeliharaan. Ah, itu pintunya. Aku membukanya, 
meh ke kanan dan ke kiri. Tidak ada siapa-siapa. Bagus. 

“Miss Spencer? Kenapa Anda keluar lewat pintu belakang?” 

Aku menoleh kaget. Seorang laki-laki berpakaian 
tiamhitam berdiri di belakangku. Aku mengenalinya. Ia 
slah satu pengawalku. Kalau tidak salah namanya—aku 
Tegingat-ingat—Edwin. Ya, namanya Edwin. 

Sia 

“Um—aku ada perlu,” ucapku. 

“Anda tidak bisa pergi sendiri, Mi 
wuk menjaga Anda,” katanya. 

“Tapi aku sedang ingin sendiri,” (@' 

“Tidak bisa seperti itu, Miss: Itu peri 

Sial! Kalau begini sih terpaksa cara kasa 

“Baiklah kalau begitu,” kataku. kara Ed Awin, lalu 


is. Saya diperintahkan 


» kataku. 
ntah,” katanya. 


“Kalau begitu saya panggil mobilnya, 
arkan ponselnya. jok mukanya 
Aku langsung mendorongnya d9" si 
Sat tenaga, 
HA 


Ia terhuyung. Ponselnya terlepas dari genggamannya dan 
langsung kurendang entah ke mana. 

Ta hendak menangkapku namun aku berkelit. Aku 
mengambil sapu tangan yang sudah kusiapkan di saku 
mantelku, Aku membekapnya dengan sapu tangan itu. Tak 
lama kemudian matanya terpejam. Sapu tangan itu sudah 
kububuhi kloroform. 

“Maafkan aku,” kataku sambil membaringkan tubuhnya 
begitu saja. 

Aku keluar dari gang samping bangunan dan memanggil 
taksi. Kusebutkan tujuanku kepada si sopir. 

Sepanjang jalan aku berpikir-pikir. Sebenarnya siapa 
tujuan orang ini? Aku atau Andrew? Bagaimana jika ternyata 
dia hendak membunuhku? 


Bagaimana ia tahu kalau aku akan memanggil bantuan 


atau tidak? Berkali-kali aku menengok ke belakang, berjaga- 


jaga siapa tahu aku dibunturi. 
Sesampainya di tujuan aku langsung masuk ke kafe itu. 


Seketika aku menyadari sesuatu. Tidak mungkin ia akan 


berbuat sesuatu di sini. Kafe sedang ramai. 
Aku duduk di meja yang kosong. 
Dua puluh menit sudah berlalu. Tidak ada 
mendekatiku. Apa ini ulah orang iseng? Tapi bagaimana 
Uu? Atau jangan-jangan ini sekadar 


seorang pun 


ia mendapatkan nomork 


jebakan? 
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“Geez, Lina, gigimu terbuat dari apa sih?” tanyanya 
sambil meniup-niup tangannya. 

“Kau!” Aku memukukmukul badannya dengan kesal. 
“Kau membuatku takut! Aku kira aku akan mati tadi” 

“Kamu kenapa, sih?” tanya William. 

“Aku mendapatkan pesan dari orang yang tidak kukenal," 
jawabku. 

William mengangkat sebelah alisnya. 

“Ngomong-ngomong, kenapa kau bisa ada di sini, Will” 
tanyaku to the point. 

William nyengir. “Aku ada janji,” jawabnya. 

“Oya? Dengan siapa?” tanyaku. 

Ia menunjuk padaku. Aku menatapnya bingung. 

“Denganmu, Charlina,” ulangnya sambil nyengir 


“Aku tidak percaya ini!" seruku kesal. 

Sekarang aku dan William duduk berhadapan di sofa 
kafe. Aku menatapnya tidak percaya. 

“Jadi semua ini ulahmu? Semua pesan itu? Kenapa kau 
melakukan itu, Will? Apa kau tidak tahu betapa takutnya 


aku? Dan kebakaran itu? Itu ulahmu?” 


tanyaku. “Kau 
keterlaluan!” 


“Aku hanya iseng,” jawabnya terbahak. “Tapi kebakaran 


itu kebetulan. Aku kebetulan melihat gedung itu terbakar,” 
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| Aku memutar mataku. 


gardari Octavia—kau hamil?” katanya tiba-tiba. 


“Akudeng 


Io Aku terdiam. 
mn YWill, aku hamil. Jangan bilang kau datang jauh-jauh 


dari Florida cuma karena mendengar berita itu?” tanyaku 
at 

ambil bercanda. 
| “Benar, aku datang ke sini karena mendengarmu hamil,” 
| jwabnya. 


Aku kaget. 
“Kenapa kau tidak bilang saja kalau akan datang. Tidak 


| sah berakting seperti pembunuh bayaran!” wcapku kesal 
ambil mekmparkan tisu ke arahnya. 
£ William terbahak. “Siapa suruh kau jatuh ke perangkapku. 
Aka tidak menyangka kau akan sepolos itu, Lina” ucapnya 
masih tertawa. 

Aku baru saja akan menjawab ucapannya, ketika 
kutengar suara menggelegar. 

“LINA? 
| Aku menoleh. Andrew sudah berdiri di sampingku. 
| Atik jauh di belakangnya, para pengawalku. Aku tidak 
melihat Edwin, 

Andrew tampak panik dan marah. 

Shit, 

“Siapa dia?” tanya Andrew mengedikkan kepalanya ke 
ah William 
“Ini Wil 
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“Wiliam Dallas. Salam kenal," ucap Wiliam sanyi 
berdiri dan menjulurkan tangannya. 

Andrew hanya menatap tajam William. Ia tidak menjabat 
tangannya ataupun mengatakan sesuatu, Andrew langsung 


menarik tanganku untuk berdiri dan keluar, 


“Jadi kau pergi diam-diam untuk bertemu cinta 
pertamamu?” tanya Andrew. Rahangnya mengeras. Ia marah. 

Kami sudah di mobilnya. Para pengawal naik mobil 
lain mengikuti di belakang. 

Cinta pertama? Ternyata Andrew ingat kalau William 
itu cinta pertamaku. 

“Bukan begitu, Andrew,” jawabku sambil menyentuh 
lembut tangannya yang dari tadi mengepal keras. Pasti ia 
sudah gatal ingin menonjok seseorang. Lebih tepatnya William, 

“Aku tidak tahu kau masih mencintainya, Lina, sampai- 
sampai kau harus pergi diam-diam seperti itu,” ucap Andrew 
dengan nada dingin. 

“Tidak, Andrew, aku sudah tidak mencinta:nya,” ucapku. 

“Jangan bohong padaku, Lina,” sergah Andrew. 

“Andrew, ak—” 

“Kenapa kau enggak bilang kalau kau masih mencintai 
William fucking Dallas?” tanya Andrew dingin, tapi matanya 
tidak mau menatapku. 
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Oke, aku sudah cukup dengan kelakuannya ini. Aku 
menarik wajahnya agar memandangku, 

“Aku tidak mencintainya, Andrew!” kataku sangat jelas. 

Matanya yang tadi menatapku dingin mendadak meredup 
lembut. Tapi rahangnya masih mengeras. Ia masih akan 
mengatakan sesuatu jadi kuputuskan untuk bertindak. 

Aku menciumnya dengan panas. Kalau kata-kataku 
tidak cukup, mungkin harus dengan tindakan. 

“My heart is already for you, Andrew! Kenapa sih kau 
tidak mengerti?” tanyaku kesal. “Akan kujelaskan." 

Andrew langsung menarikku ke pangkuannya dan 
menciumku lagi, membuatku kaget. 

“Don't you dare, jangan berani-berani mencintai laki- 
laki lain selain aku, Charlina,” bisik Andrew, Hidungnya 
bersentuhan dengan hidungku. Aku mengecupnya lembut 


sebagai jawaban. 


“Jadi kau pergi diam-diam karena diancam orang la 
dikenal, dan ternyata itu hanya kerjaan iseng Wiliam Dallas? 
ulang Andrew, rahangnya mengeras lagi. Ta melempar ponselku 
ke atas tempat tidur. Tadi aku menunjukkan pesan-pesan 
Yang dikirimkan William kepadanya. 


H kasur. 
Aku menghela napas. Untung dilempar ke ka: 
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«Ini sudah kelewatan. Mana dia sekarang? Akan kuhatj,: 
dia!” katanya masih sangat kesal. 3 

“Sudahlah, Andrew. Dari dulu ia mi ta 

kataku sambil mengelus-elus mangga TERNAA 

“Ia bilang akan membunuhku? Tidak segampang itu," 

kata Andrew lagi. Duh, ia belum selesai tampaknya. 

“Andrew, ia hanya bercanda. Sudahlah,” kataku, 

“Dan lagi kenapa kau termakan semua perangkap itu, 
Lina? Aku tidak akan mudah dibunuh. Dan seharusnya 
kau langsung bilang padaku, jangan asal main kabur saja" 
sergah Andrew. 

Aku jadi ingin menangis. 

“Aku—aku panik, Andrew. Tidak pernah terpikir 
sedetik pun kalau itu William. Aku sudah telepon Octavia, 
Aku sudah berikan nomor William padanya. Tapi begitu ia 
mengancam akan membunuhmu, aku—” Air mataku jatuh. 

«Aku tidak mau hal-hal menakutkan seperti ini terulang 
lagi,” ucapku sambil menangis. 

Mata Andrew melembut. Ia memelukku. 

«Maafkan aku, Lina. Maaf sudah membentakmu. Aku 
juga panik. Aku takut kau kabur lagi. Aku takut terjadi 


sesuatu padamu,” bisik Andrew lembut sambil mencium 


rambutku. 
“Aku tak akan kabur lagi, Andrew. Dan aku baik-baik 


saja,” ucapku. Aku mulai tenang dalam dekapannya. 


Nyaman rasanya dipeluk Andrew. 
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“Um—sebenarnya Octavia pernah jadi agen rahasia,” 
kataku. 

Andrew sama sekali tidak tampak kaget. 

“Kau tidak kaget?” tanyaku. 

“Aku sudah tahu, Lina. Makanya aku bisa melacakmu 
di Swiss,” jawab Andrew. “Sebelumnya aku mencari tahu 
tentang Octavia. Dari situlah aku tahu ia punya adik yang 
tinggal di Swiss. Dan ia pernah bekerja sebagai agen rahasia, 
Makanya kalian bisa lari dari Amerika dengan mudah, 
kan?” tebak Andrew. 

Aku mengangguk. 

“Tapi aku baru tahu tentang Lauren ini. Aku ikut 
berduka,” ucap Andrew. 

“Makanya, aku takut kejadian itu akan terulang padamu. 
Ternyata hanya William,” ucapku sambil menghela napas. 

Andrew memelukku lagi. 

“Tenang saja, Lina. Aku akan menjagamu. Lain kali 
kalau ada apa-apa langsung bilang padaku, oke?” katanya. 

Aku mengangguk. 

“Oya, ngomong-ngomong Rosalie menadwalkan tes 
DNA besok. Bagaimana menurutmu?” tanya Andrew lagi. 


Aku mengangguk lagi. 
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Aku menelepon Darwin berkali-kali, tapi ia tidak 
menjawab. Akhirnya di panggilan yang kesekian kal, 
Darwin menjawab. 

“KENAPA KAU BARU MENJAWAB?” bentakku bahkan 
sebelum ia sempat berbicara. 

“Sir, maafkan saya. Saya baru kembali," jawabnya 
seperti gugup. Jangan-jangan sesuatu terjadi pada Charlina, 

“Mana Charlina?” tanyaku. 

“Um—” Darwin tidak menjawab. Ia terdengar bingung 
dan ketakutan. 

“Darwin, di mana Charlina?” tanyaku tak sabar. 

“Maafkan saya, Mr. Heaton. Saya tadi menunggu di 
mobil tapi sudah saru jam saya menunggu Miss Spencer 
tidak kunjung kembali, akhirnya saya mencarinya tetapi 
Miss Spencer tidak ada, Tuan. Maafkan saya!” katanya. 

“WHAT?!” 
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Searching 
For You 


ANDREW: 


cc agaimana bisa?” 
penraleku. 
Saya tidak 


tahu, Tuan, maafkan saya!” jawab 
Darwin. 

“Kau dipecat!” kataku dan 
langsung menutup telepon. 


“Ada apa, Andrew?” tanya 


Emily penasaran. 
“Lina hilang,” jawabku kesal. 
Di mana dia? God.... Jangan 


lagi. 


“Apa?” tanya Emily kaget. 

Aku mengambil kunci mobil dan langsung keluar. 

“Kau mau ke mana, Andrew?” tanya Emily mengikutiku 
sampai lift. 

“Mencari Lina” jawabku, 

“Tapi ke mana Andrew?” 

“Aku tidak tahu,” jawabku. “Kalau ada apa-apa hubungi 
aku? kataku sebelum masuk lift. Kulihat Emily hanya 
mengangguk. 

Aku turun sampai ke basement. Begitu keluar dari life 
aku langsung menelepon Edwin. 

“Ya, Tuan” jawab Edwin. 

“Kau di mana?” tanyaku dengan nada marah. 

“Saya ada di—" 

“Kenapa kau tidak ikut Charlina ketika ia keluar tadi?” 
bentakku. 

“Miss Spencer keluar? Saya tidak tahu," jawab Edwin 
panik. Aku benar-benar marah. 

“Kau dipecat!” bentakku dan largsung menutup telepon. 

Aku masuk ke mobil. Aku kembali menelepon, kini 
giliran Dylan. 

“Mr, Heaton?” 

“Dylan, cepat cari Charlina sekarang juga. Lacak dia. 
Laporkan lokasinya,” perintahku. 

“Yes, Sir? jawabnya. 
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Begitu menyalakan mesin mobil, aku sadar aku tid 
hu hendak ke mana. Jadi aku mengemudikan Ka 
asal saja. 

Baru melewati beberapa blok, ada telepon masuk. 

Aku memakai handsfree dan menjawabnya. i 

«Mr. Heaton! Saya menemukannya,” aku mendengar 
suara Dylan. 

«Di mana?” 

“Tepat di depan Nike Running di 3rd Avenue, Sir, 
sekitar 1—”" 

«Aku tahu tempat itu,” Aku langsung tancap gas, 


Sesampainya di sana aku langsung keluar dari mobil. 
Kata Dylan di depan toko Nike. Tapi aku tidak melihat 
Charlina di mana pun. Apa mungkin ia di dalam? Aku 
masuk ke dalam toko. Aku mencari ke sekeliling. 

Tidak ada Lina. 

Di mana dia? 

'Aku menelepon Dylan lagi. g 

“Charlina tidak ada. Apakah ia sudah bergerak? 
tanyaku pada Dylan. 

“Tapi Sir, Miss Spencer masih di 
mungkin salah,” jawab Dylan. 


depan toko. Tidak 
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«Hanya ada aku yang ada di depan toko, Dylan!" 
pentakku. “Jangan bercanda atau kupecat kau!” 
“Maafkan saya, Mr. Heaton, tapi sinyalnya masih di 
sama sekali tidak bergerak,” sahut Dylan. 

Aku menghela napas. Ada yang tidak beres. 
Tiba-tiba ada sesuatu yang menarik perhatianku di 


situ, 


tempat sampah. Ketika aku mendekat, aku melihat sandal 
seperti milik Lina. Aku mengambilnya. 

Tidak ada salahnya mencoba. 

Aku berjalan mengikuti arus lalu lintas ke arah Upper 
Manhattan. 

“Dylan, masih di situ?” tanyaku di ponselku. 

“Yes, Sir” 

“Coba kau lihat di layar, apakah Lina bergerak?” 
tanyaku sambil tetap berjalan. 

“Benar, Mr. Hcaton! Sinyalnya bergerak!” jawab Dylan. 

“Benarkah? Sekarang di mana ia?” tanyaku. 

“Di persimpangan East 67th Street, Tuan. Dekat Chipotle,” 
jawabnya saat aku berjalan menyeberang jalan. Aku melihat 
papan penunjuk jalan. East 67th Street. Dan di depanku 
ada restoran Meksiko Chipotle. 

Aku menghela napas dan menatap sepasang sandal 
yang kupegang. 

“Lina membuang sandalnya,” ucapku. 

“Apa?” 
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“agaimana ia tahu Kalau aku m, 
aandalnya?” tanyaku. Aku mulai frustrasi GPS di 
i. 


“Bagaimana mungkin, Tuan? Dati m 
lan 


ag a ia belajar hal 


“Aku tidak tahu. Mungkin j. 5 
Octavia itu," jawabku. '@ Sudah belajar sesuatu dari 

“Jadi bagaimana, Tuan?” tanya Dylan, 

“Cepat bobungi FBI dan agen-agen kita untuk melacak 
Lina. Aku yakin ia masih di sekitar New York! Jika 
menemukannya segera hubungi aku,” perintahku pada Dylan. 

“Yes, Sir” 

Aku langsung kembali ke mobil. 

Sambil berjalan aku memeriksa sandal itu. Oh, ternyata 
solnya lepas. Jadi mungkin sandal Charlina rusak, lalu ia 
mampir ke sini membeli sepatu, pikirku. Tapi kenapa harus 
jauh-jauh ke sini? Bukankah di sekitar Farmers Market juga 
ada toko sepatu? 

Tiba-tiba ponselku berbunyi. Aku langsung 
mengangkatnya. 

“Halo,” kataku. 8 

“Mr, Heaton, saya dari FBI- Saya menemukan Miss 
Spencer,” kata laki-laki di telepon. Suaranya pelan. Sepertinya 

ia sambil bersembunyi. 
“Di mana?” tanyaku . 
“Di Cafe Boulud. Saya ada di sini. 
Seorang laki-laki,” ucapnya. 


Miss Spencer bersama 
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Aku dapat merasakan rahangku mengeras. Laki-laki? 

Charlina selingkuh? Tidak mungkin. Aku tidak percaya. 

«Aku akan segera ke sana” ucapku dan langsung 
menutup telepon. Aku menyalakan mesin mobilku dan 
langsung menuju lokasi. Jaraknya hanya sekitar satu mil, 
namun dengan lalu lintas padat di 3rd Avenue ini—aku 
berdecak kesal. 


Butuh waktu lebih dari lima belas menit untuk sampai 
ke sana, Begitu sampai, aku langsung turun dari mobil dan 
masuk ke kafe itu. Aku mengabaikan sapaan pelayan di 
depan dan langsung menerobos masuk. Aku memandang 
berkeliling. Di sana! Charlina sedang duduk di salah satu 
meja bersama seseorang yang tidak asing. 


William Dallas. 
Aku Jangsung berjalan menuju meja mereka. Lalu aku 


menarik kerah baju William. Tanpa pikir panjang aku 


menonjok wajahnya sampai ia terbanting ke lantai. 
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Kidnapped 


CHARUNA: 

cc pa yang ingin kau 
bicarakan, Will?” 
anyaku to the 

point. Lama-lama ia membuatku 

sebal. 

William menyeruput kopinya. 
“Wow! Kau berubah, Lina,” 
katanya. 


“Berubah bagaimana?” 


tanyaku. 


| “HmmT don't knore. Jadi lebih—agrest, mungkinp 
jawab William, 

Aku hanya memandangnya tak percaya. “Maksudmu 
aku seharusnya biasa-biasa saja sementari sepagian ini 
kau seenaknya membuatku berjalan jauh sampai sandalku 
rusak? Kau tidak lihat perutku sudah besar? Aku capekt” 
kataku ketus. 

William hanya menyeringai tak peduli. Tapi ada sesuatu 
pada gerakan bahunya yang menunjukkan ia merasa bersalah, 

“Jadi apa yang mau kau bicarakan? Aku harus segera 
pulang. Aku masih ada acara,” kataku. 

“Acara apa?” tanyanya penasaran. 

“Pribadi,” jawabku, menolak bercerita soal Rosalie dan 
jadwal tes DNA. 

Mulutnya membentuk huruf 'O', Ia berkata, “Ngomong- 
ngomong aku masih tidak menyangka kau akan hamil 

secepat ini, Lina.” 

“Yah, kenyataannya memang begitu, Will” kataku 
sambil tersenyum kecil. 

William tampak terdiam. “Sayang sekali, padahal aku 
mencintaimu, Lina.” 

Aku kaget mendengarnya. “Apa?” 

“Aku mencintaimu, Lina, sejak dulu,” katanya lagi. 

“Aku sudah memiliki orang yang kucintai, Will,” kataku. 

Wajahnya berubah kaku. “Dan siapa itu? Andrew 


Heaton?” 
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Aku tdak menjawabnya. “Seingatku kan memintaku 
datang ke sini karena kau ingin membicarakan tentang 
kematian Lauren, bukan? Kau menemukan pelakurya?” 23 
#engalihkan pembicaraan. Entah kenapa aku jadi merasa 
iliam sengaja mengulur-ulur waktu, 

.iya, kau pasti akan kaget mendengar berita ini," kata 
iliam. 

Aku menunggu ia melanjutkan ucapannya. 

“Orang yang membunuh Lauren dan keluargenya adalah 
ore—” William terkejut karena ponselnya berbunyi. “Maaf.” 
lamembuka ponselnya. Sepertinya ada pesan masak. William 
membacanya dan tampak sedikit kaget. 

Ia menoleh ke arah pintu masuk Cafe Boulud, Aku 
ikutikuran menoleh ke arah pandangannya. Ada apa sih 
dengannya? Siapa yang ia tunggu? 

Sepasang laki-laki dan perempuan paruh baya masuk 
ke dalam kafe. Mereka yang ia tunggu? 

Tapi pasangan itu duduk di meja lain dan mulai memesan 
sperti layaknya pengunjung biasa. 

Aku menatap William. “Ada apa denganmu, Wil?” 
tanyaku. 

William tampak kaget dan tersenyum. “Tidak apa-apa.” 

“Jadi siapa yang membunuh Lauren?” tanyaku kembali 
ke pembicaraan. 

“Aku hanya mengetahui nama depannya. Bryan,” ucap 


Vilkam akhirnya. 


49 


“Nama depan? Hanya Bryan? Itu tidak membantu, 
ia musuh Octavia?” tanyaku. 


Apa 


“Anehnya bukan,” jawabnya. 

Oke, sudah cukup. Ada yang aneh dengan William 

“Hmm—sepertinya Andrew sedang berusaha keras 
sekarang,” ucap William tiba-tiba. Ia menatap ke arah 
pasangan suami-istri yang tadi. 

Apa? Aku tidak salah dengar kan? Ia menyebutkan 
nama Andrew? 

“Maksudmu?” tanyaku. 

“Apa kau sudah bilang Andrew kau akan kemari?” 
tanya William lagi. 

“Tentu saja aku sudah bilang,” kataku. 

“Lalu kenapa ada agen FBI di sini?” tanyanya lagi. 

“Apa hubungannya FBI dengan Andrew? Untuk apa agen 
FBI mencariku? Lagi pula mana orang yang kau maksud? 
Menyamar jadi pelayan? Chef? HAHA! Lucu sekali, Will!" 
kataku kesal. 

“Ia tidak menyamar. Ia duduk di sebelah jendela dengan 
istrinya, sepertinya ia mencarimu,” kata William sambil 
menyeruput kopinya. 

Aku melihat ke arah yang ia maksud. Pasangan yang 
baru datang tadi. Istrinya sedang makan. Suaminya sedang 
menelepon. 

Lina memutar mataku dan kembali menatap William. 


if 1. 


Mereka hanya pasangan tua, Wil, kena 
jin ia FBI2” tanyaku. P4 kau begitu 

“Aku tahu identitasnya.” 

“Bagaimana kau tahu? Aj 
dariku, Tit” desakku. Pa yang kau sembunyikan 

Ia menyeringai. “Aku hanya tahu” 

“Fine, whatever!” Aku mengambil 
tanganku. il menahan 

“Kau aneh, Will. Aku ma 
memberi tahu Octavia. Mean TN 
berusaha melepas tangannya. an 

Di sini sebentar saja. Kumohon,” katanya lagi. 

“Aku harus pulang, Will” 

“Aku mencintaimu, Lina. Dari dulu. Dan terus 
mencintaimu sampai sekarang,” katanya. 

“Terima kasih tapi maaf, Will, ak—” 

Tiba-tiba Andrew muncul entah dari mana. Ia langsung 
menarik kerah baju William dan menonjoknya sampai 
William terbanting. 

Aku sangat kaget melihatnya. “Andrew, apa yang kau 
lakukan?”. 

Aku semakin kaget ketika Andrew malah memelukku. 

“Kenapa kau tiba-tiba hilang, Chadina? Apa kau tidak 


tahu betapa paniknya aku?” tanyanya tampak Andrew 


sekaligus lega. 


Apa maksudmu hilang? Aku sudah menitipkan pesan 
pada Tori, aku akan pergi menemui seseorang dan sekalian 


ke Farmers Market,” kataku. 
«Tapi kata Darwin kau tiba-tiba menghilang,” Andrew 


masih ngotot. 
“Aku juga sudah bilang padanya untuk pulang saja,” 


kataku. 
“Seharusnya kau membangunkan aku, Lina,” ucap 


Andrew 
&Ih! Andrew, aku sudah mencoba membangunkan 


kau berkali-kali tapi kau tidak bangun-bangun juga” Aku 
mencubit tangannya kesal. Ia mengaduh. “Kau hanya 
menjawab hmmm, 'iyaaa', dan tidur lagi.” 

Kenapa semua laki-laki hari ini bikin aku kesal, sih? 

Lalu Andrew melihat ke arah kakiku. 

“Kau membuang sandalmu?” tanyanya. 

“Bagaimana kau tahu?” Aku balik bertanya. 

“Aku menemukannya,” jawab Andrew, masih tampak 
kesal. “Kenapa kau membuangnya?” 

“Karena rusak, Andrew. Solnya lepas. Kau mau aku 
tetap pakai sepatu rusak? Untung di situ ada toko sepatu,” 
kataku. “Memangnya kenapa sih?” 

“Karena di dalam sandal itu ada alat pelacak. Benar 
kan, Heaton?” celetuk William sambil bangkit. Ia menekan 


bibirnya yang berdarah terkena pukulan Andrew. 


what? Really?” tanyaku pada Andrew 
lodiam sambil menatap Wiliam dengan ta, 

«Apa itu caramu memberi salam, 
an? Wow!” sindir William 


Tapi ia hanya 
am, 


pukul Heaton? Dengan 
“Kau pantas mendapatkannya” tukas Andrew, 
Huh! Kau takut aku merebut Charlina,” dek Wilian 
Aku langsung menghambur ke pelukan Andrew. Ia 
tampak akan memukul William lagi. 
Andrew langsung melingkarkan tangannya ke pinggangku, 
«Jangan berani-berani menyentuhnya!” ancam Andrew, 
“Tenang saja, cepat atau lambat Lina juga akan 
mencintaiku lagi,” ucap William sombong. 
Aku menghela napas. Kepalaku pusing, Apa dua orang 
ini tidak tahu kelakuannya malah bikin aku sakit kepala? 
“Andrew, William membantuku. Ia cuma memberi tahu 
informasi penting,” kataku pelan, berusaha menenangkannya. 
“Tentang apa?” tanya Andrew. 
“Tentang Lauren,” kataku sambil menatapnya. 
“Lalu kau sudah tahu siapa pelakunya?” tanyanya. 
“Belum, petunjuknya kurang lengkap,” jawabku. 
“Kenapa kau tidak minta tolong padaku, Lina? Aku 


juga bisa membantumu,” ucap Andrew. , 
“Tidak segampang itu, Heaton. Ia sudah sangat ahli, 
ceetuk William kesal. 


la. 
“Oh ya? Lalu kenapa?” balas Andrew keras kepala 


Aku memijit-mijit pelipisku. “Sudah! Kumohon jangan 
berkelahi lagi! Kita di terapat umum, astaga?” | 

'Aku melihat manajer kafe menghampiri kami. 

Ini memalukan! 

“Kalau kalian ingin tetap berdebat, silakan! Andrew, 
aku menunggu di luar,” kataku dan berjalan keluar. 

Di luar, aku merapatkan jakerku. Udara mulai dingin, 

Semuanya begitu cepat. Sebuah mobil berwarna hitam 
tiba-tiba melaju ke arahku dan tiba-tiba berhenti di depanku. 
Remnya mendecit-decit. Pintu belakangnya tiba-tiba dan ada 
seorang laki-laki keluar. Ia langsung menarikku masuk dan 
menutup pintu lagi dengan keras. Mobil pun melaju. 

Orang yang tadi berusaha memitingku. 

“Lepaskan! Apa yang kau lakukan?” teriakku. 

“Diamlah! Nikmati saja perjalanannya.” Bukan orang 
itu yang berkata. Ini suara perempuan. 

Aku berusaha menoleh ke bagian depan mobil, dari 
mana aku mendengar suara itu berasal. 

Diana duduk di 


kursi depan menoleh ke arahku. Ta 
menyeringai. 


“Dasar kau perempuan gila! Apa maumu?” Aku berontak. 
“Menurut saja kalau kau tidak mau mari di 


sini,” katanya. 
“Apa? Dasar murahan! Sun: 
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Remember 


CHARUNA: 
aat kesadaranku kembali, 
semuanya tampak samar. 
Aku tidak bisa melihat 
denganjelas. Tapi berbagai sensasi 
nyeri kurasakan di tubuhku. 
Pergelangan tanganku 


terasa sakit. Sesuatu yang 


dingin melingkari pergelangan 
tanganku. Aku—diborgol? Aku 
bisa merasakan kedua lenganku di 
belakangku. Posisinya yang janggal 
membuatku pegal. Aku menyadari 
aku duduk di kursi kayu. 


Tiba-tiba semuanya menjadi terang. Begitu terangnya 
membuat mataku silau. 

“Sudah bangun?” 

Aku mendengar suara Diana, Ia berdiri tepat di depanku, 

Aku melihat ke sekelilingku. Aku berada di sebuah 
'uangan yang tidak begitu besar. Tidak ada apaapa d: 
Yuangan ini sekali Aku dan kursi kayu yang kududuki ini, 
Jadi ia menculikku, hah? 

“Apa yang kau lakukan, Diana?” tanyaku tajam, 

Ia tertawa, Tawanya melengking 


8 tinggi, terdengar 
mengerikan, 


“Aku? Hmm—aku sangat ingin membunuhmu," 
bisiknya lembut namun menusuk 
Aku terbelalak, Aku tida 
nekad melakukan sampai $ 
“Ada apa, 


k akan menyangka Dian: 
ejauh ini, 


tanya Diana sambil 
erku, 
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am ini gara-gara anakmu. Kalau saja ia 
ae udah jadi milikku. Jadi lebih baik Para sa 
1 sambil mengacungkan pisau siap menghuj -. 
jamku, 


Pa 5 
JANGABAANNN! Aku berteriak sambil menutup 


mataku. 
jangan! Ya Tuhan, tolong hentikan dia! 

Hentikan, Diana!” 

Aku menoleh. Diana juga menoleh. 

Seorang laki-laki berdiri di ambang pintu. 

“Daddy?” tanya Diana pelan. Ia tampak panik. “Daddy, 
kenapa ada di sini?” 

Ayahnya? Mr. Maxwell? 

“Apa yang kau lakukan, Diana?” tanyanya. 

Diana tergagap. 

Aku—seharusnya aku merasa kega. Tapi kenapa kakiku 
gemetar? Perasaan apa ini? Takut? Kenapa aku takut? 

Laki-laki itu—ayah Diana—menghampiriku. Ia 
membungkuk di hadapanku. 

Kenapa aku semakin takut? Ada apa denganku? Dan 
wajahnya—rasanya familier. Siapa dia? 

“Daddy, ak—” 

“Good job, Diana!” katanya. 


Apa? Aku menatap Diana. Sepertinya Diana sama 
ja bingung sementara aku 


bingungnya denganku. Ti idak, j 
gemetaran seperti 


ngeri. Ada apa denganku? Kenapa aku 


ini? Siapa orang ini? 
Pp: g 


PN 


“Kau memiliki mata ibumu,” ucap lakidaki itu, 
Aku terbelalak. Siapa dia? Apakah ia kenal Octavia» 
Tunggu, Octavia bukan ibu kandangku. Lalu apakah orang 
ini tahu ibu kandungku? Ia tahu aku siapa? 
“Ka—kau tahu ibuku?" tanyaku dengan bibir bergeur, 
Aku tidak bisa berhenti gemetaran. 
“Tentu saja. Aku kenal baik dengannya. Dulu," tambahnya. 
“Daddy, apa maksudmu?” tanya Diana. 
“Diana, jangan langsung membunuhnya. Kita bermain- 
main dengannya dulu," ucap laki-laki itu sambil menatapku 
dingin. 
Diana menyeringai. 
Laki-laki itu berjalan keluar dari ruangan. Ia memberi 
isyarat pada Diana untuk mengikutinya. 
“Kau diam di sini!” ancam Diana padaku, sebelum 
mengikuti ayahnya keluar. 
Pintu ditutup keras. Aku ditinggal sendiri di ruangan 
ini. Ini kesempatanku. Aku harus kabur. 

Apa yang selalu Octavia katakan padaku kalau menghadapi 
situasi seperti ini? 

Pertama. Cek kondisimu. 

Aku baik-baik saja. Hanya tanganku terborgol di 
belakang. Kakiku bebas. 

'Aku mencoba berdiri. Ya, aku bisa berdiri. Aku bisa 
berlari. Tapi berlari dengan tangan terborgol di belakang 


akan menyulitkan. 
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Kedua. Pelajari sekitarmu. Cari apa yang bisa digunakan, 

Aku memandang sekitarku. Ruangan ini kosong, Tapa 
. odela. Tapi—aku mengintip lubang pintu—pintu aan 
"pk terkunci. Aku bisa kabur dengan mudah, Seandainya 

ka bisa melakukan sesuatu tentang borgol ini, 

al Pandanganku tertumbuk pada sesuatu di pojok ruangan. 
Aku bergegas mendekat. Segulung kecil kawat, Apakah bisa 
dimanfaatkan. 

Aku menggeser kawat itu dengan kakiku. Aku berjongkok 


agar tanganku bisa meraihnya. Kawatnya lumayan kaku. 
Mungkin bisa kucoba. 


Aku coba mengarahkan ujung kawat ke lubang kuncinya, 
Aku harus berkonsentrasi. Sulit sekali, 

Oke kita coba lagi. Berhasil! 

Aku segera melepas borgol itu. Tidak sia-sia Octavia 
mengajariku berbagai macam hal. Dulu aku sempat 
meremehkan sikapnya yang serba paranoid. Tak kusangka 
akan berguna hari ini. 

Aku berjalan ke pintu. Aku menempelkan telingaku di 
daun pintu untuk mengetahui keadaan di luar. Sepi. 

Aku membuka pintu pelan-pelan. Kujulurkan kepalaku 
melewati ambang pintu. Oke, tidak ada orang. 

Aku berjalan keluar. Pintu keluarnya—ah, diujung lorong 
sebelah kiri ada pintu berjendela. Sinar matahari menerobos 
masuk dari jendela itu. Ini kesempatanku! 


Aku berjalan bergegas menuju pintu itu. 
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“Dia kabur!” 

Aku menoleh. Seorang laki-laki berseru di ujung lorong 
sambil menunjukku. 

Aku berlari. 

Aku sampai di pintu itu. Kutarik gagang pintunya, 
Tidak bergerak. Sial! Pintunya terkunci! 

Sepasang tangan menyergapku dari belakang. 

“LEPASKAN!!” Aku berteriak sambil berontak: 

“You little bitch!” kata laki-laki itu sambil mengunci 
tanganku di belakang. Ia kuat sekali, Aku tak berkutik 
dibuatnya. 

“Ada apa, Fendrick?” 

Aku mendengar suara ayah Diana. 

“Ia berusaha kabur, Bos,” jawab Fendrick. 

“Masukkan kembali ke ruangan tadi!” perintahnya, 

Aku kesal. Padahal selangkah aku bisa kabur, Benar- 
benar sial, 


Aku berada di ruangan tadi, Tanganku diborgol lagi. 
Tapi sekarang dengan tambahan tali mengikat badan dan 
kakiku ke kursi. 

“Aku tidak tahu kau bisa membuka borgol tanpa kunci. 
Belajar dari mana kau?” tanya Maxwell. 

Aku tidak menjawab, 


Diana menatapku tajam. 
uu tidak penting kan, sekarang?” tukasku, 
piAK! Maxwell menamparku keras. 


Aku meringis. Rasanya pedas sekali di Pipi. Aku inpi 
. Aku ingin 


menangis: 
Sekelebat adegan melintas di benakku. 


Ini pernah terjadi sebelumnya. Tapi kapan? 

“Diana. Siksa dia sesukamu, Honey. Tapi jangan Kata 
diamati. Biarkan dia mati pelan-pelan,” ucap Maxwell dingin. 

Kenapa? Kenapa orang itu sepertinya dendam padaku? 

Diana mengambil pisau dan berjalan mendekatiku. 
Maxwell bersandar di tembok untuk menonton. 

Diana memandangku berbahaya. Tiba-tiba saja ia 
menggoreskan pisau yang dipegangnya ke pahaku. Aku 
berteriak kesakitan. 

Darah mengalir keluar dari pahaku. Sakitnya menjalar 
ke sekujur tubuhku. Aku menangis. 

BUG! 

Mataku berkunang-kunang. Bibirku sakit. Aku merasakan 
darah di mulutku. Sial! Diana menonjokku. 

“Cry baby!” bentak Diana. 

“Kenapa kau melakukan ini, Diana? Apa yang salahku 
padamu?” tanyaku. 

“Apa salahmu? Hahaha! Apa Sela 
hidupku! Kau suda 


mu, Spencer? Kau 
Ihmerebur Andrew!” 
sudah menghancurkan 
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maag Ia menggoreskan pisaunya ke pipiku. Aku 
Ng perlu menyiksa anakmu juga?” desisnya 

“Sabar, Diana, jangan terburu-buru!” Maxwell 
memperingatkan. 

Tapi aku tidak memikirkan ancaman mereka berdua, 
Kepalaku tiba-tiba sakit hingga rasanya akan pecah. Bayangan- 
bayangan berkelebatan di pikiranku. Gadis kecil tersenyum 
sambil memelukku. Tangan-tangan kuat yang menarik kami, 
Gudang kotor. Roti basi. Siksaan. Pukulan bertubi-tubi, 
Gadis itu lagi. Apa? Ia mengatakan sesuatu. Apa? 

Lari! Lari, Marina! Lari! 

“MARIAAAAAA!!!” Aku berteriak. 

“Ada apa dengannya?” Aku mendengar Diana berbicara. 

Ingatanku membanjir. Aku ingat sekarang. Aku ingat 
semuanya. Aku ingat— 

Aku menatap Maxwell yang sedang terpana melihatku. 
“Kau! Aku mengingatmu! Kau yang menculik aku dan 
kakakku! Kau yang membawa kami ke Amerika!” pekikku 
dengan suara melengking. 

Maxwell tampak kaget, namun dengan cepat menguasai 
diri. 

“Kau sudah mengingat semuanya? Benar, aku Bryan 
Maxwell, orang yang menculikmu dan kakakmu Maria 
tujuh tahun yang lalu. Senang kita bisa reunian, Marina. 


caananya Maria sudah tidak di sini? 
sn »” katanya sambil 
«gryan?” ulangku. 
Ingatan lain menghampiriku, 
“AU! Kauji 
KAU! Kaujuga yang, membunuh Lauren?” Ak 
?” Akuterbelalak, 


Bryan Maxwell menyeringai mengerika 
rikan. 


16eg You 


CHARUNA: 


Cc candainya kau 
termakan umpanku, 
Marina, kau sudah 


kubereskan dulu,” kata Maxwell 


sambil menatapku. 

“Tapi mereka tak bisa 
dibiarkan begitu saja. Mereka 
sudah tahu identitasku. Jadi—” 
Maxwell menatapku. “BOOM!” 

Aku terisak. 

“TEGA-TEGANYA KAU! APA 
MAUMU SEBENARNYA?” seruku 


sambil memberontak. 


Maxwell hanya tertawa, 

“Daddy, a—ada apa ini? Kau menculiknya?” tanya 
Diana bingung. 

Maxwell mengangguk. 

“Jadi si jalang ini benar-benar anak keluarga Bourgueo" 
tanya Diana panik. 

“Siapa kau sebenarnya? Siapa kalian?” tanyaku bingung, 

“Dunia ini tidak hanya tentang kisah manis dan dunia 
yang terang benderang, Sayang," katanya. 

“Kau—kau mafia?” tanyaku ngeri. 

Ia tersenyum pongah. “Anggap saja begitu?” 

“Lalu Maxwell Corporation hanya kedok?” tanyaku. 

Ia mengangkat bahu. 

“Kenapa mafia sepertimu mengganggu hidupku! Semua 
ulahmu. Aku kehilangan keluargaku, Maria, Lauren. KAU 
BANGSAT!” aku bisa hilang ingatan, kematian Lauren, dan 
Kakak ku?? Tunggu... jangan jangan kau yang membunuh 
maria?” tanya Charlina, mata nya membulat penuh dengan 
airmata yang tak ada habisnya. 

“Iya tepat sekali, aku yang membunuhnya” ucap Bryan 
santai 

“KAU BANGSAT!!!!” terjakku marah. 

PLAK!! 

Diana menamparku lagi. Pipiku berdenyut-denyur sakit. 

“Kau menantang ayahku? Ingat, aku bisa membunuhmu 
dan anakmu dalam hitungan detik, bitch!” bentak Diana. 
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Aku hanya bisa menangis. Ba dak 
Kaki kiriku basah. Aku bisa melihat darah 
bin. Kepalaku pusing. 
ubin. 


Tasanya remuk, 
Mengenang di 


“Tunggu, Sayang, biar aku ceritakan Sati 


wu 
sela Maxwell. si kelam 


kas mati,” 
lamendekatiku- Tangannya yangkotormemegang daguku, 
“seharusnya dulu ibumu menikah denganku. Tapi pusat, 
kebih memilih ayahmu. Karena itu aku memutuskan balas 
dendam. Lalu aku mendengar berita kedua anak Bourgue 
kabur dari rumah. Dan hei, aku menemukan katian. Tapi 
ini kesempatanku. Jadi kubawa kalian ke Florida,” tuturnya, 
“Tapi tak kusangka kau bisa kabur dengan gampangnya, 
Kau tersungkur di pinggir jalan, tapi mereka tidak bisa 
memastikan apakah kau sudah mati atau belum. Saat itu 
kami terlalu dekat dengan keramaian. Maria kusekap di 
sebuah kota kecil di Texas, dijaga oleh anak buahku. 
“Lalu beberapa tahun kemudian aku dapat informasi 
kalau kau diasuh oleh Octavia Spencer, dan kau tinggal 
di panti asuhannya. Aku juga mengetahui kalau Spencer 
adalah mantan agen CIA. Jadi sangat berbahaya kalau aku 
membunuhmu terang-terangan. Lalu aku menjadikan Lauren 
umpan. Tapi kau tidak datang, jadi mau tidak mau Lauren 
kubunuh. Tapi karena kau kehilangan ingatan, kupikir masih 
aman membiarkanmu hidup. 
“Dua tahun yang lalu Maria kabur. lasempat menghubungi 
Orangtuanya. Aku tak bisa membiarkan itu. Kuhabisi dia, 


tapi kubuat seolah-olah itu kecelakaan. 
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Dan karena sekarang ingatanmu sudah Kembali at 
“Pa 


harus mati!” Been 

“Benar! Lebih baik kau MATI!” pekik Diana. Ia 
mengacungkan pisaunya tinggi-tinggi. . 

“TIDAAAAAKKKKK!!!” Aku memejamkan mata. 

Rasanya semua berjalan lambat. Aku mendengar suara 
pintu menjeblak terbuka. 

BRUUUUK!!! 

Andrew berdiri dengan rambut berantakan. Matanya 
menatap tajam. 

Tangan Diana terhenti di udara. Dengan cekatan, Andrew 
merebut pisaunya dan mendorong Diana minggir. Andrew 
menghampiriku, berusaha melepaskan tali yang mengikatku. 

“JANGAN COBA-COBA!!!” Diana berteriak 
sambil menerjang Andrew. Tapi Andrew menangkis dan 
membantingnya ke lantai. Diana menangis putus asa, 

Maxwell menggerung dan mengacungkan pistolnya ke 
arah Andrew. Andrew tampak kaget namun tidak akan 


sempat baginya untuk menghindar, Andrew hanya merunduk 
di atas tubuhku. 


Terdengar letusan pistol dan suara 
lantai. 


ANDREW!! JANGAN!!!" Aku menjerit 
Aku menangis sejadijadinya. 


tubuh ambruk ke 


#gharlina! Charlina, kau tidak apa-apa?” Aku memp 
b 'embuka 


mataku dan berhenti menangis. Aku melihat Andi 
penatapku khawatir. a33 

Kupikir—kupikir— 

Lalu aku yan nata: Jalal di kafe yang ditunjuk 
“William sebagai FBI. Ia berdiri di ambang pintu mengacungkan 
pstolnya. Ternyata Maxwell yang ambruk di lantai. Ia 

emegangi tangannya. Si laki-laki FBI i 
se ah sa dee FBI itu menembaknya 

“Bagaimana kalian bisa masuk?” tanya Maxwell geram 
sambil menahan nyeri. Tangannya mengeluarkan darah. 

«Anak buahmu bukan tandinganku, Mr. Maxwell," 
jawab Andrew tegas. 

Si FBI itu membawa Maxwell pergi. 

Andrew menoleh ke arahku. Ia tersenyum lega melihatku. 
Ia memelukku singkat lalu mengecup bibirku lembut. 

“Charlina, maaf aku datang terlambat," katanya. 

Aku hanya tersenyum padanya. Aku merasa lemas. 

Andrew melihat luka di pahaku. “Kita harus cepat ke 
rumah sakit,” katanya panik. 

Tapi Diana tiba-tiba menghambur mem 
dan Andrew. 

“Andrew, sadarlah! Akulah yang pal : 
Aku melakukan semua ini demi kita. Agar kita bahagia, 


Andrew,” bisiknya sambil menyentuh dada Andrew. 


isahkan aku 


ing mencintaimu! 


“Minggir!” sergah Andrew dingin. Tatapannya Seperti 
mau membunuh, — 

Diana tersentak melihat reaksi Andrew. Tapi ia tetap 
bergeming menghalangi Andrew, 

“Andrew, kumohon!” ucap Diana memelas sambil 
memeluk Andrew. Tapi Aj 


ndrew malah mendorongnya 
minggir sampai ia terjatuh lagi, 


Andrew menghampi 


iriku lagi. 
mengikatku terburu-bu 


la melepaskan tali yang 
ru, 


21 Yang “lebih 4, 
" Kami meng le se dahulu 
“Sama bebe 


ak. Wi, 
Aki sa, PA dak buah Andrey, Wiliam la 
: TA tidak da pergapy: 


do 


«Kau bilang, kau akan memisahi kan mereka 
mbur William. » Diana 
Aku menatap mereka bingung, M bag 
lua saling 


kena? Jadi mereka bekerja sama? 


“Ak sedang memisahkan mereka berdua, William” 
jerit Diana. N 

«Yang kulihat kau Hakan memisahkan merekat Kau 
hendak membunuh Charlina!” bentak Willian, 

“Aku memang harus membunuhnya! Dia ini pewaris 
kluarga Bourgue! Kalau Grandpa Heaton tahu, ia pasti 
akan merestui mereka. Aku tidak akan membiarkan itu 
tejadi!” teriak Diana. 

“Tapi kau tidak perlu membunuhnya! Pasti ada cara 
lain, Diana! Bukan membunuhnya seperti iri! Kau gila” 
segah William. 

“Cara lain? Misalnya apa? Menukar hasil tes DNA-nya 
seperti di film-film? Percuma! Dia akan terus mempengaruhi 
Andrew untuk bersamanya! Kalau aku membunahnya, mereka 
sudah pasti berpisah!” Lalu Diana tertawa menyeramkan. 

la benar-benar sudah gila. 

“Sudah kubilang semuanya sia-sia, Diana,” cetus Andrew 
sambil menatapnya tajam. g 

Diana tiba-tiba menangis. Ia menjatuhkan pisaunYa. 

Anak buah Andrew dengan mudah merretsta 

“Ayo, kau harus ke rumah sakit sekarang, JUB9» 
Andrew sambil mengangkatku- 


'Andrew berlari membopongku keluar. Di luar sudah 
ada banyak mobil polisi terparkir. Beberapa petugas polisi 
meringkus orang-orang suruhan Maxwell. Tapi Andrew 
tidak membawaku naik mobil. Ada helikopter mendarat di 
lapangan terbuka dekat bangunan itu. 

Setengah sadar aku melihat beberapa orang membantu 
Andrew mengangkatku keatas helikopter. Kemudian helikopter 
pun mengudara. 

Andrew duduk di sisiku. Wajahnya tampak khawatir. 

“Terima kasih, Andrew,” bisikku sambil menyentuh 
pipinya. 

la menggenggam erat tanganku dan mengecupnya. 
“Bertahanlah, Lina. Kumohon,” bisiknya. Kalimat itu 


menggaung di kegelapan. 


Surgery 


ANDREW: 
mpat jam sebelumnya. 
“Sudah! Kumohon 
iangan berkelahi lagi! Kita 
di tempat umum, astaga!” 

Aku tak menghiraukan kata- 
kata Charlina. 

“Kalau kalian ingin tetap 
berdebat, silakan! Andrew, aku 
menunggu di luar!” 

Kudengar Charlina berkata. 
Tapiurusanku denga" Dallas belum 


selesai. 


Sa 3 kau sungguh mencintai Charlina?” tanya Dallas 

“Kenapa kau ingin tahu?” tanyaku curiga. 

“Aku akan merebutnya darimu. Aku tidak mau Charlina 
sakit hati,” sindirnya. 

Apa-apaan orang ini? 

Aku menarik kerah bajunya dan menatapnya tajam 
“Jangan berani-berani menyentuh Lina! Charlina Spencer 
milikku!” ancamku. Dallas menepis tanganku. 

Aku keluar menyusul Lina. Tapi Lina tidak ada di luar. 

Aku melihat berkeliling. Lina tidak ada di mana-mana. 
Di mana dia? 

Dallas keluar dari kafe. “Ada apa?” tanyanya. 

“Charlina hilang!” kataku panik. 

«Hilang? Bagaimana mungkin? Ia pasti di sekitar sini,” 
ucapnya sambil menatap sekeliling. 

“Yang benar saja, aku baru saja menemukan Charlina 
dan sekarang ia sudah menghilang lagi!” kataku frustrasi 
sambil mengacak-acak rambutku. 

Dallas hanya terdiam. 

“Ada apa, Heaton?” tanya seseorang. 

Aku menoleh. Ken Lee, Agen FBI keturunan Korea 


yang bekerja sama denganku. 
«Charlina bilang lagi!” ucapku kesal. Perasaanku campur 


aduk antara marah dan panik. 


“Bagaimana mungkin? Bukankah sadis 
nya Lee: ersamaru2” 
“Tadi ilang 
Sapa Gn Kb menunggu di Inar, Leet Shi 
geharusnyt engarkannya!” sesalku k 
Aku tadi terlalu cemburu pada Dana 
“Sebentar, aku akan menelepon dulu," k 
pebalit ,” katanya lalu 
Aku menelepon Dylan. 
“pylan, coba cari tahu keberadaan Oharlina. Ia hilang,” 
kataku begitu ia menjawab. 1x 
“Lagi, Sir?” tanyanya heran. 
Aku menggeram. Dylan buru-buru mengakhiri 
panggilanku. 
Dallas melangkah mendekatiku. Ia tampak gelisuh. 
Membuatku curiga. 
“Apa kau tahu sesuatu, Dallas?” tanyaku. 
«Tidak. Hanya saja ada sesuatu yang mengsangguk"” 
jawabnya. 
Aku mengangkat sebelah aalisku. “Apa itu?” 
“Diana,” jawabnya. 
“Diana? Maksudmu Diana 


“Ya. Hanya itu kemungkinu 


Maxwell?” tanyaku. 
annya- Diana menculik 


Charlina,” jawabnya. 
“Kau kenal Diana?” 
“Sangat,” jawab Dallas. 


cecarku. 
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“Aku tidak mengerti. Mereka saling kenal? Sebenarnya 
siapa William Dallas ini? 

“Kenapa kauterpikir Diana? Aku masih tidak mengerti," 
kataku. 

“Mungkin sudah saatnya Anda ceritakan yarg sebenarnya, 
Mr. Dallas." Lee tiba-tiba sudah berada di belckang Dallas, 
Ia mendadak pucat. 

“Ba—bagaimana Anda tahu?” bisik Dallas ngeri. 

Aku menatapnya tajam. 

“Menurutmu aku di sini hanya untuk raembereskan 
urusan percintaan?” tanya Lee pada Dallas. “No offense, 
Heaton," tambahnya padaku. 

Aku mengangkat bahu. 

Dullas tampak sepucat mayat. 

“Kalau kau mau selamat, ceritakan yang sebenarnya," 
ancamku padanya. 

“Oke, oke, Aku baru sadar beberapa saat yang lalu 
kalau mobil Diana tidak ada. Apa lagi kemungkinannya 
kalau bukan mereka pergi berdua?” tanya Dallas. “Yang 
pasti pergi berdua bukan dengan sukarela.” 

“Maksudmu selama ini Diana ada di sini? Membuntuti 
Charlina?” tanyaku. 


Dallas hanya mengangguk. 
«Dan kau tahu Diana mengincar Charlina?” cecarku. 


“Dengar, yang aku tahu Diana berusaha memisahkan 


kalian berdua. Kalau ia bisa mendapatkannu, aku bisa 
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tkan Charlina,” potong Dallas. Sia 
alan 


me 
bari" tidak ada, mungkin ada an Pakan 
jan.” engan 


Aku tidak tahan lagi. Sekali lagi tinjuku 
mengenai wajahnya. Bisa lebih banyak lagi ane 
sidak menahanku. ja Lee 

«Whatis wrong with you, Man?” geram Dallas. “Apak: 
kau orang Yang doyan kekerasan?" 2 ah 

ayyhat is wrong with me? With me?” Aku benar-benar 
tidak habis pikir dengan orang ini. 

«Oke, Heaton, stop! Stop!” Lee menengahi. 

Dallas mengusap-usap rahangnya. 

Aku merapikan jasku. “Oke, sekarang ke mana Diana 
membawa Carlina?” tanyaku padanya. 

“Aku tidak tabu. Kami tidak ada kerja sama untuk 
soal seperti ini,” elak Dallas. 

“Lebih baik kau yang bilang atau aku yang bilang di 


mana tempatnya?” polong Lee. Matanya menatap tajam 


Dallas. 
“Bagaimana—" Saka 
Kalau kau mengenaliku tadi di kafe, tidakkah #9 


1 , Nan, Jik bertanya. 
bitir aku juga mengenalimu? Lee balik | Aa in 


“Fine!” Dallas tampak menyerah. A 
ini demi Lina,” katanya sambil menatapkY- 


at 


Il 


Lagi-lagi seperti ini 
Charlina berjuang di ruang operasi, sementara aku 
hanya bisa menunggu di luar, 

Dan lagi semua ini gara-gara aku. 

Kenapa aku selalu menimpakan masalah kepadanya? 


Kalau sampai terjadi apa-apa pada Charlina, aku harus 


bagaimana? 


Aku menjambak-jambak rambutku sendiri dengan 


frustrasi. 

“Andrew!” 

Aku menoleh. Emily berjalan bergegas menghampiriku. 
Sepertinya ia menangis. Peter ada di sebelahnya. 

BUGGG! 

Tiba-tiba saja Peter memukulku. 

«Ini gara-gara kau, Andrew!” serunya marah. 

Anehnya aku sama sekali tidak bisa membalasnya. 
Memang ini salahku. Kalau dengan dipukuli bisa menebus 
kesalahanku pada Charlina, aku rela. 

«peter, sudah! Hentikan! Jangan buat masalah di rumah 
sakit!” Emily menahan tangan Peter. 

Aku mendengar lebih banyak derap langkah mendekat. 
Mom dan Dad datang. Tante Rosalie dan Om Damien di 
belakang mereka. 

Mom tampak menangis. “Di mana Charlina?” tanyanya. 


Air matanya mengalir di pipinya. 
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«Di ruang operasi,” jawabku, 

Mom menangis tersedu-sedu D. 
menenangkan. " Dad memeluknya 

Pintu ruangan operasi terbuka. Kami 

.Kamih 
Mena. CTBCBaS mendatangi 

“Bagaimana?” tanyaku tak sabar. 

“Ms. Heaton, luka Miss Spencer dalam, tapi bi 
ditangani. Masalahnya ia kehilangan banyak darah, ia 2 
transfusi secepatnya,” katanya. du 

“Saya” Tante Rosalie menyela. “Ambil darah saya” 

“Tapi golongan darahnya—” 

“Golongan darah saya juga O negatif,” potong Tante 
Rosalie. 


Dokter itu langsung membawa Tante Rosalie masuk. 


Setelah dua jam berlalu, ruang operasi terbuka. Dokter 


keluar sambil membuka maskernya. 
“Dok, bagaimana?” tanyaku lagi. 
“Tranfusi berjalan lancar. Miss 
tapi bayinya lemah. Kami menunggu 
Kata-kata dokter itu 
tubuhku lemas. Apakah 


Missing 
Her 


New York City 
5:30 PM 


ni kedua kalinya Andrew 

melihat Charlina seperti 

ini. Tubuhnya terbaring 
lemah. Matanya selalu menutup, 
wajahnya pucat. 

Andrew duduk di kursi 
Sebelah ranjang Charlina sambil 


menatapnya. 


Andrew menggenggam tangan 


Charling dan mencium punggung 


tangannya. Ia lalu membungkuk di atas wajah Charlina 
dan mencium lembut pipinya. 

Di situ ada luka goresan karena ulah Diana. 

“Maaf, aku tidak bisa menjagamu,” bisik Andrew sambil 
meaatap wajah Charlina, 

Lalu tatapan Andrew turun ke perut Charlina. Ia 
menyentuhnya dengan lembut dan menciumnya dengan 
hati-hati. 

“Maafkan ayahmu ini yang tidak bisa menjagamu dan 
ibumu, Kalau saja aku datang lebih cepat. Kalau saja ketika 
di kafe, aku segera mengejar ibumu, semua ini pasti tak 
akan terjadi,” ucap Andrew penuh penyesalan. Benar kata 


Peter. Semua ini salahnya. 


Sudah seminggu berlalu, tetapi Charlina belum saja sadar. 
Andrew tidak pernah meninggalkan sisinya sedetik pun. 

Terdengar suara pintu terbuka. Andrew tidak menoleh 
untuk melihat siapa yang masuk. Ia tidak peduli apa pun 
selain Charlina. 

“Andrew, kau harus istrirahat. Pulanglah. Aku dan 
Emily akan menjaga Charlina. Nanti sore Rosalie juga akan 
datang.” Ternyata ibunya. Tapi Andrew tidak menjawab 


apa-apa. 


452 


gmily yang berdiri di sebelahnya mena 

yag era sampai ujung kaki. 

| Benar, Andrew. Kau perlu istirahat, Kau bengj 
tea komentar Emily jujur, Bayangkan saja, F 
ceninggu ini Andrew tidak pernah mental 
arak Charlina. Dua puluh empat jam Andrew di 
aakit. Belum lagi kenyataan bahwa ia Pasti Andrew 
tidur. Ia tidak bisa tidur tenang, 


"ap Andrew dai 


benar 
elama 
kamar 
rumah 


kurang 


Andrew terlihat benar-benar tidak terawat. Matanya 
hitam. Kerutan muncul di sekitar matanya. Rambutnya 
berantakan, janggutnya belum dicukur, kemejanya kusut. 

“Aku tak akan meninggalkannya. Aku akan tetap di 
sini” jawab Andrew keras kepala dan mencium tangan 
Charlina lagi. 

Carla menghela napas seakan sudah tahu jawaban 
Andrew. Ia duduk di sofa panjang sebelah ranjang Charlina, 
sedangkan Emily menaruh bunga kesukaan Charlina di as 

Tok! Tok! Tok! 

Tiba-tiba terdengar ketukan di pintu. 

“Masuk,” jawab Carla. Aa masa membawa 

Pintu terbuka. Dylan, sekretaris Andrew, 
tas ta” 

$ besar. p barane:7aP Anda mint 

“Mr. Heaton. Ini semua 
katanya. Kadin tanpa sprei: 

“Taruh di lemari,” sahut 


ea 


Dylan menaruh tas berisi pakaian Andrew ke lemari 
Lalu ia kembali berdiri di sebelah Andrew dan memberikar 
setumpuk map. 

“Mr. Heaton,ini dokumen yang dikerjakan Mr. Hawkins” 
lapornya. 

Andrew menerima dokumen itu dan membukanya. 

“Mr. Hawkins melakukannya dengan baik, Tuan," 
lanjut Dylan. Selama Andrew berada di rumah sakit, Peter 
bersuka rela membantu Andrew. Ia mengerjacan sebagian 
pekerjaan Andrew. 

“Kau harus berterima kasih pada Peter,” celetuk Carla. 

Andrew menutup map itu dan menaruhnya di meja. 

“Kau boleh kembali. Bantu Peter kalau ia kesulitan 
dan—sampaikan terima kasihku,” katanya tanpa ekspresi. 
Dylan mengangguk dan segera keluar. 

Ruangan kembali hening. Carla membaca buku, Emily 
menatap jendela besar dengan tatapan sedih. Ia sibuk 
dengan pikirannya sendiri. Andrew membaca laporan yang 
diberikan Dylan. 

Setelah sekitar satu jam berlalu, ada ketukan lagi di pintu. 

Emily berjalan membukakan pintu. Ia langsung kaget 
melihat orang yang berdiri di hadapannya. 

Jake Parker 

Emily langsung mengayunkan daun pintu untuk 
menutupnya lagi, tapi— 

“Siapa itu, Em?” tanya Carla sambil menghampirinya 
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Emily tidak jadi menutup pintu, 
“Siapa dia, Emily?” tanya Carla, Ia belu 
bertemu Jake. M pernah 

“Buk—” 

“Jake Ta, I-I used to be her boyfriend” « 
jake sambil melirik Emily. Kn 

Emily menahan diri untuk tidak menonjoknya. 

“Oh, salam kenal, Jake,” sambut Cara. “Emily dak 
pernah bercerita tentangmu.” 

Jake hendak menyahut namun Emily langsung menariknya 
keluar. 

Carla menatap mereka bingung, namun hanya mengangkat 
bahunya. Ketika berbalik, ia melihat pemandangan yang 
begitu manis. 

Andrew sedang mencium kening harlina. Tangannya 
menggenggam tangan Charlina erat. Ia menarapnya seperti 
Charlina adalah seseorang yang sangat berharga. 

Carla tersenyum sedih. Untuk pertama kali dalam 
hidupnya ia melihat anak sulungnya itu begitu tulus mencinta 
perempuan. Siapa pun yang melihat Andrew sekarang Ws 
melihat bepata Andrew mencintai raksa 

Tidak ingin mengganggu, Cara mem enjakear 

Andrew tidak mengucapkan aP”“P ia 


Ia hanya menatap kosong ke arah Oi 
amu yang 
bi 


arlina. 


mengelus-elus rambut Charlina. Andrew tidak pernah bosan 
menatap wajah Charlina. 


Ada tangan yang menyentuh rambutnya. 

Andrew tidur menclungkup di sisi Charlina. Ia sadar 
ada yang mengusap-usap rambutnya, paling juga Mom, 
begitu pikirnya. 

“Andrew....” 

Ia langsung membuka matanya. Charlina sedang 
menatapnya. Tangannyalah yang sedari tadi mengusap-usap 
rambutnya. 

Andrew tidak percaya. 

“Hei, Andrew—” 

Andrew tidak membiarkannya berkata-kata lagi. Ia 
langsung memeluknya, mencium bibirnya. 

“Andrew—Andrew—” bisik Charlina kepayahan. 

Andrew berhenti dan menatapnya. Charlina tampak 
kesulitan bernapas. 

“Pelan-pelan, oke?” bisik Charlina sambil tersenyum. 

Andrew nyengir bersalah. 

“God, is this a dream?” ucap Andrew pelan dengan 
hidung mereka saling bersentuhan. 

«No, its not a dream, Andrew,” sahut Charlina. 

“Gosh, I miss you s0 badly,” desah Andrew sambil 


mencium kening Lina. 
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Are You 
Kidding? 


harlina tersenyum 
menikmati hangatnya 
dekapan Andrew. 
Kekasihnya itu naik ke tempat 
tidur, duduk di sampingnya 
melepaskan semua kerinduan. 
Tiba-tiba pintu terbuka. 
“Charlina!” pekik Carla kaget 
melihatnya. Ja bergegas mendekati 
Charlina. Andrew melepaskan 
kan ibunya 


pelukannya, membiar! 
merengkuh tubuh Charlina kedalam 


pelukannya. 


“Lama tidak berjumpa, Carla," ujar Charlina, 

“Syukurlah kau sudah sadar, Sayang,” balas Carla sambil 
meneteskan air mata. 

Andrew hanya tersenyum melihatnya. 

Tiba-tiba Charlina melihatnya. Rosalie berdiri di ambang 
pintu, menyaksikan semuanya. Ta tampak ragu. 

“Maman,” ucap Charlina menjulurkan kedua tangannya 
pada Rosalie. Ia mengingat semuanya—memorinya yang 
hilang selama ini. Dan ia benar-benar merindukan wanita 
di hadapannya itu. 

“Oh, Marina! Marina!” Rosalie tidak dapat membendung 
air matanya lagi. Ia menghambur memeluk 
pernah hilang itu. 

Charlina menangis keras seperti anak kecil di pelukan 


Rosalie. Tangisan yang tertahan selama tujuh tahun itu 
akhirnya pecah. 


putrinya yang 


“Marina, ma cherie. Tumpahkan semua, Nak,” bisik 
Rosalie terus memeluknya. Carla dan Andrew menyaksikan 
pertemuan itu dengan terharu, 


Dokter memeriksa Charlina dengan saksama. Andrew, 
Carla, dan Rosalie duduk di sofa panjang di ruangan itu. 

“Miss Spencer sudah membaik, tapi ia harus istirahat 
di sini dua sampai empat hari lagi. Bayinya—” Dokter itu 
melihat laporan yang dipegangnya. 
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Semua orang di "uangan itu seperi 
“Ada apa dengan bayinya?” 
Charlina menatap dokter ji 
yang dipandangnya itu menatap 

«Um—bayinya—" 

“Dokter! Katakan cepat ada apa dana laa 
potong Andrew tak sabar. 5 

«Andrew, diam dulu," ucap Charlina kesal melihat 
ketidaksabaran Andrew. 

“Bayi Anda sehat sekali. Miss Spencer, Mr. Heaton, 
bersyukurlah kalian memiliki bayi yang begitu kuat,” ucap 
dokter itu akhirnya. 

Semua orang tampak mengembuskan napas lega.Andrew 
tertawa lega. 

Charlina tersenyum lega. Ia mengusap lembut perutnya. 
Ia dapat merasakan bayinya bergerak pelan. " 

Tangan Andrew menyentuh tangan Charlina La 
berada di atas perutnya. Charina mendorgak sehingge 
bertatapan dengan Andrew. 

F 5 andangan yang " 

Ia menatapnya dengan Pan cina pada warta 
dideskripsikan. Ia sudah benar: 
di depannya itu. 

“Syukurlah, Lina,” ve? 41 


Charlina tersenyum bahagia. 


bibir Charlina. Ia langsung 


karena malu. 
19 


“Andrew!” serunya terbelalak. Semua yang di ruangan 
itu tertawa melihat Charlina yang tersipu malu. Sedangkan 
Andrew hanya tersenyum jahil dan mencium pipi Charlina 
lagi, membuat wajahnya tambah memerah. 

Emily masuk dan langsung memeluk Charlina. Jake 
menyusul di belakangnya. 

“Aku senang kau sudah bangun, Lina. Kau tidak tahu 
berapa aku merindukanmu,” ucap Emily sambil terisak. 

“Aku juga merindukanmu, Em. Sudah, jangan menangis," 
jawab Charlina. 

“Benar kata Lina, jangan menangis lagi. Mukamu jadi 
jelek kalau menangis. Ha-ha-ha—” Ia berhenti tertawa 
melihat Emily menatapnya tajam. 

Charlina tertawa pelan melihat mereka. 

“Ma poulette” 

Charlina langsung tertegun mendengar panggilan itu. 
Hanya ada satu orang yang memanggilnya begitu. Ia menoleh. 
Ayahnya berdiri di depan pintu. 

“Papa,” pekiknya. Air mata menggenang lagi di pelupuk 
matanya. 

Charlina menangis sekali lagi dalam rengkuhan tangan 
kokoh ayahnya. Damien juga ikut menangis. “Maafkan aku, 
ma poulette, maafkan aku,” ucapnya berkali-kali. 

Rosalie ikut memeluk mereka berdua, 

Carla tersenyum melihat adegan itu. Dengan cepat 
ia menarik tangan Andrew untuk keluar kamar, Ia juga 
memberi isyarat pada Emily dan Jake untuk mengikutinya. 
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Emily mengerti maksudnya. 

wAku senang ingatanmu sudah kembali, Marina,” u 
pamien. na 
Charlina tersenyum dengan air mata terus mengalir. 
egntah kenapa rasanya aneh mendengar aku dipanggil 
” katanya. 


dengan nama itu, 
“Siapa yang memberimu nama Charlina?” tanya Rosalie. 


beautiful name.” 


“Such d 
Charlina tersenyum. “Octavia yang memberikan nama 


jawabnya. 

«Aku sangat ingin bei 
berterima kasih padanya karena sudah merawatmu dengan 
baik,” lanjut Rosalie. 

«Aku juga ingin bertemu 


itu,” 
rtemu dengannya. Aku ingin 


dengannya.” Damien menyetujui 
ucapan istrinya. 

“Kalian akan segera bertemu dengannya,” kata Charlina 

h sebesar 


sambil tersenyum. “Lalu di mana Denise? Ia sudal 


apa?” 
&Kau akan pangling, 74 cherie,” dia" Damien. “Te 
bersama kakekmu. Nanti menyusul kemari,” 
WAku juga kangen papy,” kata Charlina. «Aku tidak 
sabar ingin bertemu semuanya- 
lina. 


Rosalie mengusap rambut Cha 


28 


adi 


“Waah! Aunt Carla dilamar Uncle Graham di pulau 
pribadinya? Saat sunset?” Emily terpekik. “Romantis sekali” 

Sekarang di kamar hanya ada Carla, Rosalie, Emily, 
dan Charlina. Para pria diusir keluar. 

“Panjang ceritanya,” komentar Carla. Tapi pipinya merona. 

“Kalau soal cerita cinta, aku jadi ingat pertama kali 
aku bertemu Damien,” celetuk Rosalie sambil tertawa kecil. 

“Pertama kali bertemu Papa? Bagaimana ceritanya, 
Maman?” tanya Charlina penasaran. 

“Ceritanya sih biasa saja, tapi pertama kali bertemu 
dengannya di Paris, aku tidak sengaja menginjak kakinya 
dengan ujung heels-ku,” Semuanya tertawa mendengar kisah 


itu. 

“Sama sekali tidak kuduga kalau ia akan menjadi 
jodohku,” simpal Rosalie. 

“Sekarang bertambah alasan aku ingin ke Paris. Aku 
ingin pergi ke kota tempat Papa dan Maman jatuh cinta” 
celeruk Charlina begitu saja. 

Kamu belum pernah ke sana?” tanya Carla heran. 

Charlina menggeleng. 

“Tapi kau orang Pran 

Tapi aku tinggal di kota Strasbourg.” ucap Charlina 


” seru Emily keheranan. 


Charlina tertawa. Rosalie merangkulnya. 
«Marina pernah berkata ia akan ke sana hanya dengan 


orang yang ia cintai," goda Rosalie sambil merangkulnya. 


Gharlina tersipu malu. 
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“Dulu kami pernah merencanakan £ 
'ntul 
js. Semua sangat bersemangat. Kami sud berlibur ke 


lah 
gmsanya, tapi batal karena Marina Manan 
$ tidak mau 


iko” bil mengingat 
at? tuturnya sami agingatingat “ag 
- “Jadinya alih-alih 


ke Paris, kita liburan ke Swiss.” 

“Berarti Ke alan ke sana dengan Andrew nanti,” goda 
#nily. Charlina tersipu. 8 

“Lina?” 

Charlina langsing menoleh mencari suara yang 
memanggilnya itu. la mendapati Octavia berdiri di depan 
pintu. Belum sempat Charlina mengucapkan sepatah kata 
pun, Ocravia langsung memeluknya dan menangis. 

“Aku khawatir sekali,” katanya. 

“Thank you, Octavia," ucap Charlina sambil memeluknya, 

“Kudengar ingatanmu sudah kembali?" tanya Octavia. 
Charlina mengangguk. “Syukurlah.” 

“Ayo kukenalkan pada ibuku,” ucap Charlina. “Octavia, 
ii Rosalie Bourgue, ibuku. Maman, ini Octavi Spencer, 


ibuku juga,” kata Charlina mengenalkan kedua wanita fu 
dpan ini Carla Heaton, ibu Andrews" tambah Chatina 


sangat berterima kasih ata: TA alesan 
suamiku tidak bisa bertemu denganmu, 
mengulurkan tangannya. ajaa 
i. a 
Octavia tersenyum dia menerim' 


P2 


'. “Tidak perlu berterima kasih. Aku sudah menganggap 
Charlina seperti anakku sendiri,” ucap Octavia. 


Emily keluar. Ketiga wanita itu sibuk dengan obrolan 
mereka. 

Tiba-tiba tatapan Charlina jatuh pada Andrew yang 
berdiri di pintu. Mata mereka bertemu, Andrew berjalan 
mendekatinya dan duduk sisi ranjangnya. 

“Hello there, beasaiful,” ucap Andrew menggodanya. 

Charlina hanya tersenyum sambil memutar matanya, 

“Aku sudah bangun dari tadi dan kau baru bilang halo 
sekarang? Really, Andrew?” tanyanya. 

Andrew tersenyum dan mencium pipinya, “Aku 
merindukanmu,” ucap Andrew sambil menatap mata yang 
sangar ia rindukan itu. Mereka seperti lupa kalau di ruangan 
itu bukan hanya ada mereka berdua, Andrew membungkuk 
hendak mencium Charlina. 

“Mereka ciuman! Mereka ciuman! OF, 1y God” 
bisik Carla seperti anak kecil, tapi cukup membuat senua 
mendengarnya. 

“S8 diam. Jangan mengganggu suasana,” ucap Octavia 
pelan dengan nada mengingatkan. Ia memegang ponselnya 
sudah siap mengambil gambar. 


uba 


1 Pn berbicara, itu lima sentimeter lagi,” 
3 “vajah Charlina langsung memerah Ha 
skbisik keras itu. te 
in menepok jidatnya sambil memejamkan 
Ao benar saja, bannya kesal. an 
Andrew langsung menoleh ke arah sofa panjang tem 
Rosalie, dan Octavia masih berbisik-bisik Har 


Carla 
. Mereka semua langsung diam melihat Andrew 


semangat: 
menoleh. 
“Anggap kami tidak di sini, Sayang. Lanjutkan saja,” 


katanya. 
Andrew memutar matanya. “Really, Mom?” decaknya 


kesal. 
Charlina hanya tertawa. 


Tiga hari kemudian. 

Charlina sudah membereskan semua barang 
ii ia sudah diperbolehkan pulang- 18 ditemani 
menunggu di lobi. 

“Andrew akan menjemputmu 

Charlina mengangguk. 

Tak lama kemudian sebuah sedan pes Jlannya 
berhenti di depan lobi. Charlina tidak mem 


gaya. Hari 
Emily 


37 tanya Emily. 


karena itu bukan mobil Andrew. Ia baru mendongak ketika 
Emily menyikutnya pelan. 

Seorang laki-laki sudah berdiri di depannya. 

“Selamat siang, Miss Spencer. Sudah siap berangkat?" 
tanyanya. “Saya ditugasi Mr, Heaton untuk menjemput Anda” 

“Kenapa bukan Andrew yang menjemput?” tanya 
Charlina. 

“Mr. Heaton sedang ada urusan, Miss," jawabnya. 
“Saya akan mengantar Anda kepadanya.” 

Charlina sedikit kecewa, tapi ia mengangguk. 

Sopir itu membawakan barang-barangnya. Ia berjalan 
mendahului Charlina menuju—mobil itu? 

Mobil itu berwarna hitam mengilap. Charlina tidak 


begitu tahu soal mobil mewah, tapi melihat reaksi Emily 


saat mengenali logo “B' di atas kap mobil itu, ia hanya 
menghela napas. 
Lagi-lagi Andrew dan barang-barang mahalnya. 
Sang sopir membukakan pintu belakang mobil itu. 
“Hati-hati, ya,” kata Emily sambil mencium pipi Charlina. 
Charlina kaget. “Kenapa tidak ikut?” tanyanya. 
“Aku—ada urusan,” jawab Emily sambil nyengir, 
Charlina merasa Emily menyembunyikan sesuatu, tapi 
ia tidak protes. Sambil melambaikan tangan pada Emily, ia 


melangkah masuk ke mobil. 
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Charlina terpana melihat interior mobil Tn 
jadinya terasa lembut sekali. Di hadapan Chartina, - Jok 
peakang sandaran kepala jok depan, ada layar 3 bagian 

Gopi itu menjalankan mobil tesebut kecil 

Tak lama kemudian ponsel Charlina berbunyi. Ia meliri 
ke tama yang tertera di layar. HAgiak 

“Halo, Andrew,” sambutnya. 

upagsimana? Kau suka mobilnya?” tanya Androv, 

apa kau tidak berlebihan, Andrew? Aku nya pulang 
kerumah. Kenapa harus memakai mobil yang begitu mewah 
ini?” tanya Charlina langsung. 

“Mulai sekarang mobil itu milikmu. Sopir itu juga akan 
membawamu kemana saja kau mau,” ucap Andrew. 

Chardina terbelalak. “Apa? Tidak, Andrew, Aku sudah 
panya mobil! Walaupun sudah lumayan lama, tapi masih 
berguna,” protes Charlina. 

Andrew terbahak. “Punya mobil? Maksudimu rongsokan 
iw?” 


“Hei, jangan bilang rongsokai 
17 protes Chaina lagi “Aa yare kan 


n! Biar tua, aku membelinya 


dengan uang sendiri! 
hkukan pada jipku?” 


“Mana kutahu, Lina, mungkin masih ada di 


apartemenmu,” jawab Andrew terdengar geli: Kan 
tua 

mobil i bak umur mobilmw Bi 
bil itu sudah tua. Kute k busa 


daripada pemiliknya. Tidak, tidak, mobil itu pe" 


ng 


buatmu. Mulai sekarang kau pakai mobil itu. “Anggap saja 
itu hadiah keluar rumah sakit” 

Charlina menghela napas. Ia menurut saja. Tapi ia 
berniat kembali ke Boston begitu ada waktu. 

“Kalau begitu sampai jumpa nanti. Kau bisa nonton 
TV kalau kau mau. Ada minuman dan makanan kecil juga 
siapa tahu kau haus atau lapar,” tambah Andrew sebelum 
menutup telepon. 


“Lina! Charlina! Bangun—” panggil Andrew lembut. 
Charlina membuka matanya. 

Ternyata ia tertidur sepanjang perjalanan. 

“Hmm? Andrew? Sudah sampai?” tanyanya. Andrew 
hanya tersenyum. 

Charlina keluar dari mobil sambil menguap kecil. 
Pandangannya yang tadi masih buram langsung jernih. Ia 
terbelalak ketika sadar ada di mana. 

Lagi-lagi ia ada di bandara, Dan lagi-lagi jet pribadi 
itu ada di depannya. 

“Kita mau ke mana?” tanyanya bingung. 

“Kau akan segera tahu. Ayo naik,” ajak Andrew sambil 
menarik tangannya masuk ke pesawat. 

Charlina sudah mulai terbiasa dengan kemewahan pesawat 


itu, Atau mungkin faktor mengantuk saja, jadi begitu ia 
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sada di sebelah Andrew, matanya langsung terpej 
Kan peduli Andrew akan membawanya ke mana sa 
Andrew memandangnya sambil tersenyum geli 


2... 


Charlina membuka matanya. Ia menguap pelan lalu 
menoleh. Andrew sedang bekerja dengan laptop di depannya. 

“Sudah bangun?” ucap Andrew dengan tatapan titip 
fokus ke pekerjaannya. 

“Hmm,” gumam Charlina, 

“Sebentar lagi sampai,” kata Andrew, Charlina tidak 
menanyakan apa-apa dan menatap ke luar jendela pesawat. 
Sepertinya sudah sore. 

Beberapa saat kemudian, pesawat mendarat. 

“Jadi kau membawaku ke mana?” tanya Charlina. 

“Maumu ke mana?” Andrew malah balik bertanya. 

“Yah, asalkan bukan ke Antartika,” gumam Charlina 
asal, 

Andrew mengangkat sebelah alisnya dan tertawa. “Aku 
bisa membawamu ke sana kalau itu maumu,” godanya. 

“Romantis sekali, Andrew," sindir Charina. “But nah, 


thanks? | 
tanya Charlina legi sambil 


“Jadi kita di mana sekarang?” ara 


bi: 
Menatap keluar jendela pesawat, mencoba menel 


“Paris, jawab Andrew santai, Charlina langsung menoleh 
dan menatap Andrew tidak percaya. 


“You're kidding me, right?” tanyanya dengan mata 
terbelalak. 


“Aku serius, Charlina,” jawab Andrew menyeringai. 


City Of 
Love 


ndrew bangkit 

dari kursinya dan 

mengulurkan tangannya 
pada Charlina. Walaupun sambil 
mengangkat sebelah alisnya, ia 
Menerima uluran tangannya dan 
ikut bangkit. Di luar, Charlina 
Telihat sudah ada mobil terparkir 
di samping pesawat. 

Andrew membukakan pintu 
Mobil untuk Charlina. Ia hanya 
senyum geli atas kelakuan Andrew 
Jang berusaha menjadi gentleman. 


Charlina menatap Andrew yang sedang melonggarkan 


dasinya. 
“Jangan menatapku 
Andrew sambil menyeringai. 


terus-menerus, Lina. Aku tahu aku 


tampan,” ucap 
Charlina mencubitnya gemas. 
WApa kau tadi serius?” tanyanya. 
«Yang mana?” 
“Tentang sekarang kita di 
'Andrew menoleh menatapnya dengan pandangan 
«Kalau aku tadi aku cuma bercanda, apa kau kecewa?” 
“Hlmm, tidak juga. Aku tidak peduli kauakan menculikku 

Mr. Heaton,” sahut Charlina. 

terbersit perasaan kecewa karena ia sebenarnya 


Paris?” tanyanya lagi. 
jenaka. 


ke mana, 

Walaupun 
ingin ke Paris. 

Andrew hanya tersenyum. 

Setelah itu mobil pun melaju. Charlina melihat keluar 
jendela mobil. Di luar sudah mulai gelap. Ia benar-benar 
penasaran ada di mana mereka sekarang. 

—ja membaca tulisan-tulisan di jalan ya: 
reklame, papan nama tempat. 
? tanya Charlina sambil 


Tapi ng mereka 


lalui. Di petunjuk jalan, 
“Andrew, kita di mana? Serius," 
menoleh ke arah Andrew. 
“Bukankah tadi kau tidak peduli kita di mana?” Andrew 
balik bertanya sambil tersenyum simpul. 
“Boleh kutebak?” tanya Charlina. 


“Tidak perlu, nanti kau juga akan tahu,” ucap Andrew. 
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dina pan menurut saja, walaupun ja sudah menebak 
- bersemangat. 

2 Gadina merasa ada yang menatapnya. Ia menoleh 
endapati Andrew menatapnya secara terang-terangan. 


at 'ubuhnya serasa terbakar oleh tatapan Andrew yang 
Ku 


pe intens 8G 

#Kaapa kau menatapku seperti itu?” tanya Charlina 

tidak nyaman. 

“Apa aku tidak boleh menatap sesuatu yang sudah 
iadi milikku?” tanya Andrew sambil menyeringai. 

“Aku bukan barang, Mr. Heaton,” ucap Charlina 
maba menahan senyum. 

“But you're mine, Lina,” ucap Andrew sambil 
nengenggam tangan Charlina dan mencium punggung 
tangan nya. 

Wajah Charlina merah padam. Kakinya sudah terasa 
spesi agar-agar sekarang, Ia tidak yakin apz nanti ia bisa 
bangun dari kursi atau tidak. 


“Im yours, Andrew,” desah Charlina. 


? tanya 
“Jadi apa yang akan kita lakukan sekarang?” tan” 


Gtatina sambil bersandar di dada Andrew: 
“Makan malam,” jawab Andrew sambil m | 
'angannya ke pinggang Charlina. 


elingkarkan 


Pd 


Ia menatap keluar jendela mobil untuk kesekian kalinya. 
at penuh melihat pemandangan di depannya. 


Matanya membul: nya 
dilatari 


Di kejauhan tampak Menara Eiffel, bersinar terang 


langit berwarna ungu. 
Tebakanku benar, kita di Paris, ucapnya dalam hati. 


Refleks ia menokeh ke arah Andrew. Andrew yang sudah 
tahu reaksi Charlina akan seperti ini hanya tersenyum. 
“Tadi kau bilang kita bukan di Paris,” godanya. 
“Seingatku, aku tidak bilang seperti itu,” ucap Andrew. 
“Gosh, 1 cant believe this” pekiknya bersemangat. 


“Bukankah kita akan makan malam? Kenapa kita ke 
Menara Eiffel, Andrew?” tanya Charlina. 

“Sudah, ayo keluar saja dulu,” ucap Andrew. Sang sopir 
membukakan pintu mobil untuk mereka berdua. Andrew 
dan Charlina keluar mobil. 

“Amusez-vous, Monsieur, Madame',” ucapnya sambil 
membungkukkan badannya. 

“Merci?,” jawab Charlina sambil tersenyum sopan. 

“Attendez ici, jusgu'a ce gue nous finissons'” ucap 
Andrew pada sopir itu. 

Sopir itu mengangguk. 

Charlina menatap Andrew. 


1 Silakan bersenangsen 
3 aa ba AP TLAN Nionya, 
3 Tunggu di sini sampai kami selesi. 
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pku tidak tahu kau bisa bahasa Prancis,” komentarnya, 
ku bisa lima bahasa untuk keperluan bisnis, Aku juga 
kai mengerti apa yang ia ucapkan? balas Andrew, 

«ku orang Prancis, Andrew,” ucap Charlina sambil 
asap ke atas, mengagumi kemegahan Eiffel. 

Andrew menarik tangan Charlina, menuntunnya ke 
arah pilar selatan. Ia hanya mengikuti saja. 

Sesampai di pilar selatan Menara Eiffel, Charlina 
tbdalak melihat pintu masuk di depannya. 

“Kita akan makan malam di sini, Andrew?” tanyanya 
tidak percaya. 

Andrew hanya tersenyum tidak menjawabnya. 

Di dalam lift Charlina langsung bicara lagi. “Andrew, 
bukankah Le Jules Verne itu sangat mahal?” tanya Charlina, 
la sangat senang, tapi— 

“Tidak usah dipikirkan, Lina,” erang Andrew frustrasi. 
“Rlxse, sekali ini saja jangan rusak suasana romantis dengan 
membahas harga.” Tapi ia kemudian tertawa geli. 

Charlina ikut tertawa. 

Tidak lama kemudian pintu lift terbuka. Mereka sudah 
sumpai di lantai 2 Menara Fiffel, tempat restoran Le Jules 
Verne terletak. 

Seorang pelayan berpenampilan rapi menyambut mereka. 
Belum pelayan tersebut mengucapkan sesuatu, Andrew sudah 
terlebih dahulu bicara. 

“Booking atas nama Andrew Heaton,” katanya. 


“Monsieur Heaton? Je suis dfsole, suivez-moi, s'il vous 
plait',” katanya. 

Pelayan itu mengantar mereka melewati meja-meja yang 
dipenuhi pengunjung. Is berhenti di samping meja di depan 
jendela besar. Pemandangan yang tampak dari situ sangat 
memesona. Kota Paris, sejauh mata memandang, terhampar 
di bawah mereka. Apalagi saat itu sudah gelap. Permainan 
lampu di bawah sungguh menakjubkan. 

Charlina baru saja hendak menoleh untuk mengomentari 
sesuatu, tapi ia ingat kata-kata Andrew tadi. Akhirnya ia 
hanya tersenyum sendiri sambil memandang kota Paris. 

Andrew menarik kursi untuk Charlina. Ia mengangkat 
sebelah alisnya sambil tersenyum, lalu duduk di kursi itu, 
Andrew duduk di depannya. 

“Apa maksud dari semua ini, Andrew?” tanya Charlina, 

“Kenapa?” Andrew balik bertanya. 

“Maksudku, tiba-tiba membawaku ke Paris tanpa 
sepengetahuanku," jelas Charlina. 

“Kau tidak senang jalan-jalan ke Paris?” tanya Andrew. 

“Bukan seperti itu, aku—hanya tidak percaya aku 
benar-benar ke sini dan—” 

“Dan bersama orang yang kau cintai?” tanya Andrew. 

Hati Charlina berdebar-debar. 

“Dari mana kau tahu kalau aku sangat ing—" 

“Dari mana aku tahu kau sangat ingin ke sini?” tebak 
Andrew, 


4 Maalkan saya, mari ikuti saya. 
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Ghadlina mengangguk. 

«anya firasat,” jawab Andrew santai. 

hadlina mengangkat sebelah alisnya curiga. “Really?” 
an hanya mengangkat kedua bahunya. 

Charlina tertawa geli. Entah bagaimana Andrew 
mengetahui impiannya. Ia sangat bahagia. 

Kenyataannya Andrew menguping percakepan para 
wanita itu saat di rumah sakit. Begitu tahu betapa Charlina 
ingin ke Paris, Andrew langsung merencanakan semuanya. 

Charlina menatap jendela di sebelahnya. Tidak puas- 
panya ia menikmati pemandangan di hadapannya itu. 
Lah Charlina merasa ada yang menyentuh tangannya. Ia 
menoleh. 

“Apa kau senang?” tanya Andrew. 

“Bukankah kau sudah tahu jawabannya?” balas Charlina 
sambil tersenyum. 

la baru menyadari kalau malam ini mimpinya sudah 
menjadi kenyataan. Pergi ke Paris dan makan malam di atas 
ketinggian 115 meter dengan laki-laki yang paling ia cintai. 

Andrew menarik tangan Charlina dan mencium punggung 
tangan nya. 


Aku akan berjanji tak akan mencintai perempuan lain, 
jani Andrew dalam hati. 


“Andrew, kenapa?” tanya Charlina kaget melihat Andrew 
Seperti itu. Andrew melepaskan ciumannya. 


Aku hanya heran menyapa kau begitu 


“Tidak apa-apa. 
ucapnya, 

a berdegup kencang. 

dengan mencium tangan, 


cantik malam ini," 
Jantung, Charlin 
“Tidak ada hubungannya 


ucap Charlina sambil 
memaksa 


Andrew,” | tersenyum kei, 
“Ada,” jawab Andrew 


ali tidak berdandan, Andrew,” ucapnya 


“Aku sama sek 
tidak pede. 
uau tetap cantik di mataku," ucap Andrew, membuat 


jantung Charlina makin berdebar. 
Mereka Jalu menikmati pengalaman makan yang 


denyan hidangan ikan bream asam, 
dengan bumbu kenari, lalu 
as hidangan ikan 
u, medallion 


menyenangkan, dibuka 


dilanjutkan dengan hati angsa 
bu. Main course terdiri 


seallop dan Ia 


bass dilanjutkan dengan signature dish restoran it 


of veal, daging sapi muda. 
perhatian mereka teralih saat dengung riuh percakapan 


pengunjung di ruangan itu mereda. Agak jauh dari tempat 
mereka, di atas sebuah podium pendek, berdiri seorang 
laki-laki membawa biola. Ia membungkuk memberi hormat 
kepada para pengunjung, lalu mulai memairlkan lagu T Wil 
Ahuays Love You" dengan biolanya. 


Nada-nadanya begitu manis. 


Charlina memperhatikan permainan biolanya dengan 


serius. 
“Kau menyukainya?” tanya Andrew. 


up 


favorit Maman dan Papa,” jawabnya sambil 


gni Jegu 2 
lu Maria dan aku belajar biola. Waktu 


“pul 
sanyo. 
(Pi lgu kesukaa 
nkan lag ini di hari ulang tahun pernikahan mereka. 
mem 


Sega? katanya tergelak, “Nada-nadanya meleset dan 

sa putus di pertengahan lagu.” 

AA etawa geli mendengar cerita Charina 
peak berhenti Charina bertepuk tangan sopan 
main bila membungkuk ke arahnya dan mulai 

lagu kedua. “Marry Me), lagu favorit Charlina! 


n mereka, kami memutuskan untuk 


memait 

Ia berbinar senang. 
Mereka telah mengi 

erka, yaitu apple sorber. Kemudian seorang pelayan 


mengantarkan menu terakhir. Salah satu menu favoritrestoran 


ini, katanya, crispy tower mut. 
Tapi Chalina bingung melihat hidangan di hadapannya. 


habiskan hidangan dessert pertama 


Memang bentuknya sama seperti milik Andrew, praline 
cokelat berbentuk segienam, tapi di piringnya ada tambahan 
tulisan memutar dari krim, See outside and look below. 
Charlina membacanya tanpa suara. Karena penasaran ia 
langsung berdiri di depan jendela menatap ke bawah sesuai 
tulisan. Jauh di bawah sana, Champs de Mars tampak 
gelap gulita. 
Tiba-tiba puluhan entah ratusan lampu menyala serentak, 
membentuk formasi huruf di lapangan rumput itu. Charlina 
membacanya dengan dada berdegup kencang. 
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WILL YOU MARRY ME? 


Ia menatapnya tidak percaya. Charlina lalu menoleh 
ke arah Andrew, namun kekasihnya itu sudah tidak ada 
di kursinya. Andrew sudah berdiri di belakang Charlina, 
lalu—ia menahan napas—berlutut di hadapannya dengan 
kotak kecil di tangannya. 

“No way” desah Charlina tidak percaya. 

Andrew membuka kotak kecil itu. Di dalamnya ada 
sebuah cincin bermata rubi yang indah. 

“Miss Charlina Spencer, will you marry me?” tanya 
Andrew. 

Charlina tercekat. Ia menutup mulutnya dengan kedua 
tangannya, tidak percaya. Air matanya mengalir. 

Ia benar-benar tidak menyangka Andrew melamarnya. 
Charlina mengangguk dan menjawab, “Yes!” 

Andrew tersenyum manis. Ia menyelipkan cincin itu ke 
jari manis Charlina. 

Andrew berdiri. Tanpa menunggu sedetik punia langsung 
mencium Charlina. 

Saat itu juga terdengar tepukan meriah dari semua orang 

di sana. Beberapa orang bahkan mengambil gambar mereka. 

Ketika Andrew melepaskan ciumannya, wajah Charlina 
merah padam. Ia lupa kalau di restoran ini banyak orang. 

Andrew dapat menebak apa yang ada di pikirannya. Ia 

melingkarkan tangannya di pinggang Charlina. 
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mkan di depan keluargamu 


dah mengumu' 
masih harus melamar?” 


cam ut 
ikah, kenapa 


ilamar, Miss Spencer?” 


hnya ke wajah Charlina. 
1» Charlina memperingatkan. 
ucap Andrew dan langsung mencium 
idak peduli banyak orang yang 


reka. Ia sangat bahagia. Ia merasa menjadi 


beruntung di dunia. 
mkan Charlina yang akan 


mendampingi hidupnya. 
Charlina akhirny 
meingkarkan tangannya ke leher Andrew. Ruangan semakin 


a luluh dalam ciumannya dan 


oniah Tepi ia dan Andrew asyik di dunia mereka sendiri. 


Chatlina melepaskan ciumannya. Hidung mereka 


bersentuhan. 
“| love you s0 much, Lina,” desah Andrew sambil 


menatapnya. 

UI love you too, Andrew,” bisiknya tersenyum penuh 
kebahagian. 
Ms hidupnya, Charlina tidak pernah menyangka 
Ta n tempat yang ada di dunia ini ia akan dilamar 


The city of love. 
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pilogue 


Beberapa tahun kemudian, 
New York, 10:00 AM 


CC embalikan bola 
basketku, Lucas!” 
eru seorang gadis 
kecil, 
“Seperti kau bisa main saja,” 
.Sck bocah bernama Lucas itu, 
sambil terus memegang bola 
basketnya. 
“Aku bisa!” seru gadis itu kel: 
“Kau sangat payah, Ska, jdi 
lupakan saja,” ucap Lucas pom: 


'u semakin kesal. Ia berusaha 
Tanpa pikir panjang 
menyangkut di atas 


Gadis kecil bernama Skylait 
mengambil bola itu dari tangan Lucas. 


Lucas melempar bola itu dan malah 


pohon. 
“Ups” ucap Lucas spontan. 
Skyla terdiam, menatap bola basket yang sudah di luar 


jangkauannya. 

«KAU BENAR-BENAR KET! 
teriaknya sambil memukuli Lucas. 

“Aw! Skyla, stop!” 

Lucas menahan tangan-tangan kecil Skyla. Lalu ia kaget 
mendapati Skyla menangis. 

“Sky?” bisiknya. 

WAku benci Lucas! Kenapa kau selalu jahat padaku?” 
teriak Skyla sambil menangis. Lucas terdiam. Ia berlari ke 


ERLALUAN, LUCAS!” 


dalam rumah. 
Skyla tetap menangis. Ia tidak begitu menyukai basket 


tetapi ia tetap menangis karena kelakuan Lucas. 

Tiba-tiba Lucas keluar rumah membawa sapu yang 
cukup panjang. Skyla menatapnya bingung dengan wajah 
sembap. Anak laki-laki itu mencoba meraih bola basket di 
atas pohon dengan gagang sapunya. 

Lucas mencoba berjinjit dan meraih bola itu. Sayangnya 
gagang sapu itu tidak cukup panjang untuk mengambil bola 
itu. Akhirnya Lucas mencoba memanjatnya. 

“Lucas! Kau ngapain?” tanya Skyla panik. 
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.av tidak bisa lihataku sedang memanjat?” sahut Lucas. 
pan sidak perlu memanjat, Lucas!” cegah Skyla, tetapi 


'idak menjawab. 


Di luar dugaan Lucas berhasil memanjat sampai ke 
i 


jan di man 
on beras 

skyla bersorak. 

tgky! Tangkap!” teriak Lucas dari atas pohon. Ia 
japuos mekemparnya ke arah Skyla 

Gadis kei itu panik. Ia sama sekali tidak siap. Tapi ia 


a bola itu menyangkut. Ia mencoba meraihnya 


perhasil menangkapnya, lalu tergelincir di atas tanah lembap. 


Bokongnya mati rasa. 

“gkyla! Enggak apa-apa?” tanya Lucas panik dari atas 
ion Ia egera turun dan mendekati Skya. Gadis kecil tu 
tanpa suara, ia merasa benar-benar sial hari itu. 


merangis lagi 
lucas mencubit pelan pipi Skyla. 

HSudah, jangan menangis. Cengeng!” ejeknya. Tapi 
bukannya berhenti, tangis Skyla malah menjadi. Lucas 
mengeluarkan lolipop dari saku celananya. 

“Jangan menangis lagi,” katanya dengan muka datar 
ambil memberikan permen itu. Skyla terdiam sebentar. 

“Makasih,” ucap gadis kecil itu sambil tersenyum lebar. 
Lucas tampak lega Skyla tersenyum. 

“Lucas! Waktunya berangkat!” Terdengar suara ibunya 
di kejauhan. 


“Sebentar, Mommy!” serunya sambil membantu Skyla 
berdiri, 
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wAyo, Sayang, kalian sedang apa sih?” Charlina berjalan 


mendekati Lucas. Ia lalu menyadari kalau celana yang Skyla 


kenakan kotor. 
“Skyla, kenapa celanamu kotor' 
Skyla berbohong. Lucas hanya 


?” tanya Charlina. 


“Habis main,” jawab 
diam dan menatap Skyla bingung. 

“Kalau begitu kau harus ganti baju, 
segera berangkat. Ibumu akan menjemputmu 
(Charlina pada gadis kecil di depannya itu. Skyla mengangguk 


Sayang. Kita akan 
di sana,” kata 


dan segera masuk rumah. 
“Luke” panggil Charlina. 
&Ya, Mommy?” sahut Lucas. Charlina berjongkok 


sehingga matanya sejajar dengan mata anaknya itu. 
“Apa kau membuat Skyla menangis?” tanya Charlina. 
Lucas memutar matanya yang kecil itu. 
“Jucas Heaton! Jangan kamu sekali lagi seperti itu 


padaku!" tegur Charlina. 

“Maaf, Mommy,” bisik Lucas menyesal. 

«Kau juga harus minta maaf pada Skyla,” ucap Charlina 
sambi mengelus kepala Lucas. 

Bocah kecil itu diam. Ia tidak pernah meminta maaf 
pada siapa pun kecuali pada orangtuanya. 

“Ingat, Lucas, jangan pernah membuat perempuan 
menangis,” kata Charlina. 

“Aku tidak bisa janji, Mommy,” ucap Lucas. 

Charlina mengangkat sebelah alisnya sambil menatap 
anak laki-lakinya itu. 
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bia benar-benar mp ayahnya, Andrev Heaton, Dari 
yi sa, wajah, sampai Kepintarannya, Charlina hanya 
Kokaa Laras tidak seperti Andrew dulu, Yang Suka main 
an. 
Chadina menghela napas, 
Skyla keluar dari rumah. 
“Ayo yang lain pasti sudah menunggu, ajak Charling 


pada Lucas 


Setelah sekitar tiga puluh menit perjalanan, mereka 
ampai di rumah Carla dan Graham. Hari ini ada acara 
kdburga di kediamannya. Ketika Charlina dan kedua anak 
iw amp, sudah banyak kerabat yang datang, 

“Charlina!” 

ha mendkeh. Carla menyambutnya. 

“Hai, Carla.” Keduanya langsung berpelukan. 

“Grandma, apa hanya Mommy yang diberi pelukan?” 
pot Lucas sambil cemberut. 

Carla tersenyum lebar melihat cucunya yang 
menggemaskan itu. Ia langsung memeluk Lucas. 

"Oh, Lucas, mio caro?” ucap Carla. Lucas memeluk 
neneknya, 


Chalina sepertinya bisa menyadari kalau Skyla tidak 
Maman, 
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ulas, main sana dengan skyla. Ajak main di taman 
belakang, ya” ucap Charlina. 

Lucas paham maksud ibunya: 

uOke, Mommy: Ayo, Sky” ajak Lucas 


tangan kecil Skyla- 
Jangan panggil 
kesal sambil memeluk te 


.Tetapi aku lebih suka 
i berlari mengikuti Lucas. 


komentar Carla sambil tertawa. 
sahut Charlina terkejut. 


eka sudah besar. Biasanya 


lalu menarik 


aku Sky! Namaku Skcyla!” sergah Skyla 


ddy bear-nya 


Sky." kata Lucas sambil tertawa. 


Skyla cemberut tetapi 
“Mereka cocok," 
“Mereka masih kecil, Carla,” 


«Yah, lihat saja nanti kalau mer 


firasatku selalu benar,” katanya sambil tertawa. 


Charlina ikut tertawa. 
«Oya, Emily tidak dat 
“Ia tidak bisa darang, 


LA, jawab Carla. 
Emily sekarang menjadi model sekaligus ak 


sudah menikah dan melanjutkan perusahaan Hawkins. 
Diana dan ayahnya masih ditahan. Semua kekayaan 


Maxwell disita. Wiliam Dallas, yang dulu diincar Ken Lee, 
h Charlina diselamatkan. 


ang?” tanyanya. 
katanya ada syuting hari ini di 


tris. Peter 


berhasil melarikan diri sesaat setelal 


Ia belum tertangkap sampai sekarang. 
“Mana Damien dan Rosalie? Mereka jadi datang?” 


tanya Carla. 
“Ya, mereka akan datang. Tapi sepertinya terlambat.” 
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ji baru teringat sesuatu. “Oh iya, ngomong 
Gada apel 


mana Andrew?” tanyanya. 
an He ke Jepang untuk urusan kerja” jawab 


agak sedih. P as 
(paling gi drew masih tetap begitu? Lebih memilih 
n 
“Apa! 2 daripada keluarga?” ucap Carla kesal. 
Ka ea kecil. “Tidak apa-apa, Carla. Andrew 
Charli ini 


Oei aan Sh tidak ingin egois 


Kou iv tejadi, Chatina dan Andrew akan Fiadi 
al 


n terkaya. 
Hae sangat beruntung mempunyai dirimu di sisinya. 


trima kasih, Lina,” ucap Carla sambil merangkulnya. 
Ha tersenyum kecil. Carla pergi untuk menyambut 


tamu-tamu yang lain. 
Charlina melangkah ke halaman belakang mansion 


rebut 

harlina menatap langit yang bersemburat jingga. 
Sejujurnya ia kangen Andrew. Sudah hampir 10 hari Andrew 
pai. Sat menelepon tadi pagi, Andrew bilang belum tahu 
kapan bisa pulang. 

“I mis you” bisik Charlina. Berharap angin dapat 
eyampaikan kalimat itu pada kekasih hatinya. 

Tibatiba sepasang tangan kokoh merengkuhnya dari 
belakang, Charlina kaget, takut sesuatu yang buruk terjadi. 
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“I miss you too,” bisik seseorang di telinganya. Charlina 
mi M 


langsung menoleh dengan cepat. Tentu ia sangat mengenali 
Mena Ba—bagaimana—" Charlina tidak mampu 
berkata-kata. Andrew menyeringai tanpa menjawab pertanyaan 
istrinya, danlangsung mengecup bibir yang sangatia rindukan. 
Chbarlina kaget dengan kecupan mendadak tersebut. 

“Aku sangat merindukanmu, Lina. 1 think 1 want to 
die without you beside me," ucap Andrew sambil memeluk 
erat tubuh mungil Charlina. 

“Kau bilang tidak tahu kapan bisa pulang. Kau mengerjaiku 
lagi, ya?” Charlina merajuk, 

Andrew tertawa. “Aku hanya ingin membuat kejutan,” 
katanya. 

Charlina berbalik menghadap Andrew lalu melingkarkan 
tangannya di leher Andrew. 

“Wow! Selamat, Mr. Heaton. Kejutan Anda berhasil,” 
bisik Charlina, 

Andrew menatap wanita cantik yang sangat dicintainya 
itu. Bahkan sampai sekarang pun ia masih tidak percaya 
Charlina sudah menjadi istrinya. Semakin hari cintanya 
pada Charlina semakin dalam dan ia tidak pernah sekali 
pun merasa bosan pada Charlina. 

Andrew melingkarkan tangannya ke pinggang Charlina, 
lalu menatapnya. 

“Wow! Selamat juga, Mrs. Heaton, Anda berhasil 
membuatku gila tanpamu di sisiku," ucap Andrew. 
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Charlina tersenyum. “But Im here now,” katanya. 
yeah, I know,” sahut Andrew. Tiba-tiba ia teringat 


atu. “Di mana Lucas?” 
gsvatu. 
“Sedang 
“Aku kangen dia,” kata Andrew. 


ilucas juga sangat merindukanmu, Andrew,” ucap 


bermain dengan Skyla,” jawab Charlina. 


Charlina. 
«Aku tahu,” sahut Andrew sambil menatap wajah cantik 


hudina. Ia mengecup bibir Charlina lagi. 

“Katanya kau kangen Lucas?” tanya Charlina. 

“Aku ingin bertemu dengannya tetapi sepertinya ia 
kedung asyik bermain dengan Skyla," jawab Andrew 

Charlina menyeringai. “Alasan!” 

Andrew tertawa. 

Andrew menciumnya penuh hasrat. Charlina juga sangat 
menikmatinya, tapi ia harus hentikan ini. Ia mendorong 
suaminya menjauh. 

“Andrew, hentikan! Kita sedang di rumah orangtuamu. 
Bagaimana jika jika ketahuan?” bisik Charlina. 

Dahi Andrew berkerut. 

“Aku tidak peduli kita ada di mana. Asalkan kau tidak 
mengeluarkan banyak suara mereka tak akan tahu.” 

Charlina tergelak. Andrew langsung menciumnya lagi 


'anpa ampun. Ia tidak diberikan kesempatan untuk bernapas 
sedetik pun. 


ag 


Andrew! Kau sehat?” sapa Graham. 


“Sehat, Dad,” jawab Andrew lalu memeluk ayah dan 


ibunya. 
“DADDY!” 


Dengan teriakan kencang Lucas berlari ke arah Andrew 


dan melompat ke pelukannya. 

“Hello there, little boy!” sapa Andrew memeluk jagoannya. 

afim a big boy, Daddy” ucap Lucas kesal. 

«Okay, youre a big boy now3” sahut Andrew geli. Skyla 
hanya menonton mereka. Skyla agak iri pada Lucas karena 
mempunyai ayah yang sangat sayang padanya. 

Charlina mendekati Skyla. 

“Skyla darling, ada apa?” tanya Charlina. 

“Tidak apa-apa. Um—Aunt Lina, kapan Mommy 
menjemputku?” tanyanya. 

«Mungkin dia agak telat, tapi dia akan datang,” jawab 
hardina sambil tersenyum lembut. Skyla mengangguk sambil 
memeluk erat bonekanya. 

Skyla adalah anak tetangga Charlina yang bernama 
Hillary. Ia menitipkan Skyla seminggu yang lalu karena 
ada urusan bisnis di Seattle. Sejak itu, Lucas dan Skyla 
menjadi dekat. 

Lucas terdiam sebentar. Setelah itu ia menarik tangan 
Skyla untuk naik ke atas meja, 

“Lucas, kamu ngapain?” tanya Charlina panik. 

“Aku ingin menunjukkan sesuatu,” katanya. 


skyla menatap Lucas bingung dengan boneka masih 
ditangannya. Sekarang semua perhatian tertuju pada dua 
bocah kecil yang sedang berdiri di atas meja itu, 

Secara tibatiba Lucas mengecup bibir Skyla dengan 
lembut dan cepat. Ruangan menjadi hening, 

“Incas! Apa yang kau lakukan?” pekik Charlina kager 
melihatnya. 

“Kenapa? Bukankah Mommy dan Daddy tadi juga 
melakukan itu? Di halaman belakang?” tanya Lucas polos 

“Wajah Charlina langsung merah padam. Andrew langsung 
terbahak. Seisi ruangan dipenuhi gelak tawa mendengar 
ucapan Lucas yang begitu polos. Sedangkan Skyla tidak 
dapat mengucapkan apa-apa. Ia kaget karena dicium oleh 
laki-laki. Selama ini hanya ibunya yang selalu menciumnya. 

“Ini semua gara-gara kamu! Padahal sudah 
kuperingatkan!” ucap Charlina pelan pada Andrew dengan 
wajah merah padam, 

“Kenapa malu?” tanya Andrew. 

“Astaga! Selama ini aku berusaha agar Lucas tidak 
melihat kita ciuman. Ia masih kecil,” ucap Charlina kesal. 

“Tidak perlu malu!” Ia menarik pinggang Charlina ke 
pelukannya. 

Charlina memelototi Andrew, seakan sudah tahu Andrew 
akan melakukan apa. 

“Andrew, jangan! Ada anak-anak! Banyak or— 

Terlambat. Andrew menciumnya lagi dan untuk kesekian 
kalinya, ruangan riuh rendah. 


4 


Andrew melepaskan ciumannya. 
“Kenapa kau melakukan itu?” bisik Charlina malu. 
“Karena aku menginginkannya," jawab Andrew. 

“Itu bukan alasannya,” ucap Charlina. 

“Kalau begitu, alasannya karena karena aku ingin 
mencium wanita yang kucintai,” jawab Andrew. 

Chardina tersenyum. “Bagaimana kalau wanita itu tidak 
ingin dicium?” tanyanya. 

“Tidak akan. Ia pasti mau,” jawab Andrew yakin. 

“Bagaimana kau begitu yakin, Mr. Heaton?” tanya 
Charlina. 

“Karena—" Andrew mendekatkan bibirnya ke telinga 
Charlina. “Karena wanita itu juga mencintaiku setengah 
mati," bisik Andrew membuat Charlina merinding. 

“Jerk!” sahut Charlina sambil tersenyum. 

“Maksudmu, handsome jerk?” tanya Andrew 
menggodanya. 

“Pede banget sih, yow're such a bad boy!" 

“Akui saja, you fell in love twith this bad boy, right?” 
goda Andrew lagi. 

“Nope!” jawab Charlina. Andrew mengangkat alisnya. 

AI fl in love with the bad boy in suit," bisik Charlina. 

“Hmm—menarik! Aku yakin laki-laki iru adelah laki-laki 
paling beruntung sedunia. Ah, aku jadi iri padanya,” ucap 


Andrew sambil menyentuh bibir Charlina dengan jarinya. 
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Andrew, hentikan! Kita jadi pusat perhatian sekarang?” 
bisik Charlina menahan malu 

Andrew tampak tidak peduli. 

saku tidak peduli. Aku akan menciummu di depan 
kana orang: Aku tidak peduli kita menjadi pusat perhatian, 
karena aku tidak salah, kan aku mencium wanita yang 
kecintai” ucap Andrew. 

Charlina tertawa pelan. “Tidak, kau tidak salah, Mr. 
Heaton” ucapnya. Andrew tersenyum. 

UI love you s0 much, Lina. You mean everything to me,” 
ucap Andrew memeluk tubuh Charlina, Ruangan dipenuhi 
tepuk tangan meriah. Lucas tersenyum lebar, sedangkan 
Styla di sebelahnya iri. Ia ingin ada orang yang begitu 
enyanyanginya seperti Andrew pada Charlina. 

Charlina tidak menyangka akan sebahagia ini. Pikirannya 
melayang ke masa lalu yang seperti drama. Ia pernah tersakiti 
oleh Andrew. Ia juga pernah tidak yakin akan perasaan 
Andrew padanya. Setiap hari perasaannya bercampur aduk. 

Semua cobaan, semua rasa sakit yang ia rasakan ketika 
melihat Andrew mencium perempuan lain, semua kejutan 
yang tidak terduga yang Andrew berikan pada Charlina. 
Sampai sekarang masih teringat jelas di memorinya. 


Hidupku sudah seperti rollercoaster. Is all because the 
bad boy in suit. 
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niversity. Motto hidupnya 
rilPyang tinggi, lalu mencari 
lini dendir, Tetapi, semua 
rew Heaton kedua kalinya di 


: E les, terrnasuk lelaki terkaya 

5 ig masih dua puluh lima tahun, ditambah 

k-kalah tar ih dati aktor-aktor Hollywood, Dia player, 

anti-ganti perempuan 'seperti berganti baju, tapi semua 

"1 menyukainya, kecual) Charlina Spencer. Tetapi anehnya, 

Andrew malah tertarik dengan Charina, wanita tersebut seperti 
- memiliki daya tarik tersendiri. 5 

. ehariina tidak tau kalau hidupnya akan berubah ketika bertemu 

“ andrew. Charlina dapat merasakan sedih, kecewa, senang, tegangnya 

kehidupan ini ketika Andrew masuk ke dalam kehidupannya. Kadang 

ja tidak biasa dengan semua kemewahan yang Andrew berikan, t: 
bagaimana pun juga Charlina sudah jatuh cinta pada Andrew. 
This s all because the bad boy In su 
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